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KATA PENGANTAR 
Dari Penerbit 


Buku terjemahan Dr. M. Amien Rais ini semula diterbitkan 
oleh Penerbit Shalahuddin Press, Yogyakarta, di mana pener- 
jemah bertindak sebagai Ketua Yayasan. 


Edisi pertama buku ini dicetak sebanyak 5000 Sasis 
terjual habis dalam jangka waktu relatif pendek, 4 bulan. Suatu 
rekor penjualan yang sangat fantastis. Hal mana dimungkinkan 
karena selain buku ini dikarang oleh seorang pemikir Islam yang 
terkenal karena gebrakannya pada status-guo atau Islam yang 
terlembaga secara tradisional, juga karena ia ditransformasikan ke 
dalam bahasa Indonesia secara sempurna sekali, baik karena 
penerjemah memang menghayati jalan pikiran Dr. Ali Shariati 
(sang pengarang) juga karena kemampuan penerjemah mengua- 
sai substansi masalah disertai keluasan perbendaharaan kata. 
Maka tak mengherankan kalau dari sana kemudian tampil se- 
buah buku edisi Indonesia yang sempurna dan pada gilirannya 
menjadi rebutan hati pembaca. 


Entah bagaimana, edisi kedua buku ini kemudian diperca- 
yakan penerbitannya kepada Rajawali Pers. Alhamdulillah 
dengan terbitnya buku ini, ia akan memperkuat barisan buku- 
buku bermutu produksi Rajawali. Kami hanya bisa meraba-raba 
apa gerangan maksud penerjemah. Barangkali beliau ingin buku 
"Tugas Cendekiawan Muslim" ini dapat menjangkau seluruh pem- 
baca di tanah air, mengingat buku ini memang syarat dengan 
pemikiran-pemikiran Islam pascamodernisme yang pantas dike- 
tahui oleh setiap muslim tanpa dibatasi oleh perbedaan intelektual. 
Apa yang bisa kami lakukan atas kepercayaan besar ini tak lain 
hanyalah ikhtiar sekuat tenaga dan doa: Semogalah, niat baik 
penerjemah akan dapat kami selenggarakan. Insya Allah. 

















KATA PENGANTAR 
Dr. M. Amien Rais 


Beberapa buku almarhum Dr. Ali Shariati pernah saya baca dan 
Setiap selesai membaca buku-buku itu, saya benar-benar merasa men- 
dapat wawasan baru tentang Islam dan kehidupan modern. Yang khas 
dari Shariati adalah keradikalan berpikirnya serta keterusterangannya 
untuk memberikan penilaian pada berbagai masalah sosial di Dunia 
Muslim pada umumnya dan di Iran pada khususnya. Tidak heran jika se- 
orang orientalis Amerika yang mengikuti terus pikiran-pikiran Shariati 
mengatakan pada saya, bahwa dalam jangka panjang figur Shariati akan 
menjulang tinggi dalam sejarah modern Iran, bahkan melebihi figur 
Khomeini sendiri. Pendapat orientalis ini mungkin agak berlebihan, akan 
tetapi kenyataan sejarah terakhir Iran memang menunjukkan bahwa ta- 
pisan pelajar, mahasiswa dan cendekiawan Iran banyak berutang budi 
pada pemikiran-pemikiran Shariati yang lugas, jelas dan cukup radikal. 

Bahkan seorang penulis marxis terkenal bernama Fred Halliday me- 
ngakui bahwa banyak kaum intelektual Iran yang pernah terbuai oleh 


. marxisme kemudian kembali lagi ke pangkuan Islam setelah mencerna 


uraian-uraiannya tentang ajaran-ajaran Islam yang dihubungkannya dengan 
persoalan-persoalan dunia kontemporer. Dalam kesempatan lain Halliday 
juga mengatakan bahwa kaum marxis di seluruh dunia merasa iri dengan 
revolusi Iran 1979, oleh karena revolusi massal Iran mampu menarik 
berjuta-juta bangsa Iran turun ke jalan raya menumbangkan pemerin- 
tahan Shah yang lalim. Padahal "revolution en.massre" seperti Iran itulah, 
suatu revolusi, yang didorong oleh ajaran-ajaran Islam, yang justru 
pernah diimpi-impikan oleh Karl Marx dan Friedrich Engels. Iri hati 
(iika bukan dengki) kaum. marxis terhadap revolusi massa Iran itu dapat 


: dimengerti. Karena revolusi-revolusi manis di Rusia, Cina, Cuba dan lain- 


konspirasi para pemimpin komunis. 
Revolusi Iran 1979 bukan saja menggemparkan umat manusia di se: 
luruh dunia, akan tetapi juga “berhasil menggoyahkan seluruh sendi- 
sendi ilmu sosial Barat, apakah itu sosiologi, psikologi, (termasuk: psi- 
kologi sosial), antropologi, ilmu politik dan filsafat serta meruntuhkan 


lainnya hanya bersifat letupan-letupan kecil dengan dukungan jaringan 
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berbagai asumsi yang selama ini dipegang sebagai sandaran ilmu-ilmu 
sosial tersebut. Para ilmuwan Barat memerlukan beberapa waktu untuk 
"siuman" kembali dan menyadari bahwa ternyata bangsa Iran yang begitu 
diremehkan dapat melepaskan diri dari cengkeraman pengaruh Barat 
maupun Timur (baca: Soviet) dan menumbangkan kekuasaan Shah yang 
ditopang oleh strategi, inteligensi dan perlengkapan militer Barat, khu- 
susnya Amerika. 


Kontribusi Dr. Ali Shariati dalam melakukan revolusi intelektual di 
kalangan kaum terpelajar Iran, menjelang revolusi fisik 1979, kiranya 
cukup jelas bagi kita bila kita mengamati perjalanan bibit-bibit revolusi 
Iran tersebut. Bahwa sekarang revolusi Iran berjalan terkar.tuk-kantuk 
dan agak menyedihkan karena perang Iran-Irak yang belum kunjung 
selesai, memang harus kita akui. Akan tetapi sesuai dengan proses sun- 
natullah yang dialektis, setiap perjuangan pasti mengalami pasang naik 
dan pasang surut. Dan pada waktunya perang Iran-irak pasti akan selesai, 
dan semoga kedua bangsa dapat menjadi lebih bijak di masa depan. 

Dalam pada itu bukii Shariati yang ada di tangan pembaca ini bu- 
kanlah buku yang mengajak revolusi. Dalam buku ini terutama sekali 
Shariati mengajak kita untuk berpikir radikal tentang fungsi manusia, 
tentang arti ideologi dan pandangan hidup, tentang pemanfaatan dan 
penyegaran sumber-sumber budaya sendiri dengan bimbingan Islam 
serta tugas-tugas yang harus dipikul oleh para cendekiawan muslim. “Saya 
yakin bahwa pembaca nanti akan menemukan satu dua hal yang tidak 
cocok dengan alam berpikir pembaca. Namun hal ini sesuatu yang lumrah, 
karena konteks permasalahan yang dihadapi oleh Shariati agak berbeda 
dengan apa yang kita hadapi di Indonesia, 

Walaupun demikian, butir-butir pemikiran Shariati secara kreatif 
dapat kita relevansikan dengan kondisi masyarakat kita, terutama di 
kalangan ummat Islam yang diancam dengan kebekuan berpikir. Ciri 
khas tulisan-tulisan dan ceramah-ceramah Shariati adalah "menggerak- 
kan”. Ia memang seorang cendekiawan sekaligus ulama Islam yang tidak 
suka melihat status gio, kemandegan atau kejumudan. Kemudian seperti 
akan pembaca ketahui dalam buku ini, salah satu 'tema sentral gagas- 
annya adalah bahwa para intelektual muslim hanya akan memiliki makna 
dan fingsi bila mereka selalu berada di tengah-tengah massa 'rakyat, me- 
nerangi massa, membimbing massa dan bersama-sama massa melakukan 
pembaharuan ke arah kehidupan yang lebih baik, lebih Islami. Ia meng- 
ingatkan bahwa Nabi SAW. sendiri dibangkitkan oleh Allah SVT. dari tengah- 
tengah massa untuk kemudian bersama-sama massa keluar dari kege- 
lapgulitaan ke suasana terang-benderang. Kita juga diingatkan olehnya 
agar kita jangan sampai menjadi pembebek dan pembeo Barat maupun 
Timur, karena jika demikian kita akan kehilangan kepribadian kita 'sen- 
diri. Padahal, kepribadian adalah milik kita satu-satunya yang terakhir 
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dan termahal. Pembaca akan menemukan pula wawasannya yang 
benar-benar luas dan bersedia menerima kebenaran dari mana saja 
datangnya, sesuai dengan ajaran Nabi SAW. 


Akhirnya perlu kiranya saya tambahkan catatan kecil. Dr. Ali 
Shariati adalah seorang Muslim Syi'i. Sedangkan penerjemah adalah 
seorang Muslim Sunni. Dorongan untuk menerjemahkan buku ini 
bukanlah untuk menawarkan percikan-percikan pemikiran Syi'ah di 
Indonesia. Bagi penerjemah, perbedaan Syi'ah Sunnah adalah warisan 
historis kuno yang telah menyebabkan lemahnya ummat Islam sebagai 
satu keseluruhan. Yang perlu kita kerjakan bukan membongkar- 
bongkar konflik politik masa silam yang jelas tidak akan ada manfaatnya. 
Tugas kita adalah menemukan kembali ajaran-ajaran Islam yang selama 
ini telah tertimbun oleh pikiran-pikiran Barat maupun Timur yang 
agnostik, sekularistik dan bahkan kadang-kadang ateistik. Bahwa ada 
konsep Syi'ah yang tidak dapat kita terima, seperti konsep imamat, 
tidak perlu kita besar-besarkan. Kita perlu berlapang dada untuk meng- 
ambil butir-butir kebenaran dari mana saja datangnya. Semoga terje- 
mahan kecil ini dapat menjadi amal saleh di sisi Allah SWT. Amien! 
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MANUSIA DAN ISLAM 


Masalah manusia adalah yang paling penting dari segala ma- 
salah. Peradaban dewasa ini telah mendasarkan fondasi agama- 
nya pada humanisme—martabat manusia dan pemujaan manusia. 
Alasan pokok mengapa humanisme memajukan kultus pada 
manusia adalah karena agama-agama di masa lalu merendahkan 
kepribadian manusia, meremehkan posisinya di atas dunia, dan me- 
maksanya agar mengorbankan dirinya di hadapan para dewa atau 
Tuhan. Agama-agama lama memaksa manusia untuk memandang 
kemauannya sendiri sebagai sepenuhnya tanpa daya jika diha- 
dapkan dengan kemauan Ilahi, dan pendekatan manusia padaNya 
harus disertai sikap merendah dan penyerahan mutlak dengan 
berbagai sembahyang dan doa. Pendegradasian atas manusia, atas 
esensinya dan atas statusnya di alam semesta ini, sebagaimana 
diakibatkan oleh keyakinan-keyakinan lama, mau tidak mau 
membangkitkan humanisme di zaman Renaissance. Sejak itu 
humanisme seringkali dipandang sebagai suatu paham modern 
yang tujuan pokoknya adalah mengagungkan manusia itu sendiri 
serta esensialitasnya di tengah jagat raya—-suatu elemen penting di 
masa- Renaissance yang diabaikan oleh agama-agama zaman 
pertengahan. Akar-akar humanisme berasal dari Athena, namun 
sebagai suatu paham universal, ia telah menjadi fondasi peradaban 
modern di Barat. Pada hakikatnya humanisme. merupakan reaksi 
keras terhadap filsafat skolastik dan sean, Kristen Zaman Per- 
tengahan. 


“Malam ini saya bermaksud Sienta ikan dala batas batu 
kemampuan saya dan kesempatan ini—konsep Islam tentang 
manusia, penciptaannya, dan misinya di mriuka bumi. Lebih khusus 
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lagi, saya akan mencoba membahas dan mengajukan jawaban- 
jawaban yang mungkin terhadap pertanyaan-pertanyaan di bawah 
ini: Bagaimanakah Islam melihat manusia dan fenomenon pencip- 
taannya? Apakah idealisme Islam cenderung untuk memperluas 
dan menyempurnakan potensialitas spiritual manusia, ataukah 
mensubordinasikan kemauan bebasnya pada sang nasib? Apakah 
Islam memandang manusia sebagai makhluk lemah yang memiliki 
tujuan dan cita-cita tinggi akan tetapi tanpa daya di hadapan Pen- 
ciptanya? Benarkah Islam mengingkari martabat luhur manusia? 
Benarkah keyakinan pada Islam itu sendiri menyebabkan le- 
mahnya manusia? Ataukah sebaliknya, keyakinan pada Islam dan 
kebenaran Islam akan membentuk martabat mulia dalam diri 
manusia dan mencakup pengakuan atas kebajikan-kebajikan ma- 
nusia? Inilah topik yang ingin saya bahas malam ini. 

Untuk memahami humanisme dalam berbagai agama, atau 
konsep tentang manusia seperti dikemukakan dalam agama- 
agama, jalan yang paling baik adalah dengan melakukan suatu 
studi menyeluruh tentang mitos penciptaan manusia dalam se- 
luruh agama-agama baik di Timur maupun di Barat. Sayang saya 
tidak punya cukup waktu untuk membahas filsafat penciptaan 
manusia dalam seluruh agama-agama itu sekarang ini. Oleh 
karena itu saya harus membatasi pembahasan saya pada konsep 
kejadian manusia di dalam Islam dan agama-agama yang men- 
dahuluinya di mana Islam merupakan kontinuasi atau kelanjutan 
dari agama-agama Musa, Isa dan Ibrahim. 


Oleh karena penciptaan Adam—simbol manusia— dalam kitab- 
kitab suci Islam dan Ibrahim, di mana Islam merupakan kulminasi 
dan.perfeksi, diceritakan dalam bahasa simbolik, dan oleh karena 
bahasa dari seluruh agama semitik adalah simbolik, saya akan mulai 
dengan membahas hakikat bahasa ini. Syatu bahasa simbolik, yang 
menyatakan.makna-maknanya lewat simbol-simbol dan imaji, ada- 
lah bahasa yang paling indah dan halus dari seluruh bahasa yang 
pernah dikembangkan manusia. Bahasa simbolik jelas lebih men- 
dalam, lebih universal dan lebih abadi daripada bahasa eksposisi 
yang maksud dan kejelasannya terbatas pada waktu dan tempat- 
nya. Bahasa eksposisi mungkin merupakan sarana komunikasi 
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dan pengajaran yang lebih baik, terapi ia tidak lestari dan abadi se- 
bagaimana bahasa simbolik. Karena hakikatnya yang satu dimensi, 
tidak simbolik dan tidak mistis, bahasa eksposisi selalu terbatas pada 
waktu. Hal ini disebabkan, sebagaimana ditunjukkan oleh filosof Mesir 
terkenal Abdur Rahman Badawi, suatu agama atau filsafat yang men- 
coba mengemukakan seluruh makna dan konsep-konsepnya dengan 
bahasa yang langsung yaitu langsung ke sasaran, dan bahasa dengan 
satu tingkatan, pasti tidak akan dapat bertahan lama. Padahal mereka 
yang dituju oleh agama selalu mewakili berbagai tipe dan kelas manu- 
sia yang mengejawantah dalam sejarah dalam kapasitas intelektual dan 
spiritual yang berlain-lainan, dengan sudut pandangan, pengalaman, 
bentuk-bentuk sosial dan persepsi yang beraneka ragam. Pemeluk 
suatu keyakinan tidak terbatas pada suatu generasi atau zaman, tetapi 
merupakan berbagai generasi manusia yang sambung: -menyambung 
dan susul-menyusul sepanjang sejarah. Dan bahasa yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan-pesannya haruslah merupakan suatu 
bahasa simbolik dan-bermulti muka agar bahasa tersebut tidak lekas 
usang dan kehabisan makna. Andaikata bahasa tersebut hanya mem- 
punyai satu muka, maka bahasa tersebut memang dapat dimengerti, 
akan tetapi akan cepat usang, kehabisan makna dan sangat terbatas. 
Semakin simbolik, elusif dan makin multi sisi suatu bahasa agama, 
maka akan semakin abadi dan penuh arti bahasa itu bagi generasi- 
generasi yang terus berdatangan di masa depan. Bahasa simbolik yang 
berakar pada tipe-tipe orisinal dan simbol-simbol, tumbuh sesuai de- 
ngan perkembangan intelektual manusia, berputar bersama putaran 
spiritualnya, dan bertahan terus dalam kemajuan inteligensi manusia. 
Oleh sebab inilah karya-karya sastra yang ditulis dalam bahasa simbolik 
menjadi abadi. Sebagai misal, sajak-sajak Hafiz, yang ditulis dalam 
bahasa simbolik adalah abadi. Kapan saja kita baca sajak-sajak itu, kita 
memperoleh arti baru, mengalami suatu apresiasi yang lebih dalam, 
sesuai dengan kedalaman intelek kita, pandangan hidup dan cita-cita 
kita. Namun sejarah Bayhagi, atau Gulistan karya Sa'di, tidak memiliki 
kekayaan simbolik yang dipunyai oleh sajak-sajak Hafiz. Bila kita mem- 
baca Gulistan mungkin kita dapat menikmati keindahan dan susunan 
kata-katanya. Akan tetapi makna dan pikiran yang dikandungnya 
tidak dapat menarik perhatian kita oleh karena kita tahu apa yang 
dikatakan oleh Sa'di dan apa yang dikatakannya jarang-jarang dapat 
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kita terima. Justru karena begitu langsung, bahasa dari kitab Gulis- 
tan telah kehabisan makna, sedangkan bahasa Hafiz, yang terselubung 
dalam simbolisme dan misteri, belum dan tidak akan pernah tergusur 
dengan perjalanan waktu. Tergantung pada cita rasa dan pemahaman- 
nya, Setiap orang dapat menafsirkan bahasa simbolik Hafiz dalam pe- 
ngertian tertentu, dan secara demikian dapat mengambil berbagai makna 
baru dari naskah tersebut. 


Oleh karena itulah agama-agama, yang ditujukan kepada berbagai 
generasi dan tipe-tipe manusia dan berbagai kelas yang berlain-lainan, 
haruslah menggunakan suatu bahasa simbolik—suatu bahasa yang tidak 
basi karena perjalanan waktu dan pergantian dalam kebudayaan dan 
peradaban manusia. Dan adalah kekuatan sentral dalam agama yang 
melestarikan evolusinya yang potensial, menguak kebenaran-kebenar- 
annya yang lebih dalam dan lebih tersembunyi dengan cara bertahap. 
Banyak makna-makna dalam agama yang tidak jelas pada masa pe- 
munculannya. Jika agama tidak mengirimkan pesan-pesannya dengan 
bahasa yang awam dan sudah dikenal pada waktu itu, agama tersebut 
akan sulit sekali dimengerti oleh manusia pada zamannya. Akan tetapi, 
sebaliknya jika agama memilih untuk mengekspresikan berbagai mak- 
nanya dengan bahasa awam, ia tidak akan-memiliki arti baru dan kehi- 
langan makna pada masa-masa berikutnya. Secara demikian bahasa sim- 
bolik adalah alat terbaik yang dapat digunakan oleh agama sehingga ia 
dapat bertahan dengan jalan mengekspresikan makna-maknanya de- 
ngan simbol-simbol dan citra-citra, yang makin lama menjadi makin 
penuh makna sejalan dengan kemajuan intelek dan pandangan manusia. 
Bahkan gaya simbolik dianggap gaya paling indah dalam sastra Eropa. 
Gaya simbolik adalah seni menyatakan makna dengan berbagai citra 
dan simbol dan mencakup lapisan-lapisan makna yang lebih dalam di 
bawah pengertian sepintas. Dengan demikian perlu bahwa mitos pen- 
ciptaan Adam, manusia simbolik itu diceritakan dengan cara simbolik, 
sehingga sekarang ini, setelah empat belas abad, cerita Adam tetap ber- 
nilai untuk dibaca, bahkan dalam zaman kemajuan ilmu dan kemajuan 
sosial yang sangat tinggi dewasa ini. 3 

Bagaimanakah Islam memandang penciptaan Adam? 

Mula-mula Tuhan memberitahu para malaikat bahwa Dia ingin 
menciptakan wakilNya di atas bumi. (Lihatlah, betapa mulia nilai ma- 
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nusia dalam pandangan Islam! Bahkan humanisme Eropa pasca- 
Renaissance tidak mampu memberikan kemuliaan dan kesucian 
demikian besar pada manusia dan misinya dalam penciptaan). 
Tuhan, Yang Maha Kuasa Yang Maha Sempurna, Pencipta manusia 
dan Penguasa jagat raya, menyatakan pada para malaikat bahwa 
Dia ingin menunjuk manusia sebagai khalifahNya, sebagai wakil- 
Nya di muka bumi. Dalam memilih manusia sebagai pengganti- 
Nya di atas bumi, Tuhan menganugerahkan status spiritual ter- 
tinggi bagi manusia dan dengan demikian mempercayakan pa- 
danya suatu misi suci di alam raya ini. Di atas bumi ini manusia 
mengemban misi untuk mewakili Tuhan dan mencerminkan 
kualitas-kualitasNya. Dan ini merupakan sifat utama terpenting 
manusia yang dimilikinya di antara segala makhluk yang telah 
diciptakan Tuhan. 


Sifat kesucian khas yang dikaruniakan kepada manusia, 
makhluk bumi ini, membuat para malaikat bertanya apakah 
Tuhan akan menciptakan makhluk yang akan menumpahkan 
darah, berbuat kejahatan, menyebarkan kebencian dan balas den- 
dam. Dalam pertanyaan ini para malaikat itu tampaknya ingin 
tahu, apakah Tuhan berkehendak menciptakan jenis manusia 
yang sama yang akan mengulangi dosa-dosa dari manusia sebe- 
lumnya, yaitu sebelum manusia baru itu, ataukah Ia akan mem- 
berikan kesempatan kedua dan memberikan suatu panggung 
kehidupan baru di atas muka bumi bagi manusia baru itu. Akan 
tetapi Tuhan menjawab bahwa Ia mengetahui apa-apa yang 
mereka tidak ketahui. Dan kemudian Tuhan mulai menciptakan 
manusia, wakil dan khalifahNya, dari tanah, dari bentuk paling 
rendah dari tanah-tanah liat hitam atau lempung yang berbau. 
Ada tiga referensi Ouranik yang menunjuk pada sumber pen- 
Ciptaan manusia,-Substansi atau bahan: pertama disebutkan 
seperti "tanah tembikar". Kemudian Ouran menunjuk pada "air 
yang hina" atau tanah yang membusuk dan akhirnya Ouran me- 
nunjuk pada "tanah sederhana". "Kami telah menciptakanmu dari 
tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal 
darah, kemudian dari sekepal daging, yang sempurna kejadiannya 
atau yang tidak sempurna kejadiannya, agar Kami dapat mene- 











6 Tugas Cendekiawan Muglim 


rangkan kekuasaan Kami padamu" (Ouran, 22:5) "Bukankah Kami 
telah menjadikanmu dari air yang hina? Dan meletakkannya di 
tempat penyimpanan yang teguh?" (Ouran, 77:20). Di berbagai 
tempat dalam Ouran, Tuhan menunjuk pada substansi manusia 
dari air mani, akan tetapi Ia mengingatkan manusia bahwa dari 
bahan yang nista ini Ia menciptakan makhlukNya yang terbaik. 
"Dialah yang telah menyempurnakan segala sesuatu yang di- 
ciptakanNya dan Ia telah memulai pembuatan manusia dari tanah: 
kemudian Ia jadikan turunan (manusia) itu dari air mani: kemu- 
dian Ia sempurnakan kejadiannya dan ia tiupkan padanya se- 
bagian dari spiritNya ..." (Ouran 32:7) Atau "Ia jadikan manusia 
dari tanah kering seperti tanah tembikar" (Guran 55:4). 


Kemudian Allah mulai menciptakan seorang khalifah atau 
wakil bagi diriNya dari tanah liat kering. Dan kemudian Ia tiupkan 
sebagian dari rohNya sendiri pada acuan tanah liat itu dan kemu- 
dian lahirlah 'manusia. Manusia tersebut lahir dari dua hakikat 
yang berbeda: tanah bumi dan roh suci. Dalam bahasa manusia, 
simbol kerendahan, kenistaan dan kekotoran adalah lumpur. Dan 
tidak ada suatu pun di dalam alam yang lebih rendah dan hina 
daripada lumpur, dari mana manusia telah diciptakan. Dan dalam 
bahasa manusia, Tuhan adalah Maha Sempurna dan Maha Suci. 
Dan dalam setiap makhluk, bagian yang paling sempurna, paling 
murni 'dan paling suci adalah spirit atau rohnya. Akan tetapi roh 
Yang Maha Suci adalah spirit Maha Sempurna, yang paling suci di 
antara semua Spirit dan di antara seluruh entitas yang ada dalam 
alam semesta. Dan adalah manusia yang langsung turun dari roh 
Yang Maha Abadi itu. Namun hakikat manusia yang lain berasal 
dari bentuk yang paling rendah dari tanah bumi—air yang nista. 
Sebagai gabungan dari debu dan spirit suci, manusia telah dicip- 
takan menjadi makhluk dua dimensional, dengan dua arah:dan 
kecenderungan, yang satu membawanya ke bawah kepada stagnasi 
sedimenter, ke dasar hakikatnya yang rendah, di mana seluruh 
dorongan dan gerak kehidupannya akan membeku, terbenam ke 
dalam rawa-rawa hakikatnya yang hina. Akan tetapi dimensi ma- 
nusia yang lain, dimensi spiritualnya, cenderung naik ke puncak 
spiritual tertinggi—yaitu ke Zat Yang Maha Suci. Secara demikian 
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manusia adalah makhluk dengan dua unsur yang kontradiktif, 
akan tetapi kebesarannya dan kejayaannya yang unik justru ber- 
asal dari kenyataan bahwa ia adalah dua dimensional, makhluk 
dengan dua kutub yang saling berlawanan. Pada hakikatnya dua 
kutub itu memungkinkannya untuk memiliki kebebasan memilih 
antara dua pilihan, yaitu antara kutub suci dan kutub kehinaan, 
yang keduanya berada dalam dirinya, dengan kekuatan potensial 
yang mengubah dan kekuatan yang menarik. Perjuangan tanpa 
henti dan peperangan terus-menerus yang dilakukan oleh kedua 
kutub itu dalam diri manusia akhirnya akan memaksa manusia 
untuk memilih salah satu kutub tersebut dan pilihan inilah yang 
akan menentukan nasibnya. 


Dan kemudian Tuhan mengajarkan pada manusia nama- 
nama, setelah Tuhan menyelesaikan ciptaanNya. Apakah arti dan 
maksud dari pelajaran tentang nama-nama? Banyak interpretasi 
yang berbeda-beda. Masing-masing orang mengajukan pema- 
hamannya sendiri sesuai dengan cara berpikirnya dan pandang- 
annya. Namun apa pun jawaban yang betul, tidak ada sedikit pun 
keraguan bahwa hal itu menunjuk pada gagasan tentang penga- 
jaran atau pendidikan. Demikianlah Tuhan mengajarkan nama- 
nama pada manusia, dan dengan demikian manusia menjadi 
pemberi nama pada dunianya, menyebutkan segala sesuatu dengan 
namanya yang tepat. Jadi Tuhan menjadi guru pertama manusia, 
dan pendidikan manusia yang pertama bermula dengan menye- 
butkan nama-nama. Kareng merasa terganggu dengan perlakuan 
Tuhan yang istimewa pada manusia, para malaikat mengajukan 
protes bahwa mereka diciptakan dari api tanpa asap, sedangkan 
manusia diciptakan dari lumpur. Tetapi mengapa Dia mengis- 
timewakan manusia di atas mereka? Tuhan berkata, saya menge- 
tahui apa-apa yang tidak kalian ketahui. "Maka bersujudlah kamu 
sekalian di hadapan manusia..." (Ouran 37:72). Demikianlah seluruh 
malaikat, dari berbagai tingkatan, besar dan kecil, menundukkan 
diri di hadapan kedua kaki makhluk dua dimensional ini serta 
menghormatinya. Ini adalah arti sebenarnya dari humanisme. Dan 
perhatikan bagaimana Islam mengangkat derajat manusia dan 
bagaimana Islam menempatkan manusia di atas para malaikat, 
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walaupun secara inheren mereka mestinya lebih unggul dari- 
“pada manusia, karena diciptakan dari cahaya, sementara ma- 
nusia dibuat dari debu dan tanah liat. 


Dalam Islam karunia intelektual manusia dibuktikan lebih 
unggul daripada para malaikat dan terbukti bahwa manusia 
adalah makhluk superior di antara segala ciptaan. Kemudian 
Tuhan menguji malaikat untuk menyebutkan nama-nama, tetapi 
mereka tidak mengetahui nama-nama, sedangkan Adam dapat 
mengingat semuanya. Dengan demikian malaikat dikalahkan 
dalam ujian itu dan Adam memperoleh kemenangannya atas 
para malaikat itu dalam hal ilmu pengetahuan—dan pengeta- 
huan menjadi sumber keunggulan unik manusia. Sujudnya para 
malaikat di hadapan Adam membuktikan kenyataan bahwa 
dalam pandangan Islam keluhuran esensial manusia dan keung- 
gulannya atas para malaikat terletak pada ilmu pengetahuannya, 
bukan pada pertimbangan rasial apa pun juga. 

. Suatu masalah lainnya yang perlu dibahas adalah penciptaan 
wanita dari tulang rusuk pria, sebagaimana diterjemahkan dari 
bahasa Arab ke bahasa Persi. Tetapi "rusuk" merupakan terje- 
mahan yang tidak tepat dalam bahasa Arab dan Persi. Dalam 
naskah-naskah kitab suci dari dua bahasa itu kata ini bermakna 
"hakikat" atau "esensi", bukan rusuk dalam arti literal. Oleh karena 
itu hawa (wanita) diciptakan dari esensi yang sama dengan pria: 
“Bukankah asal manusia dari setitik mani yang dipancarkan? Ke- 
mudian ia jadi segumpal darah, dan Ia ciptakan dan sempurnakan? 
Lalu Ia ciptakan daripada manusia itu: laki-laki dan perempuan?" 
(Ouran 75:34). Legenda yang sering diceritakan bahwa semua 
wanita kekurangan satu rusuk karena ia diciptakan dari rusuk kiri 
Adam didasarkan pada pemahaman keliru mengenai kata ter- 
sebut. (Perlu kiranya: dicatat bahwa oa tidak MENYERAN pa 
ciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam). : 


— Manusia besar Seperti Nietzche" mengatakan bahwa pia dan 
gaulan mereka teru&-menerus selama 'berabad-abad Sembari 
mereka mengembangkan titik: titik persamaan dan kedekatan. 
Dalam pada itu walaupun : semua sarjana dan filosof telah ber- 
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sepakat bahwa pria dan wanita berasal dari satu keturunan, 
mereka masih saja cenderung meremehkan hakikat wanita dan 
sulit menerimanya sederajat dengan kaum pria. Padahal Ouran 
melihat kedua jenis kelamin dari asal yang sama: "Kami telah 
menciptakan manusia laki-laki dan menyempurnakannya ... dan 
menciptakan pasangan-pasangannya, laki-laki dan perempuan". 


Satu hal lain yang sangat indah tentang penciptaan manusia 
ialah, bahwa hanya manusia sajalah, di antara seluruh makhluk 
dan gejala yang ada di alam semesta, yang mampu menjadi pe- 
megang dan pengemban amanat Tuhan. Ketika Tuhan menawar- 
kan kepada seluruh makhlukNya —langit dan bumi, gunung- 
gunung, lautan dan sungai-sungai, fauna dan flora, dan semua 
fenomenon di jagat raya—apakah di antara mereka ada yang 
sanggup mengemban amanat Tuhan, maka sekali lagi manusia sa- 
jalah yang secara sukarela menerima amanat tersebut. Oleh ka- 
rena manusia. memiliki keyakinan dan kemampuan untuk men- 
jadi pengemban amanat Tuhan, penjaga karuniaNya yang paling 
berharga, maka terbuktilah bahwa manusia dianugerahi .kebe- 
ranian dan keutamaan serta kebijakan di alam semesta. Demi- 
kianlah manusia bukan sekedar khalifah Tuhan di bumi ini, me- 
lainkan juga pemegang amanatNya. Namun apakah arti amanat 
ini? Setiap orang dapat memberikan tafsirannya. Maulana Jalal al- 
Din Rumi mengatakan bahwa amanat itu berarti kehendak bebas 
(ree-will) manusia, dan ini juga yang saya terima. 


Keutamaan paling menonjol dari manusia, yang Mieratiai 
superioritasnya atas makhluk-makhluk lain, adalah kekuatan 
kemauannya atau kekuatan iradahnya, Ja adalah satu-satunya 
makhluk yang dapat bertindak melawan dorongan instingnya — 
sesuatu yang hewan maupun tumbuh-tumbuhan tidak dapat 
melakukannya. Sebagai contoh, hewan tidak pernah ingin ber- 
puasa, atau juga tumbuh-tumbuhan tidak dapat melakukan 
bunuh diri atau berkomplot. melakukan. kejahatan. Hewan dan 
tumbuh-tumbuhan tidak dapat bertindak, menentang dorongan 
instingnya. Hanya. manusia saja yang dapat melawan dirinya, 
menentang hakikatnya, dan memberontak terhadap kebutuhan- 
kebutuhan fisik dan spiritualnya. Dan hanya manusia yang dapat 
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berbuat menentang apa yang baik dan utama. Ia bebas memilih 
untuk bersikap rasional atau irasional, saleh atau jahat, seperti 
malaikat atau seperti iblis. Kemauan bebas oleh karena itu meru- 
pakan sifat manusia terpenting dan menjadi penghubung 
kedekatannya dengan penciptanya. 


Secara demikian manusia sangat dekat pada Tuhan, dan men- 
jadi roh yang dekat pada Tuhan, oleh karena manusia lahir dari 
bagian roh Tuhan, dipilih menjadi khalifahNya dan pemegang 
amanatNya. Dengan kata lain, apa yang sama dalam roh manusia 
dan roh Tuhan adalah kemauan bebas. Tuhan, satu-satunya Zat 
dengan kemauan mutlak, yang memiliki kekuasaan untuk mela- 
kukan apa saja yang Ia kehendaki, bahkan bertentangan dengan 
hukum-hukum alam semesta, telah meniupkan sebagian rohNya 
kepada manusia, dan mengantarkan manusia pada kehidupan, 
agar manusia dapat memanifestasikan sifat-sifatNya di muka 
bumi. Jadi manusia dapat berbuat mirip Tuhan, walaupun dalam 
batas-batas tertentu, manusia dapat berbuat mirip Tuhan, tetapi 
ia tidak dapat menjadi Tuhan. Sebagai makhluk yang punya ke- 
mauan mirip kemauan Tuhan, manusia dapat bertindak melawan 
ketentuan-ketentuan makhluk fisiologis. Jadi kedekatan manusia 
dengan Tuhan berasal dari keutamaan yang sama—yaitu kemauan 
bebas. 


Filsafat penciptaan manusia menunjukkan bahwa seluruh 
manusia tidak saja sama, mereka juga bersaudara. Perbedaan 
antara persamaan (ekualitas) dan persaudaraan (brotherhood) 
adalah sangat jelas. Persamaan “adalah istilah hukum, sedangkan 
persaudaraan adalah penegasan esensi yang identik dalam diri 
seluruh umat manusia terlepas dari latar belakang ras, seks dan 
warna kulit: persaudaraan berarti bahwa seluruh umat manusia 
berasal dari asal usul yang sama. 

Kedua, pria dan wanita adalah sama dalam penciptaan. Berla- 
wanan dengan seluruh kepercayaan lama yang memisahkan taki- 
kaki dan perempuan menjadi dua kelompok makhluk yang ber- 
beda, sesungguhnya pria dan wanita “diciptakan dari esensi dan 
substansi yang sama oleh Pencipta yafig sama dan dalam waktu 
yang sama. Mereka adalah saudara laki-laki dan saudara perem- 
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puan dari orang tua yang sama, ras dan asal usul yang sama. 


Ketiga, keutamaan manusia atas para malaikat dan seluruh 
alam semesta terletak dalam ilmu pengetahuannya, di mana ter- 
bukti bahwa manusia unggul di atas makhluk-makhluk tangit 
karena ia mengetahui nama-nama. Dan para malaikat, setelah 
mengakui keunggulan manusia, lantas bersujud di hadapan kaki 
manusia serta menghormatinya. 


Lebih penting dari semua adalah kenyataan bahwa kehidupan 
manusia memuat jarak sangat jauh dari lumpur sampai kepada 
kesucian. Dikaruniai kemauan bebas, manusia punya kebebasan 
memilih salah satu kutub. Akan tetapi Islam meminta tanggung 
jawab atas pilihannya dalam membentuk nasibnya. Karena itu 
dari sudut pandangan Islam, manusia tidak saja bertanggung 
jawab atas penentuan nasibnya: ia juga berkewajiban memikul 
misi sucinya yang telah “dipercayakan padanya dan mengemban 
amanat Tuhan di muka bumi. Adalah manusia yang belajar nama- 
nama yang menurut pandangan saya, berarti penguasaan atas 
fakta-fakta ilmiah. Berhubung nama-nama adalah simbol-simbol 
dari fakta-fakta alamiah, tanda-tanda dari fakta-fakta tersebut, 
maka mempelajari hal-hal itu dapat membimbing manusia ke 
arah pemahaman dan penemuan kebenaran-kebenaran faktual 
yang ada dalam alam semesta. Dengan pengetahuan pertama yang 
berasal dari Tuhan, manusia mampu mengetahui segala fakta yang 
ada di alam semesta, dan hal ini merupakan misi besar manusia 
yang kedua. Kemanusiaan, dengan anugerah pengetahuan dan 
kemauan bebas, dengan demikian bertanggung jawab untuk 
menentukan nasibnya, dan masyarakat manusia juga bertanggung 
jawab untuk menetapkan nasibnya sendiri. "Bagimu apa yang 
telah engkau usahakari dan bagi mereka apa yang telah mereka 
lakukan" (Guran 2:134). Nasib dari peradaban-peradaban kuno 
adalah apa yang mereka telah usahakan dan nasibmu akan tergan- 
tung pada apa yang akan engkau usahakan dengan kedua ta- 
nganmu. Oleh karena itulah manusia mempunyai tanggung jawab 
besar di hadapan Penciptanya, karena ia diberi kebebasan memilih 
dan kemauan bebas. Misi manusia sebagai khalifah dan pemegang 
amanat Tuhan di' muka bumi juga berasal dari kenyataan bahwa 
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ia dapat menggunakan kekuatan iradahnya untuk mengambil 
jalan kesucian. 


Di sini saya harus menegaskan bahwa sejarah sedang me- 
nyaksikan suatu tragedi besar, dan tragedi itu adalah bahwa 
manusia tidak diakui sebagai suatu makhluk dua dimensional (bi- 
dimensional). Berlawanan dengan agama-agama lain yang 
menganggap bahwa Tuhan dan kejahatan mendua di dalam 
alam, Islam meyakini suatu kekuatan Allah yang menyatukan dan 
imanen di dalam alam. Akan tetapi Islam mengakui bahwa dalam 
diri manusia terdapat pertempuran antara kekuatan kebenaran 
dan kekuatan kejahatan dan manusia itu sendiri menjadi ajang 
pertempuran dari dua kekuatan yang bermusuhan ini. Dualisme 
Islam, berbeda dari agama-agama di masa lalu, melihat dua ke- 
kuatan dalam diri manusia—jadi bukan dalam alam. Alam, menurut 
Islam, dikuasai oleh Kekuasaan atau Kemauan Suci Yang Esa. Oleh 
sebab inilah dalam pandangan Islam, kejahatan bukan dipandang 
sebagai anti Tuhan, tetapi sebagai anti manusia, melawan separuh 
bagian suci manusia. Berhubung adanya dua aspek dari kehadiran 
manusia, maka manusia perlu hidup dalam keserasian dengan 
lumpur dan kesucian, sehingga ia dapat memperlunak ujung 
ekstrem kedua kutub itu dalam kehidupan dan masyarakatnya. 
Dan agama serta ideologi yang ia pilih harus mampu memuaskan 
kebutuhan spiritual dan temporal dari kehidupannya. 

' Namun sayang sekali, sejarah punya cerita yang berbeda. Se- 
jarah menunjukkan pada kita bahwa seluruh masyarakat dan 
peradaban manusia berwatak cenderung ke akhirat saja atau 
cenderung ke dunia saja. Peradaban Cina mula-mula condong ke 
keduniaan, mengutamakan kenikmatan dan keindahan dan 
mengizinkan pemuasan sepenuhnya pada karunia alam. Aristo- 
krasi kuno di Cina memberikan contoh yang sangat jelas. Kemu- 
dian datang Lao-Tse dengan suatu agama baru yang mendorong 
bangsa-Cina untuk mengabdikan dirinya pada kehidupan akhirat 
dan memajukan kehidupan spiritual. Pengaruh Lao-Tse begitu 
dominan di Cina sehingga bangsa Cina. yang sama yang pernah 
memuaskan dirinya dalam kenikmatan dan sensualisme banyak 
yang menjadi pendeta, kaum sufi dan gnostik. Kemudian muncul 
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Kong Hu Cu. Ia menghapuskan kultus pada kehidupan akhirat 
dan memimpin bangsa Cina kembali ke alam. Ia mendorong me- 
reka agar kembali ke kehidupan sensual mereka yang lama 
seperti sebelum kedatangan Lao-Tse. Sementara itu India, dunianya 
pada remaja dan cerita seribu satu malam Arabia, juga beralih ke 
kehidupan asketik dengan adanya ajaran-ajaran Weda dan Budha. 
Karena itulah mengapa tanah para raja itu kini terkenal dengan 
para yogi yang tidur di atas paku dan hidup selama empat puluh 
hari hanya dengan sebiji kurma, dan secara demikian, tertinggal 
jauh berada di belakang kehidupan dan peradaban modern. 


Di Eropa, Roma mempertahankan kekuasaan dengan suatu 
pemerintahan yang menghalalkan pembunuhan dan kejahatan, 
dengan jalan memegang keunggulan militer dan imperial di dunia. 
Roma terus-menerus mengumpulkan kekayaan dari Asia dan Eropa 
dan kemudian memuaskan diri dalam kenikmatan dan kemewah- 
an yang berlebihan, dan menghibur diri dengan menyaksikan 
pertarungan para gladiator dan permainan-permainan semacam. 
Keduniaan mencapai puncaknya di Roma, dan orang-orang Ro- 
mawi berbuat terlalu jauh dalam pemuasan sensualitas atau 
kenikmatan fisik. Dan kemudian datanglah Kristus, membawa 
suatu keyakinan yang ternyata sesudah itu mengubah Roma yang 
sekular dan sensual itu menjadi suatu masyarakat yang sepe- 
nuhnya berorientasi pada esketisisme dan monastisisme (hidup 
merana dan hidup mementingkan keakhiratan semata-mata), yang 
pada gilirannya menyiapkan atmosfir bagi kehidupan zaman 
pertengahan yang muncul di Eropa, Eropa zaman pertengahan - 
merupakan arena peperangan, pertumpahan darah, kekuasaan 
dan perjuangan merebut supremasi militer. Disamping itu Eropa 
merupakan dunianya monastisisme, yang dipenuhi dengan bia- 
rawan, biarawati, kaum mistik dan para pendeta. Akan tetapi 
Eropa telah berjalan terlalu jauh menuju arah ini, sehingga Renais- 
sance harus datang mengubah Eropa zaman pertengahan yang 
monastik menjadi suatu dunia yang sekular. Namun. dewasa ini 
peradaban Eropa yang didasarkan pada prinsip-prinsip sekular 
Renaissance telah begitu materialistis dan telah membuat kema- 
nusiaan begitu tergantung pada kenikmatan hidup dan kemewah- 
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an sehingga, sebagaimana Profesor Chandel telah mengungkap- 
kan, dunia sekarang ini memusatkan seluruh usahanya untuk 
menciptakan sarana-sarana kehidupan. Ini adalah kebodohan dari 
filsafat hidup manusia modern—teknologi tanpa arah dan pera- 
daban yang kosong dari cita-cita. Sekali lagi manusia telah lari 
tanpa kendali kejurusan hakikatnya yang nista sehingga seorang 
penyelamat diperlukan untuk menolongnya. 


Kesimpulan besar yang dapat diambil dari filsafat tentang 
manusia dalam Islam adalah bahwa ia seorang makhluk dua- 
dimensional. Dalam keadaan demikian ia memerlukan suatu agama 
dengan dua dimensi serupa yang dapat mengimbangkan dan 
menyerasikan dimensi-dimensinya yang saling bertentangan yang 
ada dalam dirinya dan masyarakatnya. Agama yang dapat meno- 
long manusia menunaikan tugasnya adalah Islam. Mengapa Islam? 
Dalam rangka memahami Islam atau agama apa pun, orang harus 
mengetahui Tuhannya, kitab sucinya, Nabinya, dan tokoh-tokoh 
yang paling terkemuka dalam agama tersebut. Pertama-tama, 
Allah, Tuhan dalam pengertian Islam, adalah Tuhan dua dimen- 
sional, dengan dua wajah, yaitu wajah Jehovah dan wajah Tuhannya 
Yesus. Seperti yang pertama, Ia seolah-olah berwatak "social min- 
ded", mendunia, politis, tegas dan membalas setiap perbuatan de- 
ngan keras. Dan seperti yang kedua, Ia lemah lembut, penyayang 
dan pemaaf. Semua sifat ini dapat ditemukan dalam Ouran. 


Kedua, Ouran, sebagaimana halnya Taurat, adalah suatu kitab 
tentang hukum-hukum dan peraturan-peraturan sosial dan politis. 
Ia berisi berbagai instruksi tentang perang dan damai, pengam- 
bilan dan pelepasan tawanan perang. Ia juga menunjukkan perha- 
tian besar dalam-pembangunan dan kesejahteraan masyarakat 
dan dalam miemerangi 'keburukan-keburukan dan musuh-musuh 
sosial. Di atas segala-galanya, Ouran juga merupakan suatu -kitab 
suci besar yang sangat memperhatikan penjernihan dan penyu- 
cian jiwa, kesolehan spirit dan kesempurnaan moral manusia. 

Nabi Islam adalah juga seorang dengan dua wajah yang kon- 
tras ying mengejawantah secara indah dalam satu spirit. Wajah 
keduniaannya mengejawaritah: dalam perang dan aksi-aksi sosial, 
dalam memerangi kekuatan'kekuatan yang destruktif di tengah- 
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tengah masyarakat. Sedangkan wajah atau dimensi sucinya 
menampakkan diri dalam menyampaikan amanat-amanat Allah 
bagi umat manusia. Dalam dirinya kenabian dan kepemimpinan 
memadu dan menyatu secara sangat serasi, sebagai penuntun yang 
membimbing kemanusiaan ke arah suatu tujuan tertentu dan se- 
bagai seorang hamba yang saleh, yang selalu berdoa dan mengabdi. 


Mereka yang dididik oleh Nabi, seperti Ali dan Abuzar dan 
Salman, adalah juga manusia-manusia teladan dengan dua di- 
mensi. Mereka adalah manusia-manusia politik dan perang, dan 
senantiasa berjuang untuk menegakkan kehidupan dan masya- 
rakat yang lebih baik. Mereka adalah manusia-manusia besar di 
dalam pengetahuan dan pengabdian dan selalu hadir dalam ling- 
karan-lingkaran pendidikan dan intelektual. Sebagaimana halnya 
para cerdik dan cendekia dari Timur, Ali dan Abuzar dan Salman 
juga merupakan manusia-manusia yang menjunjung kesucian spi- 
ritual dan kesalehan, dan sangat bersungguh-sungguh dalam ber- 
dedikasi pada keyakinannya. Abuzar berjuang melawan kemis- 
kinan ketika Utsman menjadi khalifah yang kaya. Sebagai seorang 
- yang berilmu, penyelidikan dan perenungan Abuzar dalam 
hubungannya dengan pengabdian pada Tuhan kiranya dapat 
menjadi suatu kunci untuk memahami Guran. Seluruh sahabat 
Nabi juga manusia-manusia perang, keadilan, dan manusia-ma- 
nusia yang mempunyai keluasan pemikiran dan kedalaman pera- 
saan, dan selalu berusaha memperbaiki masyarakat dan menegak- 
kan keadilan. 


Sebagai kesimpulan, di dalam Islam manusia tidak dipandang 
tanpa daya di hadapan Tuhan, oleh karena ia adalah rekan Allah, 
sahabatNya, pemegang amanatNya, teman dekatNya, dan murid- 
Nya yang utama sehingga seluruh malaikat tunduk di hadapannya. 
Sebagai makhluk bi-dimensional, yang dikaruniai misi demikian 
agung agar dilaksanakannya di muka bumi, manusia memer- 
lukan suatu agama yang dapat memelihara keseimbangan antara 
kutub keakhiratan melulu dan kutub keduniaan semata-mata. 
Manusia memerlukan suatu agama dua-dimensional agar dapat 
melaksanakan misinya yang paling besar di atas dunia ini. 











17 





2 


PANDANGAN DUNIA 


Persoalan pandangan dunia (vision de monde) perlu dibahas 
sebagai masalah filosofis, sosiologis, dan antropologis. Manusia 
tidak pernah melihat dunia sebagaimana ilmu geografi mende- 
finisikan dan melukiskannya. Pandangan dunia dari seseorang in- 
dividu seringkali dipengaruhi oleh aspek-aspek spiritual dan ma- 
teriil yang khas dari masyarakatnya. Sebagai misal setiap peru- 
bahan dan perluasan yang ia saksikan dalam bangunan-bangun- 
an tinggi dan benteng-benteng di kotanya mau tidak mau akan 
mengubah pandangannya tentang dunia yang terbentang di luar 
batas-batas dunianya sendiri. Dalam pada itu imaji mental se- 
orang individu tentang dunia luar seringkali bersesuaian dengan 
ukuran, warna, dan bentuk kerangka kelas sosialnya. Dalam 
pandangannya dunia luar merupakan suatu citra dari masyarakat 
dan status sosialnya sendiri— suatu citra yang direfleksikan pada 
retina matanya yang melihat dunia luar identik dengan persep- 
Sinya tentang realitas. Oleh karena itu dalam sosiologi subyek dilihat 
sebagai pelukis atau pemahat yang melukis dan memahat dunia 
kongkret, atau obyek, sesuai dengan persepsinya. 


Menurut Henry Bergson, dunia yang dipandang oleh seorang 
individu yang hidup dalam suatu masyarakat tertutup (Societe- 
ferme)' merupakan suatu dunia yang terkungkung, kecil dan ter- 
lalu sangat statik. Sebaliknya, seorang individu yang hidup dalam 


- 1Bergson menggunakan istilah-istilah “ferme" dan "ouverte" untuk mende- 
finisikan dua macam masyarakat dan agama. Dalam pandangannya, masyarakat dan 
agamna tertutup mengurung dirinya dalam batas-batas kepercayaannya, tradisi 
dan unsur-unsur budayanya yang khas. Jenis masyarakat ini dianggap statis, tidak 
berubah-ubah dengan perjalanan waktu. Sebaliknya masyarakat terbuka menying- 
kirkan batas-batas yang merintangi hubungan budayanya dengan berbagai masya- 
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suatu masyarakat terbuka (societe ouverte) memandang dunia 
luar sebagai sesuatu yang tak terbatas, ekspansif, dan senantiasa 
bergerak. Bagi individu dalam masyarakat tertutup, dunia nampak 
hanya sedikit lebih besar daripada negerinya sendiri, sedikit lebih 
luas daripada lingkungan terbatas sukunya, keluarganya, tetang- 
ganya, dan klan-klan yang lainnya yang telah hidup bersama sejak 
zaman bahela. Baginya langit kelihatan tidak lebih dari sekedar 
atap seperti kubah yang tidak pernah berubah yang membentang 
di atas bumi dan pinggirnya menyentuh cakrawala. Ia akan mem- 
bayangkan bahwa gunung Oaf merupakan batas dunianya dan dua 
pulau kembar Jabolsa dan Jabolga? digambarkan sebagai ujung- 
ujung terakhir dunia. Ia seperti orang yang hidup di semenanjung 
Arabia dan dari sana melihat dunia di seberang Abadan seolah-olah 
tidak ada wujudnya, tidak ada tanda-tanda kehidupan atau tidak 
ada barang yang dapat terlihat. Baginya, karena ia hidup di tem- 
pat yang terkungkung, dunia seperti tempat yang beratap, sangat 
kecil, tanpa gerak, dan di luar batas-batas tempat tinggalnya, ia tidak 
akan dapat melihat apa-apa kecuali ketiadaan dan keremang:re- 
mangan dari kegelapan yang pekat. 

Masyarakat dan agama selalu menentukan visi manusia ten- 
tang dunia. Secara umum, masyarakat dapat didefinisikan sebagai 
suatu kumpulan pola-pola, hubungan-hubungan, berbagai tradisi, 
hak-hak individual dan publik yang terorganisir, yang dilestarikan 
sepanjang .masa. Agama juga merupakan suatu kumpulan keper- 
cayaan dan praktek yang tidak berubah-ubah, yang seringkali ber- 
sifat mutlak dan pasti, yang menangkal analisis rasional: pema- 
hamannya mudah, dan cenderung melestarikan dirinya secara se- 


rekat dan peradaban lain. Karena keterbukaan ini, masyarakat tersebut dapat me- 
metik keuntungan berupa kemajuan dan kesejahteraan yang lestari. Masyarakat 
dan agama Yahudi di masa dulu adalah tertutup. Sebaliknya, masyarakat Islam 
pada abada -abad kedua, ketiga, dan keempat merupakan contoh .masyakarat terbuka. 


YJabolsa dan Jabolga adalah dua buah kota berdasarkan mitos. Yang per- 
tama dianggap terletak di ujung terjauh barat. Legenda menceritakan bahwa kota 
ini mempunyai seribu pintu gerbang, masing-masing pintu. gerbang dijaga oleh 
seribu pengawal. Sedang Jabolga dianggap terletak di ujung terjauh timur, de- 
ngan jumlah pintu gerbang dan pengawal yang sama. Dalam bahasa simbolis" 
sufisme, dua kota mitos ini.mewakili tahap pertama dan tahap terakhir jalan kaum 
sufi. 
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ragam dan pasti dalam pola-pola mental massa pengikutnya yang 
tidak pernah mempersoalkan kebenarannya, akan tetapi meme- 
luknya secara membuta dan berdasarkan instink semata-mata. 
Pendek kata, agama, seperti dimengerti Durkheim, merupakan 
manifestasi eksternal dari spirit kolektif masyarakat yang me- 
nyucikannya. 

Kiranya perlu dicatat bahwa sikap seorang individu terhadap 
dunia seringkali mempengaruhi tindakan-tindakannya. Hal ini 
berarti, imaji atau citra kita tentang dunia akan langsung mem- 
pengaruhi perbuatan-perbuatan kita, kepercayaan, tingkah laku 
sosial dan kehidupan pribadi kita. Sesungguhnya cara kita hidup 
berkaitan erat dengan cara kita memandang dunia, Dengan demi- 
kian pada batas tertentu pembahasan tentang pandangan dunia 
pada hakikatnya adalah pembahasan tentang manusia. Dengan 
perkataan lain, mempelajari pandangan hidup sesuatu mazhab 
pemikiran, atau pandangan hidup suatu kelompok atau bangsa 
berarti mempelajari tipe-tipe dari bentuk-bentuk dan pola-pola ke- 
budayaan, serta berbagai karakteristik yang dikembangkan dan. 
dimiliki oleh suatu kelompok atau bangsa. 


Dari sudut pandangan sosiologi dan antropologi, berbagai 
pandangan hidup dapat diekspresikan dalam bentuk-bentuk yang 
berbeda-beda. Sebagai misal, orang akan menjumpai aneka jenis 
bentuk itu dalam sastra Persi, puisi Persi dan dalam cerita rakyat 
dan pepatah-pepatah Persi. Misalnya saja suatu tipe umum suatu 
pandangan hidup tampak dengan jelas dalam sajak Hafiz. "Ber- 
segeralah! Tangkaplah masa kini. Oleh karena dunia ini dan apa 
yang ada di dalamnya adalah ketiadaan dalam ketiadaan". Dunia 
seperti dilihat dalam sajak ini adalah suatu massa fenomena tidak .. 
teratur dan tanpa bentuk, irrelevan, tanpa tujuan, ketiadaan dalam “ 
ketiadaan. Dalam baris kedua sajak itu sang pujangga menun- 
jukkan pandangan hidup individual dan sosialnya, dan bagaimana 
hal itu dapat Merpati cara da pribadi dan kemasya- 
rakatannya. 


Nah, bandingkan betapa berbeda visi Jalaludin Rumi dengan 
visi Hafiz tentang dunia dan alam semesta. Rumi mengatakan: 
“Bila sebutir atom dipindah dari letaknya yang wajar/Alam se- 
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mesta akan runtuh dari atap sampai ke dasar". Ini mencerminkan 
suatu visi tentang penciptaan yang didasarkan atas tertib dan 
hukum yang mutlak dan cermat, yang dirancang dan diarahkan 
secara sadar sesuai kemauan Ilahi. Visi kosmik yang penuh tang- 
gung jawab seperti ini, yang memandang adanya tertib dan kesu- 


cian dalam tata alam semesta, pasti akan membimbing manusia : 


menemukan tertib moral intrinsik dalam jiwa dan kesadarannya. 
Karena melihat dirinya sebagai bagian atau anggota dari alam se- 
mesta yang serba teratur, di mana setiap atom terpadukan de- 
ngan perhitungan dan ketelitian yang sempurna, sudah barang 
tentu ia akan melihat suatu maksud dan tujuan dalam kehidup- 
annya. Jika diambil analogi sebuah mesin, maka ia akan meng:- 
gambarkan alam semesta sebagai suatu mesin raksasa yang ba- 
gian-bagian dan sekrup-sekrupnya adalah para manusia yang ter- 
libat dalam suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan. Seorang 
yang memahami alam semesta dengan kesadaran Ilahi tidak 
akan pernah cenderung mengotorinya dengan absurditas, kepu- 
tusasaan, dan kehidupan acak-acakan. Dan ia tidak akan bersikap 
seenaknya pada kehidupannya, bersikap boros dengan kesenang- 
an yang berlebihan, atau hidup bermalas-malas atau mengambil 
risiko tanpa tanggung jawab dan dengan demikian hanyut tanpa 
arah tujuan. Jalan kehidupan seperti ini tidak sesuai dengan pan- 
dangan dunia yang dikemukakan oleh Jalaludin Rumi yang senan- 
tiasa melihat alam semesta dengan suatu tujuan yang pasti dan 
suci. 


.. Sebagai manusia, kita selalu melihat dunia sesuai keadaan 
kita. Pemahaman kita tentang dunia selalu menentukan cara 
hidup kita, seperti dikatakan Sartre. Sebagai misal, suatu cara yang 
tepat.untuk memahami bagaimana Khayyam, Hafiz, Rumi, Mulla 
Sadra, Abu Muslim Khurasani, Sartre, Camus dan lain-lainnya saling 
berbeda pendapat adalah dengan jalan memahami bagaimana 
perbedaan masing-masing mereka dalam melihat kehidupan dan 
dunia. Untuk memahami masalah ini secara lebih mendalam kita 
perlu mengetahui berbagai jenis pandangan hidup. 

Materialisme yang didasarkan atas keutamaan materi di atas 
ide adalah suatu jenis pandangan dunia yang sangat umum. Se- 
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bagai suatu mazhab filsafat, materialisme berpendapat bahwa 
hanya ada suatu realitas fundamental di alam semesta ini, dan itu 
adalah materi. Materialisme berpendapat bahwa semua elemen, 
fenomena, proses dan aksi serta reaksi di dalam alam dapat dite- 
rangkan sebagai manifestasi materi yang utama ini. Disamping 
itu materialisme menolak adanya sesuatu akal sadar dan kemau- 
an pasti bagi alam semesta. Dan materialisme menyatakan bahwa 
alam semesta tidak diciptakan oleh sesuatu kemauan atau ke- 
kuatan yang cerdas, demikian juga tidak ada alasan yang men- 
dasari penciptaan sejak awal mulanya. Secara demikian, sebagai- 
mana dikatakan Sartre, dunia seperti sebuah rumah idiot yang 
dihuni oleh seorang idiot tanpa pikiran dan tanpa perasaan di 
mana aneka ragam elemen telah berjubal dan berpadu bersama: 
sama atas dasar hubungan fisik dan kimiawi yang menciptakan 
ketiadaan. Namun di tengah-tengah semuanya itu, manusia adalah 
elemen unik satu- -satunya yang: telah mampu mencapai tahap 
kesadaran diri di dunia ketiadaan yang tanpa. tujuan, absurd dan 
sia-sia. 


Akan tetapi denga kesia dirinya timbullah rasa ingin 
tahu manusia. Kesadaran diri itu membuat manusia sadar ter- 
hadap kenyataan yang. menyakitkan, bahwa ia hidup di suatu 
dunia, dan terhadap dunia: ini ia merasa tidak cocok, tidak serasi, 
tidak berhubungan, dan merasa asing—suatu dunia tanpa tujuan, 
tanpa perasaan sadar, dan tanpa arah yang pasti. Demikianlah 
alienasinya mulai. 


Alienasi manusia dari dunia, dan konflik manusia TR 
nya, seringkali timbul akibat pandangan manusia terhadap dunia 
berdasarkan materialisme, Tipe pandangan hidup ini mau. tidak 
mau pasti akan menuntun manusia pada cara berpikir bahwa ia 
tidak dapat serasi dengan sistem material dunia yang tidak sadar: 
Rasa alienasi (keterasingan)-ini secara sangat 'jelas didtamatisasi 
dalam..karya, Tbe .Plague (Pageblug) dari Camus, yang -merupa- 
kan suatu karya-eksistensialistik besar. Pemegang-pemegang 
peranan dari novel ini .dibuat-untuk-mewakili pandangan dunia 
yang berlain-lainan. Peran pertama dilakukan" oleh: seorang pen- 
deta yang reaksi. pertamanya pada pageblug mewakili pandang- 











22 Tugas Cendekiawan Muslim 


an hidupnya yang religius. Peran kedua dilakukan oleh seorang 
dengan orientasi sosial, seorang filosof ilmiah yang pandangan 
hidupnya sudah tentu ilmiah dan rasional. Pemeran ketiga, se- 
orang tipe intelektual, menolak kedua pandangan hidup di atas. 
Dalam novel ini kota Oran digambarkan dilanda pageblug "bu- 
bonik" yang menyebabkan bahaya dan ancaman maut bagi kehi- 
dupan para warganya. Masing-masing pemeran dilukiskan dalam 
novel ini terlibat dalam perjuangan melawan pageblug itu sesuai 
pandangan hidup masing-masing. 


Keputusan sang pendeta untuk melawan pageblug berasal 
dari keyakinan agamanya. Imannya meyakinkan dia bahwa alam 
semesta adalah suatu badan hidup yang sadar dan inteligen, de- 
ngan kemauannya sendiri, kesadaran dan maksud tujuan sendiri. 
Keyakinan 'ini juga mengajarkan padanya bahwa ia tidak saja 
merupakan suatu bagian inheren dari tertib Ilahi ini, akan tetapi 
ia juga selalu diawasi 'oleh kesadaran Maha Luhur yang berfungsi 
sebagai prinsip'pencipta dan pengatur di alam semesta. Oleh sebab 
itu ia melihat dirinya secara moral bertanggung jawab di hadapan 
kesadaran universal dan karenanya mengabdikan dirinya me- 
merangi pageblug itu yang bagi dirinya merupakan suatu keku: 
atan jahat dan destruktif dan penduduk kota Oran harus disela- 
matkan dari genggaman setan. Beginilah caranya sang pendeta” 
menerjemahkan imannya ke dalam aksi nyata dan bagaimana ia 
menemukan dirinya terbebani dengan suatu misi dan komitmen 
moral untuk mencapai perbaikan kemanusiaan dan nasibnya. — « 


"Pemeran kedua digambarkan memiliki “pandangan hidup 
yang materialistis. Ia melihat dunia sebagai tempat gila dan me- 
lihat langit kosong dari perasaan, rasa, dan kekuasaan suci. Ia 
tidak. dapat menemukan makna dan maksud dalam kehidupan, 
tidak ada hukum yang inheren dan tidak:ada tertib dalam alam. 
Dengan demikian ia tidak melihat adanya perbedaan 'antara tin- 
dakan-bunuh diri dan pengorbanan, karena ia tidak percaya pada 
adanya kekuasaan 'suci yang mampu memberikari ganjaran dan 
hukuman. Ia percaya hanya “manusia sajalah yang Uapat men- 
jawab kebutuhan dan-keinginan “dari makhluk jenisnya. Dalam 
dunia tanpa perasaan dan absurd ini hanya-manusia sajalah yang 
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telah mampu mencapai kesadaran tentang dirinya dan tentang 
kenyataan bahwa ia harus belajar untuk hidup bersama dengan 
manusia lainnya, dengan spesiesnya sendiri. Demikianlah manusia 
menjadi sadar dan kesadarannya telah menolongnya merasa 
bertanggung jawab satu sama lain di atas dunia yang impersonal 
dan asing ini. Jadi mereka bertanggung jawab pada manusia, 
bukan pada alam semesta atau pada kekuatan metanatural. Tang- 
gung jawab ini berasal dari kenyataan bahwa semua manusia telah 
terkutuk hidup dalam suatu dunia yang sama sekali tidak dapat 
memahami mereka. Berhubung telah terlempar ke padang pasir 
yang terasing dan tanpa kesadaran, seluruh manusia harus bekerja 
sama untuk mengurangi kematian dan kecemasan. Menurut 
Heidegger, manusia bagaikan sepotong batu yang terlempar jauh 
tanpa arah ke padang pasirnya eksistensi. Ke padang pasir inilah 
spesies manusia dilahirkan.tanpa pengayom, tanpa harapan, 
tanpa perlindungan, akan tetapi.koeksistensinya dan kolaborasi 
di antara manusia dapat mmengurangi—berbagai ancaman dan 
kecemasan. Dan hanya dalam suatu komunitas di mana. tanggung 
jawab dan usaha dipikul bersama suatu kehidupan lebih baik 
dapat dicapai. Inilah rasionale (cara berpikir) pemegang:peran 
kedua untuk mengabdikan dirinya dalam membantu penduduk 
Oran melawan pageblug. Ia percaya benar bahwa pelayanan dan 
komitmen sosialnya akan bermanfaat bagi dirinya dan bagi se- 
luruh warga kota. 


Sementara itu alasan pemegang peran ketiga dalam. .me- 
lawan pageblug itu sepenuhnya bersifat .ateistis, betapapun: logis 
dan tepatnya. Pemegang peran ketiga ini sesungguhnya: me- 
wakili sikap dan pandangan si pengarang novel, dan sebagai pe- 
meran terpenting ia menyatakan bahwa dalim dunia tanpa 
Tuhan segala sesuatu dapat dilakukan—suatu pernyataan yang 
juga dibuat oleh Dostoevsky. Bila tidak-ada Tuhan, maka segala 
sesuatu boleh dilakukan, karena tidak. ada lagi cara ugtuk ) mem- 
bedakan kebajikan, -dari kejahatan, pembunuhan dari. pengor- 
banan, berhubung tidak ada. lagi akal Ilahi, orde moral atau ke- 
mauan universal dalam.-mengadili tindakan- tindakan, kita di muka 
bumi. Sebagai misal. yang sangat sederhana, jika anda sendirian 
dalam kamar dan anda yakin anda tidak diawasi oleh siapa pun 
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baik dari atas, dari bawah, maupun dari sekitar anda, maka ada 
dapat melakukan apa saja yang anda inginkan. Namun jika anda 
yakin sedang diawasi oleh mata yang tidak kelihatan -maka anda 
akan terpaksa membatasi tindakan-tindakan anda. Disamping itu 
jika kamar itu sendiri diperkirakan memang kosong dari suatu 
kekuatan atau inteligen yang tak tampak, kamar itu tidak akan 
memperdulikan apa yang dilakukan oleh penghuninya, baju apa 
yang ia pakai, hiburan macam apa yang ia sukai, kesopanan atau 
kebiasaan 'apa saja yang ia tunjukan, dan lain sebagainya. Bila kita 
ambil kamar tersebut sebagai simbolisasi dunia ini, maka dunia 
ini tidak akan memberikan tanggapan apa pun terhadap keingin- 
an:keinginan kita, oleh karena. memang. tidak ada keadilan atau 
hakim yang berkuasa di dalam alam semesta ini. Dalam dunia se- 
macam itu. Tuhan-dapat disingkirkan atau diganti dengan "Aku" 
yang akan menjadi sesuatu yang. mutlak-dan jelas.."Aku" kemu- 
dian akan mengambil alih kedudukan Dia yang absen di alam se- 
mesta,: yakni :inteligen dan hukum .suci yang berkuasa. Secara 
demikian apa yang baik-dan buruk akan tidak memiliki batas jelas. 
Apa yang baik mungkin tergantung bagaimana 'ia dapat menye- 
nangkan "kehidupan. -Jadi “baik. dan buruk tidak: Cap memiliki 
makna intrinsik di dunia. 


Ini adalah dalil pembenaran stone) di belakang filsafat 
para pemburu 'kesenangan, yang dalam pengertian Camus, ber- 
asal dari filsafat Absurdis. Sasaran yang selalu mengejar kenik- 
matan-hidup akan selalu terdorong :untuk mengukur kehidup- 
annya, 'tindakan-tindakan 'dan :hubungan:hubungan sosialnya, 
dengan ukuran-ukuran kenikmatan,:dan “kenikmatan/kese- 
nangan"akan menjadi norma yang 'ta:gunakan “sebagai dasar :pe- 
nilaian segala hal. Karena selalu memburu kenikmatan, orang ini 
tidak akan bersedia memberikan pengorbanan diri. 

' «Dalam" model khidupan seperti ini, pemeran ketiga itu 
meneruskan pemikirannya" bahwa manusia sajalah yang” dapat 
memahami ban” (mengingat perbuatan” 'dan pengabdian manusia 
lain. Namun ia menambahkan bahwa”harus ada semacam ke: 
untungan: ganjaran atau janji untuk Tnerigganti suatu aksi pengor: 
Batan an ikal si orang Meng udak Ak mtingkir membuat siratu 
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komitmen hanya semata-mata untuk tanggung jawab kema- 
nusiaan. Demikianlah menurut pendiriannya, adalah sangat: sulit 
membuat manusia bersedia melakukan pengorbanan-pengor- 
banan sekedar dengan lagu-lagu kebangsaan, pengajaran, emo- 
sionalisme, dan bujukan-bujukan, kecuali kalau hal-hal ini sangat 
impresif dan sangat alami. Untuk lebih jelasnya, misalkan ada 
seorang warga negara menanyakan pada masyarakatnya, apakah 
ada ganjaran baginya di dunia ini maupun di akhirat kelak jika 
ia mengorbankan hidupnya untuk sesuatu cita-cita. Bila jawaban- 
nya negatif, dan jika kemudian ia diberitahu bahwa tidak ada 
kecerdasan Ilahi atau hakim suci yang akan mengadili perbuatan- 
perbuatannya, maka sudah barang tentu ia akan surut dan me- 
ngurusi kesejahteraan dan kepentingannya sendiri. Daripada me- 
layani masyarakat, akan lebih baik jika ia memenuhi: keinginan- 
keinginannya sendiri, setelah ia kehilangan kepercayaan-pada 
masa depan yang tidak jelas. Dengan dernikian ia punya cukup 
alasan untuk menjadi pemburu Sa Ba dan penikmat 
kelezatan hidup. 


Seperti inilah pandangan dunia yang materialistis berakhir 
pada absurditas: Semenjak munculnya “Rerizissance yang me- 
wakili kesenangan pandangan hidup materialistis atas pan- 
dangan keagamaan, masyarakat Barat dihadapkan pada mate- 
rialisme dan produk sampingannya, yaitu absurdisme. Sekarang 
ini semangat absurdisme telah menancapkan pengaruh pun- 
caknya pada bidang-bidang seni, sastra, dan berbagai filsafat abad 
ini. Adalah “seni “dari seniman absurdis yang mencoba menang: 
kap makna dari apa yang ia anggap-absurd dan tanpa arti. Dalam 
dunia yang tanpa 'rasa ini, kata Rugria, tidak ada sesuatu,pun yang. 
punya makna. Tidak:ada sesuatu yang baik-atau-buruk, suci atau . 
profan,-indah atau. jelek. Tetapi-seniman:itulah yang memberikan 
arti-baik atau buruk—pada Suatu obyek. dalam “alam .atau..suatu 
gagasan dalamdunia. ! 

iSamuel Beckett dalam bukunya Waiting Jor- God, Siatu 
kira besar oleh seorang pehulis besar zaman ini, telah berhasil 
mempopulerkan unsur absurd dalam teater"modern, sede- 
mikian rupa sehingga teater absurd telah menjadi teknik tedtri- 
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kal yang paling berpengaruh pada zaman ini. Pada hakikatnya 
teater abad ini adalah teater absurd. Teater absurd, berbeda dari 
teater lama yang berperan sebagai alat penyebaran gagasan- 
gagasan religius, moral, ideologis, filosofis, dan ilmiah, tidak 
memiliki apa-apa untuk disuguhkan kecuali absurditas, oleh ka- 
rena pendiriannya, bahwa dalam dunia tanpa rasa tidak ada se- 
suatu pun yang memiliki makna. Teater ini mendramatisasi ke- 
tidakadaan dengan mengatakan tiada kepada dunia vang mem- 
bisu, dunia yang asing yang hampir-hampir tidak mungkin diajak 
melakukan komunikasi. Bila tidak ada orang kedua yang men- 
dengar dan menjawab, dan diajak bicara, maka bahasa tidak ada - 
lagi gunanya. Kata kaum absurdis, dunia adalah tuli dan bisu. Ba- 
gaimana mungkin bahasa dapat bermakna baginya? Jadi teater 
absurd -tidak..mengatakan sesuatu pun dan ia juga tidak meli- 
batkan dirinya baik secara moral maupun sosial. Teater ini sering 
mengetengahkan berbagai pemegang peran yang terlibat dalam 
mengusahakan sesuatu atau berjuang mencapai cita-cita tertentu 
tetapi semuanya berakhir pada ketiadaan. Ketidakadaan! 'Me- 
ngetengahkan ketiadaan adalah apa yang dituju oleh teater 
absurd. Dan seperti-inilah ia melihat kehidupan, yang ditinjau 
dari sudut pandangan materialistis, adalah absurd dan tanpa 
makna. 


Semangat paling menonjol pada abad ke-20 di dunia Barat 
adalah semangat absurdisme. Sedangkan pada abad ke-19 se- 
mangat itu adalah ideologi. Dewasa ini di Barat tidak ada orang 
yang menciptakan ideologi. Penciptaan ideologi merupakan 
suatu karakteristik abad: sebelumnya. Abad ke-20 cenderung 
mencemooh ideologi. Kesarjanaan di zaman sekarang menuntut 
agar para penulis, seniman, filosof, dan sarjana. agar tetap tidak 
komit,tidak berpikir ideologis, dan tetap mengasingkan diri dari 
masalah-masalah -sosial dan politik serius di .zaman: mereka. 
Para penulis masa kini justru diharap tidak perlu serius ter- 
hadap berbagai: persoalan. Teater modern telah kehilangan 
kesadarannya, ia tidak punya apa-apa untuk. disuguhkan pada 
penontonnya. Sedangkan para penulis drama dapat dikatakan 
tidak lagi punya niat untuk menulis persoalan-persoalan dan 
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berbagai isu serius dalam masyarakat. Tema mereka yang paling 
sering diulang-ulang adalah absurdisme sebagai realitas kehi- 
dupan modem. Dalam pandangan mereka jika sesuatu yang lain, 
apa pun juga, ditambahkan dalam kehidupan, tetap tidak akan 
dapat menjadi bagian riil kehidupan. Jika manusia ditampakkan 
sebagai baik atau buruk, moral atau imoral, atau jika ia dilihat dari 
sudut pandangan nonabsurdis, ia dianggap tidak riil. Realitas 
manusia adalah absurditasnya, hidup dalam dunia yang absurd 
dan tanpa tujuan. Jadi eksistensinya juga tidak memiliki makna 
atau tujuan, karena ia merupakan bagian dari eksistensi dan ka- 
rena itu pula ia tidak dapat memisahkan dirinya dari lingkung- 
annya yang absurd. 


Walaupun demikian pokok diskusi saya malam ini adalah 
pandangan hidup religius. Jenis pandangan dunia “ini yakin 
bahwa jagat raya adalah sesuatu yang datang dari Tuhan, sadar, 
dan responsif terhadap tuntutan-tuntutan spiritual serta aspirasi 
manusia. Anda sudah mengenal pengertian ini seperti saya juga. 
Tetapi haruslah diingat bahwa saya bukan seorang penceramah 
agama, demikian juga saya tidak melibatkan perhatian saya 
pada bentuk ortodoks sesuatu-keyakinan. Menceramahkan suatu 
agama bukan merupakan komitmen saya. Namun saya cen- 
derung untuk mengetengahkan hasil riset saya sendiri secara 
ilmiah—sesuatu yang barangkali akan ditolak baik oleh mereka 
yang percaya maupun yang tidak percaya. 

Sebagaimana halnya ujung ekstrem pandangan hidup mate- 
tialistis melahirkan pemburu-pemburu kenikmatan 'semacam 
Umar Khayyam,' maka ujung ekstrem pandangan hidup religius 
membuahkan serba keakhiratan dan pengkerdilan manusia. 
Sementara pandangan. dunia materialistis didasarkan semata- 
mata pada ilmu, :pandangan: hidup religius 'yang' ekstrem dida- 
sarkan -atas sisa-sisa “takhayul :masa lampau,”tanpa :terpengaruh 
oleh dampak :ilmu modern: Kekuatan kosmis. yang dipercayai 
oleh pandangan hidup: religius “ekstrem adalah Yang Maha 
Kuasa, Pencipta manusia. :dan-seluruh makhluk lainnya, Tuhan 
jagat. raya:dan. Pengatur. seluruh-planet. dan bintang: kemauan 
sempurna yang di hadapanNya kemauan manusia menjadi 
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lumpuh, dan Penguasa serta hukum mutlak yang menuntut ke- 
taatan buta dari manusia. Di hadapanNya manusia tidak dapat 
menggerakkan kekuatan iradahnya sebagai makhtuk merdeka. 
Sementara pandangan dunia materialistis menemukan alam se- 
mesta sebagai absurd, tanpa pemilik, dan tanpa makna, pandangan 
religius ekstrim memerosotkan manusia menjadi makhluk 
sepele, sangat lemah dan sangat tidak penting dalam rencana 
penciptaan. Walaupun agama pada umumnya memandang kos- 
mos “diatur dan ditata oleh sesuatu kekuatan yang suci dan 
sadar—katakanlah, Pencipta, Yang Dipertuan, Dewa, Yang Maha 
Suci, Tuhan, atau apa pun namanya—pandangan religius ekstrem 
memperkecil kedudukan manusia dengan melihatnya sebagai 
barang mainan di tangan penciptanya. Pandangan fanatik ini secara 
tidak manusiawi cenderung menanggalkan manusia dari ke- 
mauan bebasnya: kepribadian dan esensinya. Pandangan yang 
melemahkan spirit manusia ini memaksa manusia untuk me- 
nolak kemauannya di hadapan kemauan Ilahi, meremehkan. ke- 
sadaran dan pikirannya, dan melenyapkan kebebasan memilih 
dan kemerdekaan manusia. 


Pandangan hidup religius ekstrem itu sat hakikatnya oto- 
riter, dekaden, melakukan dehumanisasi, dan sangat tegar me- 
ngingkari esensi dan kepribadian manusia. Akan tetapi pan- 
dangan hidup religius yang humanistik yang mensublimasikan 
unsur manusia adalah progresif, selalu mencari kesempurnaan 
dan sangat manusiawi. Pandangan keagamaan ini dicerminkan 
oleh kaum intelektual pasca—Renaissance sebagai reaksi terha- 
dap sistem kepercayaan dan praktek yang serba kaku yang di- 
peluk oleh Gereja Zaman Pertengahan. 

— Dafam-pada itu harus diingat bahwa percaya pada suatu 
agama berbeda danterpisah dari: pemahaman dan. realisasi 
konsep-konsep 'agama:-Sebagai misal, konsep tentang surga, se- 
bagai suatu :tempat istimewa, berada dalam alam -pikiran kita. 
Perbedaan “satu-satunya ialah bahwa surga tersebut “diingkari 
oleh orang. yang berpikir ilmiah semata-mata :dan diterima oleh 
seorang yang percaya. Jadi perbedaannya terdapat dalam sikap 
terhadap surga itu, bukan dalam kenyataan bahwa ia tidak ada 
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dalam alam pikiran kita. Tuhan merupakan suatu konsep umum 
yang ada pada kita. Sementara orang mungkin mengingkari 
Tuhan, tetapi pengingkaran mereka justru membuktikan bahwa 
ada sesuatu yang ada yang mereka coba untuk mengingkarinya, 
Dengan demikian mereka yang menolak dan mereka yang me- 
nerima secara langsung atau tidak langsung mengakui bahwa 
konsep itu benar-benar ada dalam pikiran mereka, Demikian pula 
dengan cara yang sama, sementara orang mungkin mengingkari 
tragedi Imam Husayn dan mengejeknya. Sementara yang lain 
memperingatinya dengan banyak berkabung dan sabar. Sebagai 
suatu episode sejarah, hal itu pada umumnya diterima, namun 
reaksi terhadap hal itu diekspresikan dalam dua cara yang ber- 
beda. Jadi percaya atau tidak percaya, jawaban yang emosional 
atau reaktif pada suatu konsep, tidak akan membuktikan atau 
meniadakan eksistensi suatu konsep. 


Perlu kiranya dijelaskan bahwa saya tidak bermaksud meli- 
batkan diri saya dengan masalah percaya atau ingkar kali ini. 
Namun saya tertarik untuk membahas analisis ilmiah masalah itu, 
bukan indoktrinasinya. Dewasa ini pemahaman atas suatu keya- 
kinan jauh lebih penting daripada sekedar percaya atau sekedar 
ingkar. Adalah terlalu jelas bahwa kebanyakan kita menguta- 
makan soal percaya daripada pemahaman, tetapi kita harus ingat 
bahwa percaya itu sendiri tanpa kekuatan pemahaman menjadi 
tanpa dasar. Jika percaya tanpa disertai pemahaman sebenarnya, 
maka sedekar percaya dapat sangat merusak karena ia meng- 
konsumsi energi .manusia secara sangat boros. Jadi percaya itu 
sendiri tidak ada harganya. Adalah kesadaran yang memberi 
kualitas pada kepercayaan dan melestarikannya. 


Penyembahan pada pengkultusan pada Ali, pada Nabi, pada 
Ouran, dan bahkan pada Allah (tanpa pemahaman) tidak saja 
tidak berguna, akan tetapi juga dekaden dan tanpa martabat 
serta membawa kemalangan bagi manusia yang melakukannya. 
Jika tidak dipahami secara baik, Ali tidak akan jauh berbeda de- 
ngan Rustam, demikian juga keduanya tidak akan berbeda. de- 
ngan orang lain. Hanya melalui pemahaman kita yang cermat 
sajalah tokoh-tokoh ini tampak. dengan jelas, dan bukan melalui 
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ekspresi-ekspresi sentimental kita maupun 'upacara-upacara. 
Sentimentalisme tanpa pemahaman tidak dapat memberikan 
makna pada kita. Selain itu, kultusisme dapat menjatuhkan Islam 
menjadi semacam keyakinan yang pasif, seperti kekafiran, 
pertenungan, atau Budhisme dalam bentuknya yang pasif. Dengan 
demikian.seseorang yang tidak memiliki pemahaman atas 
keyakinannya tidak akan dapat membedakan Mathnawi karya 
Rumi dan buku karya Hossein Kurd. Hanya dengan membaca 
karya-karya tersebut sambil melakukan perbandingan dengan 
hati-hati dan memilah-milah kita akan dapat mengevaluasi 
karya-karya itu serta melihat dampaknya atas kehidupan kita, dan 
barulah kemudian masalah penilaian akan muncul. 


' Masalahnya adalah bahwa kedudukan kita sebagai orang- 
orang yang percaya maupun sebagai pemikiripemikir ilmiah be- 
laka tidak akan banyak artinya. Terlalu' sering kita menyadari 
bahwa persetujuan atau penolakan kita pada penerapan agama 
dalam-kehidupan - manusia merupakan suatu usaha yang keliru, 
apakah kita memandang agama sebagai suatu kumpulan keper- 
cayaan, suatu konsep sederhana,'atau'suatu pandangan hidup 
universal yang ada 'dalam'alam pikiran kita: “ 

Sejak awal sejarah, di kala manusia berperan di muka bumi, 
senantiasa terdapat masyarakat manusia dan bergerak kedua 
arah atau kutub yang saling berlawanan, dua front yang saling ber- 
musuhan. Tergantung pada keadaan sosial dan historis, perang 
dua pihak tersebut mengambil berbagai bentuk dan gambaran. 
Kutub pertama merupakan kutub negatif yang diwakili oleh 
mereka yang menghambat kemajuan dan evolusi dengan mela: 
kukan perbuatan-perbuatan jahat, dekadensi, dan penyeleweng- 
an dengan jalan menindas, .memperbudak,--dan -memperbodoh 
massa kemanusiaan, dengan 'jalan: menegakkarttirani atas rakyat: 
dan: merampok hak-hak serta-keperluan:keperluan: mereka 
serta menanamkan benih-benih rasisme, segregasi, dan fanatisme 
dalam “masyarakat, keluarga, Suku,"ras dan lembaga-lembaga 
mereka. Mereka. adalah-pelopor-pelopor "kebajikan gelap" keba: 
jikan yang: berasal dari supertisi, kebajikan yang dirancang "untak 
melestarikan“kepentirigan..dan :tujuan mereka "sendiri, bukan 
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kepentingan dan tujuan massa manusia. Filsafat hidup mereka 
dan tujuan persekongkolan kolektif mereka adalah menghalangi 
kemajuan intelektual, ekonomi dan sosial-politik dan menghambat 
kemajuan massa. Keadilan universal, persatuan dan persamaan 
selalu ditentang dan dimusuhi oleh filsafat sosial dari kutub ne- 
gatif ini, sebagaimana dapat disaksikan dalam catatan-catatan bio- 
grafis mereka. 


Kutub kedua, kutub positif. kemanusiaan, yang selalu me- 
nentang tirani dan ketidakadilan serta korupsi demi tegaknya 
perdamaian dan keadilan serta persaudaraan di muka bumi, terus- 
menerus berada dalam pertempuran melawan kutub pertama 

yang negatif tersebut. Kutub kedua senantiasa mengejawantah 
— sebagai kekuatan kolektif massa yang berjuang melawan ke- 
kuasaan dan. hak-hak istimewa dari kelas penguasa. Bukan ke- 
kalahan dan bukan kemenangan, akan tetapi suatu peperangan 
tiada henti selalu ea di antara dua Kue 2 Ate berlawan- 
an tersebut.. 


Namun aneh sekali, senjata dari kedua Font itu Jidatah agarha. 
Agama di tangan kedua kutub yang “berbeda itu lantas terpecah 
menjadi dua bagian, dan dua bagian ini telah berbenturan satu 
sama lain—agama melawan agama. Oleh karena itu dua agama 
yang berbenturan ini tidak dapat dinilai sama. Sangat keliru jika 
kita melihat dua agama itu sebagai satu agama, sebagai satu 
konsep. Hakikat dua agama ini dapat dijelaskan secara .sangat 
jelas melalui cerita @abil dan Habil dalam Ouran.. : 


Para filosof dan penulis Barat modern seringkali menoleh 
pada mitologi Yunani dalam usaha menemukan lebih jauh ber- 
bagai makna yang lebih jelas dalam kaitannya dengan sejarah 
manusia: Mitos dewa-dewa Olympus, Jupiter, Prometheus, Si- 
syphus, Atlantus, Apollo dan lain sebagainya penuh dengan 
simbol-simbol dan -renungan- renungan 'mendalam tentang se- 
jarah manusia di masa lalu yang jauh. Dalam kitab-kitab suci Islam 
juga terdapat berbagai cerita dan legenda serupa yang sarat'dan 
kaya raya dengan ide-ide dan simbol-simbol mendalam.- Cerita 
tentang Oabil dan Habil yang diceritakan dalam Ouran dan dalam 
berbagai kitab Islam merupakan salah satu cerita yang sangat 
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dalam maknanya dalam hubungan dengan arti sejarah. Jika ditaf- 
sirkan secara simbolis cerita-cerita dapat menguak makna yang 
sangat dalam di dalam antropologi dan sejarah. 


Oabil dan Habil adalah anak-anak Adam. Apa yang terjadi di 
antara keduanya merupakan suatu cerita penting yang me- 
ngandung arti simbolik mendalam tentang awal sejarah manusia. 
Oabil dan Habil adalah tokoh-tokoh penting dalam cerita ini. 
Sumber konflik di antara Gabil dan Habil adalah sebagai berikut: 
Mereka telah dipertunangkan dengan 'saudara perempuan me- 
reka masing-masing. Tetapi Oabil tidak puas: ia lebih: memilih 
saudara perempuan yang telah diperuntukkan bagi Habil, dari- 
pada tunangannya sendiri...Ketidakpuasannya berubah men- 
jadi pemberontakan, dan ia menemukan dirinya telah melanggar 
apa yang menjadi: milik saudaranya. Secara demikian mulailah 
perang.pertama antara kedua manusia itu. Dan demikianlah 
sejarah manusia dimulai di.muka bumi ini. Bila Adam mewakili 
jenis manusia pertama, maka Oabil dan Habil mensimbolisasi 
permulaan sejarah manusia. . 


: "Mula-mula terjadilah suatu ie dan perdebatan itu 
dihadapkan pada Adam. Adam “mendengarkan tuntutan masing- 
masing dan kemudian mengusulkan agar mereka mempersem- 
bahkan pengorbanan. Barangsiapa diterima pengorbanannya 
akan mendapatkan saudara perempuan yang diperebutkan dan 
yang kalah harus menerima hasilnya. Kedua belah -pihak menye- 
tujui syarat-syarat yang diusulkan ' Adam. Habil mempersem- . 
bahkan seekor onta muda yang gemuk, hewan terbaik di antara ter- 
naknya, yang sudah tentu diterima. Sedangkan Oabil membawa 
seonggok gandum yang. telah layu, sakit. dan tanpa isi, sebagai 
pengorbanan di. hadapan Tuhan, Sudah :tentu: pengorbanan, itu 
tidak diterima. Oabil menemukan kegagalan Jain ketika me- 
nyadari bahwa pengorbanannya tidak diterima. Oleh karena itu ja 
menjadi penasaran. dan makin tidak puas, menjadi makin, agresif 
sehingga ia. memutuskan membunuh saudaranya. Dan -hal.ini 

merupakan. pertumpahan darah pertama dalam sejarah oleh 
manusia yang pertama, pembunuhan, (pertama yang. dilakukan 
oleh seorang saudara atas saudaranya sendiri. 
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Cerita tentang Oabil dan Habil menunjukkan bagaimana per- 
satuan kemanusiaan yang berasal dari orang tua yang sama ber- 
ubah menjadi konflik dan pertentangan abadi. Cinta sesama sau- 
dara berubah menjadi permusuhan, persatuan menjadi perpe- 
cahan. Demikianlah halaman pertama sejarah dinodai dengan 
pembunuhan yang melahirkan pertentangan, perang, kejahatan, 
segregasi, dan fragmentasi sosial antara keturunan-keturunan 
Adam yang susul menyusul. Semua ini disebabkan oleh pecahnya 
faktor "Aku" yang: utama-dan menyatukan menjadi dua "Aku" 
yang terpisah—dua buah kutub, yang satu adalah pembunuh 
dan yang lain adalah korban. Apakah sebab dari tindak kekerasan 
yang pertama itu? .. 


Orang tidak dapat an bahwa lingkungan. Oabil, 
keluarganya, .pendidikannya dan masyarakatnya berbeda dari 
Habil: Namun. perbedaan apakah yang mengubah Oabil menjadi 
seprang pembunuh dan :Habil menjadi seorang yang saleh. dan 
Cinta damai? Perbedaan :ini terletak pada pekerjaan mereka: per- 
sembahan Oabil: yang berupa seonggok gandum menunjukkan 
bahwa ia seorang. petani. Sedangkan persembahan Habil- yang 
berwujud. seekor onta menunjukkan -bahwa-'ia seorang  peng- 
gembala. Habil tampaknya mewakili tahap sejarah ketika eksis- 
tensi manusia tergantung pada alam—berburu, mencari ikan dan 
menjinakkan binatang-binatang buas. Sebaliknya Oabil mewakili 
zaman pemilikan pribadi dan tahap pertanian ketika sumber- 
sumber produksi dimonopoli oleh sebuah kelas penguasa. Juga 
pada zaman monopolisme inilah perjuangan untuk merebut ke- 
kuasaan sosial, .ekonomik, dan kultural mulai mempengaruhi 
masyarakat manusia. Sebagaimana anda ketahui, zaman pertama 
kehidupan manusia di muka bumi .: adalah zaman pastoralisme 
(penggembalaan), zaman (berburu gan-mencari ikan. Pada zaman 
ini tidak ada sesuatu pun yang dimiliki secara pribadi atau dimo- 
nopoli, oleh karena, sumber: sumber produksi melimpah terdapat 
di lautan, sungai-sungai, hutan dan padang belantara. Alam meru- 
pakan suatu pasar terbuka, penuh dengan berbagai. kurnia. dan 
kekayaan yang tersedia bagi semua orang untuk menikmatinya. 
Ini, adalah. zaman Habil dalam sejarah. ketika Seluruh. manusia 
secara bebas dapat menjangkau seluruh sumber-sumber alam. 
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Ketamakan, monopolisme, pemilikan pribadi, dan keakuan masih 
belum terdapat dalam masyarakat manusia. Sebaliknya, Oabil 
mewakili periode sejarah di mana alam, tanah Tuhan, dimiliki dan 
dinamakan dengan nama pemiliknya. Dalam rangka menambah 
milik pribadinya, manusia kemudian memperlemah dan me- 
rampas manusia-manusia lain sehingga mereka dapat dijadikan 
hamba dan budaknya. Karena manusia ingin memiliki alam, masya- 
rakat manusia terbagi menjadi dua, antara tuan dan budak, antara 
penguasa dan yang dikuasai, antara penindas dan yang tertindas, 
antara pembunuh dan yangjadi korban.” 

Dengan demikian sangat jelas bahwa pembunuhan pertama 
itu bersesuaian dengan zaman pemilikan pribadi dan monopo- 
lisme, ketika persatuan kemanusiaan mengalami disintegrasi, dan 
ketika hubungan persaudaraan merosot menjadi aksi-aksi. pem- 
bunuhan. Dengan pembunuhan atas Habil, sejarah berubah dari 
tahap persatuan ke tahap dualitas dari tahap kehidupan pastoral 
dan komunal 'ke arah kehidupan berdasarkan individualisme 
dan monopolisme. Pada umumnya dengan matinya Habil, sejarah 
mulai berubah memasuki zaman Oabil—suatu periode yang 
mengakhiri kehidupan tanpa dosa dan -pastoralisme periode 
Habil. Sejak Oabil hidup sepeninggal Habil, kita sayang sekali 
ditakdirkan menjadi anak cucu Oabil. 

Dengan berlangsungnya kehidupan Oabil, tradisi Oabil terus 
berlangsung dan mulailah sebuah periode sejarah di muka bumi, 
yang mempengaruhi masyarakat manusia dan kebudayaan pada 
masa-masa mendatang. Namun Oabil lebih daripada sekedar ma- 
nusia-Ta adalah agama yang tidak dimaksudkan untuk mengingkari 
Tuhan atau meragukan eksistensiNya di 'jagat raya. Walaupun 
agafna ini juga merupakan" agama yang dipeluk oleh Adam, Oabil 
menggunakannya 'sedemikiari rupa untuk membenarkan dan 
meridukung kepentingan-kepentingan dan kebutuhannya. De- 
mikianiah bermula tridisi."Oabil" dalami againa Adam yang mula- 
mula. Sebdiknya dalam kehidupan Habil dan'dalam tradisi Habil 

agaima irli tetap terus menampilkan keberiaran dari kebajikan-keba- 
jikan manusia. Jadi 'selalu terdapat perjuangan terus-menerus. 
antara a dua tradisi atau again sepanjang zaman, dan masyarakat 
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manusia hampir-hampir mustahil tanpa dipengaruhi oleh konflik 
dualistik ini. 


Dalam mengejar keinginan-keinginannya, Oabil mele- 
paskan keyakinannya pada Tuhan, melawan ayahnya, dan mem- 
bunuh, dengan matinya Habil, saudaranya: ia bahkan tidak segan- 
segan menggunakan agama sebagai alat untuk mencapai tujuan 
pribadinya. Secara demikian Oabil dapat dipandang mewakili 
periode sejarah manusia ketika manusia bermusuhan dengan 
manusia, saudara membunuh “saudara, dan kemanusiaan hidup 
dalam masyarakat yang terbagi:bagi dan bermusuhan. Adalah 
jelas bahwa Oabil akan terus hidup dalam sejarah manusia oleh 
karena Habil telah mati. Ditinjau dari sejarah, Gabil dan kelasnya 
selalu berusaha merampas massa agar dapat memperkuat ke- 
kuasaan dan memperkaya elit yang sedang memerintah. Massa 
kemanusiaan yang luas dan banyak telah ditindas dan diper- 
budak supaya anak cucu 'Oabil. Ni La dalam enjkataran 
berlebihan. . - 


Kitab-kitab suci dunia, Taurat, tni Ouran dar kitab-kitab 
lainnya mengandung "referensi yang tak terhitung yang ber- 
kaitan dengan Kenyataan bahwa kelas Oabil dengan berbagai jalan 
selalu berkuasa dalam sejarah manusia. Di dalam @uran kema- 
nusiaan terdiri dari dua kutub. Kutub pertama disebut annas 
yang berarti massa manusia. Kutub kedua dianggap seperti kelas 
Oebil yang kejam yang selalu berusaha menentukan nasib sejarah 
manusia dan masyarakat sesuai dengan keinginan-keinginan kelas 
tersebut. Kutub kelas Gabil ini mempunyai tiga wajah: Emas, Ke- 
kuasaan,.dan Agama. Hal-hal ini juga merupakan tiga wajah elit 
yang berkuasa dalam sejarah.-Di dalam Islam, tiga wajah ini, yang 
disebutkan dalam Guran dan Taurat diwakili masing-masing:oleh 
Firaun yang mensimbolisasi kekuasaan, Karun, mensimbolisasi 
kekayaan dan kekuatan:ekonomi:: Balaam Bauri, mensimbolisasi 
kelas pendeta penguasa. Nee Mean Ma atasi tiga segi 
dari satu Oabil. : : 

“Agama ' sesungguhnya merupakan' suatu kekiitan “potensial 
yang ada dalam hati thanusia, akari' tetapi agama Oabil 'selalu di- 
gunakan sebagai alat di tangan para pendeta pemerintah, sebagai 
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salah satu pilar dari elit penguasa dalam setiap masyarakat ma- 
nusia, Kelas penguasa, yang diwakili oleh tiga wajah dan gam- 
baran—uang, kekuasaan, dan agama—memerintah massa dalam 
seluruh peradaban kuno: di Persia kuno, di Yunani, di Romawi, di 
Israel dan di berbagai peradaban kuno lainnya. 


Hal-hal ini juga merupakan tiga wajah Trinitarianisme, di 
mana Tuhan adalah satu tetapi pada saat yang sama juga terdiri 
dari tiga pribadi. Masing-masing “dari tiga pribadi ini membentuk 
kesatuan tunggal, tetapi ketiga-tiganya menjadi satu pada saat 
yang sama. Kedengarannya memang illogis, seperti dikatakan 
Rumi dalam baris-baris berikut ini: "Meminta anggur tanpa gelas 
dari gelas yang tanpa anggur ..." Akan tetapi ia menjadi mungkin. 
Kita sering melihat, trinitas dalam beberapa agama sebagai 
konsep dari satu Tuhan dalam tiga pribadi. Namun adalah kelas 
penguasa dalam .sejarah yang berwatak trinitarian. Wajah aga- 
manya adalah wajah kelas pendeta yang telah mapan, wajah 
Balaam Bauri, wajah-wajah para pendeta dan biksu. Wajah ke- 
kuasaannya dimiliki oleh Firaun, wajah-wajah para raja dan despot. 
Wajah emasnya dimiliki oleh Karun, wajah-wajah kaum kapitalis 
dan materialis. Semuanya .ini .merupakan tiga wajah dari satu 
tubuh yang antagonisme kolektifnya mengejawantah dalam 
Firaun, Karun, dan Balaam Bauri melawan Musa. 


Melalui tiga wajah inilah kelas Oabil melestarikan kekuasa- 
annya atas massa sepanjang.zaman. Kelas Oabil melestarikan 
kekuasaannya atas. massa sepanjang zaman. Kelas ini. memo- 
nopoli kekayaan dengan.memeras massa, memegang kekuasaan 
dalam bentuk pemerintahan-dan berbagai institusi untuk men- 
dominasi massa, serta menyalahgunakan agama untuk mem- 
benarkan 'legitimasinya sebagai -hierarki penguasa dalam. sejarah. 
Sebuah contoh bagairtana wajah-wajah kekuasaan kekayaan dan 
agama berpadu dalam suatu tubuh dapat. ditemukan di dalam 
orang-orang Sassania dan. Achaemenia yang “berbaur dengan 
kaum pendeta resmi dan mendominasi kuil-kuil di wakti itu. Dua 
: dinasti itu,memberi hadiah .tanah begitu melimpah. pada kaum ' 
pendeta, 'dari: Mazdaka, kaum, pendeta yang ikut memerintah, 
sehingga sembilan belas persen tanah pertanian dimiliki olehnya. 
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Tiga puluh tahun kemudian angka itu berubah menjadi delapan 
puluh persen. Sehubungan dengan ketamakan dewa-dewa Mesir, 
seorang pujangga Mesir melukiskan seperti berikut ini, sebagai- 
mana tertulis pada sebuah inskripsi yang berkaitan dengan masa 
Ramses I, "Dewa ini (Iktune) demikian rakus sehingga setiap kali 
saya letakkan sepotong roti ke dalam mulut anak saya, ia men- 
delik dan merebut roti itu. Siapakah yang dapat membuat ke- 
nyang usus-usus yang lapar dewa-dewa ini?" 

Semenjak kemanusiaan yang tunggal terbelah menjadi dua 
kutub, yang kemudian menyebabkan dualisme dalam ras- ma- 
nusia, dalam masyarakat manusia, dalam agama dan kebudayaan 
manusia, dan di dalam pandangan dunianya secara umum, semen- 
jak sistem yang berkuasa memonopoli dan mempraktekkan tiga 
wajah kekuasaan—sejak itulah Tuhan dilihat dengan: tiga wajah 
dari kelas penguasa'itu sendiri. Bagaimanapun juga, Ia tetap 
mempertahankan esensiNya. Ia menjadi dewa dengan tiga 
kepribadian,-dilihat dengan pandangan hidup yang “dualistik, 
trinitatiari,” atau politeistik. Walaupun pandangan hidup unitif 
dan pandangan 'hidup dualistik. keduanya adalah: pandangan 
hidup religius, yang kedua ini tidak melihat sistem sosial ma- 
nusia sebagai suatu refleksi tata Ilahi. Ia berpendirian bahwa.citra 
bumi itulah yang direfleksikan ke langit, dan bukan sebaliknya. 
Dengan pandangan dualistik tentang kesatuan ini, teokrasi yang 
memerintah selalu cenderung melihat setiap: perubahan dalam 
unitas struktur sosial dan rasial dan kelas-kelas dalam suatu ma- 
syarakat di bawah sorotan pandangan hidupnya yang dualistik. 
Dengan .demikian mereka dapat memainkan peranan dialektis 
licik antara yang obyektif dan yang subyektif, agama dan kehidup- 
an, dunja dan masyarakat. Barangkali sedikit sekali para Can 
dan sarjana yang menyadarinya. 


Ketika. masyarakat manusia, berubah dari s sistem komunal pri- 
mitif yang didasarkan atas unitas, menjadi suatu sistem berda- 
sarkan diskriminasi. kelas, maka lahirlah sistem dualisme sosial. 
Padahal dualisme sosial tidak serasi dengan -unitas keyakinan. 
Dalam dualisme sosial: berbagai kelompok. dan kelas: yang ber- 
lainan, berusaha membenarkan perbedaan-perbedaan status so- 
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sial mereka, peranan sosial dan politik mereka, berdasarkan per- 
bedaan yang mereka lihat dalam hakikat dan asal usul manusia. Visi 
dualistik ini mengharuskan adanya semacam norma filosofis— 
suatu norma yang dapat berfungsi bagi kelas Oabil sebagai suatu 
konsep eksistensial dan universal, suatu prinsip infrastruktural. 


Biasanya, jika keadaan obyektif berubah, ia sering mening- 
galkan dampak pada lapisan subyektif dengan cara yang tidak 
disadari. Jadi ketika unitas kemanusiaan pada Adam membawa 
dua kutub, Habil dan Oabil, maka muncul pulalah dua kutub 
pada unitas kosmik dalam Ketuhanan. Sebagai akibatnya suatu 
pandangan hidup dualistik atau politeistik tumbuh dalam diri ma- 
nusia dan mempengaruhi masyarakatnya secara permanen. 
Secara demikian dualisme dalam sistem ketuhanan melahirkan 
dualisme sosial. .Dewa-dewa bumi mulai bertugas menciptakan 
dewa-dewa langit. Akan tetapi massa manusia diberitahu dan di- 
paksa agar percaya bahwa dewa-dewa langit adalah pencipta 
dewa-dewa dunia. Dengan cara seperti inilah obyektivitas sosial 
menciptakan subyektivitas religius, sehingga yang terakhir ini 
lantas mengejawantah sebagai pencipta yang di muka. 


Oleh karena dualisme perlu membenarkan dirinya dan sis- 
temnya secara kosmis dan keagamaan, maka ia lari ke agama dan 
melestarikannya sebagai suatu sistem logis dan sistem keya- 
kinan. Dan adalah agama pula yang menolong menanamkan ke- 
kuatan yang lestari, suci, dan abadi dualisme sebagai suatu pan- 
dangan dan sistem sosial, agama dan filsafat. 


Pandangan hidup dualistik adalah infrastruktur masyarakat 
dualistik. Ini adalah masyarakat dari kelas Oabil yang didasarkan 
atas nilai-nilai dari kutub negatif, atas kepentingan kelas pe- 
nguasa, atas tiga wajah Emas, Kekuasaan dan Agama yang dimo- 
nopoli untuk mengabdi pada keturunan-keturunan Oabil dalam 
setiap masyarakat manusia: Tiga wajah Emas, Kekuasaan dan 
Agama itu kemudian mewakili kekuatan-kekuatan politik, eko- 
nomi dan agama yang digunakan oleh- kelas penguasa untuk 
meningkatkan dominasinya atas massa. Tiga dimensi itu tidak 
saja membentuk tubuh kelas penguasa, tetapi juga membentuk 
orde trinitarian dalam alam semesta. Sebagaimana Oabil meng- 
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ambil tiga wajah di atas muka bumi, maka demikian juga Tuhan 
di Surga. Sebagaimana Firaun, Karun dan Balaam menjadi satu 
dalam pribadi Gabil, maka demikian juga Tuhan Bapak, Tuhan 
Anak, dan Roh Kudus menyatu pada Tuhan. Karena alasan inilah 
pandangan hidup mula-mula yang berdasar keesaan kemudian 
bergeser memberikan tempat bagi Trinitas dalam agama Kristiani, 
bagi pemujaan pada Tiga Api Ahuramazda dalam agama-agama 
pra Islam di Persia, dan bagi berbagai keyakinan trinitarian dalam 
agama Yahudi, dalam agama-agama India, dan bahkan dalam 
Islam sebagai suatu institusi penguasa. 


Perlu kiranya dicatat bahwa terdapat dua Tuhan dalam pan- 
dangan hidup yang dualistik — dua kekuatan yang antitetis: baik 
dan buruk, terang dan gelap, ahura dan ahriman, tetapi dalam 
konsep Trinitas tiga pribadi membentuk suatu substansi tunggal, 
bukannya 'tiga tokoh yang tanpa kaitan, masing-masing mens- 
tranformasi -dirinya menjadi salah satu dari dua lainnya atau 
memanifestasikan. dua lainnya dalam dirinya, sehingga tiga tokoh 
tersebut dapat dipandang sebagai suatu manifestasi tubuh yang 
sama, atau esensi. tunggal. Dalam hubungan ini, dualisme dalam 
agama berdampak pada pembagian masyarakat menjadi kelas 
penguasa dan rakyat yang dikuasai. Namun konsep Trinitas me- 
wakili kelas penguasa dalam masyarakat yang mengambil tiga 
bentuk dan memperoleh kekuatan dari satu substansi tunggal. 
Dengan cara demikian, sistem kelas dari pandangan hidup ke- 
esaan mulai dipengaruhi oleh dualisme, yang kemudian mem- 
pengaruhi sebagian besar keyakinan dan agama secara meluas 
sehingga seolah-olah dualisme tersebut merupakan pandangan 
keagamaan di antara para: :pemeluk agama- agama yang mengajar- 
kan, keesaan Tuhan, walaupun, seringkali secara. terselubung. Ki- 
ranya. perlu dicatat bahwa dualisme yang bersembunyi di bela- 
kang topeng keesaan sesungguhnya lebih berbahaya dari dual- 
isme apa pun, juga. Dan dualisme yang dipaksakan atas Islam adalah 
yang paling tersembunyi dan paling berbahaya. 

«Di masa lalu massa -awam telah tertipu-oleh cara lihai keku- 
asaan-kekuasaan:segi tiga. yang menggunakan doktrin Logos, fil- 
safat, sentimen, dan spirit agama dalam usaha penanaman dual- 

















40 Tugas Cendekiawan Muslim 


isme sebagai ganti keesaan, atau menyembunyikan dualisme 
dengan kedok keesaan. Bahkan pada abad-abad ke-18 dan 19, di 
masa kejayaan Renaissance, kaum intelektual banyak yang tertipu 
ketika agama, setelah kehilangan esensi sesungguhnya, diubah 
menjadi suatu bentuk spiritualitas palsu. Atau ia diubah menjadi 
semacam humanisme yang sesuai dengan ilmu positif dan ra- 
sionalisme dengan elemen-elemen yang diturunkan dari logika 
dialektik dan instink manusia. Dua faktor luar yang menye- 
babkan penipuan terbesar dalam sejarah ini telah diabaikan de- 
mikian meluas oleh para intelektual dan pemikir zaman kita se- 
hingga saya merasa perlu membahasnya sebagai teori atau sudut 
pandangan pribadi. Teori ini melihat bahwa pandangan- 
pandangan dunia yang materialistis dan anti agama adalah juga 
dualistik dan semua ini merupakan pandangan hidup praktis dari 
kelas penguasa modern dalam berbagai masyarakat dunia. 


Faktor pertama yang memajukan suatu pandangan hidup 
materialistis adalah ilmu atau sains. Faktor 'kedua “adalah sosial- 
isme, setelah mendasarkan prinsip-prinsip pokoknya atas 'ma- 
terialisme, sosialisme muncul sebagai suatu kekuatan yang tang 
guh dalam melawan agama pada abad ke-19. Dengan perkataan 
lain. Baik kecermatan ilmiah maupun pandangan hidup filo- 
sofis, demikian juga pandangan tentang manusia, sangat dipe- 
ngaruhi oleh spirit zaman yang sangat dominan, dan spirit ini, atau 
kecermatan zaman, sudah barang tentu didorong oleh pertum- 
buhan dan kemajuan peradaban -Barat. Aspek menonjol dari 
zaman itu adalah bangkitnya kaum borjuis baru di dunia Barat 
pada abad ke-19. 2 


Pada zaman peragaan! feodalisme, yang dibantu dan 
dibenarkan oleh agama, merupakan infrastruktur masyarakat, 
sedangkan agama menjadi superstrukturnya. Namun abad-abad 
modern menyaksikan kemerosotan feodalisme dan kebangkitan 
kaum borjuis baru sebagai kelas penguasa dalam masyarakat. Ber- 
bagai faktor bertanggung jawab atas merosotnya feodalisme. Per- 
tama, peradaban Islam, dengan hakikatnya yang dinamik, toletansi 
agama, dan Sistem nasional dan politik terpadu, telah memberikan 
dampak sangat menentukan atas feodalisme dan sistem kaku dari 
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Gereja Katolik di zaman pertengahan. Selain itu, perkembangan 
navigasi atau pelayaran yang memungkinkan penemuan benua 
Amerika dan eksplorasi benua Afrika telah menggoncangkan 
fondasi Eropa zaman pertengahan dan menghadapkan Eropa 
pada berbagai pengaruh asing. Juga hubungan perdagangan antara 
Timur dan Barat, yang dipercepat dengan sistem pelayaran yang 
makin baik, memperluas pandangan dunia Eropa zaman perte- 
ngahan yang terbatas. Ketika Eropa zaman pertengahan berhu- 
bungan dengan Timur dan negara-negara lainnya, pandangan sosial, 
ekonomi, politik dan keagamaannya meluas dan berubah. De- 
mikian juga kecenderungan-kecenderungan industrial, urban, 
sekular, intelektual dan nasional menggeser nilai-nilai institusi 
rural, monastik, mistis dan kepuasan. Sebagai akibatnya, Protes- 
tantisme melakukan kritik terhadap Gereja Katolik yang sudah 
lama. dihormati. orang. Toleransi, akal, kebebasan berpikir, dan 
munculnya ilmu-ilmu alam mulai mengancam kepercayaan dan 
orde Eropa zaman pertengahan. Nasionalisme muncul sebagai 
kekuatan makin-hebat melawan teokrasi gereja. Sebagai aki- 
batnya, berbagai pertahanan aristokrasi feodal yang masih tinggal 
menjadi hancur.dan berubah jadi debu dan secara. perlahan- 
lahan tuan-tuan feodal dan tuan-tuan tanah digantikan oleh kelas 
borjuis-baru dan sistem sosial mereka yang baru di Eropa. 


Kelas borjuis baru melakukan serangan ekstensif terhadap 
Sisi-sisi feodalisme, warisan agama dan kebudayaannya. Akhirnya 
kelas borjuis baru mengambil alih kepemimpinan Eropa dan 
menancapkan dirinya sebagai kekuasaan dominan di Eropa. Se- 
bagai kelas periguasa baru, borjuasi baru, yang berpandangan 
sekular, meletakkan -prinsip-prinsip dan keyakinannya mengenai 
norma-ndrma moral dan “kultural atas individualisme, material- 
isme, serta liberalisme ekonomi dan-politik. Ia mendirikan peme- 
rintahan yang tergantung semata-mata pada kepentingan dan 
tujuannya Sendiri di bidang-bidang” ekonomi, sosial, dan politik. 
Oleh' kafena itu ia mencoba melakukan borjuisifikasi ilmu dan 
filsafat, agama-dan etika, eni'dan humaniora, sehingga hal-hal ini 
dapat melayani kepentingan-kepentingannya secata lebih lang- 
sung dan lebih permanen. Bergantung pada nilai-nilai pragmatik, 
kelas borjuis baru tersebut berjalan terus menggeser dan meng- 
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ganti kualitas dengan kuantitas, intuisi dengan akal, pencarian 
kebenaran dengan pencarian kekuatan, kehidupan demi cita-cita 
dengan kehidupan demi kehidupan, keutamaan dengan keker- 
dilan, kebijakan dengan penyelewengan, cinta dengan nafsu, ke- 
kaguman dengan kepuasan, surga akhirat dengan surga di dunia, 
hidup akhirat dengan hidup di dunia, upaya untuk menemukan 
makna kehidupan manusia dengan usaha untuk mengeksplorasi 
sumber-sumber alam dan lain sebagainya. Keindahan, kebenaran, 
dan kedermawanan—tiga nilai-nilai paling abadi dalam kebu- 
dayaan manusia—dilemparkan dan diganti dengan pengukuhan 
tiga prinsip populer di kalangan borjuis baru: realisme, kekuasaan, 
dan konsumsi, yang terus-menerus mempengaruhi kehidupan ek- 
sistensial masyarakat dan kultur borjuis, spirit, ilmu, dan filsafatnya. 


“Dengan demikian' borjuasi baru mengarahkan matanya ke 
keduniaan, setelah mencampakkan segala yang berbau metafisis. 
Individu borjuis baru lebih mengutamakan nafsu sang perut dan 
kepuasan seksualnya. daripada tuntutan-tuntutan jiwa yang lebih 
luhur. Ia mendasarkan hidupnya pada komfort dan konsumsi, 
mencurahkan tenaganya pada pembuatan dan penyediaan alat- 
alat dan sarana hidup, dan dengan demikian melupakan nilai-nilai 
yang lebih tinggi, berbagai misteri, tuntutan dan kerinduan ma- 
nusia akan arah dan makna kehidupannya di atas dunia. Wa- 
laupun kaum borjuis membantu manusia melepaskan diri dari 
kerangka nasibnya yang serba kaku, mengalami dan mengenal se- 
luruh potensialitas dan dimensi-dimensi keduniaannya, melam- 
paui kendala-kendala warisan nenek moyang dan arti warisan itu 
bagi dirinya, walaupun borjuasi baru itu mengajarkan bahwa ma- 
nusia dapat lebih besar daripada warisan nenek moyang dan ia 
membutuhkan realisme, suatu pendekatan ilmiah yang dapat 
membantunya memahami -dan memanfaatkan fakta-fakta, dan 
fenomena dunia fisis di mana manusia tergantung secara. eksis- 
tensial dan materiil—-walaupun ada semuanya ini, kultur borjuis 
tidak dapat menimbulkan inspirasi bagi kerinduan-kerinduan 
manusia, tuntutannya bagi suatu cita-cita luhur, rasa hormatnya 
pada dunia mistik dan alam. misterius, Impan-mpannya yang 
mulia dan masa ja yang ia cita-citakan. 
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Spirit yang mendominasi kebudayaan dan peradaban dewasa 
ini adalah spirit borjuasi. Ia adalah spirit murahan dari pasar para 
pemalsu, pasar saham, spirit cari untung jangka pendek, spirit 
kultur kekuasaan, pabrik alat-alat, kultur komersialisme, kultus 
pada konsumerisme, moralitas dekaden rendahan yang mencari 
kepuasan pada nafsu nista. Seni dan sastra lapisan borjuasi gemer- 
lapan dengan absurditas, penyelewengan, propaganda, dan 
sentimentalisme. Dalam mencampakkan kultur kuno dan meng- 
gantinya dengan sejumlah etika dan nilai-nilai campuran, kelas 
borjuis baru telah melakukan suatu "kejahatan progresif'— oleh 
karena apa yang dicampakkan pada hakikatnya adalah kultur 
Eropa zaman pertengahan. Akan tetapi kultur ini, yang pada suatu 
ketika pernah merupakan kultur kemanusiaan yang paling sub- 
lim, telah dirusak oleh feodalisme zaman pertengahan, sehingga 
kuitur.itu dapat mengabdi pada kepentingan dan tujuan-tujuan 
feodalisme yang sempit. Bagaimanpun juga, dalam menghan- 
curkan.bangunan kultur dan etika Zaman Pertengahan, dan dalam 
membunuh spirit manusia yang berorientasi pada feodalisme 
pada masa itu, kelas borjuasi baru memberikan kontribusi ter- 
besar bagi pertumbuhan, gerakan, pembebasan rasionalisme, ilmu 
pengetahuan, sastra, dan peradaban dari kungkungan gereja zaman 
pertengahan dan feodalisme. Akan tetapi sayang sekali sebagian 
dari jiwa manusia dan kultur spiritualnya juga ikut dihancurkan 
dengan hancurnya orde feodal dan lembaga kependetaan. Ini adalah 
kejahatan terbesar kaum borjuis, kaum yang dinamakan sebagai 
pelayan agung bagi kemanusiaan modern yang jarang mendapat 
kritik sebagimana mestinya. Walaupun begitu kaum borjuis baru 
kini sedang dipuji-puji dan disyukuri karena slogan- -slogannya 
yang menggebu-gebu dan mazhab- -mazhabnya yang mentereng 
seperti liberalisme, demokrasi, saintisme, evolusionisme, dan pe- 
nolakannya secara tegas pada supertisionisme, absolutisme teo- 
kratis, dan keyakinan-keyakinan serta praktek-praktek kultik. 


: Kiranya perlu diingat. bahwa Renaissance dan revolusi yang 
dibawanya bukanlah suatu gerakan yang sepenuhnya berman- 
faat. Renaissance menyebabkan manusia kehilangan sebagian . 
kurnia-kumnia paling esensial dari esensinya: yaitu kerinduannya 
pada cita-cita luhur, cinta, kesempurnaan, makna kehidupan dan 
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rahasia jiwa manusia. Ia menyebabkan manusia, yang paling ajaib 
di antara segala penciptaan, unggul terhadap alam, bersifat mirip 
Tuhan, khalifah atau wakil Tuhan didunia, wakilNya yang paling 
terpercaya, berubah menjadi binatang paling kuat di dunia. Ada- 
lah kultur borjuis baru yang mengubah manusia menjadi jenis 
makhluk begitu rendah. Ia menyelewengkan esensi manusia ke 
arah nilai-nilai materiil belaka—ke arah uang, yang bagaikan hantu 
telah menguasai manusia dan memenggalnya dari esensi yang se- 
benarnya, Dilihat dari sudut pandangan agama, lapisan borjuasi 
telah mengembangkan kultusnya sendiri: yaitu konsumerisme: 
karenanya ia telah mereduksi manusia dan alam menjadi sekedar 
komoditi atau barang dagang, menjadi dua sumber pokok pro- 
duksi. Oleh sebab inilah baik alam maupun manusia, dengan segala 
kurnia, potensialitas, dan 'kekuatan-kekuatannya yang tersem- 
bunyi, dikorbankan oleh lapisan borjuasi dalam rangka mencapai 
tujuannya' dan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. 'Konsu- 
merisme, sebagaimana dipraktekkan oleh kelompok borjuis, telah 
memisahkan “alam “dari simbil-simbol dan maknanya yang lebih 
dalam. Sedangkan manusia sendiri telah dilihat sebagai makhluk 
hidup yang kosong dari bakat-bakat mulia, kosong dari dimensi-di- 
mensi metafisis, kesucian dan esensinya yang inheren: dalam 
dirinya, yang menyangkut derajat manusia di atas seluruh makh- 
luk lain. 


Sungguh aneh bahkan kaum sosialis, yang percaya pada fil- 
safat ilmiah tentang sejarah, pada hubungan dialektik antara yang 
obyektif dan subyektif, antara kultur dan ekonomi, antara infra- 
struktur sosial dan infrastruktur intelektual, mencoba: mengka- 
itkan evolusi berpikir ilmiah, yang melahirkan seluruh ilmu dan 
filsafat pada abad-abad modern, dengan menjauhkannya manusia 
secara aktif dati agama. Argumen mereka bahwa perkembangan 
ilmu modern dan pemikiran dialektik dimungkinkan oleh mero- 
sotnya agama menunjukkan seolah-olah ilmu, filsafat dan kultur 
berkembang secara terpisah “dari infrastruktur ekonomi -dan 
petubahan-perubahan sosio ekonomi masyarakat. Jika andaikata 
perubahan-perubahan “intelektual abad-abad modern dianalisis 
berlandaskan Marxisme ilmiah, yang alat pokok analisisnya ma- 
terialisme dialektik, "akan “kelihatan bahwa pandangan kaum 
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Marxis klasik mengenai pertumbuhan ilmu pengetahuan adalah 
penuh bias dan tidak dapat dipertahankan. Mereka berpendapat 
bahwa lemahnya sentimen keagamaan, merosotnya nilai-nilai spi- 
ritual, hilangnya pandangan hidup religius, dan hilangnya keya- 
kinan hidup religius dan hilangnya keyakinan manusia pada 
agama—semua faktor-faktor inilah yang melahirkan moralitas dan 
berbagai institusi sosial borjuis yang berorientasi pada kemajuan 
ekonomi dan materiil semata dengan penekannya yang khas 
pada mediokritas dan materialitas dalam aspek-aspek fisik dan 
intelektual eksistensi manusia. Semua ini tampaknya ingin ber- 
dalih bahwa kerinduan manusia pada apa yang dipandangnya 
sebagai utama, indah dan sempurna dalam filsafat, agama, dan 
moralitas telah menghambat kemajuan ilmu pengetahuan, dan 
menghilangnya kerinduan -inilah yang melicinkan jalan bagi 
pertumbuhan ilmu pengetahuan. 


Jika ilmu sepanjang abad-abad modern gagal melibatkan diri- 
nya dalam usaha manusia mencari kebenaran, aspirasi dan kerin- 
duan eksistensial dan spiritualnya, jika ilmu bagi Bacon' berarti 
kekuasaan dan harus digunakan oleh kekuasaan untuk mengabdi 
pada kepentingan-kepentingannya: jika filsafat modern telah 
mengabaikan dilema abadi manusia, kerinduan dan cita-citanya, 
yang inheren dalam hakikat dirinya, jika filsafat berusaha meng: 
ingkari nilai-nilai mistik dan moral manusia, ketinggian kesucian- 
nya kedataran terendah bentuk instink kebinatangannya, agar 
manusia lebih sadar pada kehidupan fisisnya, mengejar keku- 
asaan dan produksi, daripada kehidupan spiritual yang cenderung 
mengejar sentimen-sentimen mulai dari spirit dan hati manusia: 
jika ilmu memang dibuat demikian: condong mengingkari bakat- 
bakat luhur dari jiwa manusia dan cita-citanya yang lebih tinggi: 
maka 'harus diingat bahwa. bukanlah ilmu yang bertanggung 
jawab.gtas semuanya ini: akan tetapi jiwa kecil dan kerdil kelas 
borjuis serta cara berpikir borjuis itulah yang bertanggung jawab 
atas segalanya—lapisan borjuasi yang selalu berbicara dengan 
bahasa ilmu dan menyuguhkan persepsi peta tentang kehi- 
dupan lewat sarana filsafat. 


Adalah materialisme ekonomi yang telah merendahkan 














46 Tugas Cendekiawan Muslim 


status manusia di zaman modern, dengan memaksakan filsafat 
materialisme atas pandangan hidup manusia modern. Secara 
obyektif masyarakat menjadi materialistik, oleh karena pro- 
duksi dan konsumsi menjadi fondasi kuat dan mutlak dari sistem 
dan jalan hidup masyarakat. Secara subyektif filsafat dan ilmu 
berperan memberikan pada masyarakat citra materialistis ten- 
tang alam semesta. Alam dan manusia oleh karena itu di- 
mengerti dengan ukuran-ukuran kongkret dan yang dapat di- 
raba, kosong dari dimensi-dimensi metafisis dan berbagai misteri. 
Dengan demikian dunia materialistis, setelah menaklukkan dunia 
keagamaan, memperkuat kelas penguasanya dan memaksakan 
etika sosial dan kulturalnya sendiri atas massa yang takluk. Kelas 
penguasa ini, yang diperkokoh oleh lapisan borjuasi, tidak ber- 
beda dari kelas yang sama, yang dengan bantuan kaum pendeta 
mapan dan dekaden, telah menyebabkan merosotnya dunia 
keagamaan kuno yang menyatu dan menggantikannya dengan 
suatu masyarakat dualistik yang mengalami fragmentasi di Eropa 
selama zaman pertengahan. Sekali lagi kita dapat mengamati bahwa 
dewasa ini kelas penguasa yang dominan (kelas borjuis) telah 
membenarkan dirinya dengan materialisme-materialisme, sebagai 
pandangan hidup dan filsafat kehidupan, dipaksakan atas setiap 
fase kehidupan dan intelek manusia. Rasionale yang kuat bagi 
kelas penguasa dewasa ini adalah materialisme-materialisme yang 
memperoleh mahkota untuk menguasai manusia secara kasar. 


Di masa lalu, kelas penguasa, dengan bantuan kelas pendeta 
boneka, mengingkari pandangan hidup berdasarkan kesatuan 
(keesaan) dan menggantinya dengan. padangan hidup dualistik, 
yang mengejawantah dalam ketuhanan ganda, ketuhanan segi 
tiga dan ketuhanan majemuk, sehingga orde keduniaan dilihat 
sebagai orde dengan baju kesucian yang menjadi simbol kea- 
badian dan ketidakterbatasan. Dalam zaman modern, kelas bor- 
juis yang berkuasa, dengan berkomplot dengan kaum intelektual 
yang membudak, dari kemerdekaannya dan dari karunianya 
yang terbesar, ia telah merosot menjadi budak yang merangkak- 
rangkak, membanting tulang, kesakitan, berkeringat deras dan 
mengeriput di bawah kakinya sistem perbudakan, sehingga ma- 
nusia mungkin dipandang hanya sebagai barang dagangan yang 
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dapat dijualbelikan. 


Secara demikian adalah kaum borjuis, melalui bangunan- 
bangunan industrial, kultur materialistis peradabannya yang 
mentereng, seni murahan dan bangunan politik berdasarkan struk- 
tur kekuasaan, yang telah berperan besar dalam melakukan disin- 
tegrasi terhadap cita-cita keagamaan manusia dan keindahannya 
untuk mencapai kebenaran. Untuk melaksanakan hal ini, kaum 
borjuis telah meletakkan ilmu, filsafat, dan seni dalam perbudakan, 
mengabdi pada kepentingan materialistis kaum borjuis itu. Kaum 
borjuis dengan demikian telah membengkakkan spirit kema- 
nusiaan dengan penyakit, absurditas, dan rasa mual, setelah mem- 
bunuh pandangan hidup keesaan. Disamping kemalangan dan 
kemandulan spiritual serta dekadensi moral yang telah di- 
timbulkannya, kaum borjuis melangkah lebih jauh lagi untuk 
membenarkan dirinya dan melestarikan kekuasaannya melalui 
komplotan dan kolaborasi dengan kaum cendekiawannya yang 
telah terbeli dan institusi-institusi keagamaan resmi. 


Apa yang telah disebutkan di atas merupakan kasus abadi se- 
panjang sejarah sejak Oabil si pembunuh saudaranya, berminat 
melanggar hak sah dari Habil. Habil dan kelas Habil, setelah di- 
renggut haknya dan dikhianati, menjadi kurban dan syahid akibat 
nafsu, monopolisme, dan kepentingan-kepentingan dari sistem 
masyarakat yang menimbun kekayaan, penuh konspirasi dan 
eksploitasi. Dengan jalan ini, kelas Gabil mulai memegang keku- 
asaan dan kekayaan, dengan merampok massa: ia menguasai kelas 
pendeta dan elit terpelajar dan membuat mereka tergantung pada 
kekuasaan dan kemauannya sendiri. Sebagai akibatnya kelas pen- 
deta dan kaum intelektual bergabung dengan kelas Oabil. Karena 
menjadi partner partner kelas borjuis dalam 'memegang kekua- 
saan dan 'rhericari keuntungan, kelas pendeta dan kelas intelek: 
tual berusaha "melestarikan sistem masyarakat di 'atas dengan 
membenarkannya, menyucikannya, dan mengokohkan kedau- 
latannya atas massa kemanusiaan. Selain itu, mereka melengkapi 
kelas Gabil dengan sistem kepercayaan dan praktek-praktek yang 
khas, dengan norma-norma dan tingkah laku sosial, dengan nilai- 
nilai intelektual dan kultural tertentu yang cocok dengan ke- 
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inginan-keinginan dan kepentingan-kepentingan kgum borjuis. 
Dengan komplotan ini, kelas penguasa dari Gabil membuat diri- 
nya sebagai pusat masyarakat dan di sekelilingnya ilmu dan agama 
dan bahkan kemanusiaan yang harus bergerak dalam gaya perbu- 
dakan. Pusat masyarakat lama dahulu adalah agama, akan tetapi 
kaum borjuis dengan bantuan para pendeta dan intelektual yang 
membudak menggeser agama dan menduduki posisinya. Kaum 
borjuis tidak melenyapkan agama, akan tetapi melakukan frag- 
mentasi, dualisasi, degradasi dan dehumanisasi terhadap agama 
sehingga ia tidak dapat lagi menjadi pusat masyarakat. Jadi de- 
ngan cara inilah pandangan hidup keesaan dipecah belah, dima- 
terialisasi dan dilenyapkan dari kemanusiaan yang rindu pada ke- 
esaan dan keutuhan. Dewasa ini kaum borjuis adalah pusat, keku- 
atan yang memerintah, kelas dominan yang mempunyai keku- 
asaan emas dan agama dalam bentuknya yang dualistik. 


Akan tetapi kesadaran, baru tentang keesaan telah mulai 
menunjukkan komitmennya untuk memerangi dualisme se- 
hingga kemanusiaan akan dapat memperoleh kembali keesa- 
annya yang orisinal. Kesadaran baru tersebut telah mencurahkan 
dirinya untuk memulihkan kembali makna spiritual bagi alam, 
untuk menolong manusia mencapai kesadaran keagamaannya, 
dan untuk membangunkan manusia pada misinya sebagai wakil 
atau khalifah Tuhan di muka bumi dan sebagai pembentuk na- 
sibnya sendiri dan nasib seluruh umat manusia. Pandangan hidup 
yang utuh berdasarkan keesaan (unitas) pada hakikatnya berten- 
tangan dengan berbagai inkonsistensi dalam masyarakat, dalam 
umat manusia, dalam dunia eksistensi, antara dunia fisis dan me- 
tafisis. Dalam kitab-kitab suci berbagai keyakinan yang mono- 
teistik, manusia dan, alam dilihat sebagai memiliki makna, tujuan 
dan kesadaran diri. Alam semesta tidak dituduh sebagai absurd, 
tanpa maksud, dan bersikap tak acuh pada kebutuhan- kebutuhan 
spiritual manusia. Manusia dilihat sebagai: makhluk merdeka dan 
memiliki potensialitas. tanpa batas. Nasibnya ditentukan oleh di- 
rinya sendiri, bukan oleh kekuatan- kekuatan eksternal. Dalam 
bahasa. Guran, "Tauhid" Dean memberkati manusia dengan 
"Kebijakan" dan "Kebenaran" 
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EMPAT PENJARA MANUSIA 


Saya harus katakan bahwa pembicaraan saya malam ini bu- 
kanlah suatu kuliah. Suatu kuliah seringkali berkenaan dengan 
suatu masalah khusus yang sebelumnya sudah diriset. Saya tidak 
akan memberikan kuliah semacam itu. Yang akan saya kemuka- 
kan tidak lebih dari suatu sketsa, tesis atau teori saya sendiri de- 
ngan beberapa argumen dan keterangan yang dimaksudkan 
untuk memperjelas tesis tersebut. 


' “Barangkali anda heran mengapa saya berulangkali mene- 
kankan masalah manusia dalam semua pembicaraan saya di sini. 
Sudah barang tentu hal ini bukan sesuatu yang kebetulan karena 
sebagaimana anda ketahui, manusia sesungguhnya merupakan 
masalah yang paling rumit di alam semesta, oleh karena itu ia 
memerlukan pencurahan perhatian yang besar. Sampai sekarang 
manusia modern belum mampu mencapai suatu kesimpulan Jeng- 
kap mengenai dirinya sendiri, walaupun ia telah dapat meme- 
cahkan berbagai masalah kehidupannya dan mengatasi banyak 
rintangan yang ditimbulkan oleh sang alam yang membatasi kema- 
juan manusia. Akan tetapi manusia sendirilah yang tetap menjadi 
masalah yang pelik dan tak terpecahkan sedemikian jauh sehingga 
ia telah menjadi tragedi terbesar dalam abad ilmu dan teknologi. 
Kendatipun ilmu telah membantu manusia dalam mengatasi ber- 
bagai masalah yang menghalangi kemajuan sosialnya, ilmu gagal 
dalam mendlong manusia dalam memecahkan masalah manusia 
sendiri. "Apakah manusia itu?" Pertanyaan ini tetap tidak terpecah- 
kan. Manusia adalah masalah itu sendiri. Suatu pertanyaan besar! 
Walaupun masalah ini sedang diperselisihkan, diperdebatkan, 
direnungkan dan diteorisasi dengan berbagai cara, masalah ini ada- 
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lah pertanyaar sentral abad ini. Ia menjadi perhatian pokok pe- 
mikiran dunia Barat yang telah merasakan konsekuensi tragis 
dalam kehidupan modern dan krisis yang telah ditimbulkannya. 
Pada waktu terakhir ini para cendekiawan kita menyadari kese- 
riusan masalah ini. Perhatian penuh terhadap "Apakah manusia 
itu?" menunjukkan bahwa manusia adalah masalah sentral pada 
masa kita sekarang. 


Jika pertanyaan tentang manusia tidak terjawab, jika manusia 
tidak dimengerti dan didefinisikan secara meyakinkan maka 
pendidikannya, betapapun modernnya, tidak akan menghasilkan 
kesuksesan dan manfaat sesungguhnya. Seperti telah saya tunjuk- 
kan pada kesempatan lain, alasan mengapa demikian banyak sis- 
tem pendidikan. yang diaplikasikan di berbagai kawasan dunia 
tidak dapat mendidik manusia secara benar adalah disebabkan 
bahwa tujuan pokok sistem-sistem pendidikan itu bukanlah ma- 
nusia itu sendiri. Sungguh pun demikian bukan sistem-sistem itu 
yang harus disalahkan, para pembangun sistem itulah yang harus 
bertanggung jawab atas kegagalan dalam menjawab pertanyaan . 
tentang manusia maupun dalam memahami keperluan-keperluan 
dan cita-citanya. Jika manusia tidak dimengerti secara sewajarnya— 
siapakah ia dan bagaimanakah ia seharusnya—maka jangan kita 
terkejut bila seluruh usaha kita untuk membangun kebudayaan 
dan masyarakatnya tidak membawa manfaat sama sekali. Bila kita 
tidak tahu apa manusia itu, maka kita tidak berbeda dengan seorang 
tukang kebun yang mungkin ahli dalam memotong tanaman, me- 
nyiangi dan menanam tanaman, namun tidak memahami buah- 
buahan macam apakah yang diperlukan dan disukai oleh masya- 
rakat. Jika suatu kemajuan diharapkan diperoleh dari suatu sistem 
yang dibangun di sekitar manusia dan masyarakatnya, pertama- 
tama kita harus yakin bahwa kita mengetahui manusia, keper- 
luan-keperluan dan cita-cita akhirnya. Mazhab-mazhab pemikiran 
dan ideotogi- ideologi harus berkisar di seputar masalah manusia, 
jika tidak, berbagai mazhab pemikiran dan ideologi tidak akan 7 me- 
nuju pada Suatu kebahagiaan yang lestari. Marxisme atau juga 
sosialisme tidak akan dapat berbeda secara nyata dari ideologi atau 
sistem lain jika ia gagal menekankan manusia dan masalahnya. 
Pertanyaan tentang manusia harus diutamakan jika manusia akan 
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dididik, dibudayakan, dibuat beradab dan disempurnakan. 


Apakah manusia itu? Harus menjadi apakah ia? Apakah tujuan- 
tujuan akhirnya dan apakah kebutuhan-kebutuhannya? Ini adalah 
pertanyaan-pertanyaan yang harus dipertimbangkan berkenaan 
dengan pendidikan manusia, pembangunan ekonomi, politik, so- 
sial dan kulturalnya. Masalah eksistensi dan proses kemajuan ma- 
nusia haruslah menjadi tujuan utama setiap peradaban yang ingin 
membangun manusia dan masyarakatnya. Dengan demikian eksis- 
tensi dan proses kemajuan manusia harus ditentukan dan diana- 
lisis sebelum masalah-masalah lainnya dan sebelum dorongan- 
dorongan yang berkaitan dengan agama, ideologi, filsafat dan politik. 


Proses kemajuan manusia tergantung pada kemampuannya 
untuk melampaui empat penjara atau empat kekuatan determi- 
nistik. Sebelum ia menjadi seorang manusia dalam arti sebenar- 
nya (insan)—ia terpenjara di dalam empat penjara. Hanya dengan 
membebaskan dirinya dari cengkeraman kekuatan-kekuatan ini 
sajalah ia dapat menjadi manusia dalam arti kata yang sebenarnya. 


Akan tetapi manusia dalam dimensi kedua adalah realitasnya, 
yaitu realitas sebagai insan. Tipe manusia ini, berbeda dengan tipe 
umum, memiliki karakteristik khusus yang berlainan antara orang 
satu dengan orang lainnya sesuai dengan tingkatan realitas atau 
esensinya. Jadi bila kita menyebut insan, kita tidak memaksud- 
kannya sebagai penduduk dunia pada umumnya—yakni tiga 
milyar makhluk berkaki dua yang sekarang hidup di muka bumi. 
Jadi tidak semua manusia adalah insan, namun mereka mem- 
punyai potensialitas untuk mencapai tingkatan yang lebih tinggi 
dari kemanusiaan ini. Walaupun demikian setiap manusia men- 
capai taraf insan dalam kehidupannya dalam batas-batas tertentu. 
Individu-individu tertentu dapat bergerak ke arah taraf-taraf yang 
lebih tinggi dalam proses menjadi insan. Bagaimanapun, kemanu- 
siaan dapat dipandang sebagai terus maju ke arah realitasnya. 


Basyar adalah makhluk yang sekedar berada (being). Sedang 
insan adalah makhluk yang menjadi (becoming) yang terus ber-. 
gerak maju ke arah kesempurnaan. Insan berbeda dari basyar dan 
fenomena lainnya karena ia seorang makhluk yang "menjadi". Apa- 
kah arti dari pernyataan ini? Ini berarti bahwa hanya manusia saja 
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yang dapat "menjadi" (maju) dan bukan fenomena la:nya di 
dalam alam. Sebagai misal, semut dan serangga lainnya tidak 
pernah dapat melampaui keadaannya atau eksistensinya, :a meng- 
gali lubang dengan cara yang sama sebagaimana ia melakukan- 
nya 15 juta tahun yang lampau di Afrika. Tidak usah memandang 
di mana, kapan dan bagaimana, semut selalu dalam keadaan yang 
sama, sudah begitu pasti dan tidak dapat berubah-ubah. Manusia 
dalam keadaannya sebagai basyar juga tidak akan mengalami 
perubahan, ia akan tetap menjadi makhluk berkaki dua yang ber- 
jalan tegak di muka bumi. Secara demikian ia akan memiliki de- 
finisi yang sama sepanjang zaman, terlepas dari di mana dan kapan 
Saja. Suatu gambaran yang menarik dari tipe manusia semacam ini 
dilukiskan dalam suatu katya fiksi ilmiah. 


Fiksi tersebut melukiskan tentang seorang sarjana besar dari 
planet bumi yang berkunjung ke planet Mars. Setelah mendarat di 
Mars ia mulai melakukan penyelidikan di sekitarnya dan mene- 
mukan jalan-jalan dan tempat-tempat yang menarik. Suatu hari 
ketika ia berjalan-jalan ia memperhatikan sebuah pengumuman di 
dinding suatu perguruan tinggi. Pengumuman itu mengatakan 
bahwa seorang profesor planet Mars terkemuka, yang baru saja 
mengunjungi planet bumi, akan memberikan kuliah istimewa 
tentang makhluk-makhluk aneh yang ada di muka bumi. Si sarjana 
dari bumi lantas ingin menghadiri kuliah tersebut untuk men- 
dengar apa yang kiranya akan dikatakan oleh sang profesor dari 
Mars teritang manusia. 


Mula-mula ia. menunjukkan bahwa terdapat bukti kuat untuk 
membuktikan adanya kehidupan di atas bumi sebagaimana. juga 
dinyatakan oleh sarjana-sarjana Mars lainnya. Kemudian ia me- 
mulai pembicaraan dengan mengatakan bahwa manusia adalah 
makhluk yang cukup maju, sama sekali berlainan dari makhluk- 
makhluk yang telah diketahui sebelumnya. la mengatakan walau- 
pun manusia sulit untuk dilukiskan, manusia dapat dibandingkan 
dengan sebuah Cerek bermata dua dengan empat pegangan. Makh- 
luk yang “betinama manusia ini berlarian ke sana - ke rmari di atas 
bumi. “Makhluk- makhiuk 4 ini sangat cepat dan kejam dan sering- 
kali mempunyai nafsu dan' mania yang aneh untuk saling mem- 
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bunuh. Kadangkala saya (sang profesor dari Mars) memperhati- 
kan sejumlah besar manusia dari berbagai bagian dunia berdiri 
berhadap-hadapan dan berperang dengan kejam dan nafsu balas 
dendam. Dilengkapi dengan persenjataan modern, manusia me- 
robek-robek dan mencincang lawannya dan senantiasa mening- 
galkan pemandangan yang sangat mengerikan di belakang me- 
reka. Mula-mula saya kira mereka berperang karena berebut ma- 
kanan, tetapi kemudian ketika saya melihat mereka yang masih 
hidup meninggalkan medan peperangan tanpa memperdulikan 
mayat-mayat yang telah disembelih, saya baru menyadari bahwa 
tindakan membunuh itu sendiri yang nampaknya merupakan 
kepuasan bagi manusia. Walaupun mereka tidak mempunyai alasan 
logis mengapa mereka harus saling membunuh demikian kejam, 
mereka menghabiskan sebagian besar waktu, energi dan bakat 
mereka untuk menciptakan perlengkapan dan peralatan untuk 
membunuh dan memusnahkan lawan. Bila mereka telah selesai 
membunuh, merampok, membakar, dan menghancurkan harta 
milik orang lain, mereka lantas merayakan perbuatan mereka de- 
ngan kebanggaan dan kebahagiaan. Mereka akan membaca puisi 
dan menyanyikan lagu-lagu heroik. 


Sedangkan mengenai makanan, mereka bukanlah kanibal, 
sebagaimana saya katakan di depan. Dengan alat-alat yang men- 
cuat dari tubuhnya yang aneh, mereka mengambil dan mengum- 
pulkan bahan makanan yang enak dan segar, misalnya buah-bu- 
ahan yang segar dan harum, tanaman-tanaman yang berbau se- 
merbak, sayuran dan berbagai gandum serta beras. Daging yang 
mereka makan datang dari hewan ternak maupun binatang buas. 
Kemudian mereka bawa bahan-bahan makanan yang segar dan 
menyehatkan. itu,ke rumah mereka. Di sana mereka kemudian 
meletakkan bahan makanan di atas ke dalam panci-panci, dicampur 
dengan bumbu-bumbu yang rasanya aneh dan keras, dimasak atau 
direbus, atau dipanggang, atau dididihkan atau dibakar di atas api. 
Kemudian mereka akan menelan makanan-makanan itu ke dalam 
perut mereka dengan lahapnya dan dengan nafsu besar. Tetapi 
tidak lama kemudian mereka jatuh sakit, menangis dan menge- 

luh. Namun mereka mempunyai ahli-ahli yang dinamakan dokter 
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yang siap mengambil barang-barang menyakitkan dari perut 
mereka. Dokter-dokter.selalu sibuk mengambil barang-barang 
tertentu dari tubuh mereka. Dokter-dokter adalah sangat pen- 
ting, karena selalu diperlukan. Kendatipun manusia nampak su- 
dah sangat maju dalam peradabannya, ia tetap merupakan makh- 
luk yang sering sakit dan malang karena menderita penvakit-pe- 
nyakit dan musibah yang aneh. 


Ini adalah gambaran yang agak nista tentang manusia, tetapi 
ini adalah gambaran atau definisi sebenarnya tentang apa yang 
kita maksud dengan basyar. Bila kita pelajari sejarahnya. sejarah 
dari perbuatan-perbuatannya yang nista, maka akan ternyata 
bahwa ia bahkan merupakan makhluk yang lebih inferior, tidak 
jauh berbeda dari kera, nenek moyangnya yang utama yang mun- 
cul di permukaan bumi sekitar lima puluh ribu tahun yang silam. 
Hanya pakaian, makanan dan tempat tinggal serta senjatanya saja 
yang sudah berubah, bukan jenis-jenis maupun kondisinya serta 
hakikatnya yang rendah. Gengis Khan yang memerintah suatu 
suku yang buas, atau para kaisar masa lalu, yang menguasai im- 
perium dan peradaban besar, sesungguhnya tidak berbeda dari 
para penguasa modern di dunia dewasa ini. Perbedaan satu-satu- 
nya adalah bahwa penguasa-penguasa masa dulu tidak memi- 
liki persenjataan modern yang ampuh, yaitu alat-alat dan metode 
pembunuhan massal dan pemusnahan cepat, karena mereka 
memang hidup pada dunia yang belum- maju. Penguasa masa lalu 
tidak ragu-ragu mengatakan bahwa mereka sengaja ingin mem- 
bunuh. Penguasa-penguasa modern yang berperadaban juga 
telah melakukan pembunuhan, akan tetapi mereka menyatakan 
bahwa mereka melaksanakannya demi perdamaian. Hanya re- 
torika pidato, penipuan, pengelabuan dan rasionalisasi sajalah 
yang telah berubah begitu halus, tetapi esensi kemaniisiaan ter- 
nyata sama saja. Dewasa iii kejahatan, kepalsuan, kelancungan, 
pembunuhan sadisme dan kekejaman di muka bumi tidak saja 
sama, tetapi malahan lebih banyak dari masa lamipau. Semua ini 
kelihatannya merupakan pengejawantahan basyar pada bentuk: 
nya yang sudah begitu pasti, makhluk manusia dalam dimensi 
fisisnya yang tidak berubah-ubah. 1 
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Akan tetapi manusia di dalam esensinya, sebagai suatu kebe- 
naran yang tinggi, terdiri dari kualitas-kualitas ideal dan luhur 
yang kita harus berusaha mencapainya. Kualitas-kualitas ini sa- 
yangnya, bagaimanapun juga, tidak terdapat di dalam keadaan 
kita sebagai basyar, namun kita dapat menciptakannya di dalam 
diri kita bersamaan dengan kemauan kita untuk bergerak ke arah 
taraf menjadi atau menyempurnakan. Menjadi (becoming) adalah 
bergerak, maju, mencari kesempurnaan, merindukan keabadian, 
tidak pernah menghambat dan menghentikan proses terus-mene- 
rus ke arah kesempurnaan. Ini harus menjadi asas melajunya 
kemanusiaan, yakni senantiasa dan proses mengalir. 


Dalam ayat Ouran "bahwa segala sesuatu kembali ke asalnya", 
asas. menjadi inimenunjukkan evolusi tanpa henti dari manusia 
ke arah Yang Tanpa Batas. Kata ilaihi pada asalnya berarti kepa- 
daNya, bukan di dalamNya. Dan ini adalah gagasan pokok saya 
tentang menjadi: yakni bergeraknya manusia secara permanen 
ke arah Tuhan ke arah Kesempurnaan Ideal. Sedangkan sufisme 
yang menafsirkan ilaihi sebagai di dalamNya, menyatakan bahwa 
manusia dapat menjangkau Tuhan, sebagaimana diteriakkan oleh 
Hallaj: "Sayalah Kebenaran". Sufisme tampaknya memandang 
Tuhan sebagai suatu titik yang pasti, suatu wilayah yang tertentu, 
di mana kaum sufi merindukan dan berusaha menyatu. Tetapi 
kata ilaihi berarti kepadanya, bukan di dalamNya atau padaNya. 
Ia tidak dapat berarti padaNya atau di dalamNya oleh karena Tuhan 
bukanlah suatu titik beku, atau suara arah pasti yang menuju 
kepadaNya. Tuhan adalah Yang Tanpa Batas, Yang Maha Abadi, 
dan Yang.Maha Mutlak, oleh karena.itu bergeraknya manusia ke 
arah Dia berarti gerakan manusia terus-menerus tanpa henti ke 
arah tahap-tahap. evolusi dan, kesempurnaan. .Inilah definisi ma- 
nusia dalam keadaannya yang menjadi. 


Manusia dalami keadaannya yang menjadi atau manusia yang 
berusaha menjadi memiliki tiga sifat (atribut) yang saling berkait- 
an: kesadaran diri,-kemauan bebas dan kreativitas. Bila ia me- 
miliki sifat- sifat lainnya, maka. sifat- sifat lain tersebut hanya meru- 
pakan derivasi atau sifat- sifat yang diturunkan dari tiga kualitas 
pokok di atas. Kesadaran diri, menuntun manusia untuk memilih. 
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Kemampuan untuk memilih menolongnya untuk mencipta— 
yakni mencipta sesuatu yang bukan alam. Tiga prinsip ini saling 
melengkapi dan saling memerlukan dalam suatu cara yang ter- 
padu. 


Akan tetapi apakah faktor-faktor dan kekuatan yang mengha- 
langi manusia untuk berkesadaran, untuk memilih dan untuk 
berkreasi? Descartes dalam suatu formula terkenal "cogito, ergo 
sum” (saya berpikir, karena itu saya ada) mendasarkan prinsip 
kesadaran pada pemikiran, pada suatu fakta bahwa manusia 
meragukan segalanya dan kemudian ia membuktikan eksisten- 
Sinya dengan mengatakan bahwa ia tidak dapat meragukan fakta 
yang sedang ia ragukan. Demikianlah ia menampakkan eksisten- 
sinya dengan berpikir bahwa ia ada. Andre Gide mendasarkan 
kesadaran eksistensinya pada perasaan: "Saya merasa, karena itu 
saya ada". Albert Camus sementara itu mendasarkan kesadaran 
itu pada suatu tindakan yang lebih sadar: "Saya memberontak, 
karena itu saya ada". Ini adalah'tiga kriteria dengan mana kebera- 
daan (saya ada) dikemukakan. Ia yang berpikir bereksistensi, jika 
tidak ia tidak akan berpikir. Ia yang merasa bereksistensi, jika 
tidak ia tidak akan merasa, Ia yang memberontak juga bereksis- 
tensi, jika tidak ia tidak akan memberontak. Namun dari semu- 
anya ini, formula ketiga "Saya memberontak, karena itu saya ada" 
memperlihatkan proses menjadi secara sangat dramatis sebagai- 
mana akan kita lihat nanti. 


Selama manusia hidup tanpa salah di alam surgawi. ia justru 
tidak manusiawi. Hanya dengan memberontak ia menjadi 'ma- 
nusia. Ketika ia mengetahui bahwa ia ditakdirkan tanpa salah 
dan tidak produktif di dalam surga ia memberontak dengan jalan 
memakan buahnya pengetahuan, buahnya pemberontakan dan 
kesadaran. Demikianlah ia diusir dari surga-surga yang penuh 
kesenangan, kemudahan, konsumsi murni, dan kepuasan fisik. 


Di atas muka bumi ini ia merasakan tanggung jawab atas diri 
dan kehidupannya. Walaupun ia merasa sebagai seorang anak 
yang dibuang, ditendang dan diusir, ia berketetapan untuk me- 
nanggulangi kekuatan-kekuatan alam sehingga ia dapat hidup 
dan mengalami tugas kehidupan. Kendatipun merasa terasing- 
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kan, ia pantang menyerah. Secara demikian ia memulai kehidup- 
an barunya dengan suatu perasaan tanggung jawab. 


Di muka bumi ia harus menyendiri, maka ia mengasingkan 
dirinya, sebagaimana halnya konsep Sartre tentang "delaisse- 
ment", Ia menjadi sadar bahwa ia berbeda dari seluruh binatang 
karena ia dikaruniai kebebasan untuk memilih. Maka penca- 
paiannya pada tahap kesadaran diri itulah yang memungkin- 
kannya untuk memilih bagi dirinya. Kesadaran diri menjadikannya 
seorang pemberontak terhadap suasana terbelenggu di surga 
bagaikan seekor hewan tanpa salah, seperti halnya hewan-hewan 
lainnya. Pemberontakannya tidak saja dalam melawan kehidupan 
mirip hewan yang menghambat hidupnya, melainkan juga dalam 
melawan kemauan tertinggi yang telah menentukan ketaatan 
dan pemujaan darinya. Setelah membebaskan dirinya dari keta- 
atan dan pemujaan 'buta, rrianusia lantas bertekad mencapai ke- 
merdekaan dan keluhuran spiritual "lewat pilihannya sendiri 
tentang ketaatan dan penyembahan. Di surga manusia membang- 
kang karena ia memilih bagi dirinya atas dasar keniduar bebasnya, 
bukan atas dasar instink hewaniahnya. ' 


Konsep Camus mengenai pemberontakan melawan alam, 
masyarakat dan kebiasaan-kebiasaan sesungguhnya sesuai dengan 
asumsi-asumsi di atas. Alasan mengapa manusia memberontak 
adalah keinginannya untuk memilih bagi dirinya. Ia membe- 
rontak untuk menyatakan dirinya. Dari sudut pandangan Des- 
cartes, manusia menyatakan eksistensi "saya ada" dengan menga- 
takan bahwa ia berpikir. Namun harus diingat bahwa tidak satu 
pun dalam kedua pernyataan di-atas, 'maniusia sudah terwakili 
dalam tahap apa yang kita maksudkan sebagai insan. 


Manusia adalah situ- -satunya makhluk di dalam alam yang 
telah meraih kesadaran. Kesadaran itu adalah pengalamannya 
tentang kualitas dan esensi dirinya, dunia dan hubungan antara 
dirinya dengan dunia dan alam. Makin "mendalam kesadarannya 
terhadap tiga unsur ini, makin cepat manusia bergerak ke “arah 
tahap-tahap yang lebih tinggi dalam proses -kemajuannya. Kesa- 
darari diri dengan demikian adalah ciri pertama manusia yang 
memungkinkannya pergi melampaui instink hewaniahnya. 
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Ciri manusia kedua adalah bahwa ia bebas untuk memilih. 
Ja adalah satu-satunya makhluk di dalam alam yang dapat, memilih 
bagi dirinya sendiri dan apa yang ia pilih dapat bertentangan 
dengan instinknya, dengan alam, dengan masyarakat atau juga 
bertentangan dengan dorongan-dorongan fisiologis dan psi- 
kologisnya. Kebebasan memilih atau kemampuan iradahnya 
itulah yang dapat menolong manusia dalam mencapai taraf ter- 
tinggi dari proses menjadi manusia, realitas kemanusiaannya. 
Kemampuan untuk memilih yang berlawanan dengan alam se- 
sungguhnya menjadi milik Penciptanya, tetapi manusia dika- 
runiai dengan hak istimewa yang unik ini. Ia dapat juga me- 
lawan dorongan instinktifnya, betapapun kuatnya dorongan ter- 
sebut. Sedangkan dunia binatang ditentukan sama sekali oleh do- 
rongan-dorongan biologisnya.. Hanya sekali dalam setahun. se- 
ekor domba merasakan dorongan seksual musiman. Domba tidak 
pernah melewatkan musim itu. Ia juga tidak membiarkannya tanpa 
dipuaskan sesuai dengan dorongan seksualnya yang bersifat ala- 
miah. Begitu musim itu berakhir, ia tidak menunjukkan tanda do- 
rongan seksual lebih lanjut sampai datangnya musim yang berikut. 

Akan tetapi manusia dapat melawan kecenderungan alami- 
ahnya. Ia dapat mengabaikan kebutuhan-kebutuhan dan kema- 
uan fisiknya. Ia dapat membunuh dirinya, mengorbankan hidup- 
nya demi suatu tujuan, dengan menggunakan kemampuan ira- 
dahnya untuk menaklukkan mekanisme biologisnya yang bersifat 
defensif. Dengan tidak memilih kehidupan tenang, kesenangan, 
kemakmuran dan kemudahan, sebagai gantinya manusia justru 
dapat memilih kehidupan yang penuh bahaya, atau kehidupan 
membangkang dan memberontak, atau. kehidupan dengan di 
siplin baja dan menekan keinginan-keinginan tubuhnya. Ia bisa 
menentang keharusan-keharusan alamiahnya dan masyarakatnya 
dan memilih sesuatu yang tidak diseyogiakan Oleh masyarakatnya. 
Kebebasan manusia untuk memilih adalah ciri kedua yang unik. 

Ciri ketiga manusia adalah daya ciptanya. Ia dapat mencip- 
takan barang-barang dalam berbagai bentuk: dan ukuran yang 
berbeda, sejak dari artifak paling kecil sampai industri dan ke- 
senian yang paling kompleks dan kolosal. Kreativitasnya ter- 
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wujud dalam eksistensi kekuatan kreatifnya di dalam alam, se- 
bagai suatu makhluk yang khas di alam semesta. Manusia lebih 
dari sekedar makhluk pembuat alat, sebagaimana ia sering di- 
definisikan: ia pencipta dan pembuat barang-barang yang belum 
terdapat di dalam alam. Sebabnya mengapa ia membuat dan 
menyempurnakan seni membuat barang-barang adalah karena ia 
mengetahui bahwa tidak semua keinginannya dapat dipuaskan 
dengan apa yang telah terdapat pada alam. Sepanjang ia tetap ting- 
gal pada eksistensinya tanpa bergerak maju maka dlam dapat 
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Akan tetapi ia membutuh- 
kan lebih dari apa yang disediakan oleh alam, begitu ia mulai ber- 
gerak untuk menijadi manusia diciptakan lebih untuk menjadi dari- 
pada sekedar sebagai makhluk fisik belaka. Selama manusia merasa 
bahwa alam sudah serba cukup, maka ia tidak akan lebih dari seekor 
binatang buas yang berkelana dalam mencari makanan hariannya di 
atas alam. Tetapi bila ia mendapatkan alam sebagai tidak mampu 
memenuhi kerinduan-kerinduan luhurnya dan tujuan-tujuan yang 
lebih tinggi maka ia mulai berjalan melampaui tahap rendah se- 
bagai makhluk fisik belaka. 


Kesadarannya terhadap kenyataan bahwa ia memerlukan 


. lebih daripada apa yang ia peroleh di atas alam akan menyebab- 


kan keterasingannya dari alam. Dari sinilah alienasi mulai, sebagai- 
mana ditunjukkan oleh Heidegger. Ia merasa sepi di atas alam 
karena ia menyadari bahwa ia tidak lagi berhubungan dengan alam. 
Namun makin ia merasa sepi dan makin ia merasakan bahwa alam 
tidak mencukupi kebutuhannya, makin cepat manusia merasa- 
kan desakan untuk mencipta apa-apa yang masih kurang dalam 
alam. Ia akan membuat barang-barang yang akan membantunya 
dalam mengelola alam dan- menundukkannya, seperti alat-alat 
pengebor dan keterampilannya terbang. Kecerdasan kreatifnya 
menuntun manusia bagaimana harus menjinakkan alam di bawah 
tekanan kemampuan iradahnya. Setapak demi setapak, ia mem- 
bangun suatu sistem industrial yang praktis. 


Manusia bukan sekedar pembuat alat, tetapi juga artis yang 
kreatif. Dan daya ciptanya yang lebih tinggi itulah yang membuat 
manusia lebih dari sekedar pembuat alat. Berbagai seni kreatif 
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adalah hasil kebutuhan-kebutuhan spiritual yang lebih tinggi dan 
lebih dalam dari manusia. Seni-seni manusia, yang lebih superior 
atau unggul daripada kecakapan-kecakapan industrialnya, dicipta- 
kan oleh inteleknya yang kreatif untuk mempercantik alam, atau 
untuk menyempurnakan apa yang ia anggap masih kurang dalam 
alam, atau untuk melengkapi apa yang ia anggap masih pincang 
dalam alam. Sementara ia menggunakan kecakapan industri un- 
tuk menundukkan kekuatan-kekuatan alam, ia menciptakan seni- 
seni kreatif untuk melestarikan karya sang alam sedemikian rupa 
sehingga alam dapat memperoleh berkat dengan apa yang diingin- 
kan manusia. Baik seni industri maupun seni kreatif termasuk 
dalam dimensi manusia yang ketiga, yaitu: daya cipta. 


. Manusia sejati, atau manusia yang menjadi, adalah manusia 
tiga dimensional, manusia dengan tiga talenta utama: kesadaran, 
kemampuan iradah dan daya cipta. Semua ini adalah termasuk 
sifat-sifat atau atribut-atribut Tuhan, oleh karena itu manusia ikut 
memiliki kualitas-kualitas tertentu dari Penciptanya. Berbeda dari 
makhluk lain, manusia mampu mengembangkan sifat-sifat mirip 
Tuhan dan menjadi mikrokosmos-Nya di muka bumi. Sesungguh- 
nya manusia mengimbau agar "menyesuaikan sifatnya dengan 
sifat-sifat Allah". Tetapi hanya insan sajalah yang dapat menyesu- 
aikan sifat-sifat mirip Tuhan dan menjadi wakilNya di muka bumi, 
jadi bukan basyar. Basyar senantiasa menjadi wakil monyet, ada- 
lah insan sebagai jenis tertinggi bomosapiens yang mampu me- 
milih, memberontak, menjadi sadar tentang dirinya, dan pencipta. 
Sifat-sifat ini terdapat pada Tuhan dalam bentuk absolut atau 
mutlak. Bila dekat denganya, manusia dapat mengejawantahkan 
sifat-sifat di atas dalam bentuk relatif... 


«Manusia tiga dimensional itu selalu berperang melawari tiga 
ketaatan deterministik yang cenderung membatasi kemampuan 
iradah, kesadaran -diri, dan daya ciptanya. Namun sayang sekali 
bahwa beberapa dari faktor-faktor yang menghambat ini muncul 
dengan selubung atau baju ideologi. Pantas disesalkan bahwa ide- 
-Ologi-ideologi .modern sering bermaksud memperlemah individu, 
kesadarannya, dan.kemauan untuk menentukan nasib sendiri, di 
depan negara dan penguasa yang sedang memerintah, dan ini ada- 
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lah tragedi terbesar pada zaman kita. 

Disamping itu keyakinan-keyakinan dan ideologi-ideologi . 
lama juga mengalami distorsi. Suatu kali saya kebetulan mengha- 
diri sebuah kuliah berjudul "Fanatisme Islam", dikemukakan oleh 
Abdul Oadir Malik di sebuah kolese di Paris. Orang ini sayang sekali 
yang punya hubungan keluarga dengan pejuang dan pemimpin 
Aljazair yang harum namanya, yaitu Abdul Oadir. Sungguh aneh, 
ia memulai pembicaraan dengan perendahan martabat manusia 
dalam Islam. Ia menyatakan bahwa Islam didasarkan atas degradasi 
status manusia. Ia menyatakan bahwa justru pemikiran akan keya- 
kinan pada kehendak Tuhan dan pencapaian kebahagiaan lewat 
kepatuhan dan ibadah menunjukkan bahwa manusia tidak mem- 
punyai martabat dalam Islam. Setelah mendengar semua pernya- 
taan palsu ini, saya katakan padanya bahwa ia sendiri mempu- 
nyai sikap yang sangat fanatik dan penuh bias terhadap Islam. 
Saya beritahukan padanya bahwa ia buta terhadap kenyataan 
bahwa dalam Islam sajalah manusia dapat menjadi miktokosmos 
Tuhan, khalifah atau wakilNya di muka bumi, dan merupakan 
makhluk yang paling indah di antara ciptaan Tuhan. Ideologi atau 
keyakinan lain manakah yang telah memberikan kemuliaan dan 
kesucian begitu banyak pada manusia? 


Materialisme beranggapan bahwa kecerdasan dan substansi 
manusia adalah berasal dari materi. Jika demikian halnya, evolusi 
manusia tidak akan dapat mengatasi batas-batas materi. Material- 
isme tampaknya tidak melihat satu pun tipe evolusi metafisis bagi 
manusia di luar Susunan materialnya. Dalam melihat manusia 
berdasarkan ukuran-ukuran material, dalam mengingkari evolusi 
metafisisnya, dalam melihat manusia sebagai suatu binatang feno- 
menal yang terbatas, materialisme telah menjadi penghambat 
bagi potensi peningkatan ke atas manusia dari makhluk yang 
rendah. Sebagai suatu ideologi, materialisme merupakan suatu 
uSaha untuk menindas kemajuan spiritual manusia. 


Naturalisme adalah suatu ideologi lain yang memandang ma- 
nusia sebagai suatu fenomenon kerdil di atas alam, bahkan sering- 
kali sebagai korban belaka di tengah kekuatan:kekuatan alam 
yang buta dan tidak sadar. Naturalisme, yang cukup populer di 
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Eropa di antara abad ke-18 dan 19, beranggapan bahwa alam adalah 
realitas puncak, alam yang hidup tetapi tidak memiliki kesadaran 
juga dilihat sebagai hukum dasar di alam semesta. Dan pandang- 
an fundamental tentang manusia yang diambil oleh kaum natu- 
ralis adalah bahwa manusia bagaikan suatu binatang di dunia 
alamiah, karena itu manusia tumbuh dari alam, makan dari alam, 
dan tergantung pada alam sebagaimana halnya makhluk hidup 
lainnya. Andaikata manusia mempunyai pencipta, maka pencip- 
tanya adalah sang alam, penentu manusia di masa lalu, di masa 
sekarang dan di masa depan. Manusia tidak dapat mengatasi alam, 
menguasainya, atau melampauinya. Apa yang kita maksudkan de- 
ngan manusia tiga dimensional tidak akan cocok dengan pan- 
dangan kaum naturalis yang melihat manusia telah ditentukan 
oleh alam. Walaupun kaum naturalis mempertahankan manusia 
sebagai jenis makhluk yang paling maju di atas alam, mereka men- 
subordinasikan manusia (meletakkan manusia pada derajat yang 
lebih rendah) terhadap alam dan kekuatan-kekuatan alamiah. Se- 
bagai suatu ideologi, naturalisme adalah suatu upaya lain untuk 
mereduksi atau mengurangi kebebasan memilih manusia, kesa- 
daran dan daya ciptanya. Naturalisme adalah mazhab berpikir lain 
yang mengorbankan manusia. 


Dalam pada itu eksistensialisme mengambil sikap lain terha- 
dap manusia. Pandangan kaum eksistensialis ateis seperti Heideg- 
ger dan Sartre mungkin berbeda dari pandangan Kierkegaard, 
namun demikian eksistensialisme, sebagai suatu ideologi, tampak- 
nya juga telah mengorbankan realitas manusia yang lebih tinggi. 

Akan tetapi kadang-kadang pandangan Sartre mengenai esen- 
si manusia cenderung ke arah metafisis, walaupun ia seorang 
eksistensialis ateis jagoan. Sebagai misal, Sartre mendefinisikan 
manusia sebagai makhluk yang unik di atas alam, suatu makhluk 
yang hakikat dan susunan istimewanya meletakkannya sangat 
berlainan dengan seluruh makhluk lain. Sebenarnya sangat aneh, 
sebagai seorang ateis, Sartre memandang manusia sebagai makh- 
luk yang berbeda dari makhluk- makhluk lain dalam alam. 
Dalam pandangannya, manusia adalah satu-satunya makhluk di 
alam semesta yang eksistensinya mendahului esensinya, sedang- 
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kan pada makhluk lain, esensi mendahului eksistensi. Alasan me- 
ngapa Sartre, berbeda dari kaum naturalis, menganggap ma- 
nusia sebagai suatu makhluk unik di atas alam adalah disebab- 
kan keyakinannya bahwa manusia harus dibuat untuk menentu- 
kan nasibnya di dunia dan mengisi kekosongan alam. Kendati- 
pun Sartre melihat manusia sebagai makhluk yang merdeka, 
bebas untuk memilih dan unik di atas alam, konsepsinya bahwa 
eksistensi manusia mendahului esensinya juga cenderung me- 
ngorbankan eksistensi manusia. Ambillah misalnya, contoh se- 
buah kursi. Sebuah kursi belum ada sebelum dibuat, andaikata 
anda bertanya pada seorang tukang kayu: "Apa yang anda mau 
buat?" "Saya akan membuat sebuah kursi", jawab si tukang kayu. 
Kemudian anda akan menanyakan beberapa keterangan tentang 
kursi yang sedang dirancang. Ia mungkin akan menerangkan pada 
anda bahwa kursi mempunyai tempat duduk yang ditunjang oleh 
empat kaki, pegangan dan sandaran punggung, dan dibuat dari 
kavu. Berbicara tentang masalah-masalah yang berkaitan dengan 
kursi pada hakikatnya berarti berbicara tentang esensi kursi. 
Tetapi kursi itu belum mengambil eksistensi. Bagaimanapun si 
tukang kayu mungkin sibuk merancangnya dengan alat-alat dan 
membuat kursi itu setelah gambarannya (esensi) diberikan, te- 
tapi kursi itu sendiri belum mulai ada. 


Akan tetapi manusia adalah lawan dari proses yang terlibat 
dalam pembuatan sebuah kursi atau barang lainnya. Mula-mula 
manusia bereksistensi, kemudian ia mengembangkan esensi. 
Dalam hal ini, jika manusia ada dalam sekedar eksistensinya, ia 
hanya bereksistensi. Namun apakah ia dalam keadaan seperti ini? 
Bukan apa-apa. Atau kita belum tahu. Semua yang kita ketahui 
adalah bahwa ia ada. Tetapi eksistensinya tidak akan memiliki 
makna kecuali kalau ia. mengembangkan esensi. Menjadinya ter- 
gantung pada bagaimana ia akan membentuk dirinya. 


Meskipun manusia dalam tahap eksistensinya- belum mem- 
punyai esensi, ia memiliki kemauan, dan lewat inilah ia dapat 
membentuk eksistensi dan mengubahnya -sedemikian rupa se- 
hingga eksistensinya mampu meraih identitas yang riil, yaitu 
esensi. Tuhan telah menganugerahi kita dengan eksistensi, tetapi 
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kita bertanggung jawab untuk memanfaatkan kemampuan iradah 
kita untuk mencipta dan mengembangkan esensi dalam eksistensi 
kita. Kemauan kitalah yang memungkinkan kita mencetak realitas 
atau esensi dari eksistensi kita. 


Menurut Sartre, jika manusia dirampok kemauannya, atau 
kebebasan memilihnya, ia akan kehilangan kemanusiaannya: 
akibatnya semuanya akan berantakan. Namun yang sar.gat menge- 
ikan bagi Sartre adalah bila baik naturalisme maupun materia- 
lisme diterima sebagai norma dalam pendefinisian manusia— 
sebagaimana ia diterima dewasa ini— maka manusia pasti akan 
terbelenggu dalam kerangka-kerangka yang memfosil dan ter- 
batas dan kehilangan kemauan bebasnya, padahal kemauan bebas 
inilah yang menolong manusia menciptakan esensi riil dari eksis- 
tensi. Kendatipun ia telah pergi jauh melampaui determinisme 
materi 'dan alam, eksistensialisme tetap membatasi evolusi ma- 
nusia pada tahap penemuan esensi, bukan sesuatu yang lebih jauh 
lagi. Dengan demikian i ia mengabaikan potensialitas dan Cita-cita 
manusia yang lebih" tinggi.” 


"Monisme" juga mengorbankan manusia walaupun: ia berpe- 
gang pada suatu tipe idealisme yang teistik. Unsur-unsur filsafat 
ini dapat dijumpai dalam filsafat India, dalam doktrin-doktrin sufi 
dan dalam agama Katolik. Kaum monis memuja kemauan Ilahi 
dengan mengeyampingkan kemauan manusia, karena percaya 
bahwa hakikat, nasib, individualitas dan masa depan manusia 
semuanya telah ditentukan oleh kemauan Tuhan, bahkan sebelum 
ia dilahirkan, secara demikian manusia tidak dapat lain kecuali 
apa yang telah ditakdirkan. Kemauan Tuhanlah yang menga- 
rahkan dan memelihara nasib manusia, bukari kemayari manusia 
sendiri. Jadi ia senantiasa dalam' belas kasihan predestinasi (tak- 
dir) sebagaimana dikatakan Hafiz: Jika sedikit yang: mereka hatap- 
kan darimu telah memuaskanmu, janganlah mengeluh. 'Ka- 
rena-engkau tidak dirninta' hadir ketika mereka meiribuat tanah 
liatmu". "Pujangga lain malahan menambahkan: "Jika segalanya 
tidak sesuai dengan “keheridakmu, janganlah engkau mengeluh". 
Monisme tidak mengizinkan kritik ape Dua, atau pembeonlan, 
atau bahkan protes! 
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Protes menentang siapa? Menentang Tuhan? 
Apakah anda percaya pada Tuhan? Tidak. 


Adakah kekuatan kosmis yang anda percaya? Atau apakah 
yang anda tentang? Tidak pada apa-apa, kecuali pada alam. 


Tetapi alam tidak sadar dan tidak responsif. Ia acuh tak acuh 
terhadap keluhan anda. 


Lantas siapakah yang jadi sasaran protes anda? Anda tak tam- 
pak kalau percaya pada sesuatu kekuatan responsif dalam alam 
semesta. Namun anda memprotes! 


Ya, Saya memprotes. Saya memprotes tidak menentang siapa 
pun, tetapi saya memprotes! 


Baiklah! Anda mengacungkan tinju tanpa arah ke angkasa 
yang kosong! 

Mereka mengatakan hal itu padanya.” 

Tetapi ia mengatakan bahwa ia memprotes karena ia harus 
Sa aa 


'. Meniadakan kemauan manusia dalam pembentukan hidup- 
nya akan meniadakan tanggung jawabnya, padahal tanpa tang- 
gung jawab manusia tidak dapat menjadi manusia sejati. Konsep 
predestinasi sangat populer pada abad pertengahan, tetapi ia 
kehilangan pengaruhnya selama zaman Renaissance. Kemudian 
pada abad ke-19 determinisme diterima sebagai kekuatan pokok 
dalam kehidupan manusia oleh. naturalisme dan materialisme. 
Kekuatan deterministik materi dan alam sering ditekan begitu rupa 
sehingga kemauan bebas manusia lantas diremehkan. Meskipun 
kaum materialis dan naturalis mengingkari kepercayaan. pada ke- 
kuatan-kekuatan metafisis yang menguasai. kehidupan manusia, 
mereka menjunjung materi dan'alam sebagai kekuatan utama yang 
mempengaruhi nasib dan kehidupan. manusia.. Pandangan-pan- 
dangan. deterministik ini mencapai: puncak kejayaannya pada 
abad ke-19, namun mereka mulai merosot pada-abad ini atau bah- 
kan'telah sekarat, sebagai'ideologi. 


Meskipun demikian ada tiga mazhab berpikir yang daa 
meremehkan kebebasan memilih dan kesadaran manusia. Tiga 











66 Tugas Cendekiawan Muslim 


mazhab itu adalah: Historisme, Sosiologisme, dan Biologisme. 
Historisme melihat manusia sebagai produk sejarah. Ia mengang- 
gap bahwa sejarahlah yang membuat manusia, menentukan apa 
yang harus ditempuh olehnya dan bagaimana manusia harus 
mengarah, Dari kaca mata teori ini, alasan mengapa saya berba- 
hasa dengan satu bahasa tertentu, memeluk suatu agama, ikut 
pada kelas sosial dan kultur ini, dan memiliki identitas serta perso- 
nalitas ini—semua ini dan seluruh ciri-ciri yang saya miliki diten- 
tukan untuk saya oleh sejarah. Kemauan saya dan pilihan saya 
tidak dimasukkan dalam pilihan sejarah. Dalam kenyataan kita 
semua dilahirkan dan dibesarkan dalam masyarakat yang telah 
ditentukan dan dipola menurut sejarah. Sebagaimana halnya iklim 
dan faktor-faktor alamiah lainnya menentukan warna kulit kita, 
maka sejarah membentuk pola-pola spirit kita. 


Jenis kedua dari determinisme modern berkaitan dengan 
sosiologisme. Ia menekankan peranan masyarakat dengan meru- 
gikan individualitas manusia. Walaupun ia tidak menolak pe- 
ngaruh alam dan sejarah atas nasib manusia, ia memandang ma- 
syarakat sebagai kekuatan .deterministik - yang terbesar. Sosiolo- 
gisme berpendirian bahwa manusia mengambil semua ciri-cirinya 
dari masyarakatnya. Bila ia tampak dermawan, berani dan kesatria, 
hal ini disebabkan ia telah dibesarkan dalam suatu masyarakat 
bertipe feodalistik. Tetapi jika ia menjadi orang yang haus uang, 
Babbitry, dan sadar dagang, hal ini disebabkan “ia telah dididik 
dalam masyarakat borjuis. Bila ia seorang penunggang kuda 
yang berani, kasar dan resah, hal ini disebabkan ia hidup :di: ma- 
syarakat tribalistik. Dan bila tampak sebagai suatu tipe lain ma- 
nusia, maka hal ini disebabkan karena ia telah dibesarkan dalam 
suatu masyarakat-tipe lain: Orde -sosial,. hubungan-hubungan 
sosial berdasarkan hubungan-hubungan -ekonomi, alat-alat pro- 
duksi, barang-barang pabrik: hubungan' antarkelas, tradisi: ke- 
yakinan :dan praktek. moral :serta religi, upacara-upacara ibadat 
dan lain-lain— semua ini adalah unsur-unsur yang membentuk 
suatu masyarakat, dan semuanya ini adalah faktor-faktor 'kuat 
yang menentukan kepribadian.dan nasib manusia. : 

--'Ini berarti bahwa seorang individu tidak dapat dimintai 
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tanggung jawab atas tindakannya, yang baik maupun yang buruk, 
karena lingkungan sosial itulah yang menentukan tindakan dan 
wataknya. Adalah lingkungan sosial yang telah membuatnya se- 
perti demikian baik sekarang maupun di masa depan. Jadi sosiolo- 
gisme mengingkari peranan individu dalam membentuk nasibnya. 
Sosiologisme berpendirian bahwa seorang idndividu adalah de- 
mikian karena ia dibentuk demikian oleh masyarakat, bukan oleh 
dirinya sendiri sebagai individu. Padahal menjadi manusia berarti 
melakukan pilihan maka sosiologisme tidak mau menerima ma- 
nusia sebagai makhluk yang memilih-yakni seseorang yang dapat 
menyatakan “"Keakuannya" dan individualitasnya. 


Manusia adalah suatu makhluk yang melakukan pilihan, wa- 
laupun terkadang ia tidak dapat memilih untuk dirinya sendiri 
dan terombang-ambing dalam pilihannya, seperti dikatakan Rumi. 


“Bahwa engkau mengatakan, saya ingin lakukan ini, saya ingin 
lakukan itu, maka kenyataan ini menunjukkan bahwa engkau 
punya kemauan bebas". 


Namun sosiologisme berpendirian bahwa bahkan dilema 
seperti ini, yang dialami manusia, diciptakan oleh masyarakat. 
Jika manusia dihadapkan pada dua isu sosial atau sosiologis yang 
saling berbeda, ia mulai ragu-ragu dan terombang-ambing di antara 
dua faktor itu. Sosiologisme juga menyatakan bahwa seorang 
yang ragu-ragu, apakah ia harus beragama atau tidak, apakah ia 
harus jadi seorang teis atau ateis, bukan disebabkan karena ia 
dapat memilih salah satu: tetapi karena dua macam faktor sosial 
yang berlainan seperti itu terdapat di dalam masyarakatnya. Ini 
adalah polaritas sosial yang mempengaruhi alam berpikirnya. Jika 
seandainya ia jadi seorang ateis, hal ini disebabkan karena aliran- 
aliran ateistik Barat telah memasuki masyarakatnya dan pengaruh- 
pengaruh inilah yang menyebabkannya jadi peragu terhadap 
kepercayaan- -kepercayaannya yang lama. Pendek kata, adalah 
sistem sosial manusia yang menentukan sesuatu untuknya, mem- 
pola watak dan perilakunya, dari mencetaknya di bawah aneka 
ragam faktor dan kekuatan masyarakat. 


| Biologisme mencoba mendefinisikan manusia dalam ukuran- 
ukuran determinisme biologis, tetapi ia mengangkat status ma- 
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nusia sedikit di atas kerangka-kerangka yang kaku dan memfosil 
dari materialisme. Biologisme berpendirian bahwa manusia 
merupakan komposisi dari organ-organ yang kompleks dan maju 
yang menentukan watak fisiologis dan psikologisnya. Meskipun 
biologisme memandang manusia lebih tinggi dari sekedar feno- 
menon alamiah, ia cenderung menolak kenyataan bahwa manusia 
adalah makhluk yang sadar dan bebas. Setelah meletakkan ma- 
nusia sekedar tergantung pada faktor-faktor fisiologis, biologisme 
tidak mau melihat manusia sebagai pembuat kepribadiannya 
sendiri. Ucapan orang banyak yang mengatakan bahwa orang 
kurus adalah sensitif, dan orang gemuk adalah lembut, menun- 
jukkan pengaruh faktor-faktor biologis yang deterministik pada 
watak manusia. Watak sentimental dari kedua tipe orang ini bukan 
disebabkan oleh kepribadian -mereka,-akan tetapi oleh bentuk 
biologis mereka. Ini adalah determinisme dari biologisme yang 
tidak mau mengakui kenyataan bahwa manusia memiliki kualitas- 
kualitas lebih tinggi yang mirip Tuhan yang melampaui susunan 
biologis, fisiologis, bahkan psikologisnya. 

Dengan demikian ada empat macam penjara atau empat 
faktor yang mengungkung ' manusia ke arah kemajuan yang dapat 
mengatasi dan melampaui materi, alam, sejarah dan masyarakat. 
Sementara itu harus diingat bahwa saya menerangkan empat hal 
yang menentukan di atas secara garis besar bukan dengan maksud 
mengingkari pengaruhnya atas kehidupan dan 'nasib manusia, 
akan tetapi maksud saya adalah bahwa manusia dapat mengatasi 
keempat determinan itu apabila ia dapat melakukan pilihan bagi 
dirinya dan mampu melampaui kekuatan- kekuatan fenomenal 
kehidupan, sepanjang perjalanan evolusinya. 


Bagaimanapun. juga saya jelas dapat menerima kenyataan 
bahwa manusia adalah fenomena natural, fenomena fisis, feno- 
mena historis, dan “suatu fenomena yang “dibentuk dan dicetak 
oleh lingkungan sosialnya. Karena itu yang menjadi. sebab. me- 
ngapa mereka. yang hidup dalam masyarakat tribal bertindak dan 
bertingkah laku gaya kehidupan. tribal. bukan karena mereka 
sendiri yang memilih gaya kehidupan itu, tetapi karena nilai-nilai 


dan kekuatan kekuatan sosial, politis, ekonomik, etnis masyarakat 
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tribal telah membentuk mereka sehingga harus bertindak dan 
bertingkah laku demikian. Demikian juga nomad adalah nomad 
bukan karena mereka ingin jadi nomad, tetapi karena faktor- 
faktor sosial dan ekonomis tertentu menghendaki mereka jadi 
nomad. Faktor-faktor sosial dan ekonomik lain mungkin menye- 
babkan manusia lain jadi pemburu di hutan-hutan. Sementara 
faktor-faktor lain lagi yang diperlukan dapat menyebabkan masyarakat 
tribal berubah menjadi petani dan menempuh kehidupan agrikul- 
tural. Tidak ada seorang pun yang dapat mengingkari peranan 
menentukan dari masyarakat, sebagaimana saya ilustrasikan di 
dalam cerita berikut ini: 


Seorang penenun karpet yang terkenal dari Teheran ber- 
cerita pada saya bahwa pada suatu ketika-ia diminta oleh beberapa 
pejabat pemerintahan untuk mengajar pemintalan karpet di suatu 
penjara di Teheran. Ia mengatakan bahwa ia bersedia pergi ke 
penjara itu dengan satu syarat: "jika murid saya nanti ada yang 
berhasil menjadi pengrajin-karpet ulung: saya minta agar ia dibe- 
baskan dari penjara!" Ia bercerita bahwa permintaannya dikabul- 
kan dan begitulah ia mulai menunaikan tugasnya. 


: Ia mengatakan pada saya bahwa seluruh muridnya adalah 
kriminal dan kita dapat melihat kejahatan dan kekejaman lewat 
mata mereka. Ia berkata bahwa mula-mula ia menyangka sangat 
Sulit untuk mengajar seni yang indah dalam penenunan atau pe- 
rajutan karpet pada orang-orang yang kasar tersebut. Menenun 
karpet adalah suatu seni yang sangat lembut, indah dan pelik dan 
.membutuhkan mata yang tajam, jari-jari yang lincah dan terampil 
dan- kesabaran yang luar biasa. Selain itu diperlukan selera yang 
sangat tinggi -dalam menggabungkan, menjodohkan dan mene-: 
rapkan berbagai: warna-warni. dengan pola-pola yang tepat. Ia me- 
ngatakan-bahwa:ia: mengajarkan seluruh yang ia ketahui. tentang 
seni-ini: Kemudian 'ia mengajari: mereka seni mencipta keindahan 
dan: keserasian serta: rancangan-rancangan tertentu sementara 
mereka menenun karpet. Ja.mengatakan bahwa selang beberapa 
waktu watak.kasar murid-muridnya pelan-pelan berubah. men- 
jadi watak yang halus dan spirit toleransi. Penjahat-penjahat yang 
semula suka: membunuh dan melakukan kejahatan dan keke- 
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rasan kemudian menjadi begitu sensitif dan luhur berkat seni 
yang indah, yang menciptakan keindahan dan keserasian, se- 
hingga mereka tidak pernah bosan mendengarkan puisi-puisi 
mistik yang dibaca oleh sang guru. Ia juga betkata bahwa be- 
berapa dari murid-muridnya melelehkan air mata ketika mereka 
mendengarkan lagu-lagu dan berbagai lirik mistik. 


Pemintalan karpet, dengan segala dampaknya pada para 
narapidana, dapat dilihat sebagai suatu situasi sosiat yang baru, 
atau malahan suatu lingkungan yang baru. Perubahan sosial eks- 
ternal inilah yang mulai mengubah watak mereka, membuat 
mereka lembut, reseptif, dan sensitif terhadap keindahan dan 
perasaan. Tetapi jika masyarakat adalah faktor yang menentukan, 
sebagaimana halnya situasi di atas, para narapidana tersebut 
tidak dapat disalahkan "untuk kejahatan-kejahatan mereka di masa 
lampau, tetapi tidak dapat juga dipuji atas kemajuan-kemajuan 
sekarang yang dicapainya. Masyarakatlah yang bertanggung jawab 
atas mereka, apakah mereka jadi 'kriminal ataukah jadi manusia 
yang baik. Ini adalah'pendirian sosiologisme dan memang benar. 


Namun saya harus mengatakan bahwa saya tidak bermaksud 
menolak “determinisme maupun menerimanya secara seluruh- 
nya. Pendirian saya adalah bahwa manusia dalam perjalanan evo- 
lusinya—selama proses 'bergeraknya manusia dari sekedar ada ke 
arah menjadi—sesungguhnya mampu melepaskan dirinya dari 
cengkeraman atau 'genggaman sebagian besar kekuatan-kekuatan 
determinisme di atas. Manusialah yang terus hidup, bukan de- 
terminisme yang pengaruhnya hanya bersifat sementara. 
Determinisme .geografis yang 'pernah populer'pada abad ke:19 
telah kehilangan seluruh pengaruhnya sekarang. Pernyataan 
Ibnu Khaldun yang mengatakan bahwa kehidupan. setiap masya- 
rakat:didasarkan atas kondisi 'geografisnya: mungkin benar :pada 
masa dulu, tetapi tidak pada masa'sekarang. Makin maju manusia 
bergerak kearah menjadinya, makin baik ia mengungguli keku- 
atan-kekuatan determinisme. Tetapi selama ia terbatas pada-tahap 
eksistensi saja, ia akan terkurung dalam penjara-penjara di atas. . 

Pada "umumnya manusia “mampu "membebaskan dirinya dari 
perjara-penjara “itu Sengan ilmu dan teknologi. Pada batas yang 
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cukup jauh, kekuatan-kekuatan alam telah dijinakkan dan diku- 
asai lewat kemajuan ilmu dan teknologi. Gangguan iklim. telah 
direduksi dan malahan telah dieliminasi. Gaya tarik bumi telah 
diatasi, penerbangan ke angkasa yang tidak terbatas bukan lagi 
merupakan masalah. Pertanian tidak lagi tergantung pada curah 
hujan. Gangguan yang disebabkan musim kemarau, hama, banjir, 
dan bencana alam lainnya telah dapat dibatasi dan diawasi. Se- 
sudah manusia memahami kekuatan-kekuatan alam, hukum yang 
ada di belakangnya, penggunaan dan bahaya-bahayanya, manusia 
kemudian mengembangkan ilmu dan teknologi yang tepat, guna 
menyempurnakan alam dan membawanya di bawah pengawasan. 
Secara demikian alam bukan lagi merupakan suatu rintangan 
deterministik yang menghambat kemajuan manusia. 


Ilmu telah dapat mengetahui rahasia-rahasia alam. Dengan 
menggunakan pikirannya yang kritis, manusia memanfaatkan 
ilmu untuk menghasilkan teknologi. Teknologi punya suatu misi 
fundamental, membebaskan manusia dari genggaman determi- 
nisme alam. Meskipun teknologi telah dikecam karena ia telah 
melakukan dehumanisasi dan mengorbankan manusia, ia dapat 
digunakan untuk mengurangi beban kerja dan keringat manusia, 
untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi dan untuk 
membentengi manusia dari bahaya yang diakibatkan oleh ke- 
kuatan-kekuatan alam yang bengis. Walaupun sudah terdapat 
kenyamanan teknologi modern, manusia modern tampaknya 
bekerja lebih banyak daripada nenek moyangnya di masalalu 
yang masih nonteknologis. Hal ini bukan “disebabkan karena 
adanya industrialisasi dan kemajuan teknologi, namun: disebab- 
kan masyarakat borjuis telah: memacu konsumsi manusia di luar 
keperluan dan produksi industrialnya. Seandainya teknologi 
digunakan demi kemanusiaan. dan evolusinya,-teknologi dapat 
dipandang sebagai penyelamat kemanusiaan yang Lemah 
dari genggaman alarh dan geografik. .. 6 | 

Dalam pada itu bagaimana manusia dapat membebaskan 
dirinya dari belenggu sejarah? Jika ia dapat merasakan dan me- 
nyadari bahwa ia menjadi mainan kekuatan hebat yang bernama 
sejarah: jika ia dapat, dengan bantuan ilmu dan filsafat sejarah, 
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menemukan gerak sejarah dan hukum-hukum yang. berjalan di 
belakangnya: jika ia dapat memahami bahwa faktor-faktor itu 
mempengaruhi struktur mental, persepsional,: moral dan 
kesadarannya— jika ia. dapat memahami semua ini secara menye- 
luruh, ia pasti dapat membebaskan dirinya dari jeratan sejarah. 


Beberapa masyarakat Asia, Afrika dan Amerika Latin, betapa- 
pun terbelakangnya, mampu memperpendek perjalanan panjang 
sejarah-yang deterministik. Mereka bukannya bergerak tahap 
demi tahap, tetapi maju dengan lompatan-lompatan. Dengan de- 
mikian teori lama yang mengatakan bahwa suatu masyarakat 
harus melalui tahap sejarahnya yang pertama agar dapat men- 
capai tahap sejarah kedua, kemudian tahap ketiga, tahap ke- 
empat dan seterusnya—teori ini tidak lagi dipertahankan dan 
dipercayai. Padahal atas dasar teori: lama itulah suatu masyarakat 
dipelajari, diklasifikasi, diletakkan dalam suatu urutan, dan masa 
depannya diramalkan. Akan .tetapi banyak-.bukti yang dapat 
meruntuhkan teori determinisme historis. Sekarang kita menge- 
tahui bahwa semakin mendalam -kesadaran suatu masyarakat 
terhadap sejarahnya, dan semakin mendalam tahap perkembang- 
an historis tertentu ke.iarah tahap perkembangan pemahaman 
kaum intelektualnya terhadap hakikat dan bentuk tahap sejarah- 
nya, maka makin cepat masyarakat tersebut dapat melampaui 
perkembangan tahap demi tahap. Tipe kesadaran sosial historis 
ini menolong masyarakat bergerak sangat efektif sehingga 
dapat melompati tahap perkembangan historis yang lebih tinggi. 
Masyarakat semacam ini akan dapat melompati tiga tahap per: 
kembangan historis sekaligus, tanpa dikekang oleh determi- 
nisme sejarah, yang mestinya menggariskan gerak .dari setiap 
masyarakat. Ada:'sejumlah masyarakat seperti itu yang membe- 
rontak terhadap deteriminisme di atas dan meloncat dari-periode 
feodal,. tribal atau -kolonial-ke:tahap:modem sejarah. Ini adalah 
pemberontakan terhadap ketentuan sejarah: Jadi hal ini melepas: 
kan suatu masyarakat, dari genggaman sejarah setelah masyarakat 
memahami, sejarah. dan PKU shukum serta perlarannya.y yang 
deterministik. . . 


Determinisme. sbedonien juga aula kelainan: Buk 
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nya. Lewat sosiologi dan ilmu-ilmu sosial, anggota-anggota suatu 
masyarakat dapat memahami realitas dan determinisme sosial 
“dan kemudian menghadapinya dengan suatu cara yang kons- 
truktif. Memang jelas kita dibuat atau ditentukan olehrmasyarakat 
kita, namun kita dapat memperbarui masyarakattitu jika kita 
mengetahui hakikatnya dengan baik. Kita berbeda dari 4nggota- 
anggota. masyarakat tribal, feodal atau pastoral yang tidak mau 
menanyakan mantap tidaknya kekuasaan yang sedang me- 
merintah, sistem kepercayaan dan praktek mereka, karena 
mereka telah begitu percaya bahwa seolah-olah sistem sosial dan 
keagamaan yang ada adalah bersifat eksternal, pasti, abadi, tidak 
dapat dihindarkan, dan sudah demikian dominan sebagaimana 
matahari dan langit ada di atas bumi. Tidak pernah terlintas dalam 
pikiran mereka bahwa agama mereka mungkin keliru dan dekaden, 
atau bahwa pemerintah "mereka -adalah jahat dan mereka me- 
merlukan suatu revolusi untuk menggulingkannya dan meng- 
gantinya dengan suatu sistem yang lebih baik. Mereka tidak akan 
menanyakan :masalah-masalah ini oleh karena masyarakat telah 
menanamkan pengertian di alam pikiran mereka bahwa mereka 
tidak seyogyanya menanyakan hal-hal itu atau mengecam sistem 
pemerintahan dan suatu agama yang sudah bercokol. Secara de- 
mikian alam pikiran mereka telah tercetak begitu rupa sehingga 
mereka tidak akan memikirkan perlunya suatu revolusi atau 
suatu kebangkitan, atau setidak-tidaknya suatu perubahan dalam 
kehidupan sosial mereka. Namun manusia dalam berbagai ma- 
syarakat dewasa ini cukup sadar dan pandai untuk memilih ide- 
ologinya atau agamanya sendiri dengan cara yang sadar, atau juga 
melemparkannya dengan cara yang sama. 

Agama. sering dipaksakan atau diindoktrinasikan, tetapi se- 
orang yang telah mengerti dan memperoleh kebenaran tentang 
masyarakatnya akan menggunakan kemampuan iradahnya untuk 
memilih -atau. menolak suatu agama secara, sadar. Ia tidak akan 
membiarkan dirinya didominasi oleh suatu agama atau oleh 
faktor-faktor- sosial dan kultural lainnya, berhubung ia sudah me- 
mahami -bahwa apa .yang: dianggap lestari dan suci hanyalah 
fenomena. yang dapat ditanyakan kembali, dikecam, ditentukan, 
dipilih-pilih, atau malahan dilemparkan dan dilupakan saja. Dewasa 
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ini banyak masyarakat yang sesungguhnya sedang terlibat dalam 
menolak atau memperteguh faktor-faktor dan unsur-unsur sosial 
tertentu, atau sedang mengubah dan memperbarui praktek- 
praktek dan kebiasaan lama atau sedang memprotes dan mem- 
berontak terhadap pola-pola dan kebiasaan yang telah lama 
bercokol, atau sedang mengambil dan memilih etos serta ide- 
ologi baru. Semua “aktivitas ini menunjukkan bahwa. manusia 
zaman ini telah .mampu membebaskan dirinya dari penjara 
masyarakatnya, paling tidak sebagian :jika belum seluruhnya. 
Akan tetapi ia cenderung untuk lebih bebas lagi, dengan bantuan 
sosiologi dan studi komparatif tentang berbagai masyarakat di 
dunia. Jadi sekali lagi, ilmu itulah (dengan koordinasi protes dan 
kampanye sosial seperti halnya mesin dan teknologinya untuk 
menundukkan alam). yang. dapat membantu manusia .memper- 
cepat lompatan sosial dan dengan -begitu ia.dapat menguasai 
nasib masyarakatnya. Oleh, sebab itu, ideologi yang diturunkan 
dari masyarakat dan pemahaman masyarakat secara tepat dapat 
dimanfaatkan “sebagai teknblogi pemberontakan dan mangan 
aktif melawansistem-sistem sosial. 


— Kesimpulannya, dengan mengetahui atau memahami alam— 
ilmu adalah pemahaman tentang alam—manusia dapat menge- 
tahui dirinya, kekuatan kreatifnya, dan cara membebaskan diri 
dari penjara alam. Dengan memahami sejarah, filsafatnya dan 
determinismenya, yang semuanya ini adalah ilmu sejarah, ma- 
nusia dapat memerdekakan diri dari belenggu atau penjara se- 
jarah. Dan demikian juga melalui pemahaman masyarakatnya 
manusia dapat membebaskan SA dari Pe atau ha ca 
masyarakat. 


“ Sedangkan penjara Ying kstmpat adatah penjara terburuk, 
karena ia ada di dalam'diri manusia sendiri—yaitu egonya: Barigkit 
dari 'pefjara' “gelap yang ada di dalam'diri manusia sendiri metu- 
pakan tugas yang paling menaritang,'tefutama' sekali pada'abid 
iimu dan teknologi 'sekarang. Belum ' pernah' Sebelumnya ina: 
nusia “kelihatan "begitu lumpuh) lesu 'dan tanpa: harapan dalam 
penjara ini “sebagaimana” keidaannya' "sekarang, kendatipun:ia 
telah berhasil meriinjukkan kerhajuan yang bi ma Gala 
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berbagai bidang kehidupan eksternalnya. Akan tetapi secara in- 
ternal ia masih menjadi tawanan egonya, barangkali sekarang 
lebih terbenam lagi daripada masa sebelumnya. Dan disebabkan 
oleh pemenjaraan intern manusia itulah ia merasa terlalu banyak 
absurditas dan kesia-siaan dalam kehidupan dan peradaban mo- 
dern. Walaupun ia sudah menjadi manusia modern yang telah 
membebaskan dirinya dari genggaman alam, sejarah, dan masya- 
rakat, ia masih tetap terbelenggu di dalam penjara gelapnya ego, 
tanpa mengetahui bagaimana cara ke luar dari penjara tersebut. 
la adalah manusia modern yang telah menemukan apa yang harus 
ia lakukan untuk memecahkan berbagai persoalan kehidupan- 
nya, namun ia belum mengetahui bagaimana caranya ke luar dari 
penjara gelap dirinya yang rendah. 

Apakah yang menyebabkan terlalu sulit baginya untuk men- 
jalankan tugasnya? Apakah penjara yang satu ini sangat berbeda 
dibanding dengan -penjara-penjara lainnya? Ya! Penjara lain me- 
miliki empat dinding di dalam mana ia terkurung, namun ia sangat 
sadar dan mengetahui persoalannya. Ia memahami kenyataan 
bahwa ia tidak dapat lari dari daya tarik bumi karena ia tidak dapat 
terbang. Ia menyadari hal ini dan ia juga menyadari ketika masih 
menjadi manusia “primitif jauh sebelum ia memiliki teknologi 
modern. Di dalam suasana primitif ia tahu bahwa ia harus ter- 
gantung pada perburuan karena ia hidup di dekat sungai atau 
hutan. Ia dapat melihat kekuatan-kekuatan eksternal alam dan ia 
mengetahui, pada batas tertentu, bagaimana menghadapi keku- 
atan tersebut. Akan tetapi kekuatan yang membelenggu dan 
memenjara di dalam dirinya adalah sangat sulit dicapai karena 
tidak ,kongkret tidak eksternal, tidak dapat diraba, tidak tentu. 
Dinding-dindingnya atau lokasinya yang pasti tidak dapat dibuat 
petanya atau diukur. la adalah penjara yang dibawa oleh manusia 
di dalam dirinya. Di sini, penjara dan yang dipenjara adalah satu, 
tak .Gapat dipisahkan, penyakit dan si sakit adalah sama dan 
bersama-sama.. Ilmu, pembebas' manusia dari penjara-penjara 
lainnya, tidak dapat menolong manusia lolos dari penjara ini, 
karena ilmu itu sendiri menjadi tawanan dalam penjara ini. Dus 
ilmu adalah. pada hakikatnya ilmu dari manusia yang ada dalam 
penjara. Oleh karena itu "diri" yang meneriakkan bahwa ia tidak 
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dapat merasa adalah sama dengan "Aku" yang bebas yang telah 
tertimbun dalam dirinya sendiri. Sang diri ini merasa terasing 
dan sepi, menghadapi absurditas di sekelilingnya. 


Menghadapi absurditas adalah jalan buntu kehidupan ma- 
terial manusia. Berikut ini adalah formula yang menerangkan 
sejarah kehidupan materialnya: Mula-mula ia mempunyai kebu- 
tuhan-kebutuhan. Setelah memenuhi kebutuhan-kebutuhan itu ia 
mulai meningkatkan kekayaannya. Tetapi akan ternyata bahwa 
kekayaan sesungguhnya bukan yang ia cari, sehingga ia berkesu: 
dahan dengan kesia-siaan dalam hidupnya. Kemudian 'ia akan 
memberontak tetapi lantas emosinya menurun dan dengan de- 
mikian membuatnya menoleh kepada kehidupan yang tidak lagi 
mementingkan materi, engan diikuti pemikiran-pemikiran yang 
pasif. Sa 

Eksistensialisme dan "Hippi-sme" adalah titik buntu: dari 
jalan yang sama. Dalam sejarah kita, tipe zaman yang materialistis 
telah melahirkan. fenomena sufisme: Aristokrasi Indo-china"di 
India telah menempuh bentuk kehidupan asketisisme dan -mis- 
tisisme nirwana. Pada zaman ini, masyarakat borjuis baru,: setelah 
kepayahari, telah mencapai jalan buntu, karena penekanannya 
yang berlebihan pada: konsumsi dan materialisme yang sedang 
dikutuk dan dihindari. Akhirnya ia akan bermuara juga pada suatu 
bentuk asketisisme. : 


Suatu sebab mengapa manusia mencapai absurditas adalah 
direncanakan ia menaruh perhatian yang berlebihan pada cita: 
cita yang materialistis- akni cita-Cita yang telah menghasilkan le: 
bih banyak frustrasi dan kesia-siaan daripada kepuasan sebe- 
narnya. Selama manusia modern tetap terikat oleh: egofiya, ia 
akan menjadi pelomba kerdil yang pasti bangkrut. Ia tak? ubahnya 
seperti seorang pangeran, “seperti dilukiskan oleh Jaun Izula, yang 
berkilauan « dengan mas, permata" dan kendaraan bersenjata, akan 
tetapi di bawah gemerlapannyd 'barang- barang tersebut sang 
pangeran menderita penyakit 'berat'yang ia belum menemukan 
obatnya: Sang pangeran yang dijaga dengan kendaraan bersenjata 
itu dimaksudkan 'mensimbolisir (ebagai simbol) Perancis dalam 
situasi #iodernnya, tamun ia ea juga menjadi: simbol" manusia 
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modern di zaman ini yang dilindunginya senjata dan hiasan- 
hiasan dunia, akan tetapi pada hakikatnya lebih lemah dan 
ringkih daripada zaman mana pun sebelumnya. 


Di tengah lapangan kota Rotterdam, di negeri Belanda, 
berdiri sebuah patung yang .dipahat dari batu, tetapi seluruh 
sambungan bagian-bagian badannya tampak terputus-putus 
satu sama lain. Lehernya tampak sedikit meleset dari tempat 
seharusnya, sikunya kelihatan sedikit berhimpit dengan le- 
ngannya, lututdan tumitnya kelihatan tidak serasi dengan 'bagian 
badannya yang lain. Bila anda menatap patung itu dari jauh anda 
akan mengira bahwa dengan sentuhan alur angin sedikit saja, ia 
akan jatuh berantakan. Namun anda harus ingat bahwa patung 
itu terbuat dari batu, jadi tidak seringkih seperti anda bayangkan. 
Akan tetapi sesungguhnya ia memang rapuh, karena ia meng- 
kiaskan keadaan manusia dalam.:masa pasca perang dunia ke- 
dua. Ta juga merupakan personifikasi manusia dewasa ini yang 
walaupun makin kuat dan keras, tetapi makin dihantui bayangan 
kematian yang lebih mengerikan Tapa One moyangnya 
yang Au Lea Ca Ka 


secara moral tetap temah. Miingkin ia suatu ketika dapat 
membombardir planit Mars dari bumi, mungkin ia dapat menak- 
lukkan angkasa luar dan mengarunginya dengan mesin-mesin 
yang sangat ampuh yang dimonitori. dari bumi. Namun sayang 
sekali manusia yang sangat cerdas ini secara moral sangat lemah, 
terikat oleh upah dan mata duitan, ia. mau melakukan apa demi 
uang. Kadang-kadang -dikatakan-orang: bahwa: perbudakan masih 
dipraktekkan: di Afrika. Ada orang-orang yang memburu budak 
yang -masuk ke luar desa idan hutan mencari budak :dan anak: 
anaknya "untuk dijual di pasaran gelap. Akan tetapi:saya menyak- 
sikan jenis perbudakan lain yang 'sedang dipraktekkan di pusat- 
pusat-intelektual di Eropa, ti Cambridge. dan Sorbonne, di mana 
budak-budak yang'diperdagingkan bukannya manusia-ma: 
nusia .primitif dari “rimba raya:Afrikasakan tetapi'adalah intelek: 
tual-intelektual:yang sangat pintat:-di- moka bumi yang diletakkan 
dalam suatu 'pelelangan-untuk harga yang paling tinggi. Sesung- 
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guhnya mereka sendirilah yang menawarkan dirinya untuk di- 
lelang di hadapan barisan para kapitalis dan agen-agen korporasi 
dan perusahaan-perusahaan raksasa dari Amerika Serikat, Eropa, 
Cina, Rusia, dan bagian-bagian lain dunia industrial. Seseorang 
mengatakan bahwa ia sanggup membayar sarjana yang baru lulus, 
atau segera lulus, atau calon doktor, atau ahli kimia, atau 'insi- 
nyur, atau sosiolog, dengan 15.000 Toman per bulan. Yang lain 
mengatakan bahwa ia sanggup menyediakan sebuah kendaraan 
pribadi. Yang lainnya lagi menjanjikan jumlah uang di atas, ken- 
daraan, dan sopir pribadi. Budak modern yang dijadikan sasaran 
tawar-menawar akan melihat calon-calon tuannya lebih dahulu, 
termangu-mangu sebentar, dan kemudian akan mengikuti tuan 
yang bersedia memberikan bayaran paling tinggi. Secara profe- 
sional, sesungguhnya orang ini cukup berkualitas untuk me- 
nolong suatu masyarakat memecahkan berbagai masalah dan 
rintangan, akan tetapi, seperti saya katakan di muka, ia. terlalu 
lemah dan lumpuh untuk membebaskan diri dari penjara yang 
ada dalam dirinya. Oleh karena penjara itu berada di. dalam 
dirinya, dan merupakan suatu bagian dari dimensi dalamnya, ia 
harus mulai dari dalam, melawan atau memberontak terhadap 
penjara tersebut dan membebaskan diri dari penjara itu, tetapi 
ia tidak dapat, karena ia telah kehilangan kunci dari penjara yang 
gelap itu. 

Kunci bagi pembebasannya terletak pada cinta—jadi, bukan 
pada ilmu atau sarana lainnya. Saya tidak maksudkan jenis cinta 
dalam pengertian “sufi, platonis, mistik -atau bentuk-bentuk yang 
abstrak, karena jenis-jenis cinta seperti itu adalah -penjara-penjara 
juga.“Saya melihat .cinta-sebagai kekuatan perkasa yang ada 
dalam kedalaman jiwa saya. Bagaikan suatu kekuatan volkanik, 
cinta dapat: mengarahkan suatu revolusi dalam diri saya :dengan 
jalan membangkitkan saya melawan diri saya sendiri—yaknime- 
lawan penjara. yarig telah menjadikan saya tawanannya. Pembe: 
rontakan itu harus: mulai dari dalam: Saya harus diledakkan dan 
dibakar dari dalam: Saya-harus:dibersihkan dengan api: Mengapa 
dengan api? Tidak dapatkah: akal.menolong?- Tidak, akal tidak 
dapat menolong--Akal dapat menemukan hukum-hukum alam, 
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tetapi ia tidak mampu mengatasi musykilah atau masalah internal 
dan alogis dalam diri manusia. 


Untuk menirukan pernyataan Pareto, perbuatan dan kebi- 
asaan manusia dapat diklasifikasi dalam tiga cara: logis, illogis 
dan alogis. Bahwa kita hidup, bekerja, mencari uang, memakai 
pakaian, berpikir, belajar, mencumbu satu sama lain dan lain-lain 
—semua tindakan dan kebiasaan seperti ini adalah logis karena 
dapat: membawa kita ke hasil-hasil yang logis. Sedang eksen: 
trisitas 'kita adalah 'tindakan:tindakan dan kebiasaan yang llogis. 
Akan tetapi kebiasaan dan tindakan yang tidak logis maupun 
tidak illogis adalah alogis. Apa yang alogis adalah tidak logis, 
tetapi ia syarat dengan kekuatan dan tenaga yang lebih banyak. 
Yang logis didasarkan pada sebab dan akibat, tetapi manusia 
kadang-kadang cenderung menghancurkan rantai logis sebab 
dan akibat, sehingga ia barangkali dapat mencapai suatu tujuan 
yang'lebih luhur dan berbakti pada suatu cita-cita besar. Sebagai 
misal, seseorang duduk di atas lututnya, menyirami badannya 
dengan 'bensin dan kemudian membakar dirinya secara sengaja 
dan sadar agar negaranya dapat diselamatkan dari api yang lebih 
besar. Ini adalah perbuatan yang tidak logis karena ia melaku- 
kannya tanpa menuntut suatu “imbalan, ganjaran atau kom- 
pensasi. Inilah prinsip moral dan makna dari apa yang saya mak- 
sudkan dengan cinta, cinta sebagai suatu kekuatan yang men- 
dambakan pengorbanan, yang menghasut manusia yang sedang 
dirasuknya untuk mengorbankan seluruh miliknya, keuntungan- 
nya, kepentingannya, bahkan hidupnya sendiri demi mereka yang 
ia cintai dan demi cita-cita yang-ia perjuangkan.-Bila ia merasa 
Cinta itu telah muncul di dalam dirinya maka manusia akan merasa 
dalam arti kata sebenarnya dan.menjadi lembut dan luhur. 


. Suatu'hari Nietzche berjalan menyusuri-suatu jalan di mana 
ja melihat seekor.kuda yang  berusaha':keras 'untuk:'ke luaridari 
sebuah -parit,: bernafas. terengah-engah :di' bawah muatan berat 
dari sebuahi kereta yang terjungkir. di atasnya. Nietz6he.mengamati 
Si:pemilik sedang berusaha memaksa kuda itu'agar ke Juar dari 
himpitan “sehingga “a tidak akan-kehilangan muatan: keretanya. 
Binatang itu sudah demikian terjerembab untuk- bergerak, tetapi 
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si pemilik yang nampaknya terlalu sayang pada muatan kereta 
daripada keselamatan kudanya, mulai mengayunkan cemeti di 
atas punggung kuda secara sangat bengis. Kuda itu mulai ber- 
gerak sedikit ke luar dari parit tersebut, tetapi ia gagal dan ter- 
jatuh kembali ke dalam parit, salah satu kakinya patah dan ke- 
lihatan sangat payah. Marah menyaksikan pandangan yang me- 
ngerikan akibat brutalitas manusia tersebut, filosof tua itu mem- 
beritahukan si petani agar memberhentikan cambukannya pada 
kuda yang malang itu. Ia menasihati agar pertama-tama muatan 
itu diambil terlebih dahulu, baru kemudian kuda itu ditolong ke 
luar dari parit. Tetapi si pemilik tidak menggubris kata-kata 
Nietzche. Karena itu ia terus menghujani cambukan dan men- 
dorong kuda itu. Hal membuat marah sang filosof sedemikian 
rupa sehingga ia melompat dan memegang leher baju si petani, 
sambil berkata: "Saya tidak akan membiarkanmu .mencambuk bi- 
natang malang ini begitu. kejam!" Akan tetapi petani itu mele- 
paskan diri dan memukul jatuh Nietzche dan kemudian me- 
mukulnya sangat keras, sehingga ia meninggal beberapa hari 
kemudian. Filosof yang di masa mudanya mencintai kekuasaan 
dan kekuatan serta .memujanya, sekarang berdiri melawan ke- 
kuatan itu untuk menyelamatkan makhluk yang lemah dan ter- 
injak-injak, akhirnya ia mengorbankan dirinya untuk suatu cita- 
cita kemanusiaan. 

Jika kita mendengar cerita ini kita akan bereaksi dengan 
suatu perasaan yang kontradiktif. Kita menyadari bahwa 'kon- 
tradiksi dalam 'perasaan kita terhadap peristiwa itu disebabkan 
karena kita“memiliki dua kepribadian “dalam ke-aku-an (I-nes5). 
Kepribadian. pertama kita menghargai keagungan spiritual Ni- 
etzche, sentimen moral dan furininya yang”tesponsif. Ia akan 
ikut.menyertai tindak, pengorbanan itu dalam: menyelamatkan 
suatu: makhluk: yang -malang.-dari .tirani maniusia.Ini- adalah ke: 
pribadian manusiawi! kita:yang:-terlalu sensitif untuk: mentolerir 
suatu. pemandangan :yang kejam dan: mengerikan. Tetapi kita 
mempunyai kepribadian. lain. yang akan bereaksi terhadap keja- 
dian di atas dengan cara yang lebih..praktis.:Ta akan mencemooh 
pengorbanan Nietzche atas dirinya demi seekor binatang . ang- 
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kutan. Ia akan melihat seluruh peristiwa itu sebagai lucu dan ab- 
surd. "Seorang genius besar dalam sejarah mengorbankan hi- 
dupnya yang sangat bermanfaat demi menyelamatkan seekor kuda? 
Alangkah pandirnya? Betapa lucu dan tak masuk akal!" Demikianlah 
ia akan melakukan rasionalisasi. 


Tindakan Nietzche adalah di luar logika. Logika terlalu sem- 
pit untuk dapat membenarkannya. Tindakannya adalah tindakan 
murni berdasarkan cinta—sebagai esensi kesadarannya. Namun 
jika cinta diambil untuk mengabdi suatu kepentingan pribadi, 
untuk memenuhi suatu keinginan, untuk memuaskan suatu 
harapan, itu bukan cinta. Itu adalah dagang. Cinta adalah mem- 
beri, bukan mengambil atau kompensasi. Cinta adalah memilih 
dirinya mati agar yang lain dapat hidup, agar suatu cita-cita me- 
nang, agar suatu impian menjadi kenyataan! Ini adalah makna 
sesungguhnya dari i-thar yang berarti memberikan nyawa sendiri 
agar yang lain dapat hidup, memilih yang lain hidup sebagai 
ganti dirinya, dan mengorbankan diri sendiri supaya yang lain 
dapat hidup. Jika ia mengetahui bahwa kematiannya akan 
menyelamatkan suatu kehidupan atau cita-cita, ia memilih mati, 
agar yang lain hidup, ia akan memilih kematian dirinya, kema- 
tian kepentingannya, namanya, kekayaannya, segala yang ia 
miliki—agar yang lain dapat diselamatkan. 

Akhirnya, sebagai kesimpulan, manusia dapat bangkit dari 
kegelapan penjara yang keempat, penjara yang gelap dan kokoh 
dalam dirinya, dengan kekuatan cinta. Cinta mempunyai ke- 
kuatan yang mendorong kita menolak diri kita sendiri, mem- 
berontak melawan kita sendiri dan mengorbankan kehidupan 
kita untuk suatu cita-cita atau untuk orang lain. Ini adalah tahap 
puncak dari menjadi (manusia penuh) dan ini adalah syarat di 
mana manusia yang bebas lahir. Bila manusia telah membe- 
baskan diri dari penjara alam dan masyarakat dengan sarana- 
sarana ilmu dan dari penjara yang ada dalam dirinya dengan 
sarana-sarana cinta dan iman, maka ia telah menjadi manusia 
yang bebas, kreatif, memilih dan sadar. Kita simpulkan dengan 
kata-kata Rada Krishnan: “Tugas kita dalam hidup, missi kita di 
alam semesta, adalah merencanakan suatu kerja sama di mana 
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manusia dan Tuhan dan cinta dapat terlibat dalam menciptakan 
suatu kreasi lain dan manusia yang lain. Ini adalah tanggung jawab 
kita". 





- 
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PIRAMID SOSIOLOGI 
KEBUDAYAAN 





Malam ini sesungguhnya saya tidak mempunyai persiapan 
ceramah yang harus saya berikan, berhubung saya tidak diberi- 
tahu bahwa saya akan ada pertemuan ini. Saya kira saya akan se- 
kedar mengobrol dengan para mahasiswa saja. Walaupun de- 
mikian kita punya pertemuan cukup besar malam 'ini dan saya 
diharapkahi 'untuk memberikan ceramah. Seperti saya katakan, 
saya tidak punya"suatu persiapan ceramah yang akan saya kemu- 
kakan, namun saya akan berbicara tentang sebuah masalah yang 
merupakan pikiran lebih lanjut dari tesis saya tadi malam. Masa- 
lah ini menyangkut analisis tentang suatu pendekatan khusus 
pada suatu persoalan, yang saya harapkan dapat mengenalkan 
kita pada sejumlah kesulitan-kesulitan yang sering mengganggu 
pikiran generasi muda kita. Pendekatan ini juga akan menolong 
kita memahami masalah-masalah angkatan muda dalam hubung: 
annya dengan masyarakat dan agama, ia akan membantu kita 
menyadari peranan katim intelektual atau cendekiawan dalatn 
masyarakat: akhirnya ia akan memberitahu 'kita tentang sesuatu 
yang berkaitan “dengan persoalan- persoalan yang menyangkut 
hubungan Timur-Barat, yang memang kita hadapi dan karena itu 
harus kita'jelaskan kedudukan kita dalam hal ini. Saya ingin 
mengingatkan “anda sekalian bahwa pembicaraan saya malam ini, 
berbeda dengan pembicaraan malam sebelumnya, bukanlah suatu 
tesis. Tetapi hanyalah suatu metode yang saya anakan untuk 
mencoba menjelaskan dan menganalisis berbagai p. ersoalan “dan 
perubahan intelektual dan kultiiral selama beberapa pen yang 
berurutan dalam sejarah. 


Metode ini barangkali bersifat pribadi, tetapi' saya telah 











84 Tugas Cendekiawan Muslim 


mengembangkannya lewat pengalaman mengajar, sebagaimana 
setiap guru menemukan metodenya sendiri melalui pengalam- 
an mengajar. Sebagai guru sosiologi. kebudayaan, sejarah peradab- 
an dan sejarah agamia- agama, 'saya "menemukan metode ini 
sangat berfaedah untuk menerangkan dan menganalisis peru- 
bahan-perubahan intelektual dan historis dalam berbagai tahap 
sejarah. Dan saya berharap metode ini akan memungkinkan anda 
melihat sejarah dan perubahan-perubahan fundamentalnya me- 
lalui suatu perspektif yang lain. 


Marilah kita renungkan sejarah peradaban, atau sejarah 
kebudayaan, dan pertumbuhan peradaban dan kebudayaan ini 
dari suatu periode ke periode lainnya dan peralihan dari satu pe- 
riode sosial ke periode sosial lainnya. Menurut pendapat saya, 
sebuah periode sejarah merupakan periode khas dari suatu waktu 
di, mana suatu rakyat memiliki karakteristik mental, religius, 
ilmiah, kultural, sosial dan eksistensial, baik yang. khusus mau- 
pun yang umum.. Sangat sering karakteristik- karakteristik ini 
mengkristalisasi menjadi pribadi-pribadi yang akan menjelas- 
nyatakan Girinya selama periode sejarah tertentu. Akan tetapi 
karakteristik-karakteristik ini, yang menandai bentuk dan guratan 
yang khas dari suatu periode kebudayaan, akan berubah per- 
lahan-lahan, karena dipengaruhi oleh faktor-faktor dan. lingkung- 
an sosial, ekonomi, politis dan historis, seperti perang. pengaruh 
dan kontak asing serta interaksi-interaksi lain semacam itu. Se- 
bagai akibatnya, ciri khas manusia dari periode khusus tersebut 
akan berubah pula., Karakteristik yang dimiliki sebelumnya akan 
pudar, dilupakan, dan akhirnya, dibuang olehnya, karena telah 
dipengaruhi, oleh karakteristik yang baru. Bertahun-tahun atau 
berabad- abad kemudian, muncullah : manusia yang. baru, dengan 
pemikiran: -pemikiran, perasaan-perasaan, pandangan « dan watak 
yang 5 m3 beserta. an sosial, .yang, Dem iyang belum ada 


PEP PAN 


lama ke periode baru, selalu berubah... NAN SNN Dean 


Kita, kaum muda, para intelektual, dan bebas terpelajar dari 
bagian dunia ini harus menyadari bahwa kita sedang mengha- 
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dapi suatu konflik yang serius dalam masyarakat. Bila konflik ini 
tidak dirasakan, dipahami, ditemukan, dianalisis, dievaluasi secara 
berani, kita akan menjadi mainan keadaan yang ditentukan se- 
mata-mata oleh periode sejarah mendatang. Sebaliknya bila kita 
berhasil menyadari hakikat konflik tersebut dan menyadari dam- 
paknya pada eksistensi kita, bila kita mampu melihat dengan cer- 
mat dan menganalisisnya, sehingga kita dapat memilih segi-segi 
yang baik dari konflik itu atau sama sekali melenyapkan segi-segi 
buruknya, maka kita akan dapat memainkan peranan intelektual 
kita yang sebenarnya dalam membentuk dan menentukan nasib 
sejarah kita. Jika tidak demikian maka kita tidak lebih dari se- 
kedar boneka-boneka buta tanpa kesadaran dari sang nasib. Atau 
kita akan seperti para penulis yang bicara tentang nasib dan bagai- 
mana nasib itu menentukan manusia dan kehidupannya, tetapi 
mereka tak henti-hentinya menumpuk kekayaan dan memper- 
besar kekuasaan. 


Konflik ini merupakan akibat dari dua arah, atau kecende- 
tungan, yang berbeda. Karena kita dilahirkan di bagian dunia yang 
khas, dengan sejarah dan kebudayaan yang khas dan karena kita 
telah hidup dan berpikir di kawasan ini, sudah sewajarnya kalau 
kita berhubungan dengan massa rakyat kita, dengan sejarah, ke- 
budayaan dan agama kita. Jumlah total seluruh elemen-elemen 
ini cenderung menghubungkan kita kepada Timur, kepada Islam, 
dengan suatu kebudayaan dan sejarah yang khas, yang menandai 
keduanya. Namun ada aliran atau pengaruh pada kita dan pada 
masyarakat kita yang menghubungkan kita ke Barat, ke semangat 
kontemporer dunia Barat. Adalah kaum muda terpelajar, atau 
kaum cendekiawan dari masyarakat kita yang seringkali tertarik 
ke Barat. Ide-ide"dan nilai-nilai kultural dan intelektual Barat 
telah membanjiri alam pikiran mereka dan karena itu mempe- 
ngaruhi cara berpikir mereka. Dari dunia: Barat masalah-ma- 
salah ilmiah, penilaian-penilaian yang telah diformulasikan, aturan- 
aturan dan metode-metode yang sudah distandarisasi, berbagai 
kritik dan konsep-konsep serta gagasan-gagasan yang telah 
mapan, semuanya dibungkus rapi dan diberi cap, persis seperti 
makanan kaleng yang diawetkan, kemudian dikirimkan kepada 
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kaum cendekiawan Timur yang berorientasi ke Barat. Di sini me- 
reka baca berbagai cap tersebut, kemudian mereka buka isinya dan 
mereka penuhi pikiran mereka dengan pemikiran-pemikiran yang 
diimpor, tanpa tergelitik sedikit pun untuk menanyaxan relevan- 
sinya terhadap masyarakat, maupun terhadap cita rasa individual 
mereka sendiri dan tanpa kehati-hatian dalam membaca pikiran- 
pikiran Barat itu. Sebagai akibatnya, mereka telah mengembang- 
kan suatu spirit yang berorientasi ke Barat, yang berakar pada 
budaya dan ilmu-ilmu dari dua abad terakhir—yaitu abad-abad 
modern, Berhubung spirit ini, yang sepenuhnya Barat, telah men- 
jadi kekuatan penentu yang membentuk nasib dunia. Barat ke- 
mudian berusaha memaksakan karakteristik mental, etis, kul- 
tural, artistik dan bahkan estetik pada bangsa-bangsa nonBarat. 
Tampaknya di satu pihak kita mempunyai akar-akar yang mera- 
suk jauh ke dalam tanah Timur dan di dalam Islam serta dalam se- 
jarah kita sendiri, dan di lain pihak, dahan-dahan dan ranting- 
ranting kita kelihatannya telah berusaha untuk dapat menjulang 
tinggi dan melebar agar dapat menangkap tetesan-tetesan hujan 
dari awan yang berasal dari lautan Barat. Akan tetapi terdapat hu- 
bungan dan proporsi yang sangat tipis antara kedua ujung ter- 
sebut. Jadi kita telah menjadi sebuah pohon dengan akar-akarnya 
di Timur dan cabang-cabangnya menjulur ke arah lain—ke arah 
Barat. Terperangkap dalam genggaman polaritas ini, kita sering 
terhuyung-huvung dalam mengambil keputusan, tanpa menge- 
tahui ke arah mana kita harus pergi. 


Sekarang tiba waktunya kita harus menentukan sikap dan 
pilihan berdasarkan konflik ini. Keberhasilan kita tergantung pada 
bagaimana kita dapat menemukan dan menganalisis hakikat kon- 
flik tersebut dan menemukan jalan ke luar. Peranan kita, se- 
bagai cendekiawan Timur, adalah menghadapi konflik itu, menga- 
rungi kedalamannya, dan kemudian mengambil kesimpulan- 
kesimpulan kita sendiri. Kita tidak perlu mencari bantuan dari pe- 
mikir-pemikir. Barat, karena mereka belum pernah terlibat dalam 
konflik semacam itu. Kita merupakan bagian dari masyarakat Islam 
yang menuntut agar kita memainkan peranan dan tanggung jawab 
sendiri yang khas dan istimewa, di dalam mengevaluasi hakikat 
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konflik itu serta polaritas (pengkutuban) yang dibawanya ke dalam 
kehidupan kita. 


Perbedaan antara cendekiawan Timur yang bebas dan cende- 
kiawan Timur yang berpikir ke barat-baratan adalah bahwa yang 
pertama tidak pernah ingin membatasi dirinya pada norma-norma 
intelektual yang diimpor dari Barat, sedangkan yang kedua meng- 
anggap Barat sebagai model yang harus ditiru. Tipe yang berori- 
entasi ke Barat mungkin seorang intelektual, sangat terpelajar, 
dan seorang sarjana, walaupun demikian, ia terlalu terasing atau 
terpisah dari masyarakatnya untuk dapat mempengaruhi masya- 
rakat secara konstruktif. Tipe ini tidak dapat menjadi pemimpin 
rakyatnya yang sadar dan paham, karena ia tidak mengenal ke- 
nyataan-kenyataan dan kebutuhan-kebutuhan nyata dari ma- 
syarakatnya. Dilihat dari peranan sosialnya, ia selalu saja menjadi 
individu yang tidak matang, impoten, bingung, dan lemah, serta 
tercabut dari akar masyarakatnya, walaupun ia sendiri hidup dari 
masyarakatnya. 


Hubungan kita dengan Timur berkaitan dengan agama, se- 
dangkan hubungan kita dengan Barat berkaitan dengan ilmu dan 
kultur borjuis yang pada dasarnya condong ke arah materialisme. 
Karena kita berhubungan dengan Barat dalam masalah-masalah 
ilmu, maka kita harus berusaha mengenal Barat secara ilmiah dan 
jujur. Suatu pengenalan palsu atas Barat akan menuntun kita 
pada imitasi palsu. Saya tidak bermaksud untuk menolak men- 
tah-mentah gagasan untuk meniru Barat, tetapi saya tidak dapat 
menyetujui gagasan untuk membebek Barat secara membabi 
buta. Setiap peniruan yang tidak kita pilih sendiri, yang tidak di- 
dasarkan atas keperluan-keperluan dan tuntutan-tuntutan kita 
sendiri, merupakan peniruin yang palsu dan sia-sia. Kita harus 
menahan diri untuk tidak membebek Barat seperti diinginkan 
oleh Barat atas kita. Cara kita meniru yang paling baik adalah 
menyelidiki jalan yang telah ditempuh oleh Barat yang telah 
mengantarkan Barat sampai pada tahap peradaban modernnya 
sekarang, dan kita harus menempuh jalan yang sama secara sadar 
dan hati-hati. Imitasi sekedar imitasi adalah suatu kepalsuan, yang 
menghasilkan pembebekan semata. Ini serupa dengan seorang 
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bawahan yang membebek atasannya mengikuti langkah-lang- 
kahnya dengan setia dan membudak. Imitasi seperti ini ditentu- 
kan dan didikte oleh sang tuan yang mengetahui bahwa semakin 
pelayanannya membebek padanya, akan semakin patuh pelayan 
tersebut dan makin kekallah palayanannya. 


Akan tetapi jenis peniruan yang kedua menyangkut suatu 
proses belajar dengan jalan meniru secara sadar dan kreatif. Ini 
berarti bahwa selama suatu masyarakat masih terkebelakang se- 
cara ilmiah dan teknologis, ia tidak dapat mengabaikan atau 
menyepelekan Barat. Bagi masyarakat seperti ini, Barat merupakan 
suatu kebutuhan yang perlu diakui, bukan untuk ditolak dan di- 
hindari dengan slogan-slogan yang dangkal. Mengabaikan Barat 
dapat berarti kembali pada reaksionerisme. Hal ini merupakan 
suatu percobaan sia-sia untuk mengelakkan realitas yang ada di 
dunia kita yang telah menentukan kehidupan kita di dunia ini. 
Cara meniru yang saya anjurkan adalah bahwa kita harus mene- 
lusuri rentetan aksi, pemikiran, tingkah laku, kebiasaan. perspek- 
tif, pandangan hidup, berbagai teknik, sarana dan tujuan yang 
telah diikuti Barat sehingga menjadi tuan dan kekuatan yang ber- 
kuasa di dunia modern dewasa ini. Setelah menelusuri semuanya 
itu, kita harus menempuh jalan yang sama, sambil menguji, meng- 
analisis, mengevaluasi, mengadopsi dan meniru kondisi dan 
kebutuhan-kebutuhan yang telah menolong Barat mencapai tahap 
peradaban dan kepemimpinan dunia dewasa ini. Bila jalan ini kita 
tempuh secara hati-hati dan kewaspadaan, ia akan dapat membe- 
baskan kita dari sekedar menjadi bawahan atau pelayan yang 
membebek atasan. Bila sang tuan dipahami dengan baik, ajaran- 
ajarannya diserap dan dianalisis secara hati-hati, maka sang murid 
dengan sendirinya akan menjadi tuan juga. Cara ini merupakan 
cara peniruan yang logis, progresif dan membangun yang harus 
dipraktekkan oleh murid yang masih hijau, jika ia ingin bebas 
dari tuannya di masa depan. Cara peniruan ini adalah benar-benar 
diperlukan, jika tidak, murid tidak akan pernah menjadi tuan. 

Namun peniruan yang palsu dan membudak benar-benar 
memuakkan dan seperti monyet, seperti dikatakan oleh Frantz 
Fanon. Kiranya perlu disadari bahwa semakin jauh kita meli- 
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batkan diri kita pada pembebekan seperti di atas, akan semakin 
lama kita tergantung pada Barat. Kita akan terjatuh menjadi kon- 
Sumen Barat, seperti suatu ras kelas dua dari dunia Timur: Akhir- 
nya ras Barat akan kelihatan bagi kita sebagai ras unggul. Dan 
kita akan cenderung menerimanya, seolah-olah merupakan mo- 
del tanpa cacat yang harus ditiru dan diikuti tanpa ragu-ragu. Se- 
bagai akibatnya, kita juga akan menganggap semua ajaran Barat 
di bidang kultural, moral, judisial, dan intelektual merupakan ajar- 
an-ajaran yang superior bagi kita. Dari titik inilah sesungguhnya 
kita akan mengidap penyakit rendah diri. Dengan demikian bila 
seorang Muslim, seorang Hindu, seorang Iran, atau siapa saja dari 
Timur percaya bahwa Barat merupakan ras dan kebudayaan yang 
superior, maka ia tidak akan ragu-ragu meniru pikiran dan cara- 
cara Barat, karena bagi dia hanya Barat sajalah yang dapat menen- 
tukan apa yang benar dan apa yang salah. Ia tidak akan ragu-ragu 
untuk mengembalikan seluruh norma-norma evaluasi Barat, yang 
ia asosiasikan dengan kebenaran, akal dan logika. Dalam keka- 
gumannya terhadap Barat ia akan cenderung lupa menjawab tan- 
tangan-tantangan dan penderitaan yang ada dalam masyara- 
katnya. Cara meniru seperti ini merupakan fanatisme buta, yang 
bertentangan dengan peniruan berdasarkan pilihan dan telaah yang 
mendalam. Seperti murid yang meniru-niru gurunya, dan bukan 
mempelajari ilmu itu sendiri. 


Sayang sekali beberapa cendekiawan dan pemimpin Timur 
tertentu seringkali membela Westernisasi dunia Timur. Ketika 
Tagizada kembali dari Barat, ia mengumumkan: “Bangsa Iran, 
anda hanya punya satu pilihan, dan pilihan itu adalah bahwa anda 
harus jadi orang Barat dari kepala sampai ujung kaki" Ini bukan 
satu-satunya suara di dunia Islam. Mengikuti percontohan Turki, 
'banyak pemikir Islam yang menunjukkan suara yang mirip Turki 
(pada awal abad ini. Banyak dari mereka yang membela gagasan 
Westernisasi Timur pada hakikatnya tidak berbeda dengan jenis- 
jenis kaum cendekiawan Dunia Ketiga yang disebutkan dalam 
kata pengantar Sartre untuk buku Fanon Les Damnes de la Terre: 

Di masa lalu yang belum terlalu lama, dunia ini dihuni 

oleh dua ribu juta penduduk: lima ratus manusia dan 
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seribu lima ratus juta manusia pribumi. Yang pertama 
mempunyai kata akhir, sedang yang kedua hanya me- 
laksanakannya. Di antara keduanya terdapat raja-raja 
sewaan kecil, bangsawan-bangsawan dan suatu kelom- 
bok borjuis, yang merupakan orang-orang lancung sejak 
mula sampai akhir, yang bertindak sebagai perantara- 
perantara. Di daerah-daerah koloni, kebenaran berdiri 
telanjang bulat, tetapi warga negara dari negara induk 
menutupinya dengan selubung: bangsa pribumi barus 
mencintai selubung itu, sebagaimana para ibu barus di- 
cintai. Elit Eropa berusaha membentuk elit pribumi. Me- 
reka mengambil anak-anak muda yang penuh harapan, 
mencakup mereka dengan prinsip-prinsip kebudayaan 
Barat: mereka penuhi lisan anak-anak Timur tersebut 
dengan ungkapan-ungkapan yang menggebu-gebu, dengan 
kata-kata besar yang tamak, yang melekat sampai ke gigi 
mereka. Sesudah tinggal sementara waktu di negara kolo- 
nialis (negara induk) mereka dikirim kembali ke tanah air 
dan mereka sudah tercuci bersih. Pemimpin-pemimpin 
yang berjalan kian kemari ini tidak punya apa-apa yang 
barus mereka katakan kepada saudara-saudara mereka, 
mereka hanya menirukan omongan Barat. Dari Paris, dari 
London, dari Amsterdam kita akan menyuarakan kata: 
kata "Partbenon! Brotherhood!" dan di tempat-tempat ter- 
tentu di Afrika dan Asia bibir-bibir akan membuka suara". 
ibenon!. therhood!. Itu semua merupakan zaman kee- 
masan. 





West-mania bukanlah suatu fenomena masa kini. Peter Agung 
terkena obsesi oleh masalah mengapa Eropa begitu maju dan ber- 
adab sedangkan Rusia, negaranya, begitu mundur dan picik. Ketika 
ia menjadi mahasiswa di negeri Belanda, ia selalu berpikir tentang 
hal ini, tetapi tidak dapat menemukan sebab sebenarnya. Ia perha- 
tikan bangsa Belanda setiap hari. Mereka berbeda dari bangsa 
Rusia dalam banyak hal. Setiap pagi mereka bercukur, berpakaian 
rapi, necis, penuh gairah hidup dan bahagia, dan pergi ke kantor 
mereka dengan"semangat dan sikap yang sigap. Sedangkan rak- 
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yatnya di Rusia kekurangan dalam semua hal ini. Disamping itu, 
bangsa Belanda mencukur janggut mereka setiap pagi dan meng- 
gunakan minyak wangi serta "eau de cologne" pada muka mereka, 
sementara Orang-orang Rusia membiarkan janggutnya yang pan- 
jang dan kotor tumbuh memanjang dan sering berbau tidak enak 
sehingga kita terpaksa menghindari. Itulah sebabnya, mengapa 
Rusia demikian mundur dan tidak beradab, pikir Peter Agung. 
Akhirnya ia berkesimpulan bahwa janggut panjang harus bertang- 
gung jawab atas segala malapetaka! Ia mengira ia telah menemu- 
kan sebab sesungguhnya dan kembali ke negerinya. Ketika ia 
menjadi penguasa negerinya masalah pertama yang ia lakukan 
adalah memerintahkan bahwa seluruh janggut panjang harus di 
cukur. Banyak di antara mereka yang berpendapat bahwa janggut 
panjang merupakan bagian dari prestise dan sifat aristokratik serta 
religius mereka, kemudian menolak perintah tersebut. Namun se- 
telah beberapa hari yang keras dengan main tangkap dan main 
Cukur, ancaman dan hukuman, semua janggut panjang akhirnya 
lenyap. Peter berhasil mencukur janggut panjang dari orang-orang 
yang malang, tetapi ia tidak dapat mencabut akar kemalangan dari 
negerinya. Rusia tetap saja terbenam dalam kemiskinan dan 
kemalangan, kendatipun semua janggut panjang telah lenyap. 


Bertentangan dengan pendapat di atas adalah pandangan 
mereka yang memilih ujung ekstrem lainnya. Mereka memper- 
ingatkan bahaya meniru Barat atau Westernisasi Timur. Mereka ber- 
pendapat bahwa Timur harus tetap Timur, menjaga dirinya dan 
membatasi dirinya dari kebudayaan asing, dan secara demikian 
tertinggal dari kemajuan ilmu dan karya-karya intelektual Barat. 
Gerakan yang konservatif dan reaksioner ini, selalu berusaha 
memelihara Timur dalam periode yang feodalistis, tergantung 
pada cara hidup dan hasil-hasil pertanian. Walaupun mungkin 
pendapat di atas adalah antitesis terhadap pendapat pertama, 
namun kedua pendapat ekstrem itu ternyata malah mendorong 
kepentingan kolonialisme Barat pada dua abad terakhir dan bagian 
awal abad ini. Kita bahkan dapat mengatakan bahwa pendukung- 
pendukung dari slogan-slogan yang saling bertentangan di atas 
adalah agen-agen langsung atau tidak langsung dari kolonialisme 
Barat di Dunia Ketiga. Apakah mereka bertopeng sebagai pecinta- 
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pecinta ilmu, peradaban dan modernitas, atau bertopeng se- 
bagai pembela status guo atau sebagai benteng tradisionalisme, 
atau sebagai penjaga kesucian dan ajaran agama, moral dan spi- 
ritual—dengan semua topeng ini mereka ternyata hanyalah antek- 
antek kolonialisme Barat, baik secara sengaja atau karena kepi- 
cikan mereka. Mereka yang telah terkena Westernisasi di Barat 
dan mereka yang menuntut pengetahuan agama di Najaf pulang 
ke tanah air dan saling berhadapan dan memulai perang saudara— 
perang internal yang melelahkan, yang melumpuhkan bangsa Iran 
terlalu lama untuk dapat memulai perang yang sesungguhnya— 
yaitu perang melawan imperialisme. Padahal perang di antara 
dua belah pihak di atas selalu berarti kekalahan bagi massa. Se- 
dangkan kemenangan yang diperoleh oleh salah satu pihak juga 
merupakan kekalahan bagi bangsa seluruhnya. Dua pihak yang 
bermusuhan ini termasuk ke dalam suatu kelompok atau tipe 
sosial yang khusus. Namun tidak semua cendekiawan yang di- 
didik di Barat atau mereka yang dididik di Najaf harus diasosia- 
sikan dengan dua kelompok itu. Dalam kenyataan para pemikir 
sejati kita, kaum revolusioner, para kampiun anti kolonialisme, 
dan pemimpin-pemimpin massa seringkali muncul dari tengah- 
tengah kaum cendekiawan yang dididik di Barat atau di Najaf, 
sejak dari Sayyid Jamaluddin al-Afghani sampai tokoh-tokoh se- 
karang ini. Dari waktu ke waktu "spirit Tuhan" memberikan inspi- 
rasi pada kaum "ruhaniyyat" yang telah menggumpal dan mem- 
beku." 


'Saya memandang "ruhaniyyun" (kaum ulama pemerintah. kaum ulama 
resmi) tidak sama dengan "Ulama" (sarjana-sarjana dan pemikir-pemikir Islam). 
Bagi 'saya keduanya merupakan kelompok yang saling berlawanan. Dalam Islam 

“sesungguhnya tidak ada kelompok atau golongan" mapan dengan nama ruhaniy. 
yun. Ini adalah istilah baru dan juga merupakan aplikasi belum tama dalam sejarah 
kita. Dalam Islam terdapat istilah “alim (berilmu) yang: dilawankan dengan gbairu 
'alim (tidak berilmu). Sedangkan istilah rubani Gpiritual) adalah lawan jasmani 
(fisik). 


Sementara orang heran, mengapa saya kadangkala mempertahankan komu- 
nitas atau kelompok ini secara sangat serius dan menyandarkan harapan pada 
mereka dan kadangkala saya melancarkan serangan keras pada mereka. Kontra- 
diksi sikap saya terhadap mereka berasal dari konflik yang terdapat antara ulama 
dan rubaniyyun. Namun sayang sekali kedua kelompok itu seringkali mengena- 
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Kelompok ketiga terdiri dari kaum intelektual atau cen- 
dekiawan yang yakin akan perlunya berdiri di atas akar-akar asli 
mereka sendiri, tetapi pada waktu yang sama memilih dan meng- 
ambil manfaat dari berbagai pencapaian di bidang ilmu dan pera- 
daban Barat dan Dunia. Setelah memahami spirit zaman mereka 
dan realitas dunia modern, kaum cendekiawan tersebut menyua- 
rakan slogan ini: "Marilah kita tetap berdiri tegak di atas fondasi 
kultural kita sendiri yang kokoh. Jika kita harus meniru Barat, 
kita harus bertindak secara sadar dan bebas, di atas dasar kebu- 
tuhan kita dan pilihan yang hati-hati. Sikap kita terhadap Barat 





kan jubah yang sama dan menduduki basis yang sama pula di tengah masya- 
rakat religius. Akan tetapi peranan mereka pada dasarnya bertolak belakang 
(autitetis). Kaum ruhanis yang hubungannya dengan massa hanya bermotivasikan 
cari untung dan harga diri, sambil mengulurkan satu tangan untuk mengambil 
hadiah dan tangan lainnya diulurkan agar diciumi, sesungguhnya tidak tahu sama 
sekali makna sebenarnya dari Islam, sejarah kitab sucinya, ajaran-ajarannya, kata- 
kata Nabi, filsafat dan perintah-perintahnya, spirit dan missi Nabi, dan j juga tidak 
mengerti sama sekali mazhab Ali as., gerakan Husayn dan keadilannya, tentang 
imamat, dan lain sebagainya. Peranan yang mereka mainkan sekedar pengulangan 
dan "copy" dari peranan yang sama yang telah dimainkan oleh para Nabi, pendeta, 
biksu dan tukang-tukang tenung serta ulama resmi pada berbagai agama. Mereka 
membentuk suatu cabang dari kelembagaan resmi agama yang sebenarnya telah 
dicabut oleh Islam, tetapi kemudian ditanam kembali oleh kelas penguasa sede- 
mikian rupa sehingga ia dapat melanggengkan kekuasaannya untuk melindungi 
kepentingan-kepentingannya dan memutarbalikkan agama sedemikian rupa pula 
sehingga kelas penguasa itu dapat memenuhi kepentingan nafsunya. Hierarki pe- 
nguasa mendirikan kelompok resmi kaum ruhaniyyun ini sebagai salah satu soko 
guru yang paling kuat di tengah-tengah massa. Dalam tradisi sunni, bangunan per- 
tama soko guru ini diletakkan pada zaman kekuasaan Usman as. Kemudian, juga 
pada kekhalifahan dinasti Abbasiyah, ketika empat mazhab hukum Islam secara 
resmi diakui dengan merugikan pengucilan ijtihad dan penolakan mazhab Ja'- 
fariah dalam hukum Islam yang merupakan jalan murni, kaum ruhaniyyun menjadi 
bagian penting dalam bangunan kekuasaan. 


Dalam tradisi Syi'ah, adalah kaum Safavid, para pewaris mahkota monarki 
dan kekhalifahan, yang menjadikan Syi'ah sebagai pengabdi monarki yang sedang 
memerintah dengan jalan menciptakan kelas ulama yang dinamakan kaum ruhani. 
Kaum Safavid mengetahui bahwa' ulama sejati tidak mungkin dapat dipaksa 
untuk mengabdi pada kepentingan mereka, kaum ulama mustahil dijadikan kaki- 
tangan Oazelbash (serdadu-serdadu Safavid yang memakai baret merah). Adalah 
kaum ruhani dan Oazelbash yarig dibentuk oleh Shah Sultan Sayyid Husayn ba- 
gaikan sepasang sepatu yang cocok menjadi alas kakinya guna mengabdi pada 
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tidak boleh bersifat sentimental. Memilih tidak boleh dikacau- 
kan dengan meniru seperti monyet dan membabi buta. Disam- 
ping itu, kita harus memimpin Timur ke arah jalan yang sama yang 
telah diambil oleh Barat—jalan sama yang telah membawa Barat 
ke tahap sekarang dalam soal kekuasaan dan kepemimpinan dunia" 


Apa yang dikehendaki oleh kelompok ini bukan sekedar imi- 
tasi maupun pemusnahan mutlak segala hal yang berbau Barat, 
akan tetapi merupakan suatu peniruan yang hati-hati, selektif dan 
progresif, yakni meniru kemajuan sedemikian rupa sehingga yang 
meniru juga dapat maju, agar tidak terus-menerus menjadi peniru 
sepanjang masa. Menghadapi serbuan kebudayaan dan peradaban 
Barat, kita tidak boleh menutup mata kita atau sekedar melihat 
saja, akan tetapi kita harus mengamati dan menelitinya secara 
baik dan memilih-milih, oleh karena jika kita langsung menyam- 
butnya kita akan terperangkap, sebaliknya jika kita buang begitu 
saja kita akan terperosok ke dalam genggaman reaksionerisme, 
dengan demikian cara yang tepat adalah selalu waspada, berpikiran 
terbuka dan selalau sadar diri. 


Masalah terbukanya kita bagi serbuan-serbuan kebudayaan 
Barat, pengaruh-pengaruh dan aliran-aliran intelektual, ilmiah, 
material, artistik dan bahkan moral Barat, menuntut agar kita me- 
mahami perjalanan evolusioner sejarahnya. Suatu analisis ilmiah 


kepentingannya. Dengan demikian mudah dimengerti mengapa dalam sistem 
seperti itu, ketika kejahilan kawin dengan kemalasan dan kenikmatan, ulama Syi'ah 
sejati, pembela kebenaran dan imamat, akhirnya digusur dan diganti dengan para 
ruhani, 


Dan secara demikian jelas pula mengapa tidak ada karya yang ditulis sejak 
dinasti Safavid. Kiranya cukup memalukan bagi suatu bangsa Syi'ah yang tidak 
mampu menulis suatu kitab bermutu tentang Ali as. dan sahabat-sahabatnya. De- 
mikian juga sangat memalukan kiranya bahwa Fatimah harus kita kenal lewat se- 
orang Perancis, Louis Massignon. Sebaliknya begitu mudah bagi kita untuk menjadi 
ayatollah, untuk memperoleh kemasyhuran dan popularitas, dihormati dan di- 
sanjung oleh publik. 

Namun ada pula tipe.tokoh agama yang lain, yang berlawanan dengan mereka 
yang hanya gila kemasyhuran dan perhatian publik: mereka mengabdikan hidup- 
nya bagi penyelidikan/riset dan karya-karya ilmiah dalam suatu "shushter" yang 
sama sekali tidak dikenal oleh masyarakat. Sayang sekali bahwa para ruhani me- 
rasa rendah martabatnya jika harus melibatkan diri dalam riset ilmiah. 
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dan hati-hati atas masalah ini akan menolong kita menemukan 
sebab pokok kemajuan Barat, dan kemudian kita akan dapat 
mengevaluasinya secara logis dan maton, dengan ukuran-ukuran 
perspektif kita sendiri. Analisis ini akan memberikan suatu kesa- 
daran penuntun yang akan membantu kita menunaikan tang- 
gung jawab dalam masyarakat. Dalam rangka memahami jalan- 
nya peradaban Barat dengan cara yang baru, saya akan menggu- 
nakan contoh sebuah piramid sebagai metode penguraian saya 
atas masalah ini. 


Pada umumnya, konsep kita mengenai Barat terdiri dari kehi- 
dupan industrinya, sainsnya, moralitasnya, hubungan-hubungan 
sosialnya, dan bentuk peradaban yang telah dikemukakan oleh 
dunia. Kita acapkali memandang Barat dengan ukuran-ukuran ini 
dan dengan ukuran-ukuran tipe manusia yang telah diwester- 
nisasi yang mewakilinya. Dewasa ini standar-standar kepantasan 
didasarkan atas norma-norma yang ditentukan oleh Barat. De- 
mikianlah pria yang terhormat, wanita yang terhormat, jejaka 
yang terhormat dan anak gadis yang terhormat adalah terhormat 
karena mereka telah mempertunjukkan norma kehormatan Barat 
dalam sopan-santun mereka. 


Barat pada zaman kita, dengan segala perubahan historis 
dan status kulturalnya sekarang, adalah Barat yang telah diperluas 
dalam tiga abad terakhir. Dengan perkataan lain, manusia dewasa 
ini, sebagai manusia Barat, dengan segala perwujudan mental, 
psikologis dan sosialnya, juga telah mengembangkan peradaban 
dan pandangan hidup yang sama di dalam dirinya: dan watak, 
kepribadian dan pemikirannya yang unik juga telah mengalami 
perubahan selama tiga abad terakhir, oleh karena tiga abad ini 
telah membentuk suatu periode khas dalam sejarah Barat. Ini 
adalah zaman modern. Hanya saja Barat telah melalui suatu 
zaman lain sebelum memasuki zaman yang baru tersebut. Dan 
zaman baru tersebut, yang membentang sepanjang tiga abad ter- 
akhir, telah memasuki tahap awal periode peralihan lainnya 
dalam sejarah. Berhubung terdapat perubahan-perubahan yang 
jelas dalam cara berpikirnya, cara merasa dan bertindak serta cara 
mengemukakan ilmu, kehidupan dan peradabannya selama 
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seperempat terakhir abad ini, suatu zaman lain pasti akan muncul 
di dalam sejarah Barat. 


Agar kita dapat menemukan titik-titik kuat dan lemah dari 
peradaban Barat dalam sejarah, kita akan menggolong-golongkan 
pertumbuhan masyarakat Barat dalam beberapa era sejarah dan 
kelas-kelas sosial. Dan kita akan menggambarkan suatu piramid 
sebagai suatu ilustrasi bagaimana berbagai kelas sosial dalam 
masyarakat Barat telah berubah dan menampakkan perwujudan 
kultural dan intelektual tertentu. Melalui pendekatan piramidik 
ini kita akan dapat melihat bagaimana Barat bergerak dari keada- 
annya yang sekarang ke suatu zaman lain. Ini adalah pokok ma- 
salah dalam telaah kali ini. 


Pertama-tama marilah kita arahkan piramid kita ke Zaman 
Pertengahan "masyarakat Barat pada abad-abad ke-11, 12, 13, 14, 
15 dan 16—yaitu abad-abad sebelum zaman modern—dan mem- 
bahas tiga lapisan pokok piramid itu dari puncak sampai ke dasar 
yang mewakili lokasi tiga kelas sosial fundamental dari masyarakat 
Barat dalam sejarah. Bagian bawah piramid, yang merupakan 
bagian terbesar dan paling tebal, mewakili massa rakyat. Lapisan 
tipis yang terletak di atas lapisan bawah mewakili kaum cende- 
kiawan pada setiap zaman dalam sejarah. Lapisan di atas lapisan 
kaum cendekiawan adalah lapisan bintang-bintang dalam masya- 
rakat Barat. Kita namakan mereka bintang-bintang karena dua 
alasan. Pertama, jumlah mereka di dalam setiap masyarakat terlalu 
sedikit untuk dapat membuat suatu kelas sosial. Berada di puncak 
piramid, mereka adalah manusia-manusia yang unik, pemikir- 
pemikir unik, genius-genius unik dalam masyarakat, yang harus 
kelap-kelip secara sporadis, sebelum mereka dapat membentuk 
suatu kelompok dalam hierarki sosial. Kedua, sejarah menunjuk- 
kan bahwa cara berpikir mereka senantiasa berbeda dari cara ber- 
pikir massa yang awam maupun cara berpikir kaum intelektual. 
Dengan jalan mengungkapkan pikiran-pikiran baru, serta mem- 
bangunkan kerangka masyarakat yang tidur dengan gebrakan- 
gebrakan baru,-berbagai motivasi, pandangan dan semangat baru, 
mereka bermaksud memperkenalkan cara berpikir baru pada 
zaman..mereka. Mereka juga merupakan individu-individu yang 
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menyebabkan masyarakat mengalami perubahan-perubah- 
an transisional dalam bidang pandangan hidup, moralitas, kebu- 
dayaan, sains dan kehidupan sosial. Memancar di atas lapisan- 
lapisan lainnya, terutama sekali pada akhir suatu periode sejarah, 
mereka akan membicarakan datangnya suatu era baru. Pemikiran- 
pemikiran, ideologi dan visi mereka semuanya meramalkan keha- 
diran suatu periode sejarah yang baru. Betapapun terasingnya 
mereka dilihat dari zaman mereka sendiri, namun kemunculan 
mereka perjuangkan, dan misi mereka, bersamaan dengan ke- 
butuhan akan perubahan sosial dan revolusi, disertai gagasan- 
gagasan mereka yang telah meluas—semua ini akan mau tidak mau 
menjuruskan masyarakat ke arah zaman yang telah diramalkan. 
Akan tetapi dalam waktu seratus atau dua ratus tahun mereka 
akan membentuk kelas intelektual dari periode baru. Para bintang 
yang semula pernah melawan dan memberontak pada pendirian 
awam dan kecenderungan-kecenderungan intelektual di za- 
mannya, yang dikejar-kejar, dikutuk dan dihukum karena keya- 
kinan-keyakinan mereka yang asing, kemudian membentuk kelas 
intelektual yang mapan pada periode sejarah yang baru. Dan ini 
merupakan suatu pertanda bahwa superiode lama segera berakhir, 
karena masyarakat telah memasuki suatu periode peralihan yang 
baru. 


Suatu periode sejarah tertentu terdiri dari gabungan antara 
semangat dan kehidupan. Ketika periode yang baru tumbuh, ia 
akan menumbuhkan piramidnya sendiri yang baru. Bila periode 
tersebut mencapai pertumbuhannya yang sempurna, ia akan 
memungkinkan munculnya bintang-bintang di puncak piramid. 
Berbeda dengan kaum cendekiawan yang sudah mapan, bintang- 
bintang itu akan bergerak memperkenalkan pemikiran dan ma- 
nusia periode berikutnya yang segera datang. Sebagai akibatnya, 
akan terjadi perjuangan baru antara para bintang-bintang baru 
dan kaum cendekiawan yang sudah mapan pada waktu itu. Per- 
juangan ini akan berakhir bagi kemenangan para bintang yang 
menandai turunnya zaman baru yang akan berkembang. Sebagai- 
mana biasanya, mereka nantinya akan membentuk lapisan 
cendekiawan atau lapisan intelektual dari periode yang telah me- 
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reka ramalkan sebelumnya. Seperti inilah cara piramid itu mengu- 
langi dirinya dalam setiap periode sejarah. 


Jika pendekatan piramidik itu diterapkan bagi asal 
Eropa zaman pertengahan, maka bagian bawah piramid mewakili 
massa rakyat zaman pertengahan yang pada dasarnya berwatak 
religius. Bagian ini merupakan kelas rendah dalam masyarakat, 
yang beragama Katolik, penuh purbasangka dalam kepercayaan- 
nya, naif dalam pemikirannya, terbelenggu dalam tradisi yang di- 
tanamkan turun-temurun dalam alam pikirannya atas nama agama. 


Seorang anggota tipikal kelas ini selalu bersifat konvensional, 
memandang ke belakang dan terikat pada masa lampau. ta yakin 
pada upacara-upacara keagamaan dan kode-kode agamanya serta 
yakin pada pentingnya pelestarian hal-hal ini. Ia merupakan ma- 
nusia akhirat dan meyakini bahwa selain agamanya sendiri, selu- 
ruh agama lainnya palsu dan profan. Disamping itu, ia yakin bahwa 
masyarakat, agama, tradisi dan kehidupannya adalah benar dan 
abadi. Semua ini adalah beberapa karakteristik fundamental dari 
massa rakyat zaman pertengahan yang muncul di bagian bawah 
piramid. 

Di atas kelas cendekiawan adalah para pendeta dan pejabat 
gerejani yang dididik dalam ilmu-ilmu kesarjanaan Kristen zaman 
pertengahan. Para sarjana ilmu-ilmu ini, para sarjana baru, dan pen- 
deta-pendeta Eropa zaman pertengahan membentuk inti pira- 
mid kebudayaan abad-abad pertengahan, Mereka membentuk 
dan menentukan pemikiran dan semangat zaman mereka. Se- 
bagai cendekiawan-cendekiawan abad pertengahan, mereka me- 
namakan diri mereka sebagai anggota-anggota kelas Spiritual, 
sedang orang-orang selain mereka disebut sebagai anggota-ang- 
gota kelas temporal atau kelas nonspiritual. Mereka mengaku 
bahwa mereka dicintai oleh Semangat Suci dan sedikit Roh Kudus 
hadir di dalam diri mereka. Namun bagi rakyat awam, karena 
mereka kosong dari spirit ini, maka mereka harus dibaptis dan di- 
sucikan oleh anggota-anggota kelas spiritual agar mereka dapat 
mendekat pada Sang Penyelamat: jika tidik mereka akan tetap 
berdosa dan tidak pernah besih selamanya. 


Berbagai hak, kedudukan istimewa, dan kekuasaan tak ter- 
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batas di bidang sosial, ekonomi, politik dan agama yang me- 
reka klaim dan ambil dari massa rakyat dengan jalan menga- 
sosiasikan diri mereka dengan roh kudus cukup menjamin pe- 
merintahan dan kekuasaan mereka dalam masyarakat selama 
suatu periode sejarah yang panjang. Kaum cendekiawan zaman 
Pertengahan ini melibatkan diri dalam seni, sastra, filsafat, dan 
masalah-masalah ilmiah, namun seluruh kegiatan ini dan cabang- 
cabang lainnya dari ilmu pengetahuan harus diotorisasi dan di- 
sponsori oleh Gereja. Pihak gereja menentukan aturan-aturan 
yang harus ditaati dan pola-pola yang harus ditiru. Anggota-ang- 
gota gereja mengklaim kesucian dan perwakilan Yesus Kristus di 
muka bumi, mereka berkhotbah tentang tanggung jawab mereka 
untuk mendirikan Kerajaan Tuhan di atas bumi. Mereka melihat 
manusia-manusia awam bagaikan kelompok domba-domba yang 
memerlukan perlindungan mereka. Akan tetapi pada hakikatnya 
manusia-manusia awam dijadikan domba-domba oleh gereja agar 
dapat memberikan susu, kulit wol dan daging serta hasil-hasil dan 
upeti lainnya untuk gereja. 


Ketika periode zaman tengah mencapai ujung akhirnya, 
bintang-bintang baru muncul di puncak piramid membicarakan 
zaman baru yang segera datang. Bertentangan dengan semangat 
yang ada pada waktu itu mereka bersikap memikirkan masa 
depan. Mereka yakin bahwa ilmu harus dibebaskan dari kung- 
kungan gereja, supaya ilmu dapat mengalami sekularisasi dan 
berkembang melampaui kerangka-kerangka yang telah ditetap- 
kan oleh gereja. Ilmu harus digunakan untuk mengabdi manusia. 
Hanya saja kaum gerejani yang sudah mapan telah memisahkan 
sains dari kehidupan dan membatasinya untuk kepentingan 
agama, agar ilmu dapat membenarkan agama dan melayani ke- 
pentingan-kepentingan gereja sebagaimana diinginkan oleh 
gereja. Bintang-bintang baru tersebut berpendirian bahwa penye- 
lidikan tentang metafisika harus digantikan dengan penyelidikan 
tentang kehidupan manusia dan alam. Mereka beralasan oleh 
karena metafisika tidak riil, maka penyelidikan manusia tentang 
metafisika tidak akan bermanfaat. Sebagai gantinya, alamlah yang 
harus diselidiki dan dipahami, oleh karena alam benar-benar riil 
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dan berguna. Sementara itu kaum gerejani yang sudah bercokol 
mempunyai ilmu yang sangat terbatas untuk dapat mengungkap 
rahasia penciptaan, pembenaran terhadap kekudusan Kristus, 
dan untuk memecahkan masalah Trinitas-bahwa Tuhan adalah 
satu dan tiga pada waktu yang bersamaan. St. Agustinus, seorang 
tokoh besar zaman pertengahan, sebagaimana Ibnu Sina di dunia 
Islam, misalnya saja menulis suatu uraian tentang bagaimana 
jutaan malaikat dapat tinggal pada ujung suatu jarum kecil sede- 
mikian rupa tanpa membuat ujung jarum itu menjadi tumpul dan 
tanpa membuat para malaikat itu harus berjubel. Agustinus bah- 
kan mengatakan lebih jauh lagi bahwa ia dapat menunjukkan 
jumlah persis dari para malaikat yang tinggal di ujung jarum itu. 
Telaah-telaah abstrak seperti ini dalam metafisika ditolak dan 
diejek oleh bintang-bintang baru tersebut yang menyatakan 
bahwa kecerdasan dan energi manusia sepantasnya diabdikan bagi 
perbaikan kondisi kehidupan manusia di muka bumi. 


Mereka juga berpendirian bahwa bahasa massa rakyat harus. 
digunakan sebagai sarana komunikasi formal maupun informai 
menggantikan kedudukan bahasa latin yang merupakan bahasa 
gereja dan lembaga-lembaga yang berkuasa. Bagi Gereja Katolik 
yang merupakan perpanjangan dari imperium Romawi dalam 
bentuknya yang Kristiani, bahasa Latin adalah bahasa untuk me- 
nerjemahkan Injil. Sudah barang tentu bahasa Yahudi adalah 
bahasa Tuhan dan kitab-kitab suci-Nya (Injil dan Taurat). Bahasa 
latin dianggap sebagai bahasa Injil kedua, oleh karena itu, gereja 
memerintahkan bahwa bahasa Latin harus menjadi bahasa pe- 
ngantar. agama maupun pelajaran-pelajaran sekular di seluruh 
Eropa. Bertentangan dengan pendapat ini, para bintang baru di 
atas menekankan bahwa setiap bangsa atau masyarakat harus 
diperkenankan untuk mengekspresikan pemikiran-pemikiran dan 
perasaan-perasaannya dalam bahasa mereka sendiri. Bahkan Injil 
harus diterjemahkan ke dalam bahasa rakyat. 


Padahal kaum cendekiawan gerejani percaya bahwa sang 
Messiah adalah satu-satunya penguasa dunia ini dan mereka 
merupakan wakil-wakilnya sampai kedatangannya kembali ke 
dunia yang kedua. Di fain pihak bintang-bintang baru tersebut 
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berdalih bahwa setiap ras atau kebangsaan mempunyai hak 
penuh atas otonominya sendiri berdasarkan etnisitas dan tradi- 
sinya masing-masing. Hanya dalam bidang yang menyangkut 
agama saja mereka perlu setia pada gereja, bukan dalam bidang- 
bidang yang berkaitan dengan masalah-masalah keduniaan. Kaum 
pendeta yakin bahwa orde feodalistis, sebagai fondasi bangunan 
aristokratis, eklesiastik dan kepercayaan yang menjadi tumpuan 
gereja secara ekonomis dan militer (sistem ini adalah sistem yang 
mengirimkan serdadu-serdadu Kristiani ke Perang Salib) harus 
dilestarikan sebagai basis kehidupan dalam masyarakat. Namun 
bintang-bintang itu sebaliknya yakin bahwa feodalisme telah 
menyebabkan disintegrasi masyarakat Eropa dan menjadikannya 
gampang diserang oleh tentara-tentara Muslim. Oleh karena itu 
feodalisme harus diganti dengan suatu sentralitas politik dan pe- 
merintahan yang terpadu. 


Perbedaan seperti itu antara kaum intelektual gerejani dan 
para bintang yang bangkit pada ujung terakhir periode zaman itu 
sesungguhnya mencerminkan konflik besar antara Zaman Per- 
tengahan dan Zaman Renaissance. Adalah para bintang baru yang 
melakukan intensifikasi konflik itu dan menyebabkan terbe- 
namnya zaman pertengahan. Individu-individu seperti Kepler, 
Galileo, Descartes, Kant, Francis Bacon, Roger Bacon, dan tokoh- 
tokoh lainnya yang cukup terkenal di Zaman Renaissance meru- 
pakan tokoh-tokoh terkemuka dalam zaman itu. Merekalah yang 
menyebabkan jatuhnya Gereja Zaman Pertengahan dengan 
teokrasinya dan kaum intelektual gerejaninya yang telah ber- 
cokol, para bintang itu memotong tangan Paus yang agresif 
dengan segala tanduk serakahnya dalam kehidupan intelektual, 
moral, mental dan sosial dalam masyarakat. Dengan datangnya 
zaman baru, maka seni, sastra, filsafat dan sains mengubah arah 
dan tujuannya yang lama. Mereka tidak lagi membatasi seni me- 
reka pada melukis dan mengukir tokoh-tokoh Injil seperti Yesus 
dan Maria, tetapi mereka kemudian melukis alam dan bentuk- 
bentuk manusia. Sedangkan pada masa zaman pertengahan para 
seniman diharuskan mengikuti perintah-perintah kaum pendeta. 
Anda tahu dengan baik bagaimana gereja meletakkan seniman- 
seniman besar semisal Michelangelo di bawah kekuasaan gereja 
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yang buta dan penuh purbasangka dan merintangi kebebasan 
artistik dan kreativitasnya untuk jangka waktu yang cukup lama. 
Tidak ada yang lebih buruk dan lebih tragis daripada seorang se- 
niman yang dijerat di dalam genggaman para pendeta vulgar di 
zaman pertengahan, akan tetapi dengan datangnya Renaissance 
mereka bebas mengemukakan pikiran-pikiran mereka dan men- 
ciptakan apa-apa yang mereka inginkan. Sebagai reaksi terhadap 
gereja dan konsep-konsepnya yang kaku tentang pelukisan, se- 
niman-seniman Renaissance tumbuh demikian bebas dan tak 
terkendalikan sehingga mereka kemudian mempopulerkan lu- 
kisan telanjang dalam karya-karya mereka. Secara demikian se- 
niman Renaissance tidak lagi menjadi tawanan gereja atau lem- 
baga lainnya. Dengan munculnya Renaissance para seniman, cen- 
dekiawan, dan penulis menjadi bebas, mereka juga membebaskan 
seni, ilmu dan sastra dari kerangka-kerangka tradisi zaman perte- 
ngahan yang serba kaku. Mereka menghidupkan kembali se- 
mangat vital klasikisme serta mengubah penyelidikan tentang 
metafisika menjadi penyelidikan tentang hukum-hukum fisis dan 
hukum-hukum material dari alam yang mendorong kemajuan 
ekonomi. 


Sebelum masa Renaissance para bintang baru ini tidak me- 
miliki kebebasan intelektual: kendatipun demikian, mereka ber- 
juang untuk menyatakan pendapat dan gagasan-gagasan mereka, 
melawan sensor dan persekusi. Akan tetapi jika mereka ketahuan 
memusuhi semangat yang dominan pada waktu itu dan memu- 
suhi kekuasaan yang ada, mereka dihukum dihina dengan cara 
yang sangat memalukan, atau bahkan dikeroyok beramai-ramai 
sampai mati dengan cara yang sangat mengerikan. Walaupun de- 
mikian mereka bertahan dan berjuang keras sampai mereka men- 
capai kemenangan. Selama masa Renaissance mereka berhasil 
berkuasa dan membentuk kelompok inti kaum cendekiawan, se- 
telah memaksa kaum pendeta zaman .pertengahan kembali ke 
biara-biara tua mereka dan mengasingkan mereka dari denyut jan- 
tung kehidupan, gerakan sosial dan perubahan sejarah. Berba- 
rengan dengan periode baru yang melahirkan abad-abad modern 
di Eropa, bintang-bintang baru itu menjadi kaum intelektual Eropa 
modern dan menentukan nasib dan jalannya Eropa di masa depan. 
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Sekarang marilah kita lihat Eropa setelah Renaissance. Jika 
kita menggunakan pendekatan yang sama, kita akan melihat 
bahwa bagian piramid masih tetap mewakili massa rakyat yang 
tidak berubah banyak sejak zaman pertengahan. Sebagai contoh, 
jika anda mengunjungi Saint Pierre di Roma anda akan menyak- 
sikan massa awam yang sama dengan masa lalu menunggu berjam- 
jam atau malahan berhari-hari karena mengharap dapat melihat 
sebagian badan Paus, mungkin tangannya yang ia keluarkan dari 
jendela melambai pada orang-orang yang menunggu itu dengan 
ucapan-ucapan doa, yang hampir-hampir tidak dapat terdengar. 
Anehnya mereka yang menunggu di bawah terik matahari atau 
hujan atau salju guna menyaksikan pandangan historis ini (bagi 
mereka jelas merupakan pemandangan historis) tersentuh secara 
emosional dengan lelehan air mata dan sentimen keagamaan 
yang mensucikan hati mereka. Masing-masing menganggap di- 
rinya seperti sebuah tempat kosong, tetapi sekarang, berkat restu 
Paus, ia merasa terisi dan puas sampai tahun mendatang ketika 
kejadian yang sama berulang kembali. Orang banyak ini, biarpun 
kelihatan terhormat, penuh martabat dan berdandan rapi, pada 
hakikatnya tetap merupakan perpanjangan atau kelanjutan dari 
massa awam yang sama yang hidup di Zaman Pertengahan atau 
bahkan jauh sebelum mereka berpindah ke dalam agama Kristen. 
Agama mungkin berubah dalam perjalanan waktu. Akan tetapi men- 
talitas massa ini terlalu sulit untuk berubah. Agama barangkali me- 
ngalami perjalanan evolusioner, namun massa rakyat akan tetap 
terbenam dalam kejahilan dan takhayul. Karena alasan ini maka 
kualitas pikiran dari suatu rakyatlah yang cenderung menentu- 
kan nilai dan arti penting agama mereka—bukan agama mereka 
itu sendiri. Jadi mengatakan bahwa agama ini lebih baik dari aga- 
ma itu adalah sesuatu yang tanpa makna. Suatu masyarakat de- 
kaden yang mengklaim bahwa mereka memiliki agama pro- 
gresif keliru besar selama mereka tetap saja jahil dan terkebela- 
kang, karena masyarakat semacam itu cenderung membawa aga- 
manya ke arah dekadensi, dan menceburkannya ke dalam rawa- 
rawa yang kotor dan sempit. Sebaliknya, suatu masyarakat yang 
cerdas dan progresif, menggunakan mentalitasnya yang maju, 
dapat mengubah suatu keyakinan yang dekaden dan terbuang 
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menjadi suatu agama yang paling modern dan responsif. 


Perhatikanlah peribadatan universal pada Yesus dan peranan 
hebatnya yang telah ia mainkan dalam sejarah! Yesus yang kita 
kenal sekarang (kita tidak tahu sesungguhnya tentang Yesus 
yang sebenarnya) sesungguhnya diciptakan oleh Imperium Ro- 
mawi untuk melakukan pembenaran nasib malang para budak 
dari Timur di tangan kaisar-kaisar Romawi. Ia adalah Yesus yang 
sama yang mengatakan bila seseorang menempeleng pipi ka- 
nanmu, serahkanlah yang kiri juga: bila seseorang merampok 
bajumu, serahkanlah pula jubahmu. Yesus mengatakan bahwa ma- 
nusia harus mencintai sesama, bahkan pada musuhnya: ia harus 
memaafkan, bahkan pada manusia penuh dosa. Ini adalah pesan 
Yesus, betapapun pasifnya. Walaupun demikian kaum cendekiawan 
Eropa menginterpretasikannya secara penuh inspirasi sedemi- 
kian rupa sehingga ia menjadi slogan kaum tertindas dalam me- 
lawan kaum penindas, sehingga menjadi dorongan bagi bangkit- 
nya mereka yang terjajah melawan para penjajah. Sejumlah bangsa 
Eropa yang diduduki oleh Imperium Osmaniah (Turki) men- 
dapat inspirasi dari slogan di atas dan bangkit melawan pendu- 
dukan musuh untuk mencapai kemerdekaan mereka. 


Dengan interpretasi semacam ini Kristus dilihat sebagai 
sumber pengetahuan, inspirasi, gerakan, dan martabat manusia. Ia 
juga dilihat sebagai penyelamat kemanusiaan yang memberikan 
inspirasi bagi massa untuk berjuang demi keadilan, demi pembe- 
basan, demi kemerdekaan dari kungkungan tirani dan eksploitasi. 
Banyak pemimpin besar yang mengabaikan hidupnya, untuk 
memulihkan kebebasan dan martabat manusia, untuk memberi- 
kan inspirasi bagi massa agar bangkit menentang despotisme dan 
penindasan. Namun sayang sekali darah pembakar semacam itu 
di dalam masyarakat yang dekaden dan terlelap, ternyata diubah 
menjadi racun. Masyarakat seperti ini, sebagaimana sekarang kita 
ketahui, bagaikan petrokimia kebodohan yang mengubah darah 
mulia menjadi sekedar candu. Masyarakat seperti ini juga con- 
dong mengubah kebenaran, keyakinan, dan ajaran-ajaran terbaik 
dari agamany—suatu agama yang berfungsi melayani, membe- 
baskan dan memperluhur para pemeluknya—menjadi faktor-faktor 
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dekaden dan negatif. Sesungguhnya hanya pada alam pikiran 
yang perspektif dan progresif agama dapat menemukan makna 
sebenarnya. Demikianlah ketika Sayyid Jamaluddin? memberikan 
ceramah tentang Islam dalam esensinya yang ideal di Du France 
College ia mampu menarik minat sangat besar dari seseorang de- 
ngan kaliber Ernest Renan, yang telah dikutuk dan diasingkan 
oleh gerejanya, sehingga memberikan komentar: "Islam jelas 
sekali merupakan agama umat manusia, dan saya harus mengakui 
bahwa nilai dari suatu agama tergantung pada kualitas kecer- 
dasan dan persepsi yang dimiliki para pengikutnya". Dalam diri 
Sayyid Jamaluddin Islam menemukan kedalaman dan esensi 
sebenarnya oleh karena ia seorang yang memiliki persepsi sangat 
dalam. Dalam alam pikiran seperti itulah suatu agama dapat 
mengabadikan kebenarannya. 


Setelah membahas zaman pertengahan dan Renaissance, 
marilah kita kembali ke zaman kita sendiri. Di sini kita melihat lagi 
massa yang tidak berubah di bagian bawah piramid, tidak jauh 
berbeda dengan massa yang kita jumpai di zaman pertengahan. 
Anggota-anggota dari kelas ini yang Kristiani di zaman pertengah- 
an, seperti kita sekalian orang-orang Muslim di zaman sekarang. 
Dan kita orang-orang muslim di masyarakat ini mirip dengan 
orang-orang muslim lainnya di berbagai masyarakat Islam se- 
karang. Dengan kata lain, kaum Muslimin awam dewasa ini adalah 
kaum Muslimin di berbagai masyarakat mereka sebagaimana 
halnya orang-orang India adalah pemeluk Hindy, atau Budha atau 
Veda dalam masyarakat mereka. Jika dilihat dalam hal mentalitas 
massa di masyarakat mana pun juga, agama-agama adalah sama 
saja dalam bentuknya, bahkan di Eropa Barat. Dewasa ini di Pe- 
rancis, negeri yang dulu merupakan pusat Renaissance dan yang 
memimpin Eropa dalam liberalisme, demokrasi, dan hak-hak asasi 


2Sayyid Jamal al-Din al-Afghani (meninggal 1897) adalah salah seorang 
tokoh paling terkemuka di dunia Muslim pada abad ke-19. Ia adalah seorang 
filosof, penulis, orator, dan wartawan. Ia yakin bahwa Islam serasi dengan pertum- 
buhan-ilmu pengetahuan dan peradaban modern. Sebagai seorang pembaharu 
ulung, ia telah berpengaruh besar dalam gerakan-gerakan pembebasan, anti penja- 
jahan dan gerakan konstitusional di Dunia Muslim. 
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manusia serta toleransi agama, di pusatnya ilmu dan peradaban, 
kita dapat menjumpai massa kelas sosial rendah yang sama 
yang mentalitasnya belum berubah banyak sejak zaman perte- 
ngahan. Bahkan di abad ini Roma tidak mengizinkan kaum mus- 
limin memiliki sebuah mesjid di sana, padahal Islam selalu me- 
nerima minoritas Kristiani dan Yahudi, memberikan mereka ke- 
bebasan beragama, serta memperlakukan mereka sebagai tamu- 
tamu mulia sepanjang sejarah. Sementara itu dengan susah payah, 
rasa takut dan sejumlah sikap reservasi dan perjanjian bersyarat, 
kali akhirnya dapat membahas masalah perceraian. Tetapi gereja 
tidak pernah menyetujuinya, walaupun untuk jenis perceraian 
yang terbatas. Di bawah kondisi-kondisi seperti inilah kita dapat 
menyatakan bahwa bagian dasar piramid hampir-hampir tidak ber- 
ubah sejak zaman pertengahan. Renaissance pernah datang dan 
pergi, Kepler, Galileo dan yang lain-lain datang, berkembang dan 
bertahan, kelas intelektual selalu berubah, namun bagian dasar 
piramid tetap saja tidak berubah, terbenam dalam kelambananseperti 
pada masa sebelumnya dalam sejarah. 


Kelas intelektual dewasa ini, sebagai ekstensi pemikiran dari 
bintang-bintang zaman pertengahan telah berubah sepenuhnya. 
Ditinjau dari sosiologi kebudayaan, kelas cendekiawan dewasa ini 
memiliki karakteristik-karakteristik berikut ini: ia menentang 
kecenderungan-kecenderungan metafisis, emosi keagamaan, pe- 
mikiran-pemikiran filsafat dalam bentuknya yang kuno, keperca- 
yaan pada kebenaran ideal dan gaib, kegiatan intelek dalam men- 
cari kebenaran-kebenaran, dan ia menentang teokrasi dalam setiap 
bentuk universal maupun lokal.Kelas ini membela saintisme se- 
bagai lawan terhadap dogmatisme dan sentimentalisme. Ia ber- 
pendirian bahwa segala sesuatu yang tidak dapat diuji melalui 
pengalaman, analisis, logika, dan pengakalan adalah tidak riil. Ia 
berdalih, oleh karena agama, moralitas dan berbagai norma Kris- 
tiani tidak dapat dijelaskan dan dianalisis, hal-hal itu tidak dapat 
diterima sebagai suatu yang riil. Ia percaya bahwa bukan tugas ilmu 
untuk melibatkan diri dalam berbagai misteri alam semesta yang 
tidak diketahui. Tugas sains adalah menemukan hukum-hukum 
dan kekuatan-kekuatan alam serta membantu manusia meng- 
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ambil manfaat dari alam secara ekonomis. Sains tidak bertugas 
membimbing manusia, tetapi menolong manusia untuk me- 
nguasai alam dan mengendalikan kekuatan-kekuatannya. Ia 
menyatakan bahwa realisme, baik dalam bentuk materialisme, 
naturalisme, maupun radikalisme dapat diterima dan berman- 
faat hanya dalam bentuk-bentuk fisis, instinktual, material dan 
natural. Hanya dalam bentuknya yang kongkret, praktis, material, 
dan komprehensif secara manusiawi realisme dapat mengabdi 
pada kepentingan dan tujuan manusia. Mencoba melampaui 
batas-batas fisis dan batas-batas yang mungkin ini akan berarti ter- 
bentur pada idealisme subyektif yang akan mengakibatkan ke- 
merosotan kemanusiaan. Kelas cendekiawan dewasa ini meng- 
klaim bahwa agama yang mengundang manusia ke surga setelah 
mati harus diganti dengan sains yang akan membangun negeri 
yang dijanjikan di atasmu bumi dalam kehidupan manusia sebe- 
lum mati. 


Pernyataan Francis Bacon bahwa sains memberikan manusia 
kekuatan untuk menundukkan alam telah menjadi slogan in- 
telektualitas modern yang menggeser pencarian lama untuk 
menemukan kebenaran dan menggantinya dengan pencarian 
baru yang menyala-nyala untuk mencari kekuasaan. Jadi dengan 
bangkitnya kelas intelektual modern di Eropa kultus pada keku- 
asaan mulai mengambil alih pencarian-pencarian spiritual lama. 
Manusia yang diciptakan dalam kemiripan dengan Tuhan, suatu 
ketika pernah disebut sebagai mikrokosmos Tuhan di alam se- 
mesta: akan tetapi sekarang merosot derajatnya ke status makh- 
luk alam, menjadi manusia konsumeris di masyarakat borjuis 
baru. Kaum cendekiawan masa kini melawan konsep lama bahwa 
agama adalah dasar pijakan sempurna dari seluruh nilai di dunia 
ini dan agama dapat menolong manusia mencapai kesempur- 
naan melalui kedekatan dengan Tuhan, mereka menggantung- 
kan diri pada humanisme dengan perhatiannya pada kebutuhan- 
kebutuhan duniawi serta keinginan-keinginan manusia. Setelah 
menyatakan bahwa agama tidak ilmiah dan tidak obyektif, kelas 
cendekiawan baru ini menolak agama, atau meremehkannya, atau 
menghindarinya. Ini adalah watak khas abad-abad modern yang 
berlawanan dengan abad-abad tengah. 
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Jika masyarakat Barat kontemporer kita lihat berdasarkan 
pendekatan piramidis, kita akan melihat bahwa lapisan intelek- 
tualnya sama dengan lapisan intelektual pada abad-abad ke-17, 18, 
19 dan awal abad ke- 20 di mana karakteristik-karakteristiknya 
mengalami titik puncak pada abad ke-19. Saintisme, konsume- 
risme, dan uang! uang—membentuk unsur-unsur pokok filsafat 
hidupnya. 

Akan tetapi dalam masyarakat ini bintang-bintang tertentu 
yang terpisah-pisah mulai bermunculan di atas lapisan kelas 
cendekiawan dan memainkan peranan sama sebagaimana telah 
dimainkan oleh bintang-bintang yang berserakan, yang muncul 
pada akhir zaman pertengahan. Bintang-bintang baru itu berpikir 
dan bertindak berbeda dari apa yang telah dilakukan oleh kelas 
cendekiawan yang telah mapan. Perenungan, ramalan, pandangan, 
perasaan, asumsi-asumsi ilmiah, ideologi, dan konsep-konsep me- 
reka tentang kehidupan dan peradaban modern selalu berten- 
tangan dengan kaum cendekiawan pada umumnya di masa kita. 


Setelah Perang Dunia II bintang-bintang baru mulai bermun- 
culan dan menyatakan dirinya di Eropa. Pada waktu bersamaan, 
seperti dikatakan Brecht, ilmu mengakui kekalahannya dengan 
bangkitnya Fasisme di Jerman. Dan pada waktu bersamaan pula 
dasar-dasar intelektualitas yang sedang berkuasa mulai goyah 
berbarengan dengan gagalnya ilmu dalam membimbing kema- 
nusiaan. Dengan memuncaknya ilmu dan kekuasaan yang di- 
hasilkannya, Eropa muncul sebagai suatu kekuatan kolonial. Ia 
memperluas eksploitasinya dan menghancurkan sekitar setengah 
umat manusia. Ia membagi dunia menjadi dua, yaitu lima ratus 
juta manusia penuh dan seribu lima ratus juta manusia pribumi 
yang terjajah. Sebagai akibatnya banyak ras-ras non-Eropa yang 
dimusnahkan. Kebanyakan kejahatan Eropa dilakukan atas nama 
peradaban. Yang paling buruk adalah kenyataan bahwa dua 
perang dunia meletus justru pada waktu sains sedang mengalami 
puncak kejayaannya. Sains yang merupakan prinsip poros dari 
kelas cendekiawan yang sedang berkuasa muncul sebagai masa- 
lah tersendiri dan menjadi suatu pertanyaan besar yang memenuhi 
pikiran para bintang baru tersebut. 
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Rasisme, suatu sikap dungu dan menjijikan, yang sudah 
dihindari oleh manusia selama berabad-abad, diperkenalkan 
kembali dan diperkuat serta dipraktekkan di bawah nama ilmu 
pengetahuan. Konflik kelas, sebagai suatu kekuatan sosial yang 
besar, menyebabkan intensifikasi teror kolonialisme. Berbagai 
ideologi palsu, yang telah menjerumuskan dan mengubah watak 
manusia secara lebih sering dengan agama-agama dekaden dan 
yang memerosotkan martabat manusia, mulai menjadi musibah 
bagi kemanusiaan dengan cara yang berlain-lainan. Para filosof 
besar dimanfaatkan untuk membantu dan membenarkan kaum 
diktator besar?. Sains menghasilkan sainstisme, yang bergande- 
ngan dengan peradaban besar telah mengorbankan masa kema- 
nusiaan secara luas. Massa dari sejumlah besar bangsa-bangsa 
non-Eropa merupakan sasaran kolonialisme Eropa yang memper- 
senjatai dirinya dengan kekuasaan dan saran-saran ilmu pengeta- 
huan. 


Disamping melengkapi manusia dengan kekuasaan, sains juga 
digunakan untuk menyalurkan keinginan manusia akan keka- 
yaan. Sains menjadi budaknya uang. Di masa lalu uang dan ilmu 
berdiri saling terpisah. Orang yang beruang tidak dapat menjadi 
orang yang bijak, dan demikian pula sebaliknya, seperti kata se- 
orang pujangga: 

"Kebijakan dan kekayaan ibarat bunga bakung dan bunga 

mawar. 

Karena keduanya selalu tumbuh terpisah. 

Siapa yang bijak akan kurang kekayaannya. 

Dan siapa yang kaya akan kurang kebijakannya". 


#Mussolini, perdana Menteri Itali yang fasis, suatu kali meminta 15 orang 
filosof berkumpul dalam ruangan khusus di mana ia menemui mereka dan mele- 
takkan suatu tanggung jawab besar di pundak mereka. Sejenak kemudian 
muncullah sang diktator besar dan memberitahu para filosof itu bahwa mereka 
ditugaskan untuk menciptakan suatu filsafat yang dapat mendorong rakyat Italia 
agar ikut ambil bagian dalam pemilihan umum yang akan diadakan dalam 15 hari 
mendatang. Ia memberikan perintah itu dan meninggalkan ruangan seketika, sambil 
mengatakan bahwa masih banyak urusan yang harus diselesaikannya. Siapakah yang 
berani mempertanyakan atau mengingkari sang diktator yang tangguh itu? 
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Di masa lalu orang dapat memilih, uang atau ilmu pengeta- 
huan. Bila ia menginginkan kekayaan, ia akan memilih jalan 
menuju pasar, bila ia menginginkan ilmu pengetahuan, ia akan 
memilih tinggal di sudut rumahnya atau di suatu biara di mana ia 
akan ditemani oleh beberapa orang lainnya: di sana ia harus men- 
derita lapar, kepapaan dan deprivasi. Walaupun demikian ia me- 
nikmati suatu kehidupan yang bijak dengan derajat ilmu penge- 
tahuan dan kesucian pikiran. Akan tetapi dewasa ini kekayaan 
dan kebijakan sudah kawin berpasangan, bukan dengan cara per- 
kawinan yang biasa kita saksikan sekarang, tetapi dengan cara 
perkawinan yang sangat tradisional dalam arti kedudukan suami 
dan isteri tidak sama. Berhubung adanya kenyataan bahwa sains 
telah dimanfaatkan untuk mengejar kekuasaan dan mengabdi 
pada kekuasaan—bukan kebenaran—maka sains atau ilmu telah di- 
reduksi menjadi isteri yang selalu kalah dalam perkawinan di mana 
uang menjadi suami yang dominan. i 

Ilmuwan menjadi bagian yang menghamba dalam institusi di 
atas, yang mmerupakan bagian dari sistem borjuis berdasarkan 
kapitalisme. Si ilmuwan memerlukan kapital dan uang, karena itu 
ia mau tidak mau tergantung pada kapitalisme dan kelas borjuis. 
Adalah kebutuhan-kebutuhan materialnya yang memaksanya 
menjadi sekedar alat di tangan kapitalisme. Oleh karena itu 
kapitalismelah, kekuatan yang mendominasi, yang mendikte pada 
sains dan menentukan bagaimana seorang anak harus dibesar- 
kan, dididik, dan dibentuk sedemikian rupa sehingga apabila ia 
telah dewasa ia akan mengabdi pada kebutuhan dan keinginan 
sistem kapitalisme. Anak ini bagaikan anak yatim yang tergantung 
pada belas kasih sistem itu. Demikian juga karena dibesarkan di 
dalam sistem pendidikan dan pengajaran yang sudah diatur lebih 
dahulu seperti itu, seorang sarjana riset tidak akan dapat bersikap 
bebas dalam karya-karyanya. Ia diharuskan untuk menemukan, 
merancang, dan membuat apa yang telah ditetapkan untuk dite- 
mukan, dirancang dan dibuat. Ia tidak berbeda dari kaum filosof 
yang mengabdi pada Mussolini. Pendek kata, ilmu, ilmuwan dan 
filosof terbelenggu dalam belenggu kapitalisme dan sistem borjuis. 


Walaupun berwawasan sempit dan terlalu lamban untuk 
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bangkit karena cenderung berpikir dalam kerangka tiga abad 
terakhir, kaum cendekiawan masa kini mulai menyadari keha- 
diran bintang-bintang baru serta ancaman pandangan dan ga- 
gasan-gagasan mereka. Tokoh-tokoh baru ini terbukti melawan 
belenggu ilmu seperti yang ada pada saat sekarang ini dengan 
humanisme yang membatasi manusia di dalam kerangka mate- 
rialistis, dengan saintisme yang sudah dinetralisir untuk mengabdi 
manusia, dengan rasionalisme yang mengandalkan pikiran dan 
logika sebagai basis untuk mendapatkan kebenaran dan mema- 
hami realitas jagat raya— semua ini adalah soko guru dari struktur 
kultural intelektualitas modern yang kini sudah goncang, tetapi 
belum sampai runtuh sebagai suatu keseluruhan. Bintang-bintang 
baru di zaman kita, seperti halnya Kepler dan Galileo, telah bangkit 
memberontak sistem yang sedang berkuasa, dan sains dan in- 
telektualitas yang sudah berkuasa, mereka mencoba membangkit- 
kan spirit dunia akan suatu kenyataan bahwa zaman baru sedang 
terbit membawa kebaikan bagi kemanusiaan. Mereka merupakan 
pelopor-pelopor zaman baru yang segera datang setelah periode 
lama mulai gulung tikar. 


Siapakah para bintang ini? Adalah tugas kita untuk menge- 
tahui mereka dan memahami pandangan-pandangan mereka, 
berhubung zaman kita dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran 
dan teori-teori mereka. Sudah barang tentu dalam waktu yang ter- 
batas ini tidak mungkin bagi saya memperkenalkan mereka secara 
lengkap dan urut, tetapi saya akan mencoba menyebutkan be- 
berapa nama terkemuka yang kelihatannya telah berpengaruh 
besar pada zaman ini. 


Salah satu dari tokoh-tokoh itu adalah Eugene Ionesco yang 
karyanya Rbinoceros dapat dibaca dalam terjemahan bahasa Persia. 
Ionesco seorang seniman besar dan penulis sosiologi yang ber- 
pikir berbeda dengan cara baru dan merupakan seorang yang 
mengedepankan tipe manusia baru dalam karya-karyanya. Rene 
Guenon adalah tokoh besar lain dalam kelompok ini, dengan karya 
besar The Crisis of European Conscience yang akan segera 
diterjemahkan ke dalam bahasa Persi: karya ini mengemukakan 
bangkitnya semangat besar. yang baru dalam menentang dunia 
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Barat modern. Alexis Carrel, pemenang dua hadiah Nobel bagi 
karya-karya orisinalnya dalam bidang fisiologi dan antropologi, 
adalah salah satu tokoh-tokoh terbesar di antara para bintang 
baru. Man the Unknown (1938) beserta dua eseinya "the Prayer" 
dan "My Contemplation on Lord" yang memuat perenungan men- 
tal, filosofis, dan emosionalnya—juga telah diterjemahkan dalam 
bahasa Persi. Bukunya Way and Manner of Life, yang didasarkan 
atas riset ilmiahnya merupakan suatu karya tentang sains yang 
menentang kecenderungan sains zaman sekarang. Sejauh me- 
nyangkut pengaruhnya, tidak ada ilmuwan satu pun yang mampu 
mengimbanginya dalam dua dasawarsa terakhir. 


Franzt Fanon seorang tokoh pemikir yang lain. Dalam kata 
pengantar bagi bukunya The Wretched of tbe Earth, Sartre 
mengatakan: "...Fanon adalah orang pertama setelah Engels yang 
menerangkan proses sejarah dengan sangat terang benderang". 
Sartre mengibaratkan karya Fanon tersebut sebagai bom yang 
dipersiapkan oleh seorang manusia dari Dunia Ketiga—seorang 
yang berbicara tanpa izin kita, tanpa aturan-aturan kita, dan tanpa 
suara serta slogan-slogan kita. Namun kini dia berbicara, dan kita 
diam membisu. Alangkah hebatnya bahasa yang ia gunakan! Ia 
membangkitkan rakyatnya melawan kita (“Kaum pribumi dan se- 
luruh negara terkebelakang, bersatulah!"). Fanon adalah pem- 
buat bom ini, tetapi biarlah saya yang meledakkannya di jan- 
tungnya abad yang kotor, memuakkan, malang, dan korup—di 
jantungnya kota ini (Paris) sehingga dengan musnahnya jantung 
ini dunia dapat memperoleh kembali kebebasan dan kemanusia- 
annya! Sartre mengucapkan kata-kata ini dalam pidatonya di Res- 
toran Musalman. Buku-buku Fanon, The Wretched of the Earth 
dan The African Revolution yang memuat esei-eseinya. Juga 
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Parsi. 


Profesor Chandel adalah seorang tokoh lain yang kaya ga- 
gasan. Sebagai seorang Islamolog, ia merupakan sarjana besar 
dalam bidang hukum dan yurisprudensi Islam. Ia seorang pemikir 
dan sarjana besar inovatif dan-sering diasosiasikan dengan 
eksistensialis-eksistensialis semacam Sartre dan Camus. Sebagai 
seorang penulis dalam dua bahasa, karyanya tampak samar-samar 
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dan mengandung banyak makna bagi pembaca-pembacanya baik 
di Barat maupun di Timur. Namun bagi mereka yang dapat ber- 
pikir dengan ukuran-ukuran kebudayaan Barat maupun Timur, 
karya-karyanya adalah sangat bernilai dan orisinal. Karya-karya 
besarnya mencakup: The Sociology of Imitation, The Anxiety of 
Being yang sedikit eksistensialistik, namun bersifat Timur dalam 
pandangan eksistensialistiknya: juga Where is Our Reliance? dan 
The Principle of Undetermination in Life. Konsep tentang prin- 
Sip “undetermination" ini adalah benar-benar baru: konsep ini 
tidak terdapat dalam pikiran kaum intelektual modern yang 
yakin bahwa segala sesuatu ditentukan oleh sarana-sarana sains. 
Namun kini telah ditemukan bahwa konsep ini terdapat dalam 
fisika, ilmu kimia, dan dalam ilmu-ilmu alam lainnya. Saintisme 
karena itu diserang dengan munculnya prinsip baru tersebut. 


Umar Mawlud, seorang pemikir besar Afrika, adalah bintang 
di antara bintang-bintang ini, Albert Einstein, Max Planck: Kateb 
Yasin, Eliot, seorang genius dalam sastra, teater, dan kritikus sastra: 
dan Umar Ozgan, yang menaruh perhatian besar pada isu-isu 
sosial—semuanya ini adalah bintang-bintang terkemuka pada 
zaman kita. 


Secara tidak terduga, Sartre juga salah satu tokoh-tokoh ini, 
jika bukan termasuk anggota penuh. Sebagai tokoh terkenal di 
zaman kita, Sartre telah memimpin semangat pemberontakan 
dan gerakan anti intelektual justru dalam kelompok intelektual 
di mana ia tergabung di dalamnya. Tokoh lain dari kelompok ini 
adalah Martin Heidegger yang mungkin lebih penting dan 
pemikirannya lebih mendalam daripada Sartre. Sayang sekali 
saya tidak dapat menyebutkan tokoh-tokoh lain dari kelompok 
ini, karena waktu yang hampir habis. Tetapi peckenankanlah saya 
menyebut judul-judul kitab penting yang bisa dibaca dalam 
bahasa Persia: Thirst and Hunger, Destiny of Man, Christ Cru- 
cified Again. Mengenal pemikir-pemikir daripada tokoh ini me- 
rupakan bagian tanggung jawab kita dalam kehidupan ini. Bah- 
kan kita tidak boleh membatasi diri dalam membaca buku- 
buku terjemahan. Berbagai rintangan dan faktor yang cen- 
derung menghambat pencarian kita pada ilmu pengetahuan, 











114 Tugas Cendekiawan Muslim 


kebenaran dan penyempurnaan diri harus kita singkirkan. Kita 
harus berusaha memahami zaman di mana kita hidup dan me- 
mahami zaman baru yang sedang dirintis oleh para pemikir baru di 
zaman kita. 


Salah satu karakteristik pemikir-pemikir pasca modern ini 
adalah bahwa mereka, berbeda dengan para pembela materi- 
alisme dan naturalisme pada abad ke-19, melihat manusia lebih 
dari sekedar makhluk fisik dan fenomenal. Kebanyakan mereka 
cenderung melihat manusia sebagai suatu makhluk metanatural, 
makhluk yang mampu mengungkapkan kebesaran Ilahi dalam 
esensi sebenarnya. Walaupun sebagian mereka, seperti Sartre, me- 
nolak kepercayaan pada Tuhan atau pada alam metafisis, me- 
reka tetap melihat manusia sebagai makhluk yang unik melam- 
paui batas-batas alam dan materi. Karakteristik penting lainnya 
dari kelompok ini ialah anggapan mereka bahwa ilmu telah 
gagal membimbing manusia, menyempurnakan kepribadiannya, 
atau mengubahnya menjadi makhluk yang ideal. Bahkan se- 
sungguhnya lebih dari sekedar kegagalan. Pada hakikatnya sains, 
kelas borjuis, dan materialisme telah mempreteli dan men- 
dehumanisasi kemanusiaan, kata mereka Karakteristik lainnya 
lagi yang cukup menonjol adalah perlawanan mereka pada orde 
penguasa yang sudah bercokol pada filsafatnya tentang ma- 
nusia dan kehidupan. Setelah menolak rasionalisme Kant dan Des- 
cartes, dengan metode ilmiah Francis Bacon dan Roger Bacon, 
serta metode para soko guru dan tokoh-tokoh pemikiran filsafat 
selama tiga abad terakhir, anggota-anggota kelompok baru ter- 
sebut yakin bahwa sains harus kembali mengambil tanggung 
jawab sucinya, mencari kebenaran dan menerangi masyarakat. 
Sains.harus dijaga jangan sampai hanya melayani kepentingan 
dan kekuasaan kelompok tertentu dari masyarakat. Mereka yakin 
bahwa tujuan esensial sains haruslah untuk mencapai keluhuran 
moral dan kemuliaan intelektual. Hanya sayang sekali, kaum 
cendekiawan yang sudah mapan melawan peranan dari sains 
yang membangun ini. Padahal kehidupan manusia didasarkan 
atas tiga prinsip: prinsip obyektif, prinsip estetik dan prinsip etis. 
Prinsip pertama ditunjukkan oleh sains: prinsip kedua menjadi 
dasar seni, dan prinsip ketiga membentuk dasar moralitas. Sains 
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dalam bentuknya yang sekarang hanya dapat memanifesta- 
sikan prinsip obyektif dari eksistensi manusia. 


Albert Einstein dan Max Planck, dua pemikir raksasa dalam 
ilmu fisika modern, telah menunjukkan bahwa tidak seorang 
pun berhasil menemukan suatu kebenaran tentang jagat raya, 
kecuali kalau ia dibangkitkan dengan rasa kekaguman dan takjub 
tentang jagat raya itu sendiri. Einstein mengatakan bahwa di 
antara kedua prinsip dasar—materi dan energi—ia mencari suatu 
kebenaran yang sulit ditangkap dengan ilmu fisika. Kebenaran ini, 
kata Einstein, merupakan suatu entitas yang tidak diketahui, yang 
kadangkala mengejawantah sebagai materi dan pada waktu lain 
mengejawantah sebagai energi—sesuatu yang tidak diketahui 
oleh ilmu fisika dan tetap tidak diketahui untuk selamanya. 
"Inilah yang saya namakan Tuhan", kata Einstein. Kepler, yang 
oleh Max Planck disebut sebagai pencipta ilmu fisika, yakin 
bahwa alam semesta merupakan ciptaan kemauan yang sadar 
diri, maha pintar, dan maha perasa yang menguasai seluruh 
alam semesta dan segala elemen fenomenanya. Kepler tam- 
paknya melihat alam semesta sebagai suatu tubuh hidup yang 
sadar. Inilah cara Max Planck menilai Kepler. Max Planck me- 
nyebut seorang ahli fisika yang lain, yang berbeda dari Kepler, 
tidak memiliki ketakjuban mistis yang diperlukan oleh seorang 
ilmuwan sejati dalam merenungkan kosmos. Bagi ahli fisika ini 
alam semesta tidak lebih dari kumpulan dari beraneka elemen, 
tanpa suatu kemauan yang memerintah. Walaupun dia mem- 
buat beberapa penemuan ilmiah, seperti dampak sinar-X ter- 
hadap ekor tikus, ia tidak dapat dibandingkan dengan Kepler 
yang menjadi bapak fisika modern. 


Planck tampaknya berpendirian bahwa ketakjuban atau ke- 
yakinan mistis itulah yang menandai para ilmuwan raksasa. Pada 
pintu gerbang mahligai ilmu tertulis, katanya, barangsiapa tidak 
cukup imannya tidak diperkenankan masuk. Kata-kata seperti ini 
merupakan sesuatu yang baru di zaman kita, terutama jika kata- 
kata itu diucapkan oleh seorang ilmuwan raksasa. Kata-kata se- 
perti ini mungkin sudah dikatakan oleh kaum agamawan, tetapi 
tidak oleh seorang ilmuwan pada dua abad terakhir ini. 
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Berdasarkan visi pasca modern sebagaimana direfleksikan 
oleh bintang-bintang di zaman kita tersebut kita dapat meyakini 
datangnya zaman baru yang mucul pada akhir periode sekarang 
ini. Zaman kita sedang ditantang, kaum intelektual dan ilmuwan- 
nya terbukti tidak cukup cakap, picik pandangan dan tanpa iman, 
sedangkan gagasan dan pemikiran-pemikiran mereka terbukti 
mandul dan tanpa daya. Klaim-klaim mereka dalam berbagai per- 
soalan kini diejek oleh para bintang baru di atas. Ketika Claude 
Bernard, seorang dokter abad ke-19 menemukan lemak untuk 
pertama kalinya, ia merasa begitu bangga sehingga akhirnya 
menyatakan bahwa ia telah menemukan Tuhan, jiwa dan seluruh 
fakta tentang manusia. Ia mengatakan bahwa semua iri agaknya 
terdapat dalam lemak, yang baginya merupakan substansi pri- 
mordial dari Tuhan dan manusia. Dengan demikian ia rumuskan 
suatu formula dan menganggapnya sebagai kebenaran terakhir 
tentang manusia. Suatu kali saya kebetulan melihat gambar si 
Claude Bernard. Sambil melihat gambarnya, saya tertawa sendiri 
karena yang ia katakan memang benar, oleh karena dia demikian 
gendut seperti onggokan lemak sepanjang hidupnya. Manusia ini 
menurut cerita orang pernah mengumumkan dengan congkaknya 
bahwa ia tidak dapat mempercayai adanya Tuhan dan jiwa kecuali 
kalau ia dapat merasakannya dengan goresan-goresan pisau be- 
dahnya. Kaum intelektual di zaman modern sesunggunnya tidak 
jauh berbeda dari Claude Bernard dalam hal sikap mereka ter- 
hadap manusia dan kehidupannya. Nah, bandingkan bagaimana 
Alexis Carrel, dokter terbesar zaman ini mengajak manusia kepada - 
tindakan-tindakan kedermawanan, cinta. dan perdamaian, Jenius 
besar kemanusiaan ini, yang dapat mempertahankan kehidupan 
sebuah hati ayam di luar tubuhnya selama tiga puluh lima tahun 
dan menghabiskan sebagian besar waktunya untuk memper- 
baiki saluran-saluran darah manusia, berpendirian bahwa cinta, 
keindahan, kasih sayang dan pengabdian sesungguhnya inheren 
dalam diri, manusia seperti halnya kebutuhan- kebutuhan fisiknya. 
Ia yakin bahwa cinta, ibadah dan doa mendorong jiwa manusia 
pada suatu perjalanan evolusioner, mengangkatnya dari tingkat 
keduniaan menuju ke atas ke arah pusat spiritual alam semesta 
yang penuh misteri. Sembahyang, katanya, menyebabkan naik- 
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nya jiwa dari kegelapan akal menuju ke arah kerajaan cinta yang 
sangat lembut. Seperti inilah seorang bintang baru dalam sains 
berpikir, yang bertentangan dengan ilmuwan tipe Bernard yang 
masih terus berpikir dalam batas-batas picik lingkup penyelidikan- 
nya. 

Akhirnya perlu disimpulkan bahwa bagian bawah piramid 
zaman kita sekarang adalah agama, tetapi agama ini inferior ter- 
hadap sains. Lapisan atas piramid adalah posisi kaum cendekiawan 
yang sebagian besar tidak agamis. Dan puncak piramid adalah 
tempatnya bintang-bintang yang berserakan yang seringkali 
mencurahkan perhatian pada masa depan. Mereka mempunyai 
agama, akan tetapi jarak antara agama mereka dengan agama 
massa, seperti ditunjukkan oleh piramid itu, lebih jauh daripada 
agama mereka dengan profanitas (keduniawian) yang dipeluk 
oleh kelas intelektual (cendekiawan). 
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PENGGALIAN DAN PENYARINGAN 
SUMBER-SUMBER KEBUDAYAAN 


Pokok masalah pembicaraan saya malam ini adalah pen- 
sarian (mencari sari) dan penyaringan sumber-sumber kebu- 
dayaan. Masalah ini mestinya sangat relevan bagi anda sekalian 
yang tinggal di kota ini (Abadan) yang tanggung jawab utamanya 
adalah menggali dan memperhalus salah satu sumber material 
yang paling vital (minyak) bagi kehidupan di negara ini. Seba- 
gaimana suatu bangsa atau masyarakat dapat kelaparan dan keku- 
rangan walaupun sesungguhnya memiliki sumber-sumber alam 
sangat besar yang masih tersembunyi karena kekurangan kete- 
rampilan dan keahlian yang diperlukan untuk mengeksplorasi 
dan memanfaatkan sumber-sumber tersebut, maka bangsa kita 
juga dapat melarat secara intelektual dan spiritual dan tetap 
bodoh, walaupun memiliki sumber-sumber intelektual dan spi- 
ritual yang agung, serta kontribusi besar-besaran sepanjang se- 
jarah dan peradabannya yang panjang, oleh karena bangsa itu 
. telah kehilangan wawasan dan persepsi untuk menggali dan meng- 
hidupkan kembali sumber-sumber di atas. Banyak bangsa-bangsa 
seperti itu di Asia dan Afrika, yang dikaruniai sumber-sumber ke- 
budayaan yang kaya dan melimpah, tetapi mereka dianggap liar, 
terkebelakang, bodoh, dan miskin secara moral dan spiritual. 
Oleh karena itulah kita dapat mengamati adanya hubungan 
langsung antara sumber-sumber material dan sumber-sumber 
kultural suatu bangsa dan bagaimana keduanya saling mem- 
pengaruhi. Misalnya, bila generasi suatu bangsa miskin dalam ke- 
ahlian dan kemampuan yang efisien dan cukup untuk meng- 
eksplorasi dan memproduksi sumber-sumber kebudayaan dan 
ekonominya, betapapun melimpah-ruahnya sumber-sumber itu, 
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maka bangsa tersebut tidak akan dapat memecahkan masalah- 
masalah kelaparan, kebodohan, penyakit dan kemiskinan bu- 
dayanya. Agar bangsa ini dapat bergerak dari kemiskinan kemak- 
muran, dari kelambanan ekonomi ke kegiatan ekonomi, dari 
ketergantungan ekonomi ke produktivitas serta kreativitas eko- 
nomi dan budaya, ia harus mempersenjatai diri dengan spirit 
pengenalan diri, sehingga ia dapat melindungi kehidupan kultural 
dan spiritualnya agar tidak menggelondor ke arah kebekuan dan 
dekadensi. Bangsa itu harus mengembangkan kemampuan yang 
diperlukan untuk eksplorasi dan memanfaatkan unsur-unsur 
budaya dan spirit yang kuat sedemikian rupa sehingga unsur- 
unsur ini dapat diubah menjadi kekuatan moral dan spiritual yang 
perkasa agar dapat memainkan peranan penting dalam menggii- 
tahkan dan memobilisir dinamisme dan kemajuan dalam seluruh 
tahap pembangunan fisik dan kultural bangsa. Jadi daya kerja 
ilmiah dan teknik dari bangsa tersebut yang akan memungkin- 
kannya dapat memanfaatkan sumber-sumber alamnya. Jika ia 
kekurangan kemampuan ini, ia akan menghadapi ketergan- 
tungan dan kepapaan, kendatipun ia dikaruniai kekayaaan me- 
limpah di bawah tanah. 


| Suatu bangsa yang telah mencapai rasa kesadaran diri di 
bidang budaya dan sejarah pasti akan mampu mengubah keada- 
annya yang jumud dan terkebelakang, dekadensi mental dan 
spiritualnya, menjadi keadaan yang dinamik dalam membangun 
serta mencipta dan menjadi keadaan yang penuh kreativitas 
moral, spiritual dan sosial. Bangsa seperti ini memiliki kemam- 
puan yang dibutuhkan untuk mengubah apa yang dimiliknya di 
bidang kultural dan material yang statis dan membusuk menjadi 
bentuk-bentuk dan makna yang kreatif dan membangkitkan. 
Dengan kemampuan (kompetensi) seperti ini suatu bangsa dapat 
melompat ke depan membawa kemajuan menuju pembangun- 
an suatu masyarakat yang secara ekonomi bertumbuh, makmur . 
dan makin sempurna. Dengan mengembangkan etika, metode, 
norma-norma dan pengalaman-pengalaman sendiri, dan dengan 
melakukan sumbangan ke arah kesempurnaan kemanusiaan, 
bangsa ini harus. menemukan jalannya sendiri dan menjadi di- 
rinya sendiri. Ia harus menghindar menjadi sekedar tiruan dari 
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bangsa lain yang telah maju. Setelah mencapai pengenalan diri, 
sejumlah bangsa Asia dan Afrika ternyata mampu menemukan 
jalan mereka sendiri dan bangkit dari dominasi kebudayaan dan 
peradaban Barat secara sadar. 


Para cendekiawan yang cukup tanggap di abad ini telah me- 
nyadari betapa kaum intelektual yang kebarat-baratan telah de- 
mikian tergantung pada Barat dan kebudayaannya. Apa yang 
mereka pinjam dan impor dari Barat seringkali tidak relevan de- 
ngan maksud-maksud kita dan masalah kita. Timur menderita 
kelaparan. Barat menderita kekenyangan. Seseorang yang kata- 
katanya bernada kekenyangan tidak akan bermakna bagi se- 
seorang yang sedang mati kelaparan. Pernyataan-pernyataan dari 
Barat adalah tepat dan bermakna bagi orang Barat. Hanya di tanah 
asal usulnya kata-kata itu dapat memetik hasil yang banyak, tetapi 
tidak di tanah asing. Jika ditanam di tanah Timur, maka rasa aslinya, 
keharuman dan kaitannya menjadi hilang. Konsep-konsep Barat 
barangkali menarik khayalan sejumlah kecil cendekiawan Timur, 
tetapi konsep-konsep itu tidak akan banyak menolong dalam 
memberikan pemecahan bagi masalah-masalah di Timur, Ken- 
datipun begitu kita tidak boleh mengabaikan kenyataan bahwa 
banyak pemikir-pemikir besar tentang manusia berasal dari Barat 
dan pemikir-pemikir serta penemuan-penemuan ilmiah dan 
intelektual mereka menyangkut persoalan-persoalan fundamental 
manusia dan masyarakatnya. Sementara itu harus dikemukakan 
bahwa Timur tidaklah asing terhadap kebanyakan apa-apa yang 
disuguhkan yang seolah-olah dianggap orisinal dan khas Barat. 
Timur memiliki pengalaman historis yang sangat dalam tentang 
kebanyakan hal yang dianggap baru. 

Sejumlah pemikiran dan konsep eksistensialis mempunyai 
akar yang terpancang di dalam filsafat Timur, tetapi pemikiran 
dan konsep itu disebarkan ke Timur sedemikian rupa sehingga 
seakan-akan seluruhnya tampak baru bagi pikiran Timur. Jika 
apa yang disebut sarjana-sarjana Timur yang suka mengimpor 
pikiran-pikiran Barat tahu sedikit saja tentang tradisi filosofi dan 
Spiritual Timur, mereka akan mengetahui bahwa akar-akar 
eksistensialisme berasal-usul dari pemikiran Timur. Namun 
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karena tidak mengenal sejarah filsafat Timur, mereka sesung- 
'guhnya bertanggung jawab dalam memperkenalkan eksisten- 
sialisme ke Timur secara amat sangat dangkal. Betapapun tidak 
relevannya eksistensialisme bagi kondisi-kondisi sosial kita, ia 
telah mengungkapkan pengalaman terdalam manusia tentang 
kesadaran diri dan penemuan diri di tengah-tengah dunia Barat 
yang industrial dan materialistis, sepanjang menyangkut dimensi- 
dimensi filosofis, psikologis dan artistik. Dari Kierkegaard sampai 
Sartre dan Jaspers, gerakan eksistensialis telah mengungkapkan 
dirinya sebagai suatu tipe kesadaran diri yang diperluas dalam 
filsafat di dalam memprotes dan menentang tekanan-tekanan 
dunia materialistis yang ada atas konsumerisme, yang sesung- 
guhnya bertanggung jawab bagi kehancuran diri dan dekadensi 
masyarakat manusia. Sepanjang gerakan ini menjawab kebu- 
tuhan spiritual Barat. Maka eksistensialisme. jelas memiliki keda- 
laman dan makna. Akan tetapi sangat mentah kiranya jika ia 
dibandingkan dengan pengalaman spiritual dan ajaran filsafat 
Timur. 


Spirit fundamental eksistensialisme didasarkan atas ke- 
khawatiran manusia yang seringkali mengambil bentuk pe- 
ngasingan manusia dari dunia fisik. Kekhawatiran adalah rasa 
kecewa manusia yang berasal dari rasa tanggung jawabnya pada 
sesama manusia. Disamping itu ada tipe kekhawatiran lain se- 
bagai akibat ketidakjelasan arah dan tujuan manusia dalam hi- 
dupnya. Akhirnya rasa putus asa dan tanpa harapan manusia me- 
nimbulkan jenis kekhawatiran yang lain. Hal-hal ini adalah beberapa 
topik yang paling sentral dalam eksistensialisme, yang juga 
dikenal dalam sufisme Islam, dalam Taoisme, dalam Budhisme 
dan dalam doktrin-doktrin mistis Timur yang lainnya, dengan 
kedalaman yang lebih jauh dalam pengalaman dan wawasan. Na- 
mun sayang seribu kali sayang aspek pemikiran dan spiritualitas 
Timur. ini diabaikan dan diremehkan dibandingkan dengan pemi- 
kiran filosofi Barat modern. 

Banyak mahasiswa Iran yang meninggalkan kebudaya- 
annya menuju Eropa ketika ia masih sangat muda dan secara in- 
telektual belum matang, ketika belum dapat mengapresiasi ke- 
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dalaman kebudayaan, agama dan sejarahnya. Di Eropa ia mulai 
belajar sedikit tentang kebudayaan Barat, seni, sastra dan fil- 
safatnya dengan cara yang lebih kurang ensiklopedik. Penge- 
tahuannya yang baru menyebabkan ia menyangka bahwa apa 
yang telah ia pelajari dari Eropa pasti merupakan hal baru pula 
bagi rakyatnya, yang ia anggap miskin secara intelektual. Dengan 
demikian ia akan berusaha mengajarkan pada rakyatnya apa yang 
ia yakini sebagai sesuatu yang baru dan orisinal: tetapi ia segera 
menyadari bahwa hal itu ternyata sudah lama ada sebagai se- 
Suatu yang biasa dalam warisan filosofis dan kultural bangsanya. 
Mahasiswa atau calon sarjana semacam ini tidak mempunyai se- 
dikit pun pengertian dasar tentang Islam, sufisme, dan kebuda- 
yaan yang lebih dalam dari rasnya atau bangsanya ketika ia 
meninggalkan kebudayaannya yang asli kepada kebudayaan lain. 
Sudah barang tentu ia mempunyai pendidikan sekolah lanjutan 
atas, tetapi pendidikannya tidak lebih dari sekedar sejumlah 
kebanggaan rasial dan historis yang berkaitan dengan zaman bahela 
dalam sejarah, yang tidak ada persesuaian-persesuaiannya 
dengan kita dan bahkan mungkin hal-hal itu tidak pernah ada sama 
sekali. 


Ketika ia harus menerjemahkan pemikiran Barat ke bahasa 
sendiri ia pasti akan melakukan kesalahan-kesalahan, karena tidak 
mengenal terminologi filosofis dari bahasanya sendiri. Demi- 
kianlah ia tidak tahu bahwa kata Persia yang sama dengan 
konsep Sartre tentang pilihan (Choice) adalah "ikhtiar", bukan- 
nya "intakhab". Andaikata ia tahu bahwa istilah-istilah ikhtiar 
(free will) dan "jabr" (nasib, fate) adalah dua buah kata yang 
sangat terkenal dan meluas serta merupakan topik yang paling 
sering diperdebatkan dalam karya-karya teosofis, filosofis dan 
mistis sastra Islam, ia tidak akan menerjemahkan "pilihan" men- 
jadi "intakhab" dan ia tidak akan begitu bodoh terhadap kenya- 
taan bahwa apa yang dinamakan istilah-istilah eksistensialis baru 
seperti kekhawatiran (anxiety), keterasingan (alienasi), kekece- 
waan (anguish) dan lain sebagainya bukan saja dikenal, tetapi 
juga merupakan topik-topik terlalu biasa dalam mistisisme 
Timur. Akan tetapi pengetahuannya tentang alam pikiran Timur 
terlalu dangkal untuk memahami apa yang terkandung di dalamnya. 
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Semua ini kelihatannya bernasib seperti kasus kata "almas" 
dalam bahasa Persia. Istilah ini dahulu dalam bahasa Persia ada se- 
bagai "mas". Ketika ia masuk ke dalam bahasa Arab. kata depan 
"al" ditambahkan, lantas menjadi "almas". Kita ini berlanjut lama 
dalam bahasa Arab. Namun ketika bahasa Arab menjadi bahasa 
resmi bangsa-bangsa muslim, kata ini muncul kembali dalam ba- 
hasa Persia yang waktu itu menjadi bahasa agak lokal dan tidak 
resmi. Tetapi sekali lagi kata tersebut masuk kembali ke dalam ba- 
hasa Arab dengan tambahan "ai". Secara demikian kata "almas" 
lantas menjadi "al-almas" dalam bahasa Arab. Seperti inilah nasib 
kebanyakan istilah-istilah dan konsep-konsep yang kita bawa dari 
Barat, yang sebelumnya pernah merata penggunaannya di Timur, 
jauh sebelum masuk ke dunia Barat. 


Sementara itu masalah-masalah ilmu, yang mempunyai per- 
jalanan evolusioner berbeda, tidak dapat dilihat dalam perspektif 
ini. Sebagai contoh, ilmu pada abad ke-20 adalah lebih maju dari 
pada ilmu pada abad ke-19 dan ilmu pada abad ke-19 lebih maju 
daripada ilmu pada abad ke-18. Dalam bidang ilmu pengetahuan, 
Barat telah mengungguli Timur, karena ilmu pengetahuan berge- 
rak lewat perjalanan evolusioner. Namun bila menyangkut ma- 
salah-masalah reflektif, moral dan spiritual, yang berlainan dengan 
ilmu dan yang tidak mempunyai pola evolusioner dan perjalanan 
progresif dalam sejarah, kita tidak dapat memberikan penilaian 
begitu saja secara mudah. Perselisihan klasik antara Rousseau dan 
Voltaire tentang pengaruh masyarakat dan peradaban atas watak 
manusia adalah suatu contoh yang baik dari jenis topik yang ber- 
ulang kembali secara universal yang tidak dapat dipecahkan de- 
ngan gampang. Rousseau berpendirian bahwa masyarakat dan 
— peradaban mempunyai akibat yang dekaden dan merusak atas 
manusia. Meskipun demikian, manusia dapat memperluhur ha- 
kikatnya dengan jalan kembali ke alam, yang sesungguhnya sama 
dengan kembali kepada dirinya dan kepada spirit suci yang ima- 
nen di dalam alam. Sebaliknya, Voltaire berpendirian bahwa 
manusia tidak dapat mencapai kemajuan kecuali hidup dalam 
masyarakat serta peradaban. Argumen yang sama juga dikemuka- 
kan oleh L20-tze dan Konfusius sekitar dua ribu tahun yang lalu. 
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Namun sayang sekali banyak kaum cendekiawan kita demi- 
kian terbatasnya memahami filsafat Timur sehingga hanya se- 
dikit sekali di antara mereka yang mengenal pikiran-pikiran Lao- 
tze dan Konfusius. Jadi tidak aneh bila sementara kaum cende- 
kiawan ini mengacaukan dan menghubungkan Lao-tze dan Kon- 
fusius dengan kelompok tukang sulap modern di Jepang dan Cina 
sekarang ini. Apa yang dinamakan para pengikut modern Kon- 
fusius dan Lao-tze di Jepang dan Cina telah mengubah ajaran- 
ajaran nabi-nabi itu menjadi okultisme, mengacaukannya dengan 
pertenungan, penyihiran dan ilmu mendatangkan roh dan seni- 
seni lain yang berhubungan dengan alam gaib. Beginilah kenya- 
taannya bagaimana mereka menyelewengkan pesan-pesan ke- 
benaran tokoh-tokoh itu. Dewasa ini menyebutkan dua tokoh 
besar itu akan mengingatkan seorang cendekiawan Timur seolah- 
olah mereka merupakan pendiri-pendiri ilmu mendatangkan 
"roh, ilmu tentang keturunan, ilmu perbintangan, ilmu ramal dan 
seni-seni ilmu "magic" yang lainnya. Karena tidak mampu me- 
ngarungi kedalaman spiritualitas Timur, bagi kaum cendekia- 
wan modernis dari dunia Timur seperti itu, pemikiran dari tokoh- 
tokoh bijaksana tersebut lantas dianggap tidak relevan dan tidak 
lagi sesuai dengan zaman. Bahkan kemauan untuk memahami 
pikiran-pikiran mereka dicemooh dan dipandang sebagai kembali 
ke kekunoan kultus dan reaksionerisme. Tetapi cendekiawan itu 
juga, yang menganggap Konfusius dan Lao-tze sebagai kuno dan 
tidak relevan, memperkenalkan pertentangan antara Rousseau 
dan Voltaire pada teman-tamannya sebangsa sebagai suatu topik 
dari orisinalitas intelektual dan filosofis paling tinggi—sebagai 
puncak pemikiran manusia yang dicapai oleh kedua filosof itu. 
Mereka tidak menyadari kenyataan bahwa apa yang dikatakan oleh 
Rousseau dan Voltaire tidak lebih dari sekedar pantulan argumen 
yang sama-sama dalamnya yang sudah dikemukakan oleh Kon- 
fusius dan Lao-tze berahad-abad sebelum zaman Masehi. 


Dalam pada itu sebagaimana segera akan kita mengerti, ter- 
dapat hubungan sangat erat antara nasib ekonomi dunia Timur 
dan nasib spiritualnya. Kemampuan intelektual yang merintis jalan 
ke arah penemuan spiritual Timur akan dapat pula menuntun ke 
arah eksplorasi sumber-sumber alam dan potensialitas ekonomi 
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lainnya di dunia Timur. Suatu bangsa mungkin kaya di bidang 
sumber-sumber alam, tetapi jika ia tidak cukup mampu meng- 
galinya, ia akan tetap miskin dan melarat sepanjang masa. Demi- 
kian juga, suatu bangsa yang tidak cukup mampu mengenal 
dan menemukan kembali sumber-sumber kultural dan spiri- 
tualnya, mengarunginya dan mengubahnya menjadi kekuatan 
energi yang kreatif, bangsa tersebut tidak akan dapat mele- 
nyapkan masalah-masalah kebodohan, kebutahurufan, dan 
kemiskinan intelektual. Apa yang dinamakan bangsa-bangsa ter- 
kebelakang, karena tidak mempunyai kecakapan teknis modern 
dan kualifikasi modern untuk menggali sumber-sumber mereka, 
terpaksa akan tergantung pada kepandaian teknis dunia Barat. 
Sumber-sumber mereka seringkali demikian kejam diperas oleh 
bangsa-bangsa Barat yang secara teknis lebih maju sehingga 
mereka menjadi bangsa-bangsa yang tergantung dan pasrah pada 


' kekuatan-kekuatan luar. Bangsa-bangsa terkebelakang itu ke- 


mudian- direduksi ke arah kemiskinan kultural dan materiil, ke- 
hilangan identitas kulturalnya, dan menemukan dirinya dalam ke- 
adaan tergantung pada kebudayaan asing. Berhubung Barat lebih 
mengetahui Timur daripada Timur tentang dirinya sendiri, Barat 
telah menunjukkan kemampuan perspektif dalam menarik ga- 
gasan-gagasan baru dan mazhab-mazhab pemikiran baru dari 
sumber-sumber kebudayaan dan agama kita. Dalam kenyataan, 
interpretasi atau penafsiran mereka tentang kebudayaan kita 
sendiri adalah demikian perspektif dan mendalam sehingga kita 
terpaksa meraih-raih sumber-sumber kesarjanaan mereka. Se- 
mentara itu kita seringkali tidak mempunyai pemahaman yang 
cukup bahwa akar-akar dari apa yang dianggap Barat sesungguh- 
nya sebagian terbesar adalah Timur. Hal ini disebabkan Timur 
tidak mampu menemukan dan memproduksi kembali sumber- 
sumber kebudayaannya sendiri. Hal ini pula yang menyebab- 
kan Timur dituduh miskin secara kultural, moral, spiritual, dan 
material. un, 

Oleh sebab itu, sebagaimana Timur sekarang sedang ber- 
usaha menyelidiki, membeda-bedakan dan mempelajari keahlian/ 
kecakapan guna menggali sumber-sumber alamnya, mencoba 
agar cukup efisien dalam memanfaatkan, menyaring dan meng- 
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ubah sumber-sumber alam itu menjadi barang-barang produksi, 
maka Timur harus juga belajar menemukan kembali, meng- 
hidupkan kembali dan membangkitkan kembali masa lalu di 
bidang spiritual dan kulturalnya, agar ia dapat mengembangkan 
kemampuan intelektualnya guna mengatasi kemiskinan kul- 
turalnya. Sebagimana Timur sedang bertekad untuk berswasem- 
bada dalam bidang ekonomi dan membebaskan dirinya dari 
ketergantungan pada barang-barang industri Eropa, maka ia harus 
juga berusaha mencapai tingkat kematangan dalam kesadaran 
intelektualnya dalam perkembangan kultural dan spiritualnya, 
sehingga ia tidak lagi tergantung pada impor intelektual dan kul- 
tura! dari Eropa. Timur tidak akan dapat mencapai kemerdekaan 
ekonomi kecuali kalau ia telah mencapai kemerdekaan spiritual. 
Demikian juga ia tidak akan dapat mencapai kemerdekaan eko- 
nomi. Masing-masing saling melengkapi dan saling membutuhkan. 
" Pencapaian suatu identitas intelektual dan spiritual yang merdeka 
akan mendorong mencapai identitas merdeka di dalam kehi- 
dupan sosial dan ekonomi, dan demikian pula sebaliknya. Hanya 
melalui pencapaian kedua identitas fundamental ini Timur akan 
dapat menyatakan dirinya dan merasa bebas dari Barat. 


Bagaimana kita dapat mencapai tujuan ini? Masalah pertama 
yang perlu diingat adalah bahwa musuh suatu bangsa atau keku- 
atan asing yang telah menduduki dan memeras bangsa itu 
sesungguhnya dapat menjadi guru terbaik bagi bangsa itu secara 
tidak langsung. Ini adalah masalah pertama yang harus dicatat 
dan kemudian kita harus merenungkan bagaimana Barat telah 
menyelewengkan perhatian kita menjauhi sumber-sumber kul- 
tural dan spiritual kita sendiri dan pengaruh apakah yang telah 
menyebabkan generasi Timur dewasa ini demikian tidak mampu 
untuk memanfaatkan sumber-sumber kultural. dan spiritualnya 
yang kaya dan melimpah. Ia harus menemukan sebabnya meng- 
apa generasi ini telah begitu asing dari sumber-sumber kebu- 
dayaan dan agama Timur. Timur dulu adalah persemaian pera- 
daban manusia, kawasan yang menghadirkan kebijakan utama 
dan pengetahuan kerohanian, akan tetapi sekarang dianggap 
primitif, terkebelakang dan dekaden. Mengapa? Kita harus 
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menemukan sebab-sebabnya. Kita harus menemukan jenis-jenis 
siasat, berbagai cara dan komplotan yang digunakan oleh Barat 
untuk memerosotkan Timur ke dalam suasana dekaden. Adalah 
dengan jalan menaklukan Timur secara ekonomis dan kultural, 
Barat telah mencapai kemenangan besar. Tetapi bagaimanakah 
Barat telah dapat memperoleh kemenangan ini? Bagaimanakah 
ia berkomplot untuk mencapai tujuan ini? Kita harus membahas 
masalah-masalah ini secara mendalam dan terinci agar jalur yang 
pernah diinjak oleh Barat dalam memasuki Timur dapat kita batasi 
dan kita usut sehingga penjajahan yang lebih jauh dapat kita hin- 
darkan dan dunia Timur dapat bangun dari tidurnya. 

Untuk membahas berbagai sebab masalah-masalah kita dan 
memberikan pemecahan, kita perlu mengetahui bangsa-bangsa 
yang telah menderita rasa sakit yang sama dan menghadapi ma- 
salah-masalah sebagaimana kita hadapi dan masalah-masalah his- 
' toris, sosial, ekonomi dan lingkungan mereka serta kebutuhan- 
kebutuhan dan kondisinya berdekatan dengan apa yang kita ha- 
dapi. Sayangnya kita bukannya mencoba mengenal pemikir- 
pemikir kreatif dan kritisi sosial dari bangsa-bangsa tersebut, te- 
tapi malah tertarik dengan penulis-penulis dan filosof-filosof Barat 
yang pemikiran dan pandangan-pandangannya betapapun hebat 
dan bagusnya, tidak relevan dengan berbagai permasalahan dan 
kebutuhan kita guna mencapai tujuan kita sebenarnya dalam ma- 
syarakat. Sayang sekali bahwa kita harus menjadi bodoh terhadap 
para pemikir dan penulis Asia dan Afrika yang sumbangannya di 
dalam membangun kesadaran diri dan identitas nasional serta 
pengakuan internasional bagi rakyat mereka telah membantu 
rakyat dalam menemukan pemecahan-pemecahan tepat bagi ber- 
bagai masalah sosial mereka. Kita secara mengherankan telah 
menunjukkan antusiasme berlebihan dalam berusaha menelaah 
karya-karya penulis Eropa seperti Brecht, Beckett dan lain-lainnya. 
Padahal pemikiran dan pengalaman penulis-penulis seperti itu 
hampir-hampir tidak relevan bagi kondisi sosial kita. Bagi pem- 
baca Jerman atau Eropa, Brecht mungkin progresif, cerdas, dan 
cemerlang, tetapi kita adalah bangsa Iran dan karena itu kita tidak 
melihat bahwa pemikiran-pemikirannya dikenal dan relevan bagi 
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pengalaman-pengalaman kita sendiri. Brecht tidak responsif 
terhadap kebutuhan-kebutuhan kita, karena ia berbicara tentang 
suatu penyakit yang berbeda. Keluhannya adalah terhadap pe- 
nyakit syaraf. Sedangkan keluhan saya terhadap penyakit perut. 
Tidak disebutkan sedikit pun jenis obat yang saya perlukan guna 
menyembuhkan sakit saya dalam resepnya. Tambahan lagi, 
pengalamannya berakar pada dua perang di abad ini dan pen- 
dewaan pada mesin selama tiga abad terakhir, dengan munculnya 
kelas borjuis di Barat. Fenomena seperti ini tidak pernah ada dalam 
masyarakat kita. Memang benar bahwa kita mempunyai suatu 
kelas borjuis, tetapi tidak seperti jenis borjuasi yang mendomi- 
nasi kebudayaan Eropa sejak zaman Renaissance. Lantas apa guna 
filsafatnya bagi kita? Dapatkah kita benar-benar bergayutan dengan 
pandangan hidup kita dalam masyarakat ini? Brecht mempunyai 
kesibukan pikiran yang lain.: Pikiran saya disibukkan dengan ma- 
'salah bagaimana saya dapat mencukupi kebutuhan keluarga dan 
mendidik anak-anak saya. Saya memikirkan kebutuhan-kebu- 
tuhan pokok hidup: pangan, papan dan pakaian. Sedangkan dia 
memikirkan bagaimana mengetahui dan menemukan dirinya 
dalam hubungannya dengan dunia eksistensi. Setelah lega dengan 
masalah-masalah ini, ia kemudian mampu meraih tahap pemikiran 
diri. Ia telah memperluas pandangan dunianya. Sedangkan saya 
masih bergulat dengan perjuangan memperoleh kebutuhan- 
kebutuhan pokok hidup. Pendek kata, penderitaan kita berbeda 
dengan penderitaan di Eropa, dan karena itu menuntut diagnosa 
dan resep yang berbeda pula. 


Jadi kita harus beralih kepada penulis dan kritisi sosial yang 
penggambarannya tentang penderitaan rakyatnya serta pelukisan 
masalah-masalah rakyatnya mirip dengan penderitaan dan ma- 
salah kita. Jika kita mencoba membaca kitab Yasin sebagai ganti 
Brecht. Umar Mawlud atau Umar Ozgan .sebagai ganti Sartre, 
Emma Cesaire dan Frantz Fanon sebagai ganti Albert Camus, kita 
akan dapat mengetahui diri kita sendiri dan situasi kita dalam 
kehidupan, oleh karena para penulis ini mempunyai perhatian 
yang sama dengan kita. Tetapi makin banyak kita membaca karya- 
karya Barat, akan makin terasinglah “kita dari situasi: kita “dalam 
kehidupan nyata. Namun perlu diingat bahwa pikiran Barat, setelah 
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dihadapkan pada para penulis dan filosof besar yang telah meng- 
geluti masalah-masalah eksistensial, sosial, ekonomi dan politis 
dunia Barat sejak perang dunia pertama dengan semangat dan 
kesungguhan, adalah jauh lebih terang dan lebih banyak mem- 
buahkan daripada pikiran Timur. Meskipun pikiran Timur telah 
disalin ke dalam konsep-konsep para penulis Barat, pikiran Timur 
itu sendiri telah kehilangan komitmen aktual dan esensialnya 
pada masyarakat Timur dan masalah-masalah fundamentalnya 
yang mendesak. Jadi terpulang kepada pikiran Timur untuk 
menghadapi kenyataan bahwa realitas di dunia Timur menim- 
bulkan berbagai persoalan dan menuntut pemecahan khusus 
yang tidak sama dengan persoalan pada umumnya di dunia Barat. 
Pemecahan baru persoalan Timur harus digali dari masyarakat 
Timur, bukan dari masyarakat Barat. Bagaimanapun sungguh-sung- 
guh dan progresifnya, pemecahan Barat bagi persoalan Timur akan 
terbukti tidak cocok dan berakibat dekaden serta salah arah bagi 
masyarakat Timur. 


Tapi mengapa Timur telah kehilangan sentuhan dengan sum- 
ber-sumber material dan spiritualnya? Mengapa ia tidak mampu 
mengenal potensialitas dan memanfaatkannya? Apa yang telah 
dilakukan Barat atas Timur sehingga menjadi demikian lumpuh? 
Umar Mawlud, salah satu pemikir terbesar Afrika, mengajukan ana- 
lisis ini. Bagi seorang tuan yang ingin agar budaknya tetap setia 
dan patuh padanya, maka soal pertama yang harus ia lakukan ada- 
lah melenyapkan kepribadian budak itu, karena jelas sekali bahwa 


seorang yang mempunyai kepribadian tidak akan dapat menjadi 


budak yang baik. Demikian pula untuk mengubah suatu penduduk 
ke arah kepatuhan budak yang diperlukan adalah menanggalkan 
kepribadian. dari penduduk itu, melemahkannya secara moral 
dan spiritual sedemikian rupa sehingga ia tidak -dapat merasakan 
bahwa ia masih manusia. Orang semacam ini tidak akan menen- 
tang bila dijadikan hewan pemikul beban. Selama kita tidak ber- 
kepribadian penuh,-merasa inferior terhadap Barat, dan mengang- 
gap diri kita kurang merdeka, kurang mulia dan kurang efisien 
dibandingkan Barat, maka kita. pasti akan menyembah-nyembah 
dan merangkak di depan kaki Barat, mengemis budi baik dan ban- 
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tuan industrial serta kulturalnya, sehingga masyarakat kita hanya 
di permukaan saja tampak modern. Hanya jika kita memiliki 
kepribadian kita sendiri kita dapat bebas dari cengkeraman Barat. 


Seorang teman menceritakan pada saya bahwa suatu ketika 
ia mengunjungi temannya yang menjadi hakim pada suatu penga- 
dilan. Hakim ini, katanya adalah seorang yang mempunyai integritas 
moral, saleh, penuh martabat dan sangat mantap wataknya. Ia 
mengatakan ketika ia memasuki kantor sang hakim ia diminta 
duduk di sampingnya, ia memperhatikan ada seorang yang bu- 
kan bertampang kriminal dibawa masuk keruangan. Ia mengata- 
kan bahwa penampilan yang mantap dan gaya yang gagah dari 
orang ini mengesankan bahwa ia seorang yang berkedudukan 
dan dihormati di masyarakatnya. Ia melepas topinya dan meminta 
pada hakim agar diperbolehkan duduk dengan cara demikian 
sopan dan hormatnya sehingga seolah-olah seluruh hadirin merasa 

“harus berdiri dan membungkuk menghormatinya: demikianlah 
cerita teman saya. Akan tetapi katanya, sang hakim yang berpem- 
bawaan sangat baik dan-berhati lunak, mulai memperlakukan 
orang itu dengan penghinaan dan maki-makian yang kasar, ber- 
teriak kepadanya, "Kamu tikus kotor! Kamu ingin duduk, hah! 
Kamu tidak pantas duduk di sini! Bagaimana mungkin kamu 
berani duduk di depan saya! Kamu anak haram! Jahanam, keluar 
dari sini! Tempatmu dekat pintu sana! Berdiri di sana!" Bahkan 
sang hakim memberondongnya dengan tambahan penghinaan 
dan caci maki ketika pesakitan yang malang itu meminta supaya kata- 
katanya didengar lebih dulu. "Persetan dengan kata-katamu! Saya 
tidak akan mendengar omong kosongmu! Kamu tidak pantas di 
dengar, kamu keranjang kotoran! Dan semua orang-orangmu, 
kamu dan orang-orangmu keranjang kotoran!" Sang hakim terus- 
menerus menghina dan mengancamnya dengan kemarahan dan 
penasaran yang meningkat. Akhirnya ia berdiri dan mengusirnya 
dari kantornya. Teman saya bercerita bahwa hakim itu menerang- 
kan sebabnya mengapa ia harus bertindak demikian kasar kepada 
Si pesakitan itu. Sang hakim beralasan bahwa si tertuduh tidak 
akan mau mengakui kesalahannya kecuali kalau ia dihina di depan 
umum. Masalahnya, kata sang hakim, orang tersebut tidak akan 
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bersedia mengakui kejahatannya karena ia memandang dirinya 
orang penting dan dari keluarga yang cukup terkenal. Penduduk 
sekitarnya memanggilnya Haji Aga dan menjunjung serta 
menghormatinya. Dengan demikian Haji Aga bukan jenis orang 
yang mau mengakui kesalahannya oleh karena dengan penga- 
kuan itu ia akan menodai prestisenya di tengah-tengah masyara- 
katnya. Tidak ada hukuman yang lebih baik daripada meren- 
dahkan kepribadiannya dan menanggalkan martabatnva di depan 
publik dengan cara yang sama. Selama ia merasa bahwa ia Haji Aga, 
seorang yang berkedudukan dan terhormat, berasal dari suatu 
keluarga yang terkenal dan bangsawan, ia tidak akan bersedia me- 
nguak kejahatannya, terlepas dari kerasnya hukuman atau denda. 
Ia tidak akan mengatakan bahwa ia telah melakukan kejahatan 
karena ia mempunyai suatu kepribadian yang harus dilindungi 
dengan segala macam cara. 


Hakim itu menyatakan bahwa ia Harus delta kepribaci 
an individual maupun kepribadian publik si pesakitan, yang merupakan 
halangan satu-satunya kearah pengakuannya disana di depan publik, 
sehingga ia menemukan dirinya tanpa kepribadian lagi, dan tidak ada 
lagi sesuatu yang harus dipegangi: jika tidak, ia tidak akan bersedia 
jatuh, mengaku bersalah dan mengakui kejahatannya. Setelah 
dilenyapkan kepribadiannya, ia tidak akan ragu-ragu lagi untuk 
membuka sesuatu yang mungkin melukai kepribadiannya, karena 
ia memang sudah tidak punya kepribadian lagi. Ini adalah jenis 
perlakuan yang diterima oleh dunia Timur dari dunia Barat selama 
tiga abad terakhir. - 


Seorang penulis dan pemikir besar Afrika, yang gagasan- 
gagasannya lebih relevan dan bermakna bagi kita daripada gagasan- 
gagasan Sartre, mengatakan bahwa ada semacam konflik dialektis 
antara Barat dan Timur yang dapat dibandingkan dengan hubung- 
an kontradiksi yang terdapat antara seorang ibu dengan seorang 
anak. Si anak melihat ibunya sebagai satu-satunya tempat ha- 
rapan dan perlindungan yang ia miliki. Ia mungkin dimarahi, 
ditempeleng, ditendang dan dibuang oleh ibunya, tetapi ia tetap 
meminta untuk dapat diterima kembali dan dimaafkan oleh ibu- 
nya sehingga ia tidak akan dihukum lagi. Bagi si anak sang ibu 
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adalah satu-satunya orang tempat berlindung, agar ia dapat di- 
lindungi dan ditolong, sehingga ia tidak akan ditinggalkan sen- 
dirian dan dibenci. Tetapi bagi sang ibu si anak tidak boleh ber- 
tingkah dan harus lebih taat agar dapat diterima dan dipeluk lagi. 
Sang ibu harus mengetahui bahwa anaknya tidak lagi melawan 
atau membangkang terhadap aturan-aturannya atau bersikap 
menuli terhadap perintah-perintahnya—ia harus yakin bahwa 
anaknya menuruti kehendaknya, karena jika tidak ia keberatan 
untuk menerimanya. Si anak ingin memiliki kepribadian sendiri 
dengan jalan mencoba menyatakan dirinya di depan ibunya, 
tetapi sang ibu akan menghukumnya sehingga ia dapat mela- 
kukan kehendaknya atas si anak. Hubungan ibu-anak, yang dia- 
lektis, itu, mirip dengan hubungan yang ada antara penjajah dan 
yang dijajah, antara Barat dan Timur, antara ras putih dan ras 
hitam, antara ras Barat dan ras Timur. . 


Banyak pemikir-pemikir Barat seperti Nietzche, Hegel, 
Freud, Ernest Renan, dan sejumlah yang lain telah -menunjuk- 
kan suatu sikap yang mengandung bias terhadap berbagai ras 
kemanusiaan. Manusia dengan kaliber besar seperti Ernest Renan, 
seorang antropolog modern besar yang seringkali melibatkan 
dirinya dengan berbagai isu moral dan spiritual, telah menya- 
rankan bahwa ras Barat atau Utara merupakan ras superior atau 
ras unggul dari kemanusiaan. Ia menciptakan seribu klaim dan 
alasan yang bersifat filosofis, fisiologis dan ilmiah, untuk mendu- 
kung teorinya yang rasis dan mengumumkannya kepada dunia. 
Usaha-usaha serupa dilakukan atas nama riset ilmiah di tempat- 
tempat akademik seperti Sorbonne di mana seorang mahasiswa 
kedokteran mungkin didapati sedang membandingkan sel otak 
orang kulit putih dan sel otak orang kulit hitam,-seolah-olah orang 
putih dan orang hitam berasal dari spesies yang berlainan. Agak- 
nya mahasiswa ini berhasil memberikan bukti yang berkaitan 
dengan inferioritas ras hitam yang otaknya, seperti ia yakini, 
kurang maju dibandingkan dengan ras putih.. Ia akan berdalih 
bahwa sel-sel otak orang hitam mengandung kurang banyak 
membran berwarna abu-abu dan .kecoklat-coklatan dibanding sel- 
sel otak orang putih atau berdalih bahwa: ujung lengkung sel-sel 
otak orang hitam biasanya lebih kecil dibandingkan pada orang 
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putih, atau dalih-dalih yang serupa. Pokoknya seluruh yang ia 
ingin tunjukkan tidak lebih dari sikapnya yang chauvinistis dan 
remah—sesuatu yang pernah terdapat di kalangan bangsa Arab 
pada masa sebelum Islam. Sekarang sikap yang sama itu disuguh- 
kan di bawah topeng-topeng ilmiah. 


Hegel adalah seorang intelektual terbesar dari Barat, jenius 
sejarah paling terkemuka—tetapi pemikir besar ini tidak dapat 
mengendalikan diri dari menjadi agak rasis dalam konsepnya 
tentang evolusi spirit manusia: Ia mengklaim bahwa spirit itu 
mula-mula tidak sadar sebelum memasuki dunia alam dan bina- 
tang. Di sana ia mencapai suatu tingkatan kesadaran diri dan ke- 
mudian dalam bentuk spirit masuk ke dalam manusia. Kemudian 
ia mulai tahap evolusioner pertamanya ketika ia masuk ke dalam 
manusia Timur. Setelah menyelesaikan evolusi Timurnya spirit 
itu masuk ke dalam manusia Barat. Lantas ia masuk ke orang Jer- 
man untuk mencapai kesempurnaan lebih lanjut dan kemudian 
spirit itu masuk ke-negara Jerman. Hegel mengatakan bahwa 
tahap terakhir evolusi spirit itu adalah memasuki sistem keku- 
asaan pemerintah Jerman waktu itu. Perhatikan betapa Hegel 
telah menjadi rasis dan betapa jauh “ia mencoba merentangkan 
tema evolusi! 


Banyak anak-anak “sekolah di Eropa diajari bahwa perang 
kuno antara bangsa Yunani dan bangsa Persia adalah perang 
melawan orang "barbar". Tetapi mereka yang mengatakan bahwa 
bangsa Persia adalah "barbar" buta terhadap kenyataan bahwa 
pada waktu 'itu orang-orang Persia mempunyai peradaban terbesar 
di dunia lama. Namun mereka suka berdalih jika Yunani dikalah- 
kan oleh orang-orang barbar (orang-orang Iran yang mempunyai 
peradaban terbesar di' waktu itu) maka peradaban kemanusiaan 
akan dikalihkan-untuk selama-lamanya. Alasan sesungguhnya 
mengapa mereka ingin melihat kekalahan Persia di tangan Yu- 
nani sebagai kemenangan peradaban atas barbarisme adalah 
karena orang Yunani adalah orang Barat. Sikap ini kembali ke 
rasionalisasi kuno 'yang sana, yaitu bahwa ras Barat unggul ketim- 
bang ras Timur. Sikap ini ditanamkan kepada anak-anak sejak 
tahap-tahap awal pendidikan mereka. Jadi mereka seringkali di- 
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didik dengan pikiran purbasangka bahwa mereka dilahirkan 
untuk menjadi ras superior di muka bumi. Kiranya perlu diingat 
bahwa perasaan superioritas rasial ini, kultus pada ras Barat yang 
penuh purbasangka, tidak saja mengejawantah dalam etika sosial 
dan etika mereka, melainkan juga disarankan sedikit banyak 
dalam teori-teori dan asumsi-asumsi Barat di bidang historis, filo- 
sofis, etnologis, antropologis, psikologis dan neurologis. 


Bahkan manusia dengan kaliber besar seperti Mr. Sigfried 
bersikap bias terhadap dua ras: Tuhan atau alam, katanya, men- 
Ciptakan dua macam ras: ras sponsor dan ras pekerja, majikan dan 
buruh. Ras sponsor, dengan memelihara penduduk yang se- 
imbang, hanya dengan satu sampai seratus per tahun, diasosi- 
asikan dengan ras Barat. Menurut Sigfried, tidak lebih dari dua 
atau tiga sponsor dibutuhkan untuk mengawasi pekerjaan dari 
lebih seribu pekerja. Ras Eropa derigan keseimbangan pendu- 

' duknya dan tingkat melek huruf tertinggi dianggap menjadi ras 
majikan dan pengelola di muka bumi. Ras Timur 'karena itu 
diidentifikasi sebagai ras pelayan. 

Mr. Sigfried jelas seotang sarjana yang dikenal luas, seorang 
sosiolog terkemuka, dan seorang anggota akademi Perancis. 
Tetapi dapatkah kita mengabaikan sikap bias rasialnya? Dalam 
bukunya Lame des Peuples ia mengatakan bahwa setiap pekerja 
Perancis yang berambut pirang dan bermata biru yang dapat anda 
lihat di jalan-jalan, yang tidak banyak berpikir tentang dunia Barat, 
sesungguhnya mampu' mengorganisasi dan mensponsori suatu 
bangunan raksasa di dunia Timur. Dalam pada itu silahkan anda 
pergi ke Timur dan anda akan menemukan manusia besar dalam 
bidang pemikiran dan intelek yang tidak mampu mengawasi dan 
mengelola suatu bangunan yang sangat kecil dengan staf dan or- 
ganisasi yang terbatas. Hal'ini disebabkan, katanya, pikirin Barat 
ditakdirkan hebat dalam “organisasi, administrasi dan penciptaan 
peradaban sedangkan pikiran Timur : cenderung ke arah pemi- 
kiran reflektif, sentimen puitik dan visi'esoterik. Seorang Barat 
dapat menggunakan sebuah mesin selama tiga puluh atau empat 
puluh tahun tanpa merusakkannya, namun jika : anda menjual 
mesin yang Sama pada seorang Timur ia akari merusakkantiya 
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selama penggunaan enam bulan pertama, tetapi ia akan meng- 


. gunakan mesin yang rusak itu untuk dua puluh tahun mendatang. 


Mr. Sigfried seharusnya tahu bahwa manusia Timur tersebut 
merusakkan mesin bukan karena ia dari Timur, tetapi karena ia 
tidak mengenal mesin itu. Ia tidak tahu bagaimana cara menja- 
lankan mesin itu karena ia sudah dekaden. Akan tetapi nenek 
moyangnya mempunyai bakat hebat dalam masalah-masalah ilmu 
dan mekanika, mereka sangat cerdas dalam menciptakan alat-alat 
dan memeliharanya. Ada suatu periode dalam sejarah Persia ketika 
pikiran Persia memanifestasikan kekuatan kepemimpinan dan 
organisasi yang paling besar dalam periode Khaja Nazam al-Mulk 
yang mampu memerintah dan mengawasi suatu kekaisaran yang 
sangat luas dan membentang dari India sampai Laut Tengah. Se- 
luruh kekaisaran Seljug yang meliputi lebih dari dua puluh bangsa 
dari berbagai ras, bahasa dan kepercayaan, menuntut suatu ke- 
mampuan organisasi yang luar biasa untuk memerintah dan 
menyatukan mereka—imperium yang luas ini diperintah oleh 
Nazam al-Mulk. Ini adalah contoh bagaimana kemampuan ber- 
pikir Timur dapat memimpin suatu imperium luas dengan ke- 
pemimpinan dan kekuasaan yang cerdas serta dengan toleransi 
mengesankan yang ditujukan pada beraneka ragam rakyat dari 
berbagai ras dan agama. Sebabnya mengapa kemampuan ber- 
pikir yang sama itu kini tidak mampu melakukan sesuatu yang 
besar seperti dulu adalah dikarenakan ia telah menjadi dekaden. 
Ia telah menjadi begitu dekaden sehingga ia bahkan telah kehi- 
langan kemampuannya untuk mengenal dirinya. Adalah Barat 
yang menyebabkan kemerosotan ini, sementara Timur sendiri 
hampir-hampir tidak menyadarinya. | 
Orang-orang India, yang sekarang dianggap tidak dapat apa- 
apa kecuali dalam masalah mistisisme dan menangkal penderi- 
taan tubuh, dulu adalah pencipta angka dalam sejarah. Karena 
itu tidak aneh bila dikatakan bahwa seluruh angka yang digu- 
nakan dewasa ini berasal dari India. Ibn Hatham adalah ilmuwan 
lainnya dari Timur yang merumuskan hukum tentang fraksi 
cahaya, yang masih diterima oleh fisika modern. Disamping Ibn 
Hatham, Khayyam, Braderan Musa dan sarjana-sarjana Muslim 
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yang lain menunjukkan bobot yang menakjubkan dalam mencipta- 
kan dan menyempurnakan aljabar. Jadi tidak bijaksana kiranya 
mengklaim bahwa pikiran Timur hanya terbatas pada perenung- 
an masalah-masalah esoterik dan moral. 


Interpretasi tidak jujur tentang masalah-masalah filosofis, 
ilmiah, sosiologis dan historis yang dilakukan oleh sementara pe- 
mikir-pemikir Barat seringkali dimaksudkan untuk memompa 
ego Barat dengan perasaan superioritas, kekuasaan dan percaya 
pada diri sendiri. Hanya saja pemompaan ego ini tidak jarang dila- 
kukan dengan merugikan pihak lain, yaitu dengan mengalamat- 
kan inferioritas rasial, kekerditan, inkompetensi, dan keleriahan 
pada Timur. Pemikir-pemikir Barat tampaknya sengaja menyo- 
dorkan pandangan yang penuh bias tentang: isu rasial karena 
mereka 'ingin membuat orang-orang Timur merasa rendah diri 

, di hadapan orang-orang Barat. Sesuai dengan apa yang kita sebut- 
kan di atas, bila seorang berkulit gelap diberitahu bahwa ia ter- 
golong dalam ras yang inferioer, dalam sejarah yang hina, dalam 
suatu agama dekaden, dalam Suatu masa lalu yang rendah dan 
nista, dalam masyarakat yang tidak becus, maka akan tumbuh pe- 
rasaan rendah diri dalam kepribadiannya. 'Agar selamat dari tu- 
duhan lebih jauh bahwa ia berasal dari ras yang inferior, agar tidak 
dihina lagi, maka ia akan berpaling pada ras yang superior dengan 
jalan meniru adat-istiadat atau kebiasaannya atau berusaha agar 
dapat berasimilasi dengan ras superior tersebut atau dengan 
menanamkan pengertian dalam alam pikiran bahwa ia merupakan 
bagian dari ras itu. Jika ia cukup berhasil dengan cara ini ia tidak 
lagi akan dituduh sebagai seorang hitam, atau seorang oriental, 
atau seorang pertapa, atau seorang fanatik, dekaden, atau kurang 
cerdas dibandingkan otang lain dan lain sebagainya. Ia tidak lagi 
dituduh dengan hal-hal di atas karena ia bukan dirinya tagi, de- 
ngan pakaiannya yang asli, berdiri tegak di atas tanah ditnya. Segara 
demikian, ia memperoleh perlindungan ala' kadarnya “terhadap 
perlakuan yang tidak baik, karend telah" mencari perlindungan 
pada suatu ras superior. Ia tidak berbeda dengan seorang anak 
yang dimarahi oleh ibunya, yang mencari perlindungan pada ibu- 
nya karena ibu itulah satu-satunya orang yang akan melindunginya. 
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Hubungan ibu-anak mirip dengan hubungan yang ada antara 
penjajah dengan yang dijajah. Suatu negara metropolis dapat 
dilihat sebagai negara induk yang menjajah. Negara-negara Eropa 
seperti Belanda, Inggris, Perancis, Belgia, atau seluruh Eropa telah 
menjajah bagian-bagian Asia dan Afrika, karena itu masing-ma- 
sing kekuatan kolonial ini bertindak sebagai induk dan metro- 
polis bagi dunia jajahan. Sebagai rakyat yang terjajah, kita selalu 
diremehkan, dilemparkan ke suatu ras dan kebudayaan yang 
inferior, atau ditolak dan disalahgunakan oleh negara induk ko- 
lonialis. Supaya kita yakin bahwa negara induk masih memper- 
hatikan kita dan bahwa kita masih berada di bawah lindungannya, 
kita seringkali merasa terpaksa harus meniru-niru sopan-san- 
tunnya, cara hidupnya, dan kebiasaannya, sehingga kita tampak 
lebih mirip dengan anak-anaknya daripada seperti bangsa kita 
sendiri. Apa pun harga yang harus kita bayar, kita cenderung 
meniru-niru sang metropolis agar kita dapat memperoleh ber- 
katnya dan persetujuannya. Kita mulai berpikir bahwa sukses 
seperti ini sebagai langkah yang benar. Akan tetapi benarkah hal 
ini langkah. yang benar? Dapatkah seorang menjadi dirinya bila 
ia meniru orang lain? Tidak. Ia dapat menjadi dirinya hanya jika ia 
berpikir dan merasa atas nama diri sendiri, dengan mengenal 
karakteristik kebudayaannya, dengan mengenakan pakaiannya 
sendiri, dengan membelanjakan uangnya sendiri, dengan menga- 
dakan hubungan sosialnya sendiri, dengan berpikir bebas, men- 
ciptakan berdasarkan kemauan: sendiri, bertindak dengan cara 
sendiri—hanya dengan demikian ia dapat menjadi dirinya sendiri. 
Namun menjadi diri sendiri diancam dan direndahkan oleh dunia 
luar. Kepribadian diri dihalangi untuk menyatakan identitasnya. 
Hanya dengan mengubah dirinya. menjadi orang lain ia dapat 
keluar dari dirinya. Ia harus menempuh jalan seperti ini, sesuai 
dengan kehendak dunia luar, bukan kehendak dirinya. Dan ia di- 
paksa untuk meniru perbuatan, perasaan, pikiran dan kesadaran 
orang lain agar dapat mengubah dirinya menjadi orang lain. Akhir- 
nya, ia 'harus belajar memakai barang- barang yang diciptakan 
orang lain. Timur harus belajar bagaimana mengkonsumsi barang- 
barang yang diproduksi oleh Barat. Untuk melakukan .ini, ia 
harus mengubah dirinya menjadi sesuatu yang berlainan dari 
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dirinya. Sementara itu Barat bersedia melakukan apa saja untuk 
mencapai tujuan ini. Kapitalisme Barat sanggup untuk melakukan 
apa saja demi keuntungan, bahkan membakar Caesarea demi 
sebuah saputangan. 


Kemajuan cepat industrialisme sejak abad ke-18 telah 
mengakibatkan melimpahnya jumlah barang-barang pabrik yang 
jauh melampaui kebutuhan negara-negara produsen. Untuk 
menjual surplus itu, dunia industri mengubah Asia, Afrika, Ame- 
rika Latin, dan Australia menjadi daerah-daerah pemasarannya di 
mana kemungkinan terdapat permintaan permanen terhadap 
barang-barang industri. Namun persoalan besar yang dihadapi 
adalah bahwa tidak semua barang-barang produksi itu sesuai 
dengan cita-rasa dunia konsumen. Misalnya seorang wanita 
Afrika tidak merierlukan sama sekali alat-alat kosmetika dan obat- 
obatan kecantikan gaya" Eropa. Ia -akan menggunakan alat-alat 
'kecantikan alamiah yang berasal dari tanaman-tanaman atau pe- 
pohonan tertentu, dan ia mengenakan baju tradisionalnya. Ber- 
bagai model, warna, dan rancangan serta gaya dari Barat tidak 
akan sesuai dengan cita rasa dan' kebiasaan sukunya, sehingga 
bagi dia tidak ada manfaatnya apa yang sedang laris di dunia 
industri Barat. Untuk mengatasi masalah ini, dunia produsen me- 
lihat adanya keperluan permanen dalam mengubah kepribadian 
para langganan, supaya mereka menjadi berminat dan tertarik 
pada mode-mode Barat. Dunia industri mengetahui bahwa akan 
jauh lebih menguntungkan melakukan penyeragaman berbagai 
kepribadian yang berbeda-beda dari para langganan daripada 
mempertimbangkan gita-rasa mereka yang berlainan dalam ber- 
bagai produksi yang dikirim ke pasaran di Dunia Ketiga. 

Kebudayaan yang berbeda mempunyai cita-rasa yang ber- 
beda. “Cita-rasa “kebudayaan 'tidak akan berubah “kecuali kalau 
kepribadiah budaya sudah diubah. Suatu ketika gempa bumi 
besar menghancurkan sejumlah penduduk yang tinggal di rumah: 
rumah tua di kota 'Mashhad. Setelah-terjadi bencana itu kami 
bersama-sama 'memberituk kelompok penolong untuk me- 
ngumpulkan donasi dan membanitu mereka yang tertimpa musibah 
gempa bumi itu. Saya merupakan salah seorang anggota sukare- 
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lawan yang mengumpulkan sumbangan. Di antara mereka yang 
menyumbang terdapat beberapa wanita yang membawa pakaian- 
pakaian sangat mewah dan potongan-potongan pakaian wanita 
lainnya yang akan diberikan kepada mereka yang kena musibah. 
Kami mendengar setiap potong pakaian itu paling tidak memakan 
ongkos dua ratus tomans untuk membuatnya saja, belum ter- 
hitung harga bahannya sendiri. Namun siapakah para wanita yang 
sedang menderita musibah tersebut? Mereka adalah wanita 
kaum pekerja dan petani yang terlalu miskin untuk memiliki 
tenda yang kasar atau pakaian katun. Meskipun demikian, teman- 
teman kami membawa sejumlah pakaian yang indah beserta alat- 
alat rumah tangga untuk wanita-wanita miskin yang terkena 
musibah gempa bumi tersebut. Ketika mereka datang kembali 
kami mengamati bahwa setiap potong sumbangan—bahkan 
karung-karungnya—telah diambil kecuali pakaian-pakaian wanita 
yang mewah. Mereka memberitahu pada kita bahwa tampaknya 
tidak seorang pun yang tahu untuk apa pakaian-pakaian mewah 
tersebut. Apakah untuk ekshibisi (pertunjukan)? Atau untuk de- 
korasi? Atau sekedar dinikmati baunya? Ataukah untuk korden? 
Mereka melihat pakaian-pakaian mewah itu dengan pandangan 
yang aneh. 


Gaya dan cita rasa suatu masyarakat berasal dari nilai-nilai 
rasial, religius, historis, kultural dan estetiknya. Hal-hal ini meru- 
pakan faktor-faktor fundamental yang cenderung menentukan 
jenis-jenis barang yang akan dibeli dan dipakai oleh masyarakat. 
Untuk mengurangi faktor-faktor ini, dunia industri mencoba 
mengubah kepribadian para langganannya yang beraneka ragam 
sedemikian rupa-sehingga mereka tidak akan bertahan pada cita 
rasa dan kesukaan khas masing-masing, dan dengan demikian 
mereka dapat diubah menjadi manusia-manusia boneka yang 
tidak melawan untuk diberi pakaian dengan warna, bentuk dan 
potongan apa saja. Dengan dibentuk menjadi konsumen-konsu- 
men yang seragam dengan perbedaan yang amat sangat kecil, 
para langganan itu lantas memudahkan kerja dunia produsen, 
dunia industri dapat melipatgandakan labanya, karena ia tidak 
lagi harus mempertimbangkan seribu satu cita-rasa langganan, 
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bahkan tidak perlu lagi memandangnya sebagai makhluk- 
makhluk individual dengan perasaan suka atau tidak suka. Inilah 
caranya bagaimana Eropa memandang konsumen Asia dan 
Afrika, sebagai makhluk kosong yang tidak memiliki indivi- 
dualitas sendiri. Dalam kenyataan ia tidak diharapkan untuk me- 
nyatakan "keakuannya" (i-ness) atau identitasnya—suatu hal 
yang dapat kita amati pula dalam masyarakat kita dewasa ini. 


Dewasa ini banyak dari pembicaraan kita sehari-hari me- 
nyangkut tentang apa yang sedang jadi mode di Eropa, tentang 
apa yang sedang jadi kesukaan dan idola di sana, tentang po- 
tongan jas atau baju terakhir di Paris dan London. Tampaknya kita 
sudah terkena obsesi meniru cara-cara Barat, dan tidak lagi me- 
naruh perhatian pada cita-rasa dan tradisi sendiri. Saya selalu 
merasa heran mengapa hari Rabu menjadi hari lotre di negeri 
ini. Rabu tidak memiliki arti khusus dalam sejarah, kebudayaan 
" dan mitos kita. Hari pertama adalah Sabtu, hari terakhir Jumat, 
dan malam terakhir setiap minggu adalah Kamis—jadi apa yang 
istimewa tentang hari Rabu? Saya tidak dapat memahaminya 
sampai saya pergi ke Perancis. Di sana saya mengetahui bahwa 
Rabu adalah hari lotre di. Perancis. Demikianlah, mengapa kita 
mempunyai hari lotre yang sama. Hari yang lain tidak betul, 
karena begitulah di Perancis! Kadang-kadang saya berpikir bahwa 
kita tidak diperbolehkan pula memilih minuman kita sendiri. 
Siapa berani mengatakan ia tidak suka minum coca-cola. Bukan 
hak dia untuk mengatakan bahwa ia lebih suka susu daripada 
coca-cola. Mungkin ia selama bertahun-tahun dalam hidupnya 
sudah minum susu tetapi mulai sekarang ia harus minum coca- 
Cola. Siapa dia yang sampai mengatakan tidak memperdulikan 
Coca-cola? Bukan hak dia untuk memilih apa yang ia sukai. Ada 
orang-orang lain yang memilihkan untuk kita. Merekalah orang- 
orang yang menentukan apa yang harus kita pakai dan bagaimana 
kita harus menata rumah kita. 


Di 'negeri ini jarang sekali kita temukan sebuah rumah 
modern seharga lebih dari sejuta tomans yang dilengkapi dengan 
permadani Persia, walaupun permadani Persia jauh lebih indah 
dan cantik daripada karpet impor. Sebabnya mengapa karpet 
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asing lebih disukai daripada karpet buatan sendiri adalah karena 
orang-orang kaya kita sudah diberitahu bahwa di Eropa rumah- 
rumah besar tidak dilengkapi dengan permadani Persia dan bahwa 
Karpet Persia tidak cocok dengan struktur bangunan modern. 
Jadi mereka lebih baik meniru orang-orang Eropa karena mereka 
sudah diindoktrinasi bahwa cita-rasa dan pilihan-pilihan Eropa 
sebaiknya diikuti, demikianlah mereka meniru Barat dan apa saja 
yang diciptakan Barat, setelah hak mereka untuk memilih diram- 
pok habis. 


Sebagai akibatnya, kita telah kehilangan kemanusiaan kita 
karena menjadi manusia berarti mampu memilih. Menjadi ma- 
nusia berarti mampu berpikir, bertindak dan mengambil kepu- 
tusan untuk diri sendiri dan memiliki kesadaran yang merdeka. 
Namun sayang sekali kekuatan iradah kita, keberanian dan hak 
untuk memilih telah direnggut dari kita. Kita hidup di bawah 
belas kasihan orang lain. Dan melalui sudut pandangan orang lain 
kita cenderung menilai dan mempercayai kata-kata kita “sendiri. 
Suatu ketika seorang teman karib saya yang sering terlibat dalam 
perdebatan dengan saya, mengetahui bahwa pendapat yang saya 
pertahankan adalah pendapat saya sendiri, sesuatu peridapat yang 
baru dan belum pernah didengarnya sebelumnya. Semakin saya 
mempertahankan pendapat saya, semakin ia tidak setuju, hanya 
karena ia mengetahui bahwa itu adalah teori saya sendiri, tanpa 
dukungan pendapat Eropa. Biarpun saya mencoba -dan men- 
jelaskannya dengan pengertian-pengertian filsafat, sejarah, sastra, 
agama dan cabang ilmu lainnya, saya lihat ia makin menentang 
pendapat saya. Akhirnya saya menyadari bahwa teman saya ini 
tidak 'mempunyai keberanian untuk menerima konsep -atau ga- 
gasan apa pun yang tidak berbau Eropa. Bagi dia gagasan apa 
pun, asalkan nonEropa, pantas-dicurigai. Andaikata saya katakan 
bahwa pendapat 'saya'itu berasal dari seorang “pemikir: Eropa, 
niscaya tidak sulit baginya untuk mempetcayainya. Dalam hal 
demikian, ia akan segera menganggukkan kepalanya dan: ber- 
semangat untuk: mempublikasikan-pendapat itu: Tetapi. begitu 
ia tahu bahwa hal itu adalah gagasan saya—bukan dari anne 
Eropa—a kehilangan kepercayaan seketika. 
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Sebaliknya, terdapat orang-orang yang salah paham tentang 
arti "kembali kepada kebudayaan sendiri" dengan cara dicari-cari 
dan tidak ikhlas. Ketika mereka mendengar ajakan ini di Eropa, 
mereka lantas mencat kuku mereka dengan "henna" (getah buah 
pacar) atau menggantungkan gevas (sepatu bulu dari Iran) dan 
barang-barang antik di apartemen dan rumah mereka dan mereka 
seolah-olah sudah kembali ke kebudayaan mereka yang asli. 


Suatu hari saya mengunjungi salah satu dari orang-orang 
tersebut di Swiss. Ketika saya melihat sepasang gevas tergantung 
di dinding ruang tamu, saya tanyakan apakah benda itu me- 
rupakan sesuatu yang berarti baginya. Ia mengatakan bahwa itu 
berarti ia kembali ke dirinya—menjadi orang Iran: saya heran dan 
mengatakan bahwa ia tidak dapat kembali menjadi orang Iran 
hanya dengan menggantungkan sepasang gevas di dinding. Saya 
katakan padanya bahwa orang Iran akan meletakkan gevasnya di 
" depan pintu, dipakai kalau keluar rumah dan dilepas kembali 
jika masuk rumah. Jika anda memakainya dan berjalan-jalan di 
Geneva, saya akan tahu bahwa anda orang Iran, kata saya. Se- 
pasang gevas dengan potret Beethoven di antaranya tidak cukup 
menunjukkan bahwa anda sudah kembali ke kebudayaan sendiri, 
tambah saya. Tampak jelas bahwa ia belajar hal ini dari seseorang 
turis yang membawa gevas dari kota Kirman dengan maksud 
seperti di atas. Inilah cara teman kita kembali kepada kebuda- 
yaan sendiri—-menunggu sampai ia belajar dari orang lain! Lantas 
ia akan mengikuti jejaknya. 


Kepribadian kultural pada ketika terdiri dari sebuah 
kumpulan watak manusia. Sifat-sifat ini menunjukkan esensi 
dan realitas sebenarnya dari suatu masyarakat dan anggota-ang- 
gotanya dalam suatu ' periode sejarah. Hal “ini juga merupakan 
arti kepribadian dalami pengertian kultural. Oleh karena” itu, apa 
yang membentiik jumlah total dari kepribadiari intelektual, mo- 
ral, spiritual dan sosial saya, ataupun kepribadian setiap individu 
yang lain bukanlah" sesuatu yang saya bangun sendirian dalam 
kehidupan saya. Berbicara tentang manusia dalam pengertian- 
pengertian kepribadian kulturalnya dapat dikatakan bahwa ia 
dapat dibandingkan dengan sebuah pot yang terus-fnenerus diisi 
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dengan segala macam isian moral, intelektual, sosial, artistik dan 
religius yang disimpan dan dikembangkan sepanjang perjalanan 
panjang sejarah kebudayaannya, Dari segi ini, ia dapat dilihat 
sebagai suatu manifestasi sejarah kebudayaannya sendiri yang 
bertindak sebagai suatu cermin yang memantulkan kebudayaan 
dan sejarah masyarakatnya. Kita dapat juga memikirkan kebu- 
dayaan sebagai jumlah total dari sumber-sumber dan pencapaian- 
pencapaian spiritual, intelektual, dan moral suatu masyarakat. 
Sebagaimana halnya sumber-sumber kultural, ekonomi me- 
nyangkut proses yang berputar dan berkembang secara mirip. 
Seperti binatang-binatang dan tumbuh-tumbuhan yang mati, 
membusuk dan terkubur di bawah lapisan-lapisan tanah, me- 
ngalami perubahan-perubahan kimiawi di bawah tekanan dan 
temperatur yang tinggi dan faktor-faktor geologis semacam itu, 
dan barulah kemudian tumpukan itu berubah menjadi sumber- 
sumber ekonomi yang vital, dengan cara yang sama, kebudayaan 
harus mengalami proses fermentasi, pembusukan, berputar, dan 
berkembang agar menjadi sumber spiritual bagi suatu bangsa atau 
suatu masyarakat. Dengan demikian sejarah memajukan kebu- 
dayaan dan kebudayaan menjadi milik sejarah. Jadi manusia 
adalah produk sejarah ia tidak terbentuk dari sesuatu yang tidak 
ada dalam suatu periode waktu tertentu yang dianggap tidak ber- 
kaitan dengan masa lalu. 


Manusia modern adalah lanjutan dari masa lalu—apa pun 
kenyataannya sekarang. Cara saya berpikir, merasa dan berbicara 
merupakan suatu produk sejarah—dari abad ini selama saya 
hidup. Andaikata saya dilahirkan pada periode sejarah yang lain, 
saya akan menjadi seorang manusia yang berbeda pula. Dan saya 
akan berpikir, merasa.dan mengekspresikan diri saya dengan 
cara yang berbeda, karena saya termasuk ke dalam suatu.bagian 
sejarah yang lain,. Apa yang telah disimpan dan. diinvestasikan 
dalam kebudayaan masyarakat saya telah mengalir: dalam diri 
saya -karena .saya kebetulan lahir, dibesarkan dan dibudayakan 
selama periode sejarah i ini.. 


Perkembangan kepribadian suatu generasi, secara demikian, 
merupakan -hasil- aliran kolektif berbagai arus spiritual, mistis, 
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intelektual, humanistik, estetik, artistik dan ilmiah dari generasi- 
generasi yang telah berlalu. Tanpa turunnya elemen-elemen atau 
ramuan-ramuan yang perlu ini, kepribadian itu tidak dapat 
tumbuh dan berdiri tegak di atas akar-akarnya. Makin merasuk ia 
ke dalam akar-akarnya di dalam tanah dan makin meluas ia me- 
masuki sumber-sumber air dan mineral yang kaya, maka akan se- 
makin kuat dan kokoh ia berdiri tegak di atas bumi. Demikian 
pula, seorang individu yang dapat mengambil sumber-sumber kul- 
tural dan intelektual yang kaya dan menyegarkan dari masa lam- 
pau masyarakatnya akan dapat menumbuhkan kepribadian yang 
kuat dan tangguh—suatu kepribadian yang mendorongnya untuk 
melakukan pilihan bagi dirinya dan kesejahteraan generasinya. Jadi 
merupakan Suatu kemustahilan bagi seseorang untuk memiliki 
masa depan kecuali ia memiliki masa lampau sejarahnya, dan tanpa 
masa lalu berarti ia memulai masa sekarang dari nol, sesuatu yang 
tak mungkin. Sebaliknya, seseorang yang mempunyai masa lalu 
tetapi tidak dapat mengenalnya tidak ada bedanya dengan ma- 
nusia primitif. Manusia seperti ini, karena terasing dan terputus 
dari budaya dan sejarahnya, tidak jauh berbeda dengan seorang 
Eskimo atau seorang primitif di Australia. Ambillah seorang bayi 
Eropa dan besarkanlah dalam suatu masyarakat primitif yang sepe- 
nuhnya terputus dari masa lalu kulturalnya, maka setelah menjadi 
dewasa ia tidak berbeda sama sekali dengan seorang Eskimo atau 
manusia setengah biadab. Mengapa? Oleh karena ia tidak tahu 
siapa dia sebenarnya dan dari kebudayaan mana dia berasal. Jadi 
dia harus mulai dari nol. Sosiologi Barat yang membela kolonial- 
isme. sangat memahami kenyataan, jika Timur diputuskan dari 
masa Jalunya, digelapkan identitas kulturalnya, yang berarti ditang- 
galkan dari kepribadiannya yang asli, maka ia tidak akan mampu 
melawan kekuatan kolonialisme. Sesungguhnya. Timur telah 
kehilangan kepribadiannya dan menemukan dirinya dalam keada- 
an mengikuti dan membebek: Barat dengan, kesetiaan yang berle- 
bihan. Timut telah terlalu jauh dalam pembebekannya pada Barat, 
Sehingga ia bangga menjadi langganan dan konsumen paling setia 
pada barang-barang Barat. "West-mania" telah menjadi suatu bagian 
dari kepribadian Timur, pada Lingkat yang 'Sedemikian jauh, se- 
hingga Barat tidak perlu lagi melakukan tekanan, siasat dan mus- 
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lihat untuk mempengaruhinya. Kepribadian baru ini adalah Barat 
yang menjadi model bagi Timur dan harus diikuti. Adalah sangat 
alamiah bagi pribadi yang lemah mengikuti suatu model pribadi 
yang kuat yang dapat ditiru agar menjadi mirip dengannya. Men- 
jadi seperti Barat berarti mengenakan pakaiannya, menggunakan 
alat-alatnya, dan mengkonsumsi apa yang telah dihasilkan. Meng- 
konsumsi apa yang telah dibuat oleh Barat itulah yang telah 
melenyapkan Timur dari kepribadiannya. Dewasa ini konsume- 
risme metupakan suatu bagian dari kepribadian manusia modern. 
Konsumerisme merupakan bagian dari kepribadian manusia 
Timur yang telah ditasbihkan menjadi manusia konsumeris yang 
setia dan lestari dari industrialisme Barat. 


Ada lebih dari seribu suku di Afrika. Masing-masing suku itu 
mempunyai cara konsumsi, berpakaian dan kebiasaan yang khas. 
Masing-masing mempunyai cara transportasi barang-barang dan 
" pembangunan pemukiman yang khas. Masing-masing cenderung 
menerapkan pemecahannya sendiri terhadap masalah-masalah 
dan kebutuhan-kebutuhannya. Karena cita-rasa dan gaya mereka 
yang berbeda-beda, mereka tidak berminat membeli barang- 
barang yang sama dari Barat. Akan tetapi Barat tidak akan dapat 
melayani cita-rasa dan kehendak yang berbeda-beda, karena per- 
hatian utamanya adalah bagaimana cara memperoleh keuntungan 
maksimum dari apa yang telah diproduksi dan diekspor ke Afrika, 
Amerika Latin dan Asia. Dalam rangka menyeragamkan kebiasaan 
para konsumen yang berlain-lainan di seluruh dunia, Barat mela- 
kukan reduksi dan penyeragaman atas mereka, kendatipun hal ini 
mendistorsi identitas kultural dan sifat-sifat para konsumen itu. 
Bila hal ini telah dilakukan maka Timur tidak akan lagi mengemu- 
kakan suatu keluhan pun “dalam membebek Barat, karena Timur 
tidak lagi memiliki kepribadian yang harus dipertahankan. 


| Dunia kolonialis. tidak i ingin, melihat mesin- mesin industrinya 
berhenti berputar, walaupun karena i itu manusia dan alam menjadi 
rusak, nilai- nilai agama, kultural dan artistik dikorbankan. Dunia 
kolonialis membutuhkan konsumen. ini adalah tujuan yang di- 
kejar serta sasaran pokok dan untuk itu. usaha besar-besaran di- 
lakukannya. Perhatian” utamanya “adalah memperoleh konsumen 
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sebanyak-banyaknya. Jadi banyak yang harus dipisahkan dari sifat- 
sifat kultural dan kepribadian mereka, agar dunia kolonialis dapat 
menggaet konsumen-konsumen yang diidamkan di Dunia Ketiga. 
Dengan demikian dunia ini harus diubah menjadi serupa pohon 
tanpa akar yang tumbang di atas tanah aslinya, ia harus diubah 
bagaikan tongkat berjalan yang ada dalam cengkeraman dunia 
kolonialis. Bagi dunia kolonialis Dunia Ketiga bagaikan sepotong 
kayu yang dipotong dan digergaji menjadi sesuatu benda yang 
dapat mengabdi pada kepentingan praktis Barat. Timur hanyalah 
digunakan sebagai sarana untuk menghasilkan sesuatu tujuan 
yang diinginkan Barat. 

Apa yang diinginkan dunia kolonialis tampak jelas dalam 
kenyataan, bagaimana generasi muda dari masyarakat-masyarakat 
Asia dan Afrika tertentu telah mengalami alienasi (keterasingan) 

, dari kebudayaan dan adat- istiadat mereka sendiri. Berhubung 
tidak menyadari bahwa dahulu beberapa masyarakat ini memiliki 
kebudayaan yang kaya, agama-agama besar, filsafat yang mendalam 
dan berbagai pencapaian di bidang seni dan sastra, mereka mulai 
mempelajari kebiasaan dan adat-istiadat baru dari Barat, -setelah 
mereka kehilangan sentuhan dengan kebiasaan-kebiasaan kon- 
vensi sosial mereka sendiri. Sebagai akibat, masyarakat mereka, 
yang dulu pernah memimpin kemanusiaan dalam ilmu pengeta- 
huan dan peradaban, kini telah menjadi tergantung pada Barat. 


Masyarakat ini kadangkala disejajarkan dengan beberapa 
masyarakat primitif di Afrika dan Asia atau dengan masyarakat- 
masyarakat kesukuan seperti Chad. Akan tetapi faktor-faktor apa- 
kah yang bertanggung jawab atas dekadensi ini? Masyarakat 1 ini 
hidup dalam Suasana kebodohan dan kemiskinan karena ia tidak 


manga 


rakat ini tidak. menyadari akan kebut dii iiiasa ali yang 
telah ditimba oleh Barat untuk memperkaya kehidupan spiritual 
dan 'kuituriinya. Namin masyarakat ihi sekarang" menderita 
kemiskinan kultural. Apa $ se bab? 


. Pengaruh Islam pada Kristen selama Perang Salib telah meno- 
long lahirnya Protestanisme di Eropa. Karena pengaruh Islam ini 
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agama Katolik diubah menjadi suatu keyakinan yang memprotes, 
menyelidik, dan mengritik, yang juga berminat dalam segi-segi sosial 
dan materiil dalam kehidupan manusia. Agama Katolik yang telah 
menyebabkan stagnasi selama seribu tahun di Eropa kini diubah 
menjadi suatu kekuatan dinamik yang membangkitkan arus, gerak 
dan pertumbuhan. Bertentangan dengan apa yang sering dike- 
mukakan orang, munculnya peradaban modern selama zaman 
Renaissance bukan sebagai hasil penolakan atau pemusnahan ele- 
men agama. Pada hakikatnya, transformasi (perubahan) agama 
Kristen zaman pertengahan, yang telah menjadi dekaden dan 
reaksioner, menjadi suatu agama yang memprotes, bersemangat, 
dan memperhatikan dunia, itulah yang mempercepat kemajuan 
peradaban modern di Eropa. Pendeknya, agama Protestanlah yang 
telah membidani peradaban modern. Kiranya harus disebutkan 
bahwa oposisi terhadap agama dengan menggunakan filsafat ma- 
terialisme bukan sesuatu yang biasa dalam zaman Renaissance, 
karena semua pendiri, tokoh dan pioner pada periode ini adalah 
manusia-manusia teligius. 


Dengan kata lain, transformasi Katolikisme menjadi Pro- 
testanisme, dekadensi menjadi dinamisme itulah yang membantu 
meletakkan fondasi peradaban modern di atas stagnasi dan ke- 
jumudan sosial yang telah berumur seribu tahun. Renaissance 
tidak dimaksudkan untuk menghancurkan elemen agama, dan 
juga tidak dimaksudkan untuk meniadakan masa lalu. Andaikata 
sejarah harus dibuat sejak sekarang, maka ia harus dibuat sebagai- 
mana Hitler membuat sejarah, yaitu dengan maksud memusnah- 
kan apa yang ada di masa lalu. Renaissance tidak mulai dengan 
cara seperti ini. Renaissance justru menekankan kebudayaan 
masa lalu dari Yunani dan Romawi klasik. Ia bertujuan untuk me- 
nemukan kembali, mengenali kembali dan "menghidupkan kem- 
bali sumber-sumber kebudayaan dari periode klasik, yang telah 
disepelekan selama periode zaman pertengahan. Akan tetapi ini 
tidak, berarti bahwa Renaissance cenderung untuk meremehkan 
agama Kristen. Dalam kenyataan, usaha tak kenal, henti dicurah- 
kan untuk mengubah spirit dan kebudayaan Kristiani dari suasana 
zarnan pertengahan yang mandek: dan' lamban menjadi suasana 
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yang bergerak, maju, berkembang dan terus tumbuh. Renais- 
sance melakukan suatu introspeksi yang bersifat menyeluruh 
dan kritis. Mereka yang mula-mula membangun basis kultural 
dan keyakinan dari peradaban modern Barat adalah manusia- 
manusia Renaissance yang sangat menyadari keadaan zaman 
mereka maupun periode zaman klasik. Oleh karena itu mereka 
membangun suatu peradaban yang isi kebudayaannya berakar 
pada Yunani dan Romawi dan nilai-nilai spiritual dan sentimen- 
talnya didasarkan atas agama Kristen. Nilai-nilai ini dipilih dan 
diteliti secara seksama, dan kemudian dipersegar dan diperkuat 
dengan suatu kekuatan baru yang kreatif dan membangkitkan. 
Kekuatan inilah yang kemudian terus-menerus membangkitkan 
gerakan dan dinamisme dalam masyarakat. Sebagai hasilnya agama 
Kristen menjadi begitu kuat dan progresif sehingga ia mampu 
berperan sebagai fondasi moral dan spiritual peradaban Barat. 
"Dan ia masih terus berperan seperti ini dengan sukses yang cukup 
mengesankan di dunia Barat. Akan tetapi mengapa Barat menolak 
jalan serupa yang akan kita tempuh berkenaan dengan agama kita? 

Sementara orang mengajukan alasan bahwa Barat telah maju 
begitu cepat dan telah membangun peradaban demikian besar 
karena Renaissance mencampakkan agama dan melemparkan 
masa lalunya. Tetapi ini tidak benar. Renaissance mendasarkan 
dirinya pada sumber-sumber masa lalu, hanya saja sumber-sumber 
masa lalu itu dihidupkan kembali, direvitalisasi dengan spiritnya 
sendiri. Ia tidak mulai dari nol. Ia tidak dapat mulai dari nol. Pi- 
kiran-pikiran besar Renaissance mempunyai akar intelektualnya 
dalam kebudayaan Yunani dan Romawi. Walaupun bangsa Arab 
telah, menerjemahkan dan menjelajahi karya-karya Aristoteles 
dan Plato, manusia-manusia Renaissance ingin menemukan kem- 
bali ide-ide. mereka-bagi: mereka-sendiri, Mereka mengarungi 
zaman “klasik sedemikian rupa sehingga dapat mengapresiasi ber- 
bagai seni dan filsafatnya dengan cara yang sangat mendalam. 
Pemikir-pemikir yang cerdas di.masa Renaissance juga menyelidiki 
dan mendalami agama.Kristen dan hakikat agama pada umumnya. 
Setelah memahami esensi sebenarnya dari agama mereka, me- 
reka mengubah bentuk agama Kristen zaman pertengahan yang 
melumpuhkan dan menidurkan menjadi agama Kristen Renais- 
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sance—yaitu menjadi kekuatan yang giat dan bangkit yang mulai 
memainkan suatu peranan responsif dan praktis dalam masya- 
rakat. 


Dewasa ini banyak pemimpin Afrika yang berpikir dan ter- 
pelajar kelihatan mengenakan pakaian nasional mereka dalam 
kesempatan berbagai pertemuan dan konferensi internasional 
walaupun mereka telah dididik di Barat. Mereka sadar bahwa 
mereka harus mempraktekkan adat-istiadat asli mereka sendiri, 
mengenakan pakaian sendiri, berbicara dengan bahasa sendiri, 
dan mempraktekkan keyakinan serta upacara-upacara sendiri se- 
hingga Barat tidak lagi akan mengajari mereka, "Anda tidak 
punya pakaian sendiri, karena itu saya sediakan untuk anda pa- 
kaian saya. Anda tidak punya bahasa, karena itu saya ajari anda 
bahasa saya. Anda tidak punya masa lalu karena itu saya kenalkan 
anda dengan masa lalu saya. Anda tidak punya peradaban: karena 
itu saya beri anda peradaban saya". Selama dua abad pemerin- 
tahan kolonial, Barat mengulang: -ulangi mOottO-motto di atas yang 
diarahkan pada bangsa- -bangsa Afrika yang terjajah sehingga 
Afrika tetap terserak-serak dan terpecah belah serta kehilangan 
identitasnya. Selama bertahun-tahun ditanamkan di alam pikiran 
negro Afrika bahwa ia hanya cocok untuk jadi babu atau pelayan, 
pelawak atau badut, dan penari. Ia dibuat sedemikian rupa se- 
hingga tidak pernah bekerja secara serius. Akan tetapi sekarang 
setelah lama ditanamkan ketidakseriusan ini, para pemimpin 
Afrika baru mulai mempraktekkan cara-cara hidup mereka sendiri 
sehingga dunia akan menghargai mereka -secara serius—dengan 
demikian rakyat mereka dapat memulihkan kepercayaan pada 
masa lampau mereka ketika mereka adalah manusia-miahusia 
yang terhormat, dengan: kebudayaan yang patut dihargai dan 
kuat berikar, dengan nilai:nilai'rtioral dan - Spiritual yang kaya, dan 
bahwa nenek moyang mereka”telah memberikan sumbangan 
terbesar bagi "pertumbuhan peradaban dan" kebudayaan kema- 
niisiaan “dalam: sejarah-isehingga riiereka" 'akan"menyadari bahwa 
peranan badit-dari pertunjukan lawak yang meteka mainkan 'se- 
karang telah dipaksakari atas mereka agar lupa: terhadap realitas 
kehidupan 'inereka “Sesunggulinya: Para pemimpin ini menge- 
nakan pakaian tradisional mereka agar rakyat mengikuti mereka 
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kembali kepada kebudayaan, sejarah dan agama mereka sendiri. 
Emma Cesaire, Frantz Fanon, Umar Mawlud, Julius Nyrere (pe- 
mimpin Tanzania), dan sejumlah pemikir Afrika terkemuka yang 
lain telah berhasil membangunkan rakyat mereka dan berdiri 
melawan kolonialisme Eropa di Afrika. 


Bahasa Inggris menjadi bahasa kebanyakan orang di Tanzania. 
Ia jadi bahasa pengantar di sekolah-sekolah dan di perguruan 
tinggi. Namun pemimpin negeri ini, Julius Nyrere, berpendirian 
bahwa rakyatnya harus belajar menggunakan bahasa ibunya sen- 
diri. Inggris, katanya, harus diganti dengan bahasa ibu. Akan tetapi 
mengapa pemimpin progresif yang luas pandangan ini, yang juga 
dikenal sebagai seorang sosiolog, mengemukakan pendapat 
seperti ini? Hal ini disebabkan ia menyadari bahwa seorang Afrika 
hitam tidak akan pernah memahami dirinya dan tidak akan dapat 
menyatakan dirinya kecuali kalau ia berbicara dengan bahasanya 
senditi. Memang benar bahwa bahasa yang ia miliki jauh kalah 
maju dibanding dengan Inggris, tetapi ia harus berbicara dengan 
bahasa sendiri agar. dapat: mempunyai kepercayaan pada “diri 
seridiri, pada rakyatnya, pada kepribadiannya sendiri dan kelu- 
huran sendiri, jika ia ingin membebaskan bangsanya dari ke- 
tergantungan yang makin jauh pada Barat. 


Oleh karena itu, Afrika telah menyadari kenyataan bahwa 
dengan kembali pada diri sendiri dan warisan kebudayaan sendiri, 
Afrika dapat membebaskan dirinya dari. cengkeraman kolonial- 
isme. Jika memang demikian halnya, maka Asia—guru agung 
kemanusiaan, pembangun peradaban-peradaban awal dengan 
khazanah kultural dan spiritual yang 'kaya raya—tidak perlu punya 
masalah dalam membebaskan dirinya' dari dominasi' kebudayaan 
Barat. Demikian juga Asia tidak perlu menemui kesulitan. dalam 
mengenali masa lalunya, mengarungi dan menghidupkannya 
kembali beserta potensialitas yang ada yang dimilikinya." Sebagai 
bagian dari dunia-Timur, kita harus berjuang membangun kepri- 
badian kita sendiri yang bebas dari Barat. Hanya saja-kita tidak 
akan mencapai tahap ini sampai kita memiliki sikap percaya pada 
diri sendiri yang kuat, menjelajahi dan menghidupkan kembali 
seluruh sumber-sumber spiritual dan kultural kita, dan menyaring 
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serta memperkaya sumber-sumber tersebut dengan semangat 
menyelidik, memprotes dan memperjelas. 


Nilai-nilai kultural kita itulah yang sesungguhnya mendorong 
pembentukan dan pendewasaan kepribadian kita. Akan tetapi 
kita telah lama dipisahkan dari nilai-nilai ini, karena itu tampak 
kita tidak memiliki kepribadian. Pertama-tama jurang antara masa 
lalu kita dan masa kini yang membingungkan harus dijembatani 
agar masa lalu itu dapat dihayati dan ditemukan dalam masa kini. 
Kita harus menemukan diri kita sendiri dalam konvergensi antara 
masa lampau dan masa kini agar dapat memperoleh kemampuan 
dan kekuatan untuk memilih bagi diri kita sendiri. Disamping itu 
semua, kita harus menyadari kenyataan bahwa sejumlah besar 
nilai-nilai historis, religius, esoterik, dan sastra yang kita miliki, 
yang telah mengalami degenerasi dan menjadi pemikiran-pemi- 
kiran dekaden, penuh takhayul dan menidurkan, harus direge- 
nerasi menjadi kekuatan-kekuatan yang kreatif, produktif, dan 
konstruktif. Pendek kata masa lalu- harus dipersegar dan dibang- 
kitkan dengan suatu semangat yang kreatif dan dinamik. Bagaikan 
seorang insinyur, kaum cendekiawan harus memainkan peranan 
menyusun, menata dan membentuk barang-barang dari bahan 
mentah dan gagasan-gagasan. Ia bertanggung jawab mengubah 
bahan-bahan mentah kebudayaannya menjadi energi yang kons- 
truktif, kreatif, berkembang dan menerangi, kendatipun di atas 
permukaan bahan-bahan mentah kebudayaan itu kelihatan remeh 
dan tidak menarik. Ia harus mengabdikan dirinya pada usaha 
menghidupkan kembali masa lalu dan kemudain membangun masa 
sekarang di atas fondasi yang kokoh dari warisan kulturalnya, jika 
ia memang ingin menghidupkan esensi intelektual yang sejati. | 

Saya kadang-kadang mengkhayalkan supaya Barat sama 
sekali mengingkari masa lalu kita dan mengatakan pada kita bah- 
wa kita tidak punya suatu apa pun dalam masa lalu kira ..... Namun 
bukannya hal ini yang dikatakan Barat—yang sesungguhnya lebih 
baik bagi King tapa Bara Berusana UU Meen eh Toe NASA 
lalu kita tersebut. 


“ Suatu ketika saya dimintai pendapat mengenai perluasan 
mata kuliah agama di sekolah:sekolah. Saya mengajukan pen- 
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dapat, tetapi saya harus mengakui bahwa saya bukan orang ahli 
Islam dan tidak punya suatu posisi sosial dalam sistem yang ada. 
Saya usul bahwa jalan satu-satunya untuk mengajarkan agama 
justru dengan tidak mengajarkannya sama sekali, sehingga ketika 
anak-anak muda masuk dan keluar sekolah mereka tidak mem- 
punyai prakonsepsi tentang Islam. Jika mereka tidak dihadapkan 
pada pendapat-pendapat yang meleset tentang Islam, mereka 
akan merasakan kebutuhan mendesak untuk mencari, menje- 
lajahi dan kemudian memahami Islam yang sebenarnya. 


Saya pernah mengajar paramasastra bahasa Persia pada 
suatu sekolah. Untuk memudahkan pekerjaan saya dan agar lebih 
efektif, saya mengembangkan suatu pendekatan yang baru dan 
praktis untuk menganalisis dan menyusun pola-pola kalimat 
Persia. Ternyata setiap siswa yang tidak punya latar belakang sama 
sekali dalam tata bahasa Persia dapat mempelajari metode baru 
ini selama tidak lebih dari lima jam dan kemudian dapat menga- 
nalisis pola kalimat apa pun, sampai kalimat yang paling sulit 
dalam bahasa Persia. Sedangkan siswa lain yang mempunyai 
sedikit latar belakang harus menghabiskan waktu sekitar sepuluh 
jam untuk menguasainya. Akan tetapi dalam mengeksperimentasi- 
kan metode itu dengan siswa-siswa yang berlainan, saya ternyata 
tidak dapat mengajarkannya pada siswa yang pikirannya sudah 
dipenuhi dengan aturan-aturan dan rumusan-rumusan kuno 
tentang bagaimana tata bahasa Persia berfungsi. Siswa semacam 
ini tidak dapat memahami metode itu berhubung pikirannya 
telah dijejali terlalu padat dengan aturan-aturan tata bahasa kuno 
untuk dapat menerima aturan-aturan yang baru. 


Seorang teman tertentu yang menyesal karena ia telah 
memboroskan waktu selama tiga puluh tahun dalam hidupnya 
derigan -menjejali pikirannya dengan ide-ide kuno mengatakan 
bahwa ia siap agar seluruh isi pikirannya dikosongkan sama 
sekali sehingga ia dapat menerima apa-apa yang pantas untuk 
dipelajari. Ia mengatakan bahwa alam pikirannya telah terdalu 
padat dengan konsep-konsep kuno sehingga tidak “pa lagi 
menangkap konsep-konsep baru. 
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Di Eropa sedikit sekali orang yang pernah mendengar tentang 
Ali. Suatu waktu saya memutuskan untuk berceramah tentang 
manusia besar dalam Islam ini pada suatu perguruan tinggi Pe- 
rancis. Pendengar saya menunjukkan perhatian besar dalam cera- 
mah saya itu dan meminta saya agar dapat menerangkan lebih jauh 
tentang topik ini. Ketika saya menyiapkan ceramah lain tentang 
sejarah Syi'ah dalam Islam, saya merasa bahwa orang-orang yang 
pernah menghadiri ceramah-ceramah itu mulai melihat saya se- 
bagai seorang pemikir yang progresif dan orisinal. Andaikata saya 
berceramah pada mereka tentang sejarah Imam Husayn saya pasti 
akan dipandang sebagai seorang cendekiawan Timur yang modern. 
Namun teman-teman saya sebangsa tidak akan menganggap saya 
sebagai cendekiawan yang progresif, andaikata mereka meng- 
hadiri ceramah-ceramah saya tersebut. Sebaliknya orang-orang di 
Perancis itu, yang tidak mempunyai pandangan prakonsepsi dalam 
hubungannya dengan apa yang saya ceramahkan cenderung me- 
lihat saya sebagai seorang yang memiliki kualitas dan pandangan 
modern. : 


Dalam pada itu saya “tidak merasa mudah menyebutkan 
nama Imam Husayn ketika saya sedang memberikan ceramah 
dalam rangka peringatan ulang tahunnya yang diadakan oleh 
Universitas Mashhad. Saya tahu bahwa para pendengar saya akan 
meledak dalam tangis dan doa begitu saya menyebutkan nama 
"Husayn". Saya tidak berkeberatan menyebut "Spartacus" sebagai 
salah seorang pahlawan para pendengar saya, oleh karena nama 
ini tidak akan menggetarkan-emosi semacam di atas. Tetapi 
begitu saya menyebut Abul Fazl para pendengar saya akan ter- 
ingat bagaimana laki-laki ini telah berjuang membawa tempat 
minum dari kulit untuk Imam Husayn agar dapat mengatasi 
rasa -dahaganya .... Dan kemudian, barang tentu, akan terjadi le- 
dakan tangis dan pilu..Saya merasa heran andaikata di sini ada 
orang-orang yang menamakan diri kelompok-kelompok Abul 
Fazl..yang kadang-kadang. bertemu, berpesta besar. dan mulai 
berkabung. Sementara mereka melakukan semua ini atas nama 
Abul Fazl, mereka tampaknya tidak memahami. kepribadian 
sebenarnya dari manusia besar ini, yang telah mengorbankan 
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seluruh hidupnya untuk suatu cita-cita mulia dan untuk itu ia 
telah mati syahid. Hanya sayang sekali manusia penuh dedikasi 
pada Islam ini telah digambarkan secara keliru dan disalah- 
pahami sehingga tidak dapat dikenal secara sebenarnya, bahkan 
oleh seorang muslim yang menaruh kepercayaan padanya. 


Berbicara secara serius, saya mengkhayalkan alangkah baik- 
nya andaikata tidak ada sesuatu cerita sama sekali yang dikata- 
kan pada kita tentang Husayn, Nabi, Ouran, dan Islam, saya ber- 
khayal andaikata alam pikiran rakyat kita tidak diliputi dengan 
berbagai prakonsepsi tentang agama, sastra Persia, sufisme, se- 
jarah, filsafat dan lain sebagainya—dalam hal ini maka kelompok 
pemikiran cemerlang abad ini akan dapat memperkenalkan 
kepribadian-kepribadian baru dari Husayn, Abuzar, Mulla Sadra, 
Imam Muhammad Ghazali, dan nama-nama besar seperti mereka 
pada generasi kita. Andaikata pikiran rakyat kita tidak dipenuhi 
dan dibingungkan dengan citra yang dekaden, samar-samar dan 
penuh takhayul di masa lampau, maka mereka akan sangat 
reseptif (mudah menerima) pemikiran-pemikiran dan nilai-nilai 
baru dari masa lalu dan masa kini yang diterangkan oleh pemikir- 
pemikir cemerlang abad ini. Maka masa lalu tersebut akan di- 
hayati dengan cara yang sederhana, logis, penuh arti dan makna. 
Sebagaimana saya katakan di atas, walaupun Barat tidak sepe- 
nuhnya mengingkari masa lalu kita, Barat telah menyuguhkan 
dengan purbasangka sedemikian rupa sehingga seringkali kita 
berusaha untuk membencinya. Ini berarti bahwa kira telah dile- 
takkan dalam suatu posisi untuk lari dari diri kita sendiri dan 
dipaksa berkiblat ke Barat, kebudayaan Barat, seni dan sastra Barat, 
dan ideologi Barat. Namun kini kita harus sadar akan tugas kita 
untuk menghancurkan berbagai citra masa lalu kita yang telah 
dicoreng-moreng dan menggantinya dengan citra yang telah kita 
tarik sendiri dari masa lalu kita dengan komitmen, bakat dan 
kompetensi kita sendiri. Seperti halnya kita telah melakukan 
penggalian dan memproses bahan mentah ini (minyak mentah) 
menjadi energi yang digunakan untuk membangkitkan seluruh 
aliran ekonomi dan industri serta produktivitas di kota ini (Aba- 
dan) maka kita harus mengabdikan hidup kita untuk mencipta- 














156 Tugas Cendekiawan Muslim 


kan semangat yang dinamik dan produktif dalam intelek, perasaan 
dan spirit kita menuju terbentuknya identitas dan kepribadian in- 
saniah kita. 
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IDEOLOGI 


Dalam ungkapan seorang penulis Perancis, ideologi adalah 
sebuah kata ajaib yang menciptakan pemikiran dan semangat 
hidup di antara manusia, terutama di antara kaum muda, dan 
khususnya di antara para cendekiawan atau intelektual dalam 
suatu masyarakat: Malahan kata ideologi ini sering mengundang 
semangat pengorbanan diri. Kendatipun kata ini telah masuk ke 
dalam bahasa Persi, ke dalam kalangan muda dan kalangan inte- 
lektual, ia belum memperoleh suatu pendefinisian ilmiah yang 
tepat, sejauh yang saya ketahui, oleh karena itu barangkali perlu 
kita coba melakukan suatu pembahasan terperinci mengenai kata 
ini dalam konferensi kali ini. 


Ideologi selalu dihubungkan dengan cendekiawan dan ke- 
duanya saling memerlukan. Karena itulah seorang cendekiawan 
atau intelektual dituntut untuk memiliki pengertian yang jelas 
mengenai ideologi yang dapat membantunya mengembangkan 
suatu pola pemikiran khas. Berhubung kita hidup dalam suatu 
masa di mana generasi kita yang telah bangun dan sadar harus 
memilih ideologinya sendiri, agar dapat memperjelas makna dan 
tujuan hidupnya, maka kita sebaiknya membahas ideologi se- 
bagai suatu sasaran pembahasan yang ilmiah dan bebas. Peng- 
kajian menyeluruh mengenai hal ini berada di luar pertemuan 
kita kali ini, walaupun demikian, saya akan membahas pokok- 
pokoknya. 

— Istilah "ideologi"—terdiri"dari kata "ideo" yang berarti pemi- 
kiran, gagasan, konisep, keyakinan dan lain-lain, dan kata "Iogi" yang 
berarti logika, ilmu, atau pengetahuan—dapat didefinisikan se- 
bagai ilinu tentang keyakinan dan cita-cita. Menurut pengertian 
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ini, seorang ideolog adalah seorang pembela suatu ideologi 
atau keyakinan tertentu. Dalam kaitan ini, ideologi terdiri dari 
berbagai keyakinan dan. cita-cita yang dipeluk oleh suatu ke- 
lompok tertentu, suatu kelas sosial, atau suatu bangsa, atau suatu 
ras. Dengan dasar pengertian ini kita bisa membedakan antara 
ideologi dan ilmu yang merang dekat hubungannya. 


Ilmu adalah pengetahuan manusia tentang alam fisik dan 
gejala-gejalanya. Ilmu adalah citra pemikiran manusia tentang 
alam yang kongkret. Ia merupakan penemuan manusia tentang 
beberapa hubungan, tentang suatu prinsip, tentang kualitas, ten- 
tang karakteristik di dalam kehidupan manusia, alam dan benda- 
benda lainnya. Hubungan antara manusia yang tahu dan apa yang 
diketahuinya dikenal sebagai pengetahuan. Hubungan ini adalah 
seperti hubungan antara cermin dan apa yang diletakkan di muka 
cermin untuk direfleksikan. atau digambarkan dalam cermin. ter- 
sebut. Cermin tidak mempengaruhi obyek, demikian juga obyek 
tidak mempengaruhi cermin, jadi hubungan antara keduanya 
adalah pasif atau negatif. Hukum gravitasi yang menentukan 
jatuhnya suatu benda di muka bumi tidak berpengaruh pada se- 
orang ahli fisika. Sebagai suatu hukum yang pasti, telah diketahui 

dan telah dirumuskan, hukum gravitasi itu tidak akan dapat me- 
ngubah pikiran dan sikap ahli fisika itu. Menyadari berlakunya 
hukum itu, ia tidak akan berusaha mencampurinya karena ia tahu 
bahwa campur tangannya tidak akan membawa konklusi yang 
logis. Dalam masalah -masalah .ilmu, seorang ilmuwan harus tetap 
obyektif dan impersonal, ika tidak, ia akan gagal. Pikiran seorang 
ilmuwan seperti, sebuah cermin yang diletakkan di (depan sesuatu 
yang 'kongkret, untuk kemudian melukiskan hukum- hukumnya, 
ciri-cirinya dan berbagai fasenya. Apa yangd dilukiskan dalam cermin 
itu adalah ilmu pada umuinnya. Kemudian barulah datang giliran 
proses pe 1ggc Iongan' ilmu ke dalam fisika, kimia, ekonomi, sosio- 
logi dan lain sebagainya. 


Sejauh menyangkut evaluasi, ada dua istilah yang digunakan 
dalam. ilmu dan metodologi. Dua istilah ini, yang sering dibaur- 
kan bersama, idalah: judgement de faite d dan judgemeni de valeur. 
Yang. pertama menunjuk pada penilaian” dan pertimbangan ten- 
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tang realitas eksternal yang merupakan suatu "faite", suatu “sub- 
stansi", suatu “Ini adalah" atau "Itu adalah ...". Jika seseorang berada 
| dalam tahap pertama ini, yang merupakan tahap sekedar mene- 
rangkan substansi, maka tugasnya hanyalah menemukan karak- 
teristik dari substansi atau "faite" tersebut, karakteristik dari ber- 
bagai keadaan dan fenomena eksternal. Ia menyelidiki sesuatu yang 
riil dan kongkret dan menyatakan bahwa sesuatu itu adalah begini 
dan begitu. Sedangkan tahap kedua adalah tahap pemberian peni- 
laian yang menyangkut watak dan kualitas suatu fenomena, dengan 
kebaikannya atau keburukannya, manfaat dan, tidaknya, menyang- 
kut bagaimana mengubah segi-segi negatifnya menjadi positif, bagai- 
mana memperbarui dan menyempurnakannya, atau juga bagai- 
mana mengakhirinya. Berbicara dalam istilah-istilah seperti ini ber- 
arti memberikan keputusan tentang nilai-nilai. | 


Dua cara penilaian di atas harus dibedakan, Sebagai contoh, ber- 
bicara tentang Islam di Iran dalam tahap pertama, kita harus tidak 
melakukan pemihakan dalam menggambarkan bagaimana Islam 
menaklukkan Persia, mempengaruhi masyarakatnya, mempengaruhi 
sejarah dan kebudayaannya, dan membentuk sistem sosial dan poli- 
tiknya. Kita harus menahan diri dari melibatkan keyakinan dan sen- 
timen pribadi dalam melukiskan fakta-fakta ini. Jika sampai melaku- 
kannya, berarti kita akan merusak sasaran telaah kita, obyektivitas kita 
dan metode ilmiah kita. Akan tetapi dalam tahap kedua kita diper- 
bolehkan melibatkan diri dalam memberikan evaluasi, membanding- 
bandingkan, membuat kontras dan menguji, apakah Islam telah 
menjadi suatu kekuatan yang positif atau negatif, apakah Islam telah 
membawa berbagai keberuntungan baru dan melemparkan etika lama, 
apakah Islam telah melenyapkan nasionalisme atau justru memper- 
kuatnya, apakah Islam mengibarkan obor kemerdekaan bagi rakyat 
tertindas ataukah melestarikan keadaan lama mereka. Ini adalah 
proses pengujian, penimbangan, penggolongan dan penilaian realitas 
eksternal. 

Bila pada tahap “judgement de fote" | kita melakukan Sendi 
an akurat mengenai fakta-fakta eksternal maka pada tahap "judge- 
ment de-valeur" kita mencoba mengklasifikasi fakta-fakta ke dalam 
nilai-nilai yang dapat kita terima atau kita tolak. Ini adalah tahap ide- 
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ologi yang melibatkan kita di dalam menghadapi berbagai proble: 
ma dan isu dalam pengertian, bagaimana memanfaatkannya, ata 
memecahkannya, atau menelaahnya, atau mempergunakannya untuk 
mencapai kebutuhan-kebutuhan kita. Di sinilah perbedaan antaride 
ologi dengan ilmu. 


Sementara itu ideologi juga sering dihubungkan dengan filsafat 
Akan tetapi perlu diingat bahwa ideologi berjarak cukup jauh dar 
filsafat, sebagaimana halnya dari ilmu. Filsafat dapat didefinisikan se. 
bagai suatu usaha pencarian ke arah pemahaman sesuatu yang ber. 
sifat umum dan belum diketahui, yang tidak terjangkau oleh ilmu. Ber: 
ikut ini adalah topik-topik yang digarap oleh filsafat: nasib manusia. 
makna eksistensi, filsafat kehidupan manusia, tujuan penciptaannya. 
posisi dan statusnya di alam semesta, dan lain sebagainya. Ilmu tidak 
bersangkutan dengan topik-topik semacam ini, oleh karena itu tidak 
dapat memecahkannya dengan cara-cara analitis. Ilmu berhubungan 
dengan detail-detail, relasi dan proses yang ada di antara bermacam 
benda dan fenomena pada dunia fisik. Sebaliknya, filsafat memper. 
soalkan kemungkinan-kemungkinan ideal, kebenaran dan substansi, 
fenomena dan konsep-konsep yang ada dalam alam dan pikiran ma- 
nusia. Filsafat melibatkan dirinya dengan persoalan-persoalan besar. 
Namun keduanya, baik ilmu dan filsafat berusaha memahami dan mem: 
buka tabir apa yang belum diketahui. Filsafat dengan demikian juga 
ilmu, tetapi di belakang ilmu, apa yang diselidiki filsafat tidak mungkin 
dieksperimentasi dalam suatu laboratorium ilmu. Berhubung lebih 
umum dan mendasar dalam menyelidiki masalah- Masa, filsafat 
lebih tinggi tingkatannya dari ilmu. 


Dalam pada itu ideologi yakin pada tiga pentahapan. Tahap per- 
tama adalah cara kita melihat dan menangkap alam semesta, eksistensi, 
dan manusia. Tahap kedua terdiri dari cara khusus dalam kita me- 
mahami dan menilai semua benda dan gagasan atau ide-ide yang 
membentuk lingkungan sosial dan mental kita. Tahap ketiga mencakup 
usulan-usulan, metode-metode, berbagai pendekatan dan keinginan- 
keinginan yang kita manfaatkan untuk mengubah status guo yang 
kita tidak puas. Pada tahap ketiga 'inilah suatu ideologi miilai men- 
jalankan misinya dengan memberikan pada para pendukungnya pe- 
ngarahan, tujuan dan cita-cita serta rencana praktis sebagai dasar peru- 
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bahan dan kemajuan kondisi sosial yang diharapkan. 


Ideologi menuntut bahwa seorang cendekiawan haruslah 
memihak. Bagi seorang ideolog, ideologinya adalah sesuatu 
kepentingan yang mutlak. Setiap ideologi mulai dengan tahap 
kritis, kritis terhadap status guo masyarakat dengan berbagai 
aspek kultural, ekonomis, politik dan moral yang cenderung me- 
lawan perubahan yang diinginkan. Pada tahap ini ideologi adalah 
pasif dan mengkaitkan dirinya dengan pengajuan rencana dan 
rancangan suatu tujuan-tujuan ideal sebagai pengganti yang baru 
terhadap apa yang sudah lama ada dan masih bertahan. Pada tahap 
ini pulalah pendukung-pendukungnya harus menunjukkan ko- 
mitmen dan tanggung jawab mereka pada ideologi mereka. Dan 
komitmen inilah yang nantinya akan menggerakkan mereka 
untuk bertindak, pada perjuangan dan pada pengorbanan-pe- 
ngorbanan. Baik filsafat maupun ilmu tidak memiliki komitmen 
semacam itu. Ilmu menggambarkan bagaimana suatu benda 
jatuh atau menerangkan apa arti kekuatan gravitasi. Ia tidak 
membedakan apakah ta menerima atau menolak kenyataan itu. 
Seorang ilmuwan, berlawanan dengan seorang yang mempunyai 
ideologi, tidak akan memaksakan asumsinya pada orang lain: dan 
jika orang lain tetap berpegang pada kepercayaan lamanya, ia 
tidak akan membentuk suatu kelompok untuk melawan mereka. 
Oleh karena itulah baik ilmu maupun filsafat tidak pernah dapat 
melahirkan revolusi dalam sejarah, walaupun keduanya selalu 
menunjukkan perbedaan-perbedaan dalam perjalanan waktu. 
Adalah ideologi-ideologi yang telah senantiasa memberikan 
inspirasi, mengarahkan dan mengorganisir pemberontakan-pem- 
berontakan yang menakjubkan, perang salib, dan pengorbanan- 
pengorbanan dalam sejarah kemanusiaan. Ideologi pada hakikat- 
nya mencakup keyakinan, tanggung jawab, keterlibatan dan 
komitmen: ' 


Pertanyaan: Bukankah filsafat yang telah menciptakan ide- 
ologi? Dapatkah ideologi lahir dengan sendirinya? 
Jawab: Saya agak setuju dengan pendapat bahwa ideologi 


tidak lahir dengan sendirinya, tetapi juga tidak menerima pen- 
dapat anda bahwa ideologi diciptakan oleh filsafat. Saya tidak 
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bermaksud menyinggung perasaan anda, tetapi baiklah saya tun- 
jukkan bahwa apa pun yang datang dari filsafat pada umumnya 
kosong dari tujuan. Seandainya ideologi berasal dari filsafat, ia 
akan tidak ada gunanya dan tidak praktis, dan dalam hal pe- 
mimpin-pemimpin besar dari agama-agama dunia dan pejuang- 
pejuang besar kebenaran mestinya adalah kaum filosof, padahal 
para filosof terbukti merupakan wajah-wajah yang pucat dalam 
sejarah. Mereka yang mempertaruhkan nyawa bagi ideologi dan 
berjuang sebagai pendukung-pendukungnya yang tangguh ter- 
nyata adalah massa kemanusiaan, bukan para filosof. Jadi kema- 
nusiaan pada umumnya itulah yang menciptakan ideologi-ide- 
ologi, memajukan tujuan dan cita-cita. Secara sangat mencolok, 
adalah nabi-nabi yang membangun ideologi, mengubahnya 
menjadi keyakinan,.dan memimpin massa dalam pelaksanaannya. 
Para Nabi, sebagaimana dikatakan Ouran, juga muncul dari tengah- 
tengah massa kemanusiaan. Menurut pendapat saya, kata ummi 
(buta huruf) yang disifatkan pada Nabi berarti bahwa ia dari kelas 
massa rakyat kebanyakan yang buta huruf, bukan dari kelas ter- 
pelajar, kelas para pendeta, para pujangga, para elit penguasa dan 
pemerintah yang telah bercokol. 

Sekarang marilah kita bahas hubungan ideologi dan agama. 
Hal ini pasti merupakan masalah sangat peka bagi kita, berhubung 
kita hidup dalam masyarakat yang religius. Pertama marilah kita 
bahas bagaimana ideologi berbeda dari agama. Agama sesung- 
guhnya terdiri dari dua macam, yang saling bertentangan. Dan 
karena alasan inilah mengapa saya selalu tampak bersikap am- 
bivalen terhadap agama, saya terkadang menunjukkan perasaan 
buruk.saya pada agama dan terkadang menunjukkan keyakinan 
terbesar saya padanya. Kontradiksi dalam kata-kata saya mengenai 
agama ini timbul dari pemahaman saya pada dua wajah berbeda 
dari agama. Tidak ada agama tanpa dua wajah ini, bahkan Islam 
juga mempunyai dua wajah, seperti halnya Kristen dan. agama- 
agama lainnya, Pertama, ada Islam dekaden yang seolah melibatkan 
dirinya dalam kejahatan, menumbuhkan reaksionerisme, kelam- 
banan dan kelumpuhan, Islan macam ini telah mengekang spirit 
kebebasan dan secara. culas membenarkan status guo. . Sedang- 
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kan Islam yang lain adalah Islam yang tegak berdiri melawan 
Kristen macam pertama, Zoroasterianisme, dan agama-agama lain. 


Dalam perjalanan sejarahnya, Islam pernah menampilkan 
realitas anti-humanistik, akan tetapi 'juga realitas humanistik 
yang sangat luhur berdasarkan kebenaran dan cita-cita serta as- 
pirasi adiluhung manusia. Yang terakhir inilah Islam sebenarnya, 
sebagai cita-cita dan filsafat utama, dan spirit dari kebenaran dan 
gerakan ini. Akan tetapi Islam macam ini tidak diperbolehkan 
tumbuh dan berkembang dalam sejarah oleh Islam dekaden. 
Justru di jantungnya bangsa-bangsa Muslim, sebagaimana kita 
mengetahui, kebenaran dan cita-cita Islam sedang dikorbankan. 


Dalam bentuknya yang tidak ideologis, agama adalah seperti 
apa yang didefinisikan oleh Durkheim: suatu kumpulan keper- 
cayaan turun-menurun dan perasaan: perasaan individual, Suatu 
imitasi terhadap upacara- upacara, aturan-ituran, kebiasaan-ke- 
biasaan agama dan praktek- praktek yang sudah berurat berakar 
dari generasi satu ke generasi selanjutnya. Jenis agamd seperti ini 
menunjukkan spirit kolektif dari suatu kelompok atau masyara- 
kat. Agama dalam artiani seperti ini tidak dengan sendirinya me- 
ngejawantahkan spirit dan cita-cita sebenarnya dari kemanusiaan. 


Praktek agama seperti ini, seperti didefinisikan Durkheim, 
juga merata di Teheran, di mana kelompok-kelompok -masya- 
rakat dari desa dan kota telah memilih bertempat tinggal di daerah 
slum, di daerah jelata dan gembel didalam kota Teheran, sambil 
mengharap memperoleh kesempatan kerja. Di daerah-daerah 
seperti ini kita dapat menemukan penduduk dari lima atau enam 
desa tinggal bersama dalam satu wilayah. Dari tujuh ratus pen- 
duduk' suatu desa di dekat kota yang sering saya kunjungi, yang 
empat ratus orang telah ' pindah ke Teheran, semuanya hidup 
dalam satu tempat. (Beginilah cara pertumbuhan kota-kota kita). 
Walaupun' sebagian dari mereka cukup mampu membeli mobil 
dan 'bergabung dengan gelombang” masyarakat kota, kebanyakan 
mereka masih harus bergumul melawan kelaparan, penyakit dan 
kemelaratan. Namuri terlepas 'dari masalah- masalah dasar seperti 
ini, mereka berusaha" sekuatnya untuk menabung guna membeli 
lampu pompa, rantai untuk Fagelasi (memukul-mukul tubuh 
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dalam peringatan Asyura), alat bunyi-bunyian dan jubah hitam. 
Mereka pelihara barang-barang ini sampai datangnya hari Asyura, 
agar penduduk dari daerah Muhammad Abad misalnya tidak 
kalah dengan penduduk dari Bahman Abad, ketika mereka pawai 
di jalan raya dalam rangka meratapi mati syahidnya Imam Husayn 
pada hari itu. Jika pada hari itu ada satu kelompok yang meng- 
ungguli kelompok lain dalam menampilkan suatu tontonan baru, 
maka yang lain akan bekerja sekeras mungkin untuk mengung- 
guli mereka dari hari Syura. berikutnya. Mereka misalnya lantas 
menyembelih unta. Orang yang menganggap bahwa praktek se- 
macam ini adalah suatu tindakan religius, sudah barang tentu 
keliru besar—itu hanyalah kegiatan sosial biasa yang dipraktekkan 
di bawah nama agama. Pada kesempatan ini berbagai kelompok 
cenderung untuk membuat parade tentang kebajikan-kebajikan 
dan upacara sosial mereka. Masing- masing kelompok cenderung 
menunjukkan kebebasannya, kehidupan fisiknya dan spirit 
bersamanya. Berduyun- duyun manusia berpenuh sesak di pinggir 
jalan dan lapangan untuk. menonton kelompok manakah yang 
lebih baik dan mengesankan. Barang tentu terjadi juga kompetisi 
yang tajam, kadang- kadang kekerasan, dan bahkan pertumpahan 
darah—suatu pertempuran bukan demi Tuhan, tetapi demi men- 
jaga kehormatan penduduk Muhammad Abad. Ini adalah agama 
dalam bentuknya yang sudah dikonvensionalisasi, menunjukkan 
semangat kolektif suatu masyarakat. Dan ia terdiri dari hubungan- 
hubungan sosial tertentu yang membantu suatu bangsa atau 
suatu masyarakat melangsungkan eksistensinya untuk sama 
beberapa generasi atau beberapa kurun waktu. | 


Keberhasilan terbesar dinasti Safavid adalah dalam men: 
campurbaurkan tiga unsur yang berlainan, yaitu. monarki, nasi- 
onalisme, dan sufisme menjadi suatu acuan yang bernama Syia- 
hisrne. Mereka mengolahnya dan memaksa kita untuk. mema- 
kannya dan sekarang kita masih menelannya. Ini adalah Syi' ah 
dinasti Safavid. Ia membawa bendera, Iran yang dikibarkan dalam 
melawan Imperium Usmaniyah, melawan Rusia, melawan Arabia 
dan bangsa-bangsa lain. Semua i ini “dipertontonkan di bawah nama 
agama dan sekte Syi'ah. Demikianlah maka selama pemerin- 
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tahan Shah Abbas, hari tahun baru yang bertepatan dengan 
tanggal 10 Muharram, hari ulang tahun kesyahidan Imam Hu- 
sayn, ditentukan untuk dirayakan pada tanggal 11 di bulan yang 
sama—jadi hari gembira dan pestapora datang satu hari setelah 
belasungkawa besar dan semangat keagamaan. Anda barangkali 
memperhatikan bagaimana suatu dinasti yang berkuasa telah 
menggabungkan dan memanipulasikan unsur-unsur nasional dan 
religius dalam rangka. menyelamatkan posisinya sendiri dan 
melestarikan posisi itu dalam sejarah. Demikianlah diumumkan 
bahwa pada 10 Muharram orang harus berbelasungkawa, mele- 
lehkan airmata, mengucapkan doa-doa dan menyatakan semangat 
keagamaan, tetapi perayaan nasional diadakan pada 11 Muharram, 
tanpa sela waktu sedikit pun, dan merupakan hari gembira dan 
riang ria! Dalam menggabungkan dua elemen di atas tokoh- 
tokoh Safavid menciptakan suatu kata majemuk baru, yaitu Syi'ah 
Safavid yang merupakan suatu keyakinan yang dinasionalisasi 
terdiri dari unsur-unsuf kultural, historis, literer, reflektif, etis dan 
spiritual yang khas pada waktu itu dan pada sistem pemerintahan 
yang ada. Ini adalah agama yang sesuai dengan nasionalisme, me- 
wakili semangat kolektif suatu bangsa, yang 1 memanifestasikan 
dan mengkristalisasikan suatu sistem kekuasaan yang didirikan 
untuk memerintah Iran di bawah otoritas kaum Safavid. 


Masalah yang sama terjadi juga dengan agama Kristen. Yesus, 
yang tidak mewakili suatu sekte atau suatu ras, memulai suatu 
gerakan dan memproklamasikannya sebagai suatu amanat untuk 
kemanusiaan. Akan tetapi kaisar Roma pada abad ke-5 mene- 
rimanya sebagai agama.. Lambat laun diperluas dan menjadi lem- 
baga terkuat dalam masyarakat, dengan gereja dan kepausan dan 
dalam perkembangan kemudian dikelilingi dengan berbagai is- 
tana, katedral, mahkota, barang-barang dari emas, jubah dan pa- 


“ 


'Adalah monarki yang sedang berkuasa yang mengambil keputusan pada 
saat-saat seperti itu. Sebagai misal, selama pemerintahan Bahram Gur ada pe- 
rintah tahunan yang berbunyi: "Semua harus gembira-ria". Setelah mendengarkan 
perintah ini, semua rakyat, termasuk yang paling melarat dan sengsara, harus ber- 
gembira:ria. Jika sampai “kedapatan seseorang tampak sedih dan imelamun, ia 
akan diberi hukuman berat. 
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kaian yang aneh. Ajaran Yesus kemudian diubah menjadi in- 
stitusi yang paling besar dan berkuasa di abad-abad pertengahan. 
Dalam bentuk inilah kemudian gereja Kristen dapat menggu- 
nakan kekuatannya untuk melakukan kejahatan dan pembu- 
nuhan yang tidak ada taranya.dalam sejarah, bahkan bangsa As- 
siria tidak mampu membayangkannya dalam sejarah mereka. 


Belakangan gereja mengklaim bahwa ia mewakili spirit Kris- 
tus, akan tetapi ia pada hakikatnya mewakili semangat kolektif 
Barat. Sebagai akibatnya, Kristus, maupun Maria yang suci di-Ero- 
panisasi oleh Kristen yang telah di Eropakan. Perawan Maria 
adalah seorang wanita Yahudi, tetapi dalam gambaran barunya 
yang telah di-Eropakan ia dilukiskan seperti wanita Perancis: be- 
rambut pirang, bermata coklat dan ramping. Demikian juga Yesus, 
Tuhan dunia Barat, dilukiskan dengan ciri-ciri Eropa: bermata 
hijau, pirang, berkulit | terang, mirip Alain Delon. 


— Sebabnya mengapa Kristus digambarkan seperti orang Eropa 
adalah, ia tidak lagi dikaitkan dengan tanah Palestina atau bahkan 
dengan dirinya sendiri. Hal ini dikarenakan agama Kristen telah 
menjadi suatu manifestasi, suatu proyeksi, dan spirit kolektif 
Barat. Eropa meng: Eropakan Kristus persis seperti Persia mem- 
Persiakan Ahuramazda atau Yunani men-Yunanikan Jupiter. Orang 
menceritakan bahwa suku-suku tertentu Afrika yang dijajah oleh 
Barat membuat patung-patungan Kristus dari kayu dan kapas, 
persis seperti gambarnya di kebanyakan gereja Barat. Bagi suku- 
suku Afrika tersebut patung-patungan ini mewakili Yesus sebagai 
Tuhan orang Barat yang datang 'ke Afrika dengan membawa ko- 
lonialisme Eropa. Kemudian mereka bersama-sama' membakar 
patung-patungan Yesus itu. Kristus yang dibawa ke Afrika adalah 
Kristus Eropa, ia adalah kolonialisme. Patung-patungan tadi di- 
buat mewakili Kristus macam “ini' yang tidak lagi ada kaitannya 
dengan Tuhan, ia sekedar dewa di atas bumi yang dihubung- 
hubungkan ke surga. 


Suatu kali saya bertemu dengan seorang Mahasiswa di Eropa 
yang menjadi pengikut sekte Druze dari Syi'ah. Ia menunjukkan 
pada saya sebuah gambar yang tampak seperti gambar Shah 
Abbas dengan janggut panjang. Saya tanyakan pada dia tentang 
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gambar itu dan menurutnya gambar itu adalah gambar Ali (se- 
moga Allah meridhainya). Orang-orang Iran cenderung meng- 
gambarkan Ali mirip Zarathustra. Sementara Muhammad tidak 
dilukiskan sebagaimana seharusnya, sesuai lingkungan dan wak- 
tunya. Ia digambarkan sebagai berambut pendek, berpakaian dan 
bertampang agak modern. Semua ini menunjukkan bahwa ke- 
bangsaan dan semangat kolektif dari suatu masyarakatlah yang 
telah ditransformasikan ke dalam tradisi, upacara-upacara dan 
simbol-simbol keagamaan. Dan ini adalah apa yang sesung- 
guhnya dimaksudkan oleh Durkheim sebagai agama. 


Akan tetapi ada suatu agama lain yang sangat berlainan de- 
ngan apa yang dimaksudkan Durkheim. Dan itu adalah ideologi 
yang dipeluk oleh seorang individu, suatu masyarakat, atau suatu 
bangsa dengan kemauan yang bebas. Sedangkan agama tradisi- 
onal terlalu kaku untuk dapat memberikan kebebasan ideologis. 
Diktum lama, "Tidak ada Tuhan selain Allah" harus diulangi dari 
satu generasi ke generasi berikutnya (tanpa memahami kan- 
dungan isinya dengan baik). Tidak ada orang yang berani me- 
ngubahnya, lagi pula tidak ada yang diperbolehkan untuk .me- 
milih yang lain atau mengubah-ubah kode yang sudah begitu ber- 
akar: 


Namun agama sebagai ideologi adalah suatu keyakinan yang 
dipilih secara sadar untuk menjawab keperluan-keperluan yang 
timbul dan memecahkan masalah-masalah dalam suatu masya- 
rakat. Ia dibutuhkan untuk mengarahkan suatu masyarakat atau 
suatu bangsa dalam mencapai cita-cita yang mereka dambakan 
dan yang mereka perjuangkan. 


Seseorang yang harus memilih suatu ideologi pertama-tama 
akan menanyakan tentang status kelas sosialnya, kondisi politik 
dan ekonomi masyarakat dan suasana yang melingkupi waktu itu. 
Ia akan dapat memahami mengapa ia tidak puas dan kritis ter- 
hadap sistem yang ada. Ia akan sampai pada keyakinan bahwa 
harus ada perubahan fundamental atau perbaikan dalam sistem 
itu. Untuk mendapatkan pengarahan dan tujuan bagi keyakin- 
annya, ia akan memilih suatu idedlogi. Ideologi ini dipilih untuk 
mengubah atau merombak status guo, untuk melengkapi sang 

















168 Tugas Cendekiawan Muslim 


ideolog dengan alternatif-alternatif dan menolongnya men- 
capai cita-cita serta harapannya sesuai dengan semboyan-sem- 
boyannya. Jika dipilih secara tepat maka idelogi itu dapat men- 
jadi agama substitusi dalam banyak hal. Dan memang itulah 
sesungguhnya agama. 


Dalam hal ini ada dua jenis agama atau dua tahap dalam 
sejarah, jenis agama yang pertama, atau tahap pertama dalam 
sejarah, adalah agama sebagai ideologi, sedangkan jenis agama 
kedua adalah agama sebagai kumpulan tradisi atau konvensi 
sosial, atau sebagai semangat kolektif suatu kelompok. Ketika 
nabi-nabi besar muncul di tengah-tengah suku tertentu, ketika 
mereka memimpin gerakan-gerakan historis untuk membangun- 
kan dan menyadarkan masyarakat manusia, dan ketika mereka 
memproklamasikan semboyan-semboyan tertentu mereka dalam 
membantu massa kemanusiaan—maka para pengikut kemudian 
berkumpul mengelilingi para Nabi itu dan bergabung bersama- 
sama berdasarkan kemauan bebas. Ini adalah munculnya agama 
sebagai ideologi. Akan tetapi kemudian ia kehilangan sema- 
ngatnya yang asli dan mengambil bentuk seperti suatu institusi 
sosial. Kebanyakan agama mengikuti jalan yang sama, ideologi 
merosot menjadi institusi sosial. Anak-anak keturunan para pe- 
meluk agama-agama institusional dilahirkan sudah menjadi pe- 
meluk keyakinan nenek moyangnya serta pewaris kepercayaan 
mereka. Orang-orang Muslim, Budha, dan bahkan kaum materialis 
dan sosialis modern telah ditentukan terlebih dahulu secara ge- 
ografis, rasial dan genetis. Dan mereka sedang dipengaruhi oleh 
kekuatan-kekuatan yang sama sekarang ini. Ideologi tidak lagi 
menjadi ideologi jika telah dikonvensionalisasi, terlepas apakah 
ideologi itu religius atau tidak religius. Ideologi dalam tahap yang 
lebih dipaksakan daripada dipilih tidak lebih dari suatu tradisi 
sosial, bagian dari kebudayaan, sebabnya i ia telah kehilangari misi 
orisinalnya. 


... Dengan datangnya Islam, rakyat Persia menerima agama .ini 
dengan kemauan bebas dan bergabung dengan para pemeluk 
keyakinan ini selama abad pertama Anno Hijrah. Antara tahun- 
tahun 120-130 A.H. Abu Muslim Khurasani, dengan pasukan 
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yang terdiri dari 600 ahli perang Muslim dari Khurasan, menak- 
lukan pemerintahan khalifah yang sudah berdiri lama. Ia ber- 
juang bagi tegaknya sistem pemerintahan Islam yang adil yang 
dipimpin oleh para keturunan Nabi. Walaupun tempat kelahiran 
Abu Muslim, Transozania, telah ditaklukkan dan di-Islamisasi 
tidak begitu lama sebelum kebangunannya melawan khalifah 
dari Bagdad, rakyat Transozania demikian mengabdi dan men- 
curahkan perhatian pada Islam, hanya sekitar 30 atau 40 tahun 
setelah mereka masuk Islam (antara 70-80 A.H.): sehingga mereka 
bangkit melawan sistem Islam yang korup, melemparkannya dan 
menggantinya dengan suatu tata pemerintahan yang punya 
legitimasi. Padahal sebelumnya mereka adalah penganut agama 
Zoroaster dan orang-orang Persi, namun kemudian mereka 
memeluk suatu sistem Islam yang diprakarsai dan dipimpin oleh 
para keturunan Nabi. Semua ini menunjukkan bahwa semua 
orang Iran pada waktu itu memeluk Islam seluruhnya. 


Agama Zarathustra telah mengalami Persianisasi. Ahuramazda 
ditransformasikan menjadi seorang dewa Iran yang memusuhi 
ras-ras yang anti Iran. Demikian pula Zeus disembah sebagai 
dewa Yunani yang melindungi Yunani dari serangan Troya yang 

“bukan Yunani. Zoroastrianisme diubah menjadi keyakinan Iran 
agar ia dapat mewakili etos Iran dan semangat kolektif rasialnya. 
Akan tetapi dengan kehadiran Islam, keyakinan lama, beserta 
segala aspek-aspek rasial dan nasional ditinggalkan dan dibuang. 
Islam diterima sebagai keyakinan baru, walaupun simbol-simbol 
dan sendi-sendi kepercayaannya tidak berhubungan dengan 
agama yang lama. Walaupun Islam tidak berminat berurusan de- 
ngan kepentingan-kepentingan nasional dan rasial para pemeluk 
baru tersebut, mereka memilih keyakinan baru itu dan memeluk- 
nya dengan sepenuh hati mereka. 


Sebabnya mengapa Islam diterima demikian cepat dan siap 
adalah dikarenakan aristokrasi lama yang memerintah telah 
melestarikan perlakuan terhadap massa rakyat dengan tirani, 
ketidakadilan, ketidaksamaan sosial dan monopolisme. Akan te- 
tapi Islam, sebagai suatu ideologi baru, membawa suatu orde so- 
sial baru yang disandarkan atas keadilan dan persamaan, imamah 
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dan efiseinsi dalam pemerintahan. Mereka mulai menemukan 
dalam semboyan-semboyan ideologi ini berbagai obat penyem- 
buhan bagi penderitaan dan kesulitan yang telah lama mereka 
derita sebagai akibat sistem tirani, oleh karena itu mereka begitu 
siap untuk memilih keyakinan baru itu berdasarkan kemauan 
bebas. 


Dewasa ini di Afrika, Islam juga muncul sebagai ideologi. Ia 
dipilih oleh jutaan pribumi Afrika. Agama Katolik, maupun Mar- 
xisme, yang telah mengeluarkan bermilyar-milyar dolar untuk 
menarik pengikut baru, juga dianggap sebagai ideologi. Dari 
ketiga ideologi ini, yang sudah memulai perang dan kompetisi 
ideologis, Islam telah menarik lebih banyak kaum pribumi dari- 
pada dua ideologi lainnya, walaupun Islam memiliki organisasi 
dakwah yang paling tidak sempurna di benua Afrika. Menurut 
Vincent Monteil setiap lima orarig yang mengubah keyakinannya, 
empat masuk ke dalam agama Islam.Hanya kurang dari seorang 
masuk ke dalam agama Kristen, dan kebanyakan dari mereka adalah 
karyawan perusahaan-perusahaan korporasi dan kedutaan besar 
Barat maupun lembaga-lembaga Barat. Tampaknya perpindahan 
mereka ke agama Kristen ditimbulkan oleh desakan finansial yang 
hanya dapat dipenuhi jika mereka memeluk agama dari yang 
mereka pertuan. Sementara misionaris Kristen diorganisir secara 
rapi, Islam tidak memiliki misionaris macam itu. Misionaris atau 
pendakwah Islam hanyalah sedikit orang-orang miskin yang 
mengabdikan kehidupan mereka untuk menyebarkan firman- 
firman Allah di kalangan pribumi Afrika. Kendatipun terdapat 
fakta-fakta bahwa Ouran belum diterjemahkan ke dalam bahasa 
pribumi Afrika manapun, sedangkan Injil telah diterjemahkan ke 
dalam berbagai bahasa pribumi, malahan ke dalam dialek yang 
tidak dikenal kecuali oleh beberapa ribu rumah tangga vang hidup 
di hutan-hutan yang jauh. Islam telah dapat menarik pengikut- 
pengikut yang jauh lebih banyak dari KN, lain mana pun di 
benua Afrika. 


Alasan pokok mengapa Islam sana menerangkan rasa 
mantap dan simpati di kalangan orang-orang hitam di Afrika dan di 
beberapa masyarakat Amerika Latin adalah bahwa bagi orang- 
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orang hitam itu Islam merupakan suatu ideologi yang menentang 
fasisme dan ketidaksamaan. Seorang hitam yang memilih Islam 
sebagai ideologi menyadari faktor bahwa Islam, yang telah 
membuktikan dirinya dalam kata-kata dan perbuatan dalam 
menentang diskriminasi rasial dan ketidaksamaan, benar-benar 
menjawab kebutuhan-kebutuhannya dan mengatasi deprivasinya. 
la memahami bahwa tidak ada agama yang menentang rasisme 
dan ketidakadilan seperti agama Islam. Sedangkan Yahudi, se- 
bagaimana kita saksikan dewasa ini, telah. mengambil sikap Zionis 
yang dapat lebih buruk daripada Fasisme yang dipeluk berda- 
sarkan superioritas rasis yang biadab. Padahal dalam masa penak- 
lukan awalnya Islam memberikan toleransi bagi kelompok-ke- 
lompok keagamaan lain. Orang-orang Yahudi -di Iran diperke- 
nankan memiliki kesempatan dagang yang sama dengan pe- 
dagang-pedagang Iran sendiri ketika Islam berada dalam:.tahap 
awal penaklukannya dan pada waktu itu semua bazar barangkali 
penuh dengan sentimen dan fanatisme agama. Dan orang-orang 
Yahudi itu sudah tentu menikmati hak- hak yang sama sampai se- 
karang. Kenyataan bahwa mereka berbeda secara ras dan agama 
tidak menjadi alasan sedikit pun buat suatu diskriminasi di dalam 
Islam. 


Pertanyaan: Dakwah Islam seperti apakah yang ada di Afrika? 
Dan faktor-faktor apakah yang mendorong pertumbuhan pemi- 
kiran Islam di sana? . 


Jawab: Sayang pertanyaan ini tidak dapat dijawab secara sa- 
ngat gamblang. Bagaimanpun juga, faktor terpenting yang telah 
berhasil mengembangkan pemikiran Islam di tengah-tengah 
massa hitam di Afrika adalah kenyataan bahwa Islam tidak mem- 
punyai suatu dakwah yang bermotif cari untung di sana. 


Pertanyaan: Bagaimana mungkin? 


Jawab: Sebabnya mengapa generasi muda masyarakat kita 
mencpba menyisih.dan. menjauhkan diri dari Islam adalah karena 
sejumlah orang yang mencari keuntungan, yang sering bertopeng 
sebagai penyiar-penyiar agama, telah bercampur dengan penyiar- 
penyiar Islam yang sesungguhnya. 
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Saya punya teman bernama Sa Shaddin dari Tanzania yang 
menjadi.pengikut Syi'ah aliran /tsnaasyari. Ia datang ke sini untuk 
belajar bahasa Persi. Ia seorang penulis, sarjana dan tokoh di 
masyarakatnya di Tanzania. Berikut ini apa yang ia ceritakan pada 
saya tentang pemanfaatan agama di masyarakat kecil Syi'ah di 
daerahnya. 


Sebagai minoritas kecil, kami menghadapi situasi khusus di 
Tanzania. Kelompok Syi'ah kami yang kecil tampaknya lebih maju 
dalam artian organisasi sosial daripada pemerintahan progresifnya 
Mr. Nyrere. Sebagai kaum Muslimin biasa kami benar-benar bebas 
memilih, tanpa didikte sedikit pun oleh kaum Muslimin ulama. 
Karena kita bebas, kami biasanya merundingkan bersama beber- 
apa zakat harus kami bayarkan, bagaimana cara kami membayar- 
kannya, dan pada siapa harus.kami berikan. Kami pecahkan masa- 
lah bersama-sama karena kita ada lembaga agama yang. “hadir 
dalam rapat-rapat kami. 


Bila kami harus memutuskan tentang pembayaran alba 
kami berusaha mempelajari contoh-contoh pembayaran zakat di 
dalam Islam. Setelah itu kami putuskan untuk membuat dana 
yang akan dikeluarkan untuk keperluan-keperluan sosial. Dan 
kami bentuk suatu dewan khusus untuk memprakarsai dana ter- 
sebut dalam masyarakat. Kemudian kami harus memperhitung- 
kan masalah kbums (seperlima) sekaligus, tetapi kami sedikit 
mengalami kesulitan dalam memperkirakannya, karena kami 
semua orang -hitam,. muslimin "amatir" tanpa sayid (keturunan 
Nabi) untuk memecahkan masalah-masalah ini. (Namun .akhir- 
akhir ini beberapa sayid dari negara lain telah datang). Setelah itu 
kami mendirikan suatu .perusahaan asuransi yang akan menga- 
suransi seluruh warga masyarakat. Ini adalah untuk kepentingan 
umum, karena modalnya terus naik secara konstan. Lantas kami 
putuskan untuk mendirikan bank pinjaman yang memberikan 
pinjaman. tanpa bunga kepada '« anggota-anggota masyarakat. 
Dengan ' cara ini kami dapat mengatasi banyak dari masalah-ma: 
salah ekonomi masyarakat. Sementara itu modal kami terus ber- 
tambah sehingga kita berharap dapat merencanakan ' program- 
program sosial lainnya. 
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Masalah lain yang kita hadapi adalah bahwa Syi'ah kami me- 
rupakan tipe India yang berasal dari tipe Iran dengan tradisi yang 
sama dalam memperingati hari Asyura, yaitu dengan mengibar- 
kan bendera-bendera, memasak berbagai makanan dari nasi, 
daging, dan masakan yang manis dan kemudian membentang- 
kan tutup meja yang sama lebarnya. Dan kemudian orang akan 
duduk di sekitarnya mengenyangkan perut mereka yang meng- 
endut karena terlalu penuh dengan makanan. (Ini adalah tipe 
Iran). Kami memboroskan sekitar lima ratus ribu tomans atau 
bahkan sejuta tomans pada hari itu - semuanya untuk hal yang sia- 
sia! Karena itu kami mulai menanyakan kesia-siaan tradisi ini 
dan mencari cara yang lebih produktif dalam menghabiskan 
jumlah uang itu. Berhubung 'semua uang tersebut dibelanjakan 
untuk memperingati Imam Husayn, kami setuju bahwa kami 
harus menggunakannya "untuk maksud yang lebih "mulia dari- 
pada 'sekedar memboroskannya. Setelah kami berunding kami 
memutuskan untuk merigadakan Dana Beasiswa Imam Husayn 
yang bertujuan untuk memberikan bantuan pendidikan kepada 
para siswa dari masyarakat kami yang memenuhi kualifikasi agar 
dapat dikirim ke luar negeri. Jadi yang dihabiskan untuk perut 
kemudian dimanfaatkan untuk pendidikan. Kami dapat melaku- 
kannya semua ini tanpa ada seorang pun yang menghalangi ka- 
rena tidak ada kelompok religius formal yang mendikte kita atau 
berkeberatan atas gagasan-gagasan kita! 


Ia bercerita pada saya bahwa kontribusi masyarakat untuk 
pertama kalinya berjumlah lima ratus ribu tomans. Empat tahun 
kemudian masyarakat tersebut telah mengirimkan tujuh puluh 
mahasiswa ke luar negeri dengan beasiswa Imam Husayn yang 
belajar mendalami berbagai bidang ilmu, sejak dari kesusasterian 
Persi sampai fisika" atmospherik. Ia menyatakan bahwa dana itu 
sudah terkumpul demikian banyak sehingga setiap mahasiswa dari 
masyarakat di atas diperkirakan dapat dibantu untuk belajar di 
universitas-universitas asing. Ia menyebutkan bahwa sementara 
pemerintah Tanzania, sebagai rezim sosialis progresif, hanya 
mampu memberikan beasiswa 'tidak lebih dari tiga puluh maha- 
Siswa, maka masyarakat . atas yang Pesitu bersahaja dapat 
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memberikan bantuan kepada lebih dari tujuh puluh mahasiswa, 
dan jumlah ini bertambah terus dari tahun ke tahun. Jadi uang 
yang dihamburkan di hari Asyura untuk pesta-pesta sekarang 
digunakan untuk memajukan ilmu dan pengetahuan dalam 
masyarakat. Sebagai hasilnya, Syi'ah perut diubah jadi Syi'ah akal 
pikiran. Tipe pertama adalah contoh dari Syi'ah Safavid, sedang- 
kan tipe kedua adalah Syi'ah Ali. 


Pertanyaan: Pernahkan masyarakat itu dikunjungi oleh orang 
Syi ah dari negara-negara lain? 


— Jawab: Belum. (Namun anda boleh pergi ke sana sebagai sayid, 
karena mereka kekurangan anggota-anggota sayid! Dan hal ini 
kelihatannya mengganggu mereka!) Memang ada beberapa orang 
Syi'ah India yang pergi ke sana untuk keperluan dagang. Para ang- 
gota masyarakat tersebut karena tampaknya tidak memiliki 
tradisi lama yang terlalu mengikat dan tidak ada kelas ulama yang 
menghalangi dan mengecam inisiatif dan. keputusan- -keputusan 
kolektif mereka, maka sebagian besar” anggota masyarakat me- 
rasa wajib memperhatikan masalah-masalah agama, mengevaluasi 
dan menerapkannya : sebagai pelayanan pada masyarakat. Adalah 
sangat sulit memperkenalkan perubahan religius seperti itu dalam 
suatu masyarakat tradisional. Perubahan atau perkembangan yang 
sangat kecil pasti menimbulkan kejutan dalam hati para anggota 
masyarakat. Di Tanzania, Syi'ah tidak dipandang sebagai tradisi 
sosial: ia dianggap sebagai suatu ideologi revolusioner, praktis dan 
progresif. 


Suatu ketika Seorang teman datang pada saya dan menyatakan 
bahwa karya- karya saya mempunyai satu kekeliruan. Saya minta 
padanya untuk menyebutkan kelemahan itu. Ia menyatakan bahwa 
banyak orang yang tersinggung dengan karya- -karya saya. Saya ka: 
takan bahwa itu bukan kesalahan saya. Anda harus menyalahkan 
mereka yang merasa tersinggung, jadi bukan saya atau karya- karya 
saya. la menyatakan bahwa saya sebaliknya berbuat sesuatu dalam 
masalah ini agar mereka tidak dapat mengubah kata-kata saya. 
Saya tanyakan padanya apakah ia tahu caranya.. Ia menyatakan 
bahwa sebab. mereka mengubah kata-kata saya : adalah dikarena- 
kan saya selalu mempertajam dan menyimpulkan pokok- pokok 
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pikiran saya dalam suatu rangkaian kalimat yang lengkap, 
komprehensif, dan tertuangkan secara sangat jelas. Ia berdalih 
jika seandainya saya tidak menyimpulkan pikiran-pikiran saya 
secara tajam dan persuasif mereka tidak akan mengubah kata- 
kata saya begitu saja. Ia berkata bahwa unsur-unsur konservatif 
tertentu tidak dapat mentolerir pernyataan-pernyataan saya yang 
tegas, dan di antara mereka ada yang mengalami "shock". Saya 
menjawab jika seandainya saya mengubah ketajaman dan kelu- 
gasan kesimpulan-kesimpulan saya, saya akan menghancurkan 
kata-kata saya sendiri. Akan tetapi ia tetap memberitahu saya apa 
yang harus dilakukan, bagaimana memulai dan bagaimana meng- 
akhirinya, dan lain sebagainya. Masalah-masalah seperti ini 
sesungguhnya adalah konvensi sosial, yang telah menjadi bagian 
dari agama. Basa-basi tertentu, yang diikuti seperti konvensi sosial, 
kadang-kadang diintegrasikan ke dalam agama sedemikian rupa 
sehingga andaikata seseorang mencoba mengritiknya, orang ter- 
sebut dituduh telah mengritik agama itu sendiri. Agama tradi- 
sional, tidak seperti ideologi, dengan demikian cenderung me- 
nolak perubahan atau inovasi. 

Hanya apabila suatu masyarakat, suatu kelas, suatu bangsa, 
mulai memilih suatu agama baru secara sadar dan bebas—sebagai- 
mana halnya dilakukan oleh suatu kelas di Arabia atau suatu 
bangsa yang tertindas di Iran—maka keyakinan yang dipilih itu 
mengambil bentuk ideologi karena ia diambil secara bebas untuk 
membela suatu cita-cita atau memenuhi suatu kebutuhan sosial. 


Pertanyaan: Pertama-tama seseorang harus mengetahui 
kebutuhan-kebutuhannya dan baru kemudian memilih ideologi 
yang disukainya. Tetapi, seperti anda ketahui, seseorang mungkin 
tidak akan hidup cukup panjang untuk menemukan ideologi 
yang dikehendakinya. Dalam hal ini, apa 'yang harus ia jakukan? 


Jawab: Ini adalah pertanyaan yang menarik. Dan tampaknya 
masalah ini ada dalam pikiran hampir setiap orang. Bagaimana- 
pun, memilih suatu ideologi tidak berarti mempelajari seluruh 
ideologi satu persatu, atau membandingkan dan mengkontraskan 
semua agama bersama-sama dan baru kemudian menemukan 
satu yang paling meyakinkan di antara semua. Tipe pendekatan 
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ini adalah akademik yang didasarkan atas riset dan seleksi 
ilmiah. Seperti anda ketahui, metode ilmiah berbeda dari metode 
ideologis, sebagaimana halnya ilmu berbeda dari ideologi. Dalam 
hal ini metode yang diambil oleh ideologi tidak seperti metode 
yang dikembangkan oleh ilmu. Metode ilmiah didasarkan atas 
suatu proses riset, eksperimen, analisis dan teori. Sedangkan ide- 
ologi tidak mencakup proses seperti itu. Ideologi, seperti halnya, 
cinta, memiliki daya.tarik dan pengaruh. Ia menarik orang seba- 
gaimana halnya cinta, .ia memasuki kehidupan orang. seperti 
juga cinta. Seperti cinta, ia tidak diukur, dengan baik atau buruk. 
Cinta tidak pernah diukur, dibandingkan dan dikontraskan, atau 
dievaluasi sebelum ia dipeluk. Ideologi adalah cinta dan keyakinan 
yang dihadapannya seseorang merasa tersedot dan seluruh 
kehidupannya terlingkupi. Akan tetapi ini jangan ditafsirkan se- 
bagai suatu penyerahan buta terhadap suatu keyakinan. Sean- 
dainya harus dilihat sebagai suatu penyerahan, maka sudah pasti 
ideologi. tetap mencakup unsur memilih dari seseorang yang 
didasarkan atas kecerdasan dan kesadaran, dengan intensitas 
keyakinan orang tersebut. Keyakinan adalah unsur paling men- 
cukupi dalam memilih. ideologi. Metode ilmu. tidak diperlukan. 
Jadi manusia ideologi tidak harus mengikuti metode akademik, 
karena keyakinannya sudah mencukupi. 


Untuk membahas ideologi dalam pengertian gerakan-gerak- 
an historis, kita dapat mulai dengan Abad Pertengahan. Periode 
sejarah ini adalah periode dari kombinasi agama tradisional, agama 
gereja, feodalisme abad pertengahan, dan Eropa yang menerima 
agama Kristen sebagai agama formal dan agama yang kuat di sana. 
Dalam periode inilah Injil diterjemahkan ke dalam bahasa Latin. 
Bahasa Latin merupakan bahasa kelas pendeta dan teokrasi yang 
sedang berkuasa, Injil tidak, boleh diterjemahkan. ke dalam ba- 
hasa-bahasa setempat, 'semisal bahasa Inggris atau Perancis. 
Gereja menyatakan bahwa bahasa Latin, sebagai bahasa Injil, 
adalah bahasa Tuhan: karena itu kitab suci tersebut harus dibaca 
dalam "bahasa Latin. Tetapi sebagaimana anda ketahui, bahasa 
Kristus bukan bahasa Latin bahasanya adalah bahasa Yahudi. 
Namun Latin dianggap bahasa abad pertengahan. Mengapa? 
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Karena Latin adalah bahasa ibu di Eropa, bahasa kebudayaan 
dan sejarahnya, dengan demikian, dengan Eropanisasi agama 
Kristen bahasa Latin mulai menggeser bahasa Yahudi. Namun 
agama Kristen tidak lagi merupakan agama Yesus yang lahir di 
Palestina. Untuk mencapai maksudnya, agama Kristen mengha- 
dapi perlawanan, walaupun demikian akhirnya ia dapat mencapai 
tujuannya lewat apa yang telah kita uraikan di atas, abad perte- 
ngahan dapat dilihat sebagai periode anti-ideologi dalam sejarah, 
Oleh karena agama tradisionallah, bukan ideologi, yang menguasai 
manusia dan masyarakat. 


Akan tetapi zaman Renaissance, abad-abad ke-15 dan 16 
adalah periode sejarah di mana Eropa menemukan kesadarannya. 
Ia adalah periode di mana suatu generasi mulai mengalami 
proses menjadi, proses penemuan dirinya, dan proses gerak dari 
tradisi ke ideologi. 


Dewasa ini kaum intelektual dari masyarakat kita sedang 
mengalami transisi yang sama, bergerak maju dari agama dan ke- 
yakinan tradisional ke arah. ideologi dan pemikiran- -pemikiran 
baru. Namun transisi ini tidak berarti bahwa mereka lantas 
membuang sama sekali agama lama. Jika memperoleh bimbingan 
yang benar, keberangkatan dari agama tradisional ini akan berubah 
menjadi fase atau tahap yang paling efektif: angkatan muda akan 
melewati tahap ini menuju agama yang mereka pilih sendiri. 
Dengan kata lain, pikiran yang segar harus dibebaskan dari 
kerangka-kerangka kaku agama tradisional sehingga angkatan 
muda dapat menerima Islam dalam bentuknya yang paling sublim 
atau paling mulia, yang merupakan bentuk ideologi. Jika pikiran 
angkatan muda tidak diberi kebebasan ini, ia tidak akan dapat 
menerima Islam dalam bentuk ideologi. Angkatan muda lebih 
reseptif, Tebih' dapat menerima Islam sebagai" ideologi daripada 
angkatan tua. Barangkali karena alasan inilah mengapa para ma- 
hasiswa dan intelektual masyarakat kita telah memberikan apre- 
siasi dan memahami gagasan-gagasan saya secara lebih reseptif, 
walaupun sebagian besar mereka tidak religius, dibanding 
dengan kelompok Islam yang ortodoks dan fanatik. Dalam ke: 
nyataan, hampir-hampir mustahil bagi saya untuk memasarkan 
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gagasan-gagasan saya pada kelompok tradisional Islam dalam 
negara ini. Namun gerakan baru di atas tidak dapat menjadi pro- 
gresif kecuali kalau diarahkan secara baik kepada ideologi barunya. 


Kembali ke topik pembicaraan kita, zaman Renaissance pada 
abad-abad ke-15 dan 16 mengalami suatu kebangkitan besar-be- 
saran melawan agama ortodoks yang telah menguasai Eropa 
sampai munculnya zaman Renaissance. Abad ke-17 datang se- 
bagai abadnya kelas intelektual, yang telah dibebaskan dari pe- 
ngaruh gereja. Abad ini memunculkan suatu intelektualitas 
yang bebas, bangkit dan serius: intelektualitas yang berpikir, me- 
nyelidik, menganalisis, dan mengevaluasi semua barang secara 
kritis, selektif dan cermat. Berbeda dari kaum tradisionalis lama, 
intelektualitas yang baru tertarik pada metode dan proses yang 
kritis dan analitis. 


Kemudian datang abad ke-18 sebagai abad kebangkitan dan 
revolusi nasional untuk kemerdekaan. Ini juga merupakan abad 
humanitarianisme. Kaum intelektual abad ini telah memiliki 
suatu cara berpikir yang analitis dan menyelidik. Abad ke-18 me- 
lahirkan demokrasi, kebebasan, humanisme dan revolusi Perancis. 


“Abad ke-19 adalah abad ideologi. Anda barangkali tahu bagai- 
mana Eropa telah mencapai kemajuan secara sistematik. Evo- 
lusinya sejajar dengan kemajuan mental seseorang. Mula-mula 
Eropa menjadi peniru buta yang penuh praduga. Lantas setapak 
demi setapak ia mulai memahami dirinya. Kemudian ia bangkit 
menentang fanatisme. Penentangannya menolongnya memper- 
oleh kebebasan berpikir: ia lantas dapat menganalisis benda- 
benda dan mengemukakan teori-teori. Pada abad ke-19 ia mene- 
mukan suatu keyakinan yang jelas.dan pasti—suatu jenis ideologi. 
Abad ini melahirkan banyak ideologi. besar, bahkan eksistensial- 
isme, yang merupakan filsafat yang berdaya tarik besar pada abad 
ke-20, berkaitan dengan abad ke-19. Hegel, Nietzsche, Schiller 
dan tokoh-tokoh besar lainnya termasuk dalam abad ini. Fasisme, 
Sosialisme, Marxisme, dan sentimentalisme juga berhubungan 
dengan abad ke-19. 


.Akan tetapi, abad ke: 20 adalah abad dekadensi kesei Ia ada- 
lah abad munculnya kelas gila kekuasaan dan gila uang. Dengan 
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kekuasaan dan uangnya, mereka telah berhasil menguasai 
pikiran ilmiawan-ilmiawan ulung dan para filosof abad ini. 
Mereka secara licik berhasil mengelabui pikiran ilmiah abad ini 
ke arah asumsi atau anggapan umum bahwa ilmu adalah netral 
dan tidak memihak, tidak ada kaitannya dengan kebutuhan-kebu- 
tuhan manusia yang lebih tinggi. Ilmu, kata mereka, tidak lagi ber- 
minat dengan apa yang seharusnya: ia hanya berminat dengan 
apa adanya. Terserah kepada ideologi, kata mereka untuk mem- 
bicarakan bagaimana seharusnya sesuatu .itu atau bagaimana 
seharusnya suatu konsep. Dengan mereduksi ilmu ke suatu ne- 
tralitas, para pemikir dan ilmiawan abad ini telah menyisihkan 
dirinya dari cita-cita mulia kemanusiaan dan tuntutan-tuntutan 
yang lebih luhur, sementara mereka telah mengabdikan dirinya 
pada uang dan kekuasaan. Karena dibatasi ruang geraknya dalam 
berbagai laboratorium, lembaga- lembaga akademik, Kotporasi- 
korporasi kapitalis dan Tain sebagaiinya, ilmu tidak lagi bebas dan 
merdeka untuk mengabdi pada dan membimbing cita-cita ma- 
nusia, Disamping itu, partai- partai politik dan kekuatan: kekuatan 
yang sedang berkuasa seringkali cenderung menjerat kaum ilmia- 
wan, penulis, pujangga, artis dan filosof yang ingin tetap bebas 
dan tidak melacurkani dirinya. Dan partai-partai serta kekuatan- 
kekuatan itulah yang telah mengalahkan tujuan masyarakat dan 
waktu untuk mencapai kepentingan dan tujuan mereka. Maka 
dalam abad inilah ilmu telah kawin dengan uang. 


Gagasan bahwa ilmu tidak diharapkan untuk memberikan 
pemecahan- -pemecahan, mengemukakan usul-usul, melemparkan 
protes, dan menyiapkan masa depan, dewasa i ini merupakan suatu 
gagasan yang merata dipegangi oleh semua universitas-universitas 
modern seperti Sorbonng, Harvard, Cambridge, Oxford, dan tain- 
lainnya. Ini adalah model abad sekarang: ilmu hanya bertanggung 
jawab atas fakta-fakta eksternal, analisis dan telaah obyektif. Akan 
tetapi jika ilmu 'dikekang agar tidak memberikan pemecahan ma- 
salah manusia dan masyarakat, jika ilmu tidak, diizinkan, untuk 
membangkitkan " massa yang menderita, membimbing kebang- 
kitan dan revolusi mereka, inembahtu mereka menemukan jalan 
kemajuan dan pertumbuhan, mencapai tujuan dan Cita-cita me- 
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reka—jika ilmu tidak diharapkan untuk memberitahu manusia 
apa yang harus ia lakukan, lantas siapa yang harus Meneaan hal 
itu? Adakah alternatif lain? 


Pertanyaan: Bagaimana dengan komputer? 


Jawab: Ya! Ongkos komputer seribu tomans per jam. Jadi 
sangat jelas, pada siapa komputer harus mengabdi, data siapa 
yang harus dihitung, dan pada siapa ia harus memberikan jawaban. 
Sudah barang tentu, orang kebanyakan, yang gajinya tidak lebih 
dari 10 tomans tidak mampu menggunakan komputer, selain 
mereka memang tidak memerlukannya. 


Netralitas ilmu itulah, sebagai produk ganjil abad ini, yang 
telah menyebabkan para jenius, psikis, psikolog, ahli statistik, dan 
lain-lain menjadi budak-budak sewaan dan sarjana-sarjana ba- 
yaran dari kapital dan kekuasaan yang mewakili sistem kapitalis 
ataupun sistem diktatorial di dunia. Dengan" demikian ilmu telah 
memisahkan hubungannya dengan ideologi. Dan ilmu terus- 
menerus mengutuk ideologi. Banyak intelektual abad ini yang 
sesungguhnya bersikap buruk sangka terhadap ideologi. Mereka 
berpendapat berat sebelah terhadap keyakinan, kebanyakan dari 
kaum intelektual menegaskan bahwa keyakinan bukan lagi suatu 
masalah yang perlu dibahas. Bagi mereka masalah keyakinan ada- 
lah masalah yang melelahkan dan sudah selesai. Mereka menya- 
takan bahwa di Eropa masalah itu telah menjadi kontroversi 
membosankan dan karena itu murahan. Intelektual macam ini cen- 
derung bertindak seperti mikrofon, menyiarkan apa yang sudah 
ditanamkan dalam otaknya. Secara demikian ia harus mengulang- 
ulang gagasan umum bahwa masalah keyakinan dan masalah-ma- 
salah yang sejenis telah terselesaikan dan beres untuk selama- 
lamanya. Dari manakah ia mendapat keterangan bahwa. masalah 
ini sudah selesai? 


“Dewasa ini iimu untuk ilmu, seni untuk seni, sastra untuk 
sastra, dan menulis untuk menulis, Ya, pada hakikatnya abad kita 
berperhatian pada soal- soal seperti itu, bukan pada masalah keya- 
kinan dan ideologi. Tetapi siapa yang telah melancarkan soal-soal di 

atas? Mengapa? Dan siapa yang memperoleh keuntungan? Dan 
mengapa massa kemanusiaan harus dikucilkan dari manfaat ilmu? 
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Dan mengapa kebangunan mereka, kepemimpinan mereka dan 
Cita-cita mereka dibiarkan tidak tersentuh oleh jenius dan bim- 
bingan ilmu? Apa gunanya seorang sosiolog, kalau ia tidak mampu 
memberi tahu kita bagaimana harus dan membentuk masyarakat 
kita? Bagaimana ia dapat membantu masyarakat dan menguasai 
persoalan-persoalan sosial dalam masyarakat, jika ia membatasi 
diri pada suatu jabatan di universitas, mengajar dan menganalisis 
sosiologi terkurung dalam tembok kamar kelasnya? Sosiolog se- 
macam ini hanya akan jadi agen penguasa. Dan karena itu ia me- 
nolak memperhatikan ideologi. Saya diberitahu bahwa beberapa 
sosiolog diundang untuk mengajar sosiologi di sini, tetapi ke- 
mudian beberapa anggota pengajar menolak pengangkatan me- 
reka. Alasannya adalah bahwa sosiolog ini mempunyai suatu ke- 
yakinan ideologis yang pasti akan merusak netralitas ilmiahnya 
sebagai seorang sosiolog, karena itu ia tidak dapat mengajar di 
sini. Saya kebetulan kenal dengan orang tersebut yang mempunyai 
keahlian di bidangnya, sangat terpelajar dan sangat dalam. Tetapi 
keyakinannya pada suatu ideologi digunakan sebagai dalih me- 
nentang dia untuk mendiskualifikasi kariernya sebagai seorang 
sosiolog. Jadi untuk jadi sosiolog yang. mendapat kualifikasi sese- 
orang harus dapat menunjukkan sikap yang diminta, kosong dari 
keyakinan, kosong dari tujuan dan cita-cita, ini berarti ia tidak boleh 
memikirkan kritik terhadap sistem atau mengajukan usul-usul 
reformatif untuk perbaikan sistem itu, ini berarti tidak peduli pada 
Cita-cita masyarakat. 


Sebagaimana kita ketahui, slogan netralitas ilmu juga dijelas- 
kan pada kaum ilmuwan dan intelektual di negara-negara ber- 
kembang. Dan hal ini diulang-ulang terus-menerus. Ini merupakan 
tragedi zaman kita—suatu tragedi yang konsekuensinya mela- 
hirkan korupsi, kolonialisme, invasi dan peran —semuanya muncul 
dari dalam. Padahal di luar tidak terjadi apa-apa—kecuali kata-kata 
yang sama yang diulangi terus-menerus. 

Oleh karena itu, abad ke-20 telah menjadi abad analisis 
ilmiah, abad netralitas ilmu, abad dimana filsafat sejarah telah 
ditolak dan dibuang. Ia adalah abad di mana keyakinan telah di- 
pecah-pecah dan dikalahkan, sehingga kekuasaan dapat menang 
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dengan keyakinannya pada kekuasaan, dan keyakinan baru ini 
lebih kuat daripada keyakinan lama, Ia adalah abad di mana 
kemanusiaan pada umumnya telah kehilangan keyakinannya dan 
komitmennya pada cita-cita yang mulia dan merupakan abad di 
mana para ilmiawan telah kehilangan kesadaran ilmiah yang sebe- 
narnya dan komitmen sosial mereka—semua kekalahan dan 
kehilangan ini telah mempermudah kekuatan-kekuatan yang se- 
dang berkuasa dapat memerintah dengan lebih leluasa. 


Namun ideologi merupakan ancaman potensial besar bagi 
sistem kekuatan-kekuatan yang sedang memerintah dan sistem 
kapitalis. Kekuatan-kekuatan apakah yang kini sedang bekerja 
untuk merintis penaklukan atas semua kekuasaan besar yang 
“ dipersenjatai dengan Phantom, dan arsenal atom, hidrogen dan 
kobalt? Jelas, kekuatan massa dunia yang lapar dan bertangan ko- 
song. Jadi di satu pihak massa harus berperut lapar dan bertangan 
kosong dan di lain pihak kaum intelektual tetap tanpa keyakinan! 
Tetapi si intelektual harus menjejali kepalanya dengan kata-kata 
bahwa ia adalah ilmiawan yang obyektif dan netral, hidup di abad 
analisis yang menuntut bahwa semua barang harus dilihat dan 
dicatat secara obyektif. Ia harus selalu ingat bahwa kevakinan 
telah mati: keyakinan adalah sesuatu dari masa lampau, dari masa 
kuno yang penuh dengan aristokrasi sentimental dan mistitisme 
abad pertengahan. Ia harus senantiasa ingat bahwa merupakan 
suatu penghinaan bagi ilmu, jika ilmu harus mengabdi pada suatu 
Cita-cita keyakinan, ilmu dapat mengalami distorsi. Obyek- 
tivitas adalah apa yang harus dikerjakan ilmu. Obyektivitas itulah 
yang telah membuat ilmu dan ilmu netral, jadi ia tidak memiliki 
suatu ideologi, karena ia seorang ilmuwan yang hidup pada abad 
analisis. 

Ilmuwan modern yang menjual dirinya kepada pemerintah, 
perusahaan, dan kekuatan-kekuatan besar lainnya untuk memper- 
oleh gaji yang tinggi dan kemewahan sudah pasti harus meng- 
hamba pada kepentingan majikannya. Demi mendapat gaji tinggi 
dan kehidupan yang lebih enak, ia bersedia mengabdi pada kapi- 
talisme atau bahkan fasisme,.ia tidak segan-segan merangkak di 
kaki Tshombe. Demikian juga kolega-koleganya akan mengu- 
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mumkan kepada dunia bahwa baik ilmu maupun ilmuwan 
adalah netral. 


Lantas bagaimana dengan status guo dan bagaimana seha- 
rusnya? Inilah yang harus digarap oleh ideologi. Mempunyai ide- 
ologi berarti mempunyai kesadaran yang waspada tentang ba- 
gaimana mengubah status guo. Ideologi menerangkan status guo, 
bersama-sama dengan keadaan dan tahap-tahap sosial, historis, 
geografis dan politis dari para pembela status guo, dengan situ- 
asi mereka jika dibandingkan dengan kelompok-kelompok yang 
juga terlibat dalam masyarakat yang sama. Ideologi juga dapat 
menafsirkan kondisi dan pentahapan seseorang tentang kelom- 
pok, kelas, daerah dan bangsanya. Ideologi dapat memberikan ja- 
' waban terhadap berbagai masalah yang berkaitan dengan ke- 
manusiaan, kelompok kelas-kelas sosial dan alam. 


Bagaimana manusia dapat mencapai ideologi? Dan manusia 
manakah yang dapat mencapai ideologi? Sebagaimana saya ka- 
takan sebelumnya, baik filosof maupun ilmuwan bukanlah se- 
orang ideolog. Ideologi, karena itu, berbeda dari ilmu dan filsafat, 
dan ideologi tidak harus menjadi ilmuwan atau filsafat. Ia adalah 
kesadaran khusus yang khas pada manusia, pada manusia ma- 
na pun, ia dapat terpelajar atau tidak, melek huruf atau buta 
huruf, kelas atas atau kelas jelata, setiap individu dalam tahap kul- 
tural tertentu atau tahap intelektual tertentu dapat mencapai 
suatu kesadaran ideologis. 


Namun pada suatu definisi lain tentang ideologi yang lebih 
tajam dan penting daripada pengertian sebelumnya. Pengertian 
lain tentang ideologi adalah bahwa ia sering merupakan karak- 
teristik suatu kelas khusus dalam Tenan yang disebut rous- 
hanfikr. 


Tetapi istilah roushanfike disindan untuk menunjuk me- 
reka semua yang bekerja dengan otaknya: intelektual, mahasiswa, 
sarjana, guru dan profesor. Ini adalah pengertian umum dari is- 
tilah itu, tetapi dalam pengertian khusus roushanfikr adalah se- 
orang yang berpegang teguh pada ideologi yang telah diplih 
secara sadar. Ideologi dan kesadaran .kelas itulah yang meno- 
longnya mencapai kesadaran istimewa tentang kehidupan dan 
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jalan bertindak yang jelas, jalan hidup, dan jalan berpikir, dengan 
cita-cita jelas yang membentuk filsafat hidupnya. Hal-hal ini 
membentuk kesadarannya: ia bersedia berkorban segala-galanya 
untuk membela kesadaran itu. Dengan mengabdikan dirinya 
untuk cita-cita ideologisnya ia akan menjadi pecinta mujahid dan 
pejuang. Ia akan menjadi pengejawantahan kesadarannya dan 
keyakinannya yang telah mendorong gerakan-gerakan progresif 
dalam sejarah dan menyadarkan massa kemanusiaan terhadap 
fakta-fakta kehidupan mereka dalam masyarakat. Peranan yang 
dimainkannya berbeda dengan peranan filosof. Seorang filosof 
seperti Aristoteles tidak memiliki tipe kesadaran dan keyakinan 
seperti di atas. Aristoteles bukanlah seorang roushanfikr, karena 
ia tidak memprakarsai gerakan sosial atau revolusi satu pun 
dalam masyarakatnya, disamping tidak pernah mencoba mem- 
bangkitkan kesadaran massa yang menderita terhadap fakta- 
fakta masyarakat mereka. Plato tidak pula berbeda dari Aristo- 
teles, karena Plato tidak dapat mempengaruhi persoalan-perso- 
alan masyarakatnya secara menentukan, meskipun ia memang 
berhasil membangun suatu mazhab berpikir. Ptolemy adalah se- 
orang ilmuwan dan dokter dengan pengetahuan ilmiah cukup 
banyak, tetapi ilmunya tidak berpengaruh sama sekali pada nasib 
zaman dan masyarakatnya. Andaikata bangsa Yunani mempunyai 
seribu orang seperti mereka, maka kehidupan bangsa Yunani 
akan sama saja seperti sebelumnya, malah mungkin lebih buruk, 
karena intelektual-intelektual seperti itu merupakan konsumen- 
konsumen mulus yang hidup menggantungkan diri pada keku- 
atan para petani. Yang dibutuhkan Yunani bukanlah filosof atau 
ilmuwan, tetapi ideolog-ideolog aktif untuk memperbaiki dan 
mengubah nasib para budak yang malang, walaupun ideolog-ide- 
olog tersebut mungkin dari kalangan orang biasa atau para hamba. 
Terbelenggu dalam pemikiran tentang misteri penciptaan, sebagai 
materi utamanya dan esensinya, sang filosof tidak dapat meli- 
batkan dirinya untuk memecahkan masalah-masalah kemasyara- 
katan. 2 


Akan tetapi para Nabi senantiasa muncul untuk mengubah 
sejarah dan membuat sejarah, untuk mengubah masyarakat dan 
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membangun masyarakat, untuk memulai revolusi dan membuat 
revolusi, dengan demikian para Nabi harus dilihat secara terpisah 
dari kaum filosof, ilmuwan, artis dan manusia biasa. Legenda 
menceritakan bahwa ketika Nabi Islam lahir, kuil api di Fars 
menjadi padam, puncak istana Anushiravan retak dan sungai Sava 
menjadi kering. Orang kebanyakan cenderung berpikir bahwa le- 
genda ini benar secara harfiah: namun kaum intelektual dan 
semiintelektual menolaknya sebagai suatu omong kosong besar. 
Jika ditafsirkan secara simbolis, legenda itu me-ngandung suatu 
makna yang paling dalam dan relevan. Ia berarti bahwa kelahiran 
Nabi membawa alamat hancurnya harta (emas), kekuasaan dan 
kemunafikan dalam agama. Ja berarti bahwa Muhammad SAW. 
adalah manusia yang-akan bangkit melawan simbol-simbol dari 
dunia lama tersebut. Namun macam manusia apakah Muham- 
mad itu? Demikian juga Ibrahim? Musa? dan Isa atau Yesus? Ibra- 
him mula-mula bukanlah apa-apa. Ia seorang yang sedang belajar 
jadi tukang kayu, dan menjual patung “di jalanan. Kemudian ia 
jadi penggembala. Kemudian manusia dengan asal-usul seder- 
hana ini berubah menjadi kekuatan yang paling besar dalam 
sejarah. Ia memperkenalkan suatu keyakinan monoteistik yang 
dalam perkembangan sejarah menjadi dasar dua agama besar, 
yaitu: Islam dan Kristen. Ibrahim adalah seorang anak yatim. 
Ketika ia tumbuh, ia jadi seorang tukang pemula: lantas ia men- 
jadi seorang nelayan yang menelusuri pantai Laut Merah: akan 
tetapi manusia yang sangat sederhana yang berasal dari orang 
kebanyakan ini mulai mengubah jalannya sejarah umat manusia 
dan dengan demikian menolong pertumbuhan dan perkem- 
bangan peradaban. Ibrahim bukanlah seorang filosof dan bukan 
seorang yang terkemuka secara intelektual, tetapi ia membuk- 
tikan dirinya menjadi pengaruh -yang terbesar dalam membentuk 
sejarah dunia Kristiani,dan dunia Islam. 


: Kemudian Musa datang dan mengikuti efak ibrahim dan 
keyakinannya. Sebagaimana Ibrahim, Musa juga. seorang anak 
yatim. Ia tumbuh besar di istana Firaun dan menyaksikan betapa 
kejam rakyatnya diperlakukan orang di Mesir. Ia lantas melarikan 
diri dari istana dan memilih menjadi penggembala Jethro di 
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padang pasir. Akan tetapi ia kembali untuk menentang kekuatan 
Firaun, sambil memegang tongkat dan mengenakan mantel dari 
kulit. Musa adalah manusia dengan keyakinan teguh dan keya- 
kinannya cukup dahsyat untuk menaklukkan kekuatan Firaun 
yang perkasa. Kemenangan selalu berada di pihak manusia yang 
yakin, kendati pun jumlah mereka terbatas. Kekalahan selalu 
menimpa manusia tanpa keyakinan, betapapun luas dan eksten- 
sif kekuatan mereka. Hal ini dijanjikan dalam Ouran bahwa Tuhan 
akan berpihak pada mereka yang diperlemah dan ditindas. Guran 
mengatakan bahwa Tuhan tidak saja akan mencintai mereka yang 
lemah, melainkan juga akan membangkitkan mereka dan menja- 
dikan mereka sebagai pewaris-pewaris dunia dan pemimpin- 
pemimpin dunia. Kekuatan yang telah menolong kaum lemah 
dalam memenangkan perjuangannya atas kaum kuat adalah ke- 
kuatan keyakinan atau ideologi. Yang kuat mungkin kejam: dan 
perkasa serta memerintah dunia, tetapi ia tidak-akan dapat me- 
ngimbangi kekuatan keyakinan'atau ideologi. Dewasa ini gerakan- 
gerakan ideologislah yang mencampakkan banyak kekuatan-ke- . 
kuatan dunia. Ideologi-ideologi telah melahirkan berbagai revolusi 
dan kebangkitan-kebangkitan yang sangat mengesankan dalam 
melawan berbagai sistem tirani dan kekuatan-kekuatan opresif 
(penindas) yang telah berlaku kejam terhadap kemanusiaan 
selama berabad-abad. Dalam bentuknya yang aktif ideologi dapat 
dipandang sebagai suatu pembuat keajaiban dan suatu penye- 
lamat yang menghembuskan kekuatan kehidupan atas kuburan 
berbagai bangsa, Suku dan rakyat..Ideologi bagaikan terompet 
Israfil yang mempercepat kebangkitan mayat dari kuburan se- 
jarah. Bagi banyak bangsa, ideologi berarti gerakan, revolusi, ke- 
hancuran dan kebangkitan. Dan kekuatan yang menentukan di 
belakang hal-hal tersebut adalah-roushanfikr dan ideologi. 
Gerakan-gerakan besar yang dipimpin para: Nabi semenjak 
zaman prasejarah 'sampai masa Muhammad SAW., sebagai Rasul 
Tuhan yang terakhir, adalah gerakan-gerakan ideologis yang 
bermaksud memimpin dan menerangi kemanusiaan. Para Nabi atau 
guru semua keyakinan besar adalah para penggembala atau para 
tukang yang buta huruf, dan mereka berasal dari massa kema- 
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nusiaan yang awam. Mereka datang untuk menolong yang 
tertindas dan yang lemah, tetapi mereka sering dilawan dan di- 
tentang oleh kelas penguasa pada zamannya. Para Nabi bu- 
kanlah kaum filosof, atau artis, atau manusia ilmu dan kesu- 
sasteraan. Pada zaman Nabi Muhammad, di Arabia terdapat tujuh 
macam kelas masyarakat: pedagang, penyair, ahli dua bahasa, 
pendatang dari negara lain, para ahli (mereka yang ahli ber- 
buru, pemanah dan penyelam), dan ahli pencerita dongeng. 
Namun Nabi tidaklah termasuk ke dalam kelas mana pun, ia se- 
orang biasa yang tidak dapat membaca maupun menulis. Setelah 
ia mempersenjatai dirinya dengan keyakinan yang baru, ia men- 
jadi penyelamat bangsanya, generasinya, masyarakatnya, dan ia 
“muncul sebagai rasul baru yang menyinari kemanusiaan. Jadi 
orang kebanyakanlah yang muncul dari tengah-tengah massa 
dan membawa ideologi baru untuk menyelamatkan kemanusia- 
an yang sedang menderita, ia bukanlah filosof maupun ilmuwan. 

Nabi-nabi bagaikan percikan api yang meloncat dari batu 
yang bertabrakan, mereka membangkitkan pikiran yang tidur, 
melahirkan semangat kebangkitan dan gerakan dalam suatu 
zaman yang mati, mereka mempercepat aliran dan kehidupan 
dan darah dalam urat nadi rakyat yang lamban, dalam pikiran 
dalam agama dan berbagai upacara: mereka hadir untuk me- 
ngubah jalannya sejarah dan mengarahkannya ke tujuan yang 
berbeda. Mereka menjadi penguasa, pencipta dan pembangun 
masyarakat yang jauh lebih baik. Sementara para penguasa, fi- 
losof, dan artis seringkali bercumbu, membenarkan, menghibur, 
dan berhubungan dengan kekuatan-kekuatan yang sedang ber- 
kuasa pada zaman mereka, maka para Nabi datang dari. tengah 
massa untuk melindungi, membebaskan dan menyelamatkan 
aa 5 


Ideologi dari roushanfikr sebelum -m4sa "Nabi berkembang 
dari tengah-tengah massa, berasal dari penderitaan, rasa' sakit 
dan pengutilan inassa. Ideologi itu mengejawantah Sebagai suatu' 
amanat, atau suatu gerakan: atau suatu perluasan dari sebuah 
amanat lama yang sedang dihidupkan kembali untuk mem: 
bangkitkan masyarakat yang menderita, bodoh dan lamban agar 

















188 Tugas Cendekiawan Muslim 


bangun dan menegaskan hak-hak serta identitasnya. Setelah - 
zaman nabi-nabi berlalu, ideologi baru berasal dari kelas pekerja 
dan petani, ia adalah wakil massa: seorang individu yang men- 
derita, seorang buta aksara, atau seorang mahasiswa, atau seorang . 
sarjana, atau seorang guru, atau seorang ilmuwan, atau seorang 
filosof. Ideologi baru membentuk dirinya berdasarkan kebu- 
tuhan-kebutuhan dan cita-cita massa, oleh karena itu ideologi 
itu harus dialamatkan kepada massa. Kelas terpelajar memang 
dapat menjadi titik-titik awal yang paling efektif bagi ideologi- 
ideologi, namun rakyat kebanyakan sajalah yang dapat mem- 
bawa ideologi menjadi tindakan usaha dan membawa hasil 
yang tuntas. Karena. sebab itulah, setelah zaman kenabian berlalu, 
wakil-wakil dari massa sajalah, individu-individu yang awam tetapi 
penuh dedikasi, yang mampu membangun dan menyinari massa 
dengan keampuhan ideologi. 


Dalam memilih suatu ideologi yang tanggap (terhadap ke- 
butuhan-kebutuhan massa)—suatu ideologi yang dapat mena- 
warkan dirinya ke semua kelas rakyat kita-kita dapat. menjadi 
pangkal permulaannya, jika bukan pelaksana-pelaksanaannya. 
Oleh karena itulah terserah kepada generasi terpelajar kita untuk 
memilih ideologinya sendiri yang tepat, sebab generasi ini harus 
berhenti sekedar meniru pada ideologi-ideologi Barat, yang di- 
impor ke dalam masyarakat kita bagaikan produk-produk ka- 
lengan dan bungkusan yang tinggal membuka dan siap pakai, 
demikian juga generasi terpelajar kita jangan sampai mengung- 
gul-unggulkan tradisi sejarah dan .kesukuan yang merupakan 
bagian pokok agama tradisional, yang tidak bersifat ideologis. 
Pada masa sekarang dalam kehidupan kita, di mana kita berada 
di antara warisan sejarah kita dan-apa yang dipaksakan oleh 
Barat untuk kita terima, maka sebagai anggota generasi ini, saya 
harus melakukan pilihan atas ideologi saya sendiri. Bagaimana 
caranya? Mengambil dari hakikat dan pengalaman dan berbagai 
ideologi yang ada di dunia dewasa ini dan dari unsur-unsur serta 
bahan-bahan agama dan kebudayaan saya sendiri—akan tetapi dari. 
semuanya ini saya akan mengambil sari-patinya dan memilih ra- 
muan-ramuan bagi ideologi saya sendiri dan dari ideologi inilah 
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saya akan meramu suatu keyakinan baru yang membangkitkan 
zaman yang merana Sekarang dan generasi saya tanpa iman. 


Dan berdasarkan pencarian inilah saya telah menemukan 
Islam: bukan Islam kebudayaan yang memajukan kepentingan 
kaum teolog, akan tetapi Islam sebagai ideologi yang mendo- 
rong para mujahid (pejuang), bukan Islam dalam sekolah-se- 
kolah teologi, dan juga bukan dalam tradisi yang sudah demikian 
awam, akan tetapi Islam dalam kehidupan Abuzar! 
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PERANAN KAUM INTELEKTUAL 
DALAM MASYARAKAT 


Pertanyaan: Andaikata kita adalah kaum intelektual yang 
sama, bagaimanakah hubungan kita dengan masyarakat kita? 
Dan jalan apakah yang harus kita pilih? 

Jawab: Saya kira mula-mula kita harus mendiskusikan dahulu 
pemikiran bagaimana membentuk intelektual, sebelum. kita 
membahas hubungannya dengan masyarakat. Sesungguhnya 
masalah ini ada pada tahap kedua: tahap pertama adalah tahap 
di mana kita memulai .pengenalan kita pada intelektual dan ke- 
dudukannya yang penting dalam masyarakatnya. Dengan kata 
lain, sebagai intelektual masyarakat ini, yakinkah kita bahwa 
kita dapat menyelami massa dan berkomunikasi dengan mereka? 


Bahkan seandainya kita menyangka bahwa kita telah meme- 
cahkan masalah kedua, pertanyaan pertama yang harus dike- 
mukakan adalah, apakah kita dapat berbicara dengan massa dan 
masuk ke dalam hati dan spirit para anggotanya. Jika demikian, apa 
yang harus kita katakan pada mereka? Apa yang menjadi pesan 
kita? Bagaimana kita akan memperlakukan pikiran-pikiran dan 
kepercayaan mereka? Bijaksanakah jika kita meremehkan pi- 
kiran-pikiran dan berbagai kepercayaan massa, hanya karena 
massa tersebut sepenuhnya bersifat religius? Massa inilah. yang 
membentuk bagian terpenting masyarakat. Atau haruskah kita 
.mendiktekan gagasan -gagasan kita sendiri kepada massa? Jika 
kita lakukan demikian, yakinkah. kita bahwa pendiktean kita 
tidak akan membuat mereka lebih kaku dan bahkan makin teguh 
memegangi kepercayaan- -kepercayaan religius mereka sendiri 
yang tegar? Jika kita tolak kepercayaan-kepercayaan mereka, 
tidakkah kita akan mengasingkan | kita sendiri dari mereka? 
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Bukanlah hal ini berarti bahwa kita telah memprovokasi mereka 
ke arah penggabungan mereka dengan kekuatan-kekuatan reak- 
sioner dalam melawan kita? Masalah ini sebagaimana kita ketahui, 
harus dipecahkan. Sementara itu, kita masih saja meminjam 
gagasan-gagasan dan konsep-konsep dari kaum intelektual Eropa 
dan abad terakhir ini. Akan tetapi sejauh manakah pemikiran- 
pemikiran, rencana-rencana dan gagasan-gagasan Eropa men- 
cerminkan realitas dan tanggung jawab kita? Jelas bahwa kita 
tidak dapat berharap terlampau banyak, oleh karena masalah- 
masalah yang kita hadapi dewasa ini berbeda dengan yang di- 
hadapi intelektual Eropa pada abad ke-19. Pekerja yang- dihadapi 
oleh intelektual abad ke-19 dalam masyarakatnya adalah wakil 
(representatif) sebuah kelas yang berkembang di Eropa setelah 
mengalami tiga abad zaman pertengahan dan dua abad Renais- 
sance. Perbedaan kedua antara situasi kita dengan situasi inte- 
Tektual abad ke-19 adalah bahwa mereka hidup dalam masyarakat 
di mana semangat yang menonjol bukanlah agama. Selain itu, 
intelektual abad itu hidup di suatu zaman di mana kelas pekerja 
telah mericapai tahap proletariat sebagai akibat industrialisasi, 
di bawah suatu sistem borjuis yang tumbuh dari suatu masya- 
rakat industri di mana hubungan dan interaksi manusia juga 
sudah memiliki orientasi industri. Abad itu adalah abad di mana 
kaum proletar telah mencapai tingkatan perkembangan dan 
kesadaran diri yang lebih tinggi. Di atas segalanya, kaum pro- 
letar industri abad ke-19 telah mengembangkan suatu kelas 
sosial dan ekonomi yang jelas, dengan budaya dan struktur yang 
jelas, dengan keistimewaan-keistimewaan tertentu, dalam in- 
frastruktur ekonomi Eropa Barat. 


Berdasarkan perbedaan-perbedaan ini, tepatkah saya, se- 
bagai seorang intelektual yang berbeda waktu dan tempatnya, 
sekedar komat-kamit menirukan kata-kata para intelektual Eropa 
“abad ke-19? Adakah titik-titik kemiripan antara pendengar saya 
dalam masyarakat ini dengan kelas pekerja Eropa abad ke-19? 
Haruslah diingat bahwa saya hidup dalam suatu masyarakat di 
mana kaum borjuis belum berkembang melampaui tahap 
primernya. Jenis borjuis ini bukanlah suatu tipe sempurna yang 
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menandai sistem-sistem produksi tertentu di dunia: ia adalah 
jenis borjuis "komprador", suatu tipe antara. Tambahan lagi, kita 
memiliki kelompok-kelompok karyawan dalam masyarakat, 
bukan kaum proletar atau kelas pekerja. 


Sesungguhnya, masyarakat-masyarakat yang paling primitif 
dan dekaden mempunyai kelompok-kelompok karyawan. Di 
beberapa negara Afrika tertentu dan di Saudi Arabia, di mana 
terdapat bahan-bahan mentah yang melimpah bagi dunia Barat 
Industri, terdapat di sana kelompok-kelompok karyawan yang 
terdiri dari 100, atau 500, atau 2.000 orang, yang dipekerjakan oleh 
pemerintah atau berbagai perusahaan. Kelompok-kelompok ini 
terlalu sporadis untuk membentuk suatu kelas pekerja dalam 
salah satu negara-negara tersebut, karena itu tidak ada satu pun 
yang memiliki infrastruktur buruh yang dibentuk oleh kaum 
proletar. Sebagai gantinya mereka memiliki suatu tipe infra- 
struktur kesukuan, feodalistis atau agrarian. Namun mungkin 
dapat dinyatakan bahwa bagaimanapun juga, kader-kader kelas 
pekerja telah menunjukkan eksistensinya di banyak negara- 
negara Asia dan Afrika. Hanya saja dalam masyarakat ini saya sulit 
menemukan suatu kelas pekerja yang jelas dan sadar yang 
dapat memahami pendapat-pendapat saya. Mereka yang sedang 
menuju suatu tahap borjuis merupakan kelas satu-satunya yang 
dapat saya ajak bertukar gagasan. 


Dalam pada itu kondisi dan watak masyarakat kita sekarang 
bukanlah seperti masyarakat yang terdapat pada abad ke-19 di 
Eropa Barat. Bila kita buat perbandingan antara dua masyarakat 
tersebut, kita akan menemukan bahwa masyarakat kita se- 
sungguhnya mirip masyarakat Eropa abad ke-13. Namun kaum 
intelektual kita masih terus menyuguhkan pendapat-pendapat . 
abad ke-19 kepada manusia abad ke-13, dan karena itulah mereka 
tidak mendapatkan pendengar yang paham, dan sebab itulah 
pula mereka menjadi begitu tidak efektif dan mandul. Semen: 
tara intelektual dari masyarakat ini hidup pada suatu abad yang 
mirip dengan abad ke-13 di Eropa, ia menerima pendapat- 
pendapat, pemikiran dan gagasan-gagasan kaum intelektual 
Eropa dari dua abad terakhir. Tidak aneh jika kekurangan pen- 
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dengar, sebab ia telah memisahkan diri dari waktu yang tepat. 

Kita menghadapi borjuasi kita sendiri yang klasik—borjuasi 
dari bazar yang tidak ada kaitan apa pun dengan borjuasi 
Eropa. Borjuasi bazar adalah sepenuhnya religius. sedangkan 
borjuasi Eropa tidak religius sama sekali. Pada hakikatnya, 
semua gerakan dan perubahan intelektual yang anti religius 
selama abad-abad ke-17, 18 dan 19 berkaitan dengan kelas bor- 
juis di Eropa. Bangunan borjuasi (kaum borjuis) kita adalah bazar, 
tempat bersemayamnya cara kehidupan dan barang-barang 
lama—sedangkan borjuasi Eropa menjadi sebab dan memimpin 
Revolusi Perancis. Bagian pokok masyarakat kita adalah kaum 
petani dan ia tidak dapat diajak bicara sebagaimana kaum pro- 
letar pada abad ke-19 diajak bicara oleh intelektual waktu itu. 
Menganggap masyarakat ini sebagai bagian dari abad ini atau 
abad sebelumnya jelas merupakan suatu kesalahpahaman. Dan 
oleh sebab itu, merupakan suatu upaya yang tidak tepat di ka- 
langan kaum intelektual kita dengan mengikuti gagasan-gagasan 
para intelektual Eropa selama dua abad terakhir sebagai model- 
model (pemecahan masalah). Upaya utama kita hendaknya di- 
tujukan untuk menemukan zaman sesungguhnya dari masyarakat 
kita dan kemudian hendaknya kita mencoba menerangkannya 
dengan aspek-aspek khusus zaman itu. Norma-norma dan 
konsep-konsep masa sekarang tidak mampu menerangkan re- 
alitas masyarakat kita, dan tidak pula bergayutar. dengan ke- 
butuhan-kebutuhan dan masalah-masalah kita. Hendaknya di- 
mengerti bahwa masyarakat kita jauh terpisah dari abad ke-20. 


Dalam kenyataan, ada beberapa bangsa yang masih hidup 
dalam zaman prasejarah, tidak mampu mengembangkan suatu 
sistem komunikasi tertulis. Berada dalam abad ke-20 memang 
tidak berarti hidup di dalamnya. Ada masyarakat primitif ter- 
tentu yang masih menghadapi kondisi kehidupan seperti dalam 
abad-abad pertengahan. Sebagian mereka masih biadab, seba- 
gian yang lain mulai memasuki zaman Renaissance, yang lainnya 
sedang meloncat ke zaman modern. Bagaimanapun, pertama- 
tama kita harus mengetahui periode sejarah dari masyarakat kita 
yang dapat dibandingkan dengan masyarakat Eropa “dalam. se- 
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jarah. Setelah melakukan hal ini, barulah kita dapat belajar 
banyak dari kaum intelektual waktu itu. 


Saya berpendapat, kondisi yang ada dalam masyarakat kita 
berdekatan—andaikata ada suatu kedekatan—dengan masyarakat 
Eropa selama abad-abad ke-13 dan 14. Ini adalah suatu periode 
peralihan dari feodalisme dan tradisionalisme religius ke arah 
suatu periode pertumbuhan dan revolusi borjuis, periode protes 
dan keterbukaan. Masyarakat kita juga memasuki periode pera- 
lihan yang mirip, dan mengalami perubahan-perubahan serupa, 
Akan tetapi pertama-tama marilah kita mengerti lebih dulu Eropa 
pada abad-abad ke-13 dan 14. Marilah kita pahami peranan kaum 
intelektualnya dan bagaimana mereka dapat mengubah Eropa 
zaman pertengahan yang kaku dan beku menjadi Eropa zaman 
modern yang dinamik. 


Dua faktor fundamental biasanya dianggap telah bertang- 
gung jawab dalam melahirkan peradaban modern dan dalam 
mengubah Eropa dari tahap kejumudan ke tahap kebangunan 
dan pergerakan. Faktor pertama adalah faktor ekonomi yang 
mendorong lahir dan tumbuhnya borjuasi setelah merosotnya 
feodalisme. Ketika kelas borjuis berkembang, maka kelas aristo- 
kratik feodal lama, yang ternyata menjadi agen reaksionerisme 
dan dekadensi, mulai lenyap di Eropa. Dengan timbulnya kontak 
Timur-Tengah lewat Perang Salib, perluasan perdagangan antara 
dua benua, perbaikan yang meningkat dalam perjalanan laut dan 
sarana-sarana pelayaran, yang membantu penemuan Amerika 
dan Australia, bersama-sama dengan kolonisasi Afrika, Asia dan 
Amerika Latin dan bahkan Amerika Utara, yang memberikan 
jumlah bahan-bahan mentah secara besar-besaran untuk dikirim 
ke Eropa—maka semua faktor ini bertanggung jawab bagi sebab 
kemerosotan sistem feodalisme di Eropa yang kemudian merintis 
jalan bagi kemajuan kelas borjuis baru. Akan tetapi transformasi 
Katolik ke Protestan dilaksanakan oleh faktor kedua yang me- 
libatkan peranan intelektual pada masa itu.Intelektual abad ke-14 
tidak bermaksud menolak agama, mereka bermaksud me- 
ngubah agama Kristiani abad pertengahan menjadi suatu agama 
kehidupan, mereka bermaksud menggantikan perhatian lama di 
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sekitar spiritisme, monastisisme, dan moralisme dengan cak- 
rawala perhatian baru tentang kehidupan dan kegiatan-kegiatan 
sosial.Dan mereka benar-benar berhasil mengubah arah perja- 
lanan agama mereka yang pasif menjadi suatu agama vang aktif 
dan menjadi semacam sosialisme yang mengganti keadaan lama 
yang mementingkan keakuan. Hasilnya adalah hadirnya agama 
Protestan yang merupakan transformasi sumber-sumber budaya 
dan Kristiani yang sama-sama kuat yang berada di jantungnya 
Eropa abad pertengahan ke arah suatu sumber yang penuh energi, 
membangkitkan dan berkembang. Sesungguhnya hal seperti ini 
merupakan masalah yang sangat perlu kita perhatikan, karena 
berkaitan dengan kondisi yang ada dalam masyarakat kita. Apa 
yang telah dikatakan oleh Sartre, Marx, atau Rousseau atau lain- 
lainnya tidak dapat dihubungkan dengan masyarakat kita. karena 
mereka bermaksud membicarakan zaman mereka, bukan zaman 
kita. Karena itu sia-sialah mencoba mendalami gagasan-gagasan 
dari pemikir-pemikir semacam itu demi kepuasan egoisme inte- 
lektual kita belaka. Pada tahap sejarah kita sekarang ini karya- 
karya Luther dan Calvin, yang telah mengubah faktor peng- 
hambat dari agama Kristen zaman pertengahan menjadi faktor 
yang penuh daya cipta, motivasi dan membangun, justru dapat 
bergayutan dan penuh makna bagi kita. Sebagaimana Luther dan 
Calvin, kita juga menghadapi faktor penghambat dari tradisio- 
nalisme dalam agama kita, dan kita harus belajar bagaimana me- 
ngubah spirit dekadensi menjadi semangat yang progresif dan 
kreatif. 


Agar menjadi lebih jelas, marilah kita bahas bagaimana Pro- 
testan telah mendorong kemajuan budaya dan kemajuan industri 
di beberapa negara Eropa tertentu dan bagaimana agama Katolik, 
sebaliknya, telah menghambat kemajuan di beberapa negara 
Eropa lainnya. Max Weber telah mengemukakan suatu studi 
tentang Eropa ditinjay dari sejarah intelektualnya. 

Seperti kita ketahui,-semua negara Eropa 'beragama Katolik 
atau Protestan: beberapa negara bermayoritas kaum Protestan 
dan berminoritas kaum Katolik, atau sebaliknya. Sebagai contoh, 
Itali dan Spanyol sangat Katolik. Inggris, sebaliknya sangat Pro- 
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testan. Dengan minoritas besar Protestan, Perancis adalah bangsa 
Katolik. Jerman seluruhnya adalah Protestan. Bangsa-bangsa 
Kristiani yang telah membuat kemajuan besar dalam ilmu dan tek- 
nologi dan peradaban adalah beragama Protestan. Sebagai misal, 
Amerika Serikat dan Jerman di mana Protestan sangat dominan, 
jauh lebih maju dalam sains dan teknologi daripada bangsa Katolik 
mana pun di Eropa. Perancis, yang memiliki penduduk Katolik 
dengan minoritas Protestan cukup besar, adalah sedang-sedang 
saja. Akan tetapi Itali dan Spanyol, yang paling Katolik dibanding 
dengan Eropa mana pun, jauh terkebelakang dalam sains dan 
teknologi dibanding negara Protestan mana pun di Eropa. 


Dengan demikian dapat kita amati bahwa negara-negara 
Eropa yang berhasil mengubah agama lama yang membeku 
menjadi suatu faktor yang memprotes, maju dan mencipta 
telah mampu mencapai kernajuan lebih besar dalam sains dan 
teknologi daripada negara-negara yang berusaha memelihara 
agama mereka dalam bentuknya di zaman pertengahan. Lihatlah 
Spanyol dan Itali. Walaupun kedua negara ini memiliki kondisi 
geografis dan historis yang unik, mereka tidak maju sebagaimana 
seharusnya. Spanyol, seperti kita ketahui, merupakan bangsa 
besar di masa lalu, Roma adalah pusat terbesar peradaban sebe- 
lum kehadiran Kristen dan Islam. Sesungguhnya negara pertama 
yang memperkenalkan dan mengalami spirit Renaissance adalah 
Itali pada abad-abad ke-15 dan 16, dengan artis-artis dan pemikir- 
pemikir terkemuka seperti Leonardo da Vinci, Michelangelo, dan 
Galileo. Kendatipun Spanyol memang tidak seperti Roma di masa 
lalu, Spanyol pernah menjadi pusat peradaban Islam terbesar 
antara abad ke-8 dan 12. Dari Spanyol pulalah Islam berkembang 
ke bagian-bagian lain Eropa. Akan tetapi kedua negara di atas yang 
suatu ketika pernah memimpin Eropa di zaman Renaissance, telah 
gagal memelihara kemajuan ilmu dan peradaban modern. Dewasa 
ini Amerika Serikat, Inggris, dan Jerman itulah yang telah mencapai 
kemajuan terbesar dalam ilmu dan teknologi, walaupun mereka 
terlambat memulainya. Jadi faktor agama, atau perbedaan antara 
dua bentuk dari agama yang sama, yang dapat menjelaskan paling 
gamblang mengapa beberapa negara Eropa tertentu berhasil 
maju sedemikian cepat, sedangkan yang lain tertinggal! di belakang. 
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Dengan jalan mentransformasi agama Katolik yang tradi- 
sional dan dekaden menjadi agama yang cenderung memacu 
kemajuan dunia, sosial, politik dan kemajuan materiil—yaitu 
agama Protestan—maka para intelektual abad-abad ke-14, 15, 16 
dan 17 meneruskan pembangunan fondasi kemajuan ilmu dan 
peradaban modern. Dengan cara demikian mereka membentuk 
kehidupan dan nasib mereka sendiri maupun kehidupan dan 
nasib masyarakatnya. Kita sebagai intelektual masyarakat Timur, 
di mana agama menjadi infrastruktur mental dan kepercayaan 
seperti halnya Eropa di zaman pertengahan, harus pula me- 
mainkan peranan yang serupa. Akan tetapi sekedar meniru 
gagasan-gagasan kaum intelektual Barat pada dua abad terakhir, 
yaitu abad ke-19 dan 20, merupakan suatu tindakan yang tidak 
bergayutan sama sekali dengan kondisi-kondisi yang ada dalam 
masyarakat kita yang menuntut keterlibatan aktif kita. Namun 
sayang sekali, bukannya kita menyatu dan bergabung dengan 
massa, tetapi kita justru membentuk kader-kader intelektual, 
atau kelompok-kelompok elit, yang berkerumun di kedai-kedai 
kopi atau klab-klab malam dan pesta-pesta, saling bicara dengan 
omongan muluk dan melemparkan isme-isme baru yang sedang 
laris, sementara mereka mengabaikan kenyataan bahwa massa 
masyarakat kita masih hidup di zaman pertengahan dan mereka 
tidak dapat terpengaruh sedikit pun oleh gagasan-gagasan dan 
ekspresi kita yang aneh. 


Setiap mazhab atau ideologi yang gagal mendaratkan dirinya 
di atas infrastruktur kultural masyarakat tidak akan jauh berbeda 
dengan sebuah buku yang populer yang disimpan dalam perpus- 
takaan untuk bacaan publik. Sarjana, mahasiswa dan pembaca- 
pembaca tertentu mungkin membaca buku tersebut, atau ribuan 
naskah dari buku tersebut mungkin diterbitkan. Namun massa 
tetap saja tidak berubah. Kaum intelektual akan terasing dari ma- 
syarakatnya dan hal ini merupakan bahaya terbesar, Jika masya- 
rakat tetap menderita akibat isolasi kaum intelektualnya, maka 
masyarakat tersebut tidak akan pernah dapat mengakhiri keada- 
annya yang dekaden secara terus-menerus, walaupun dapat saja 
masyarakat itu memiliki pemikir-pemikir raksasa yang diakui 
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oleh dunia. Masyarakat kita pernah memiliki tokoh-tokoh 
besar seperti Ibnu Sina dan Ghazali, dan lain-lain antara abad 
ke-5 dan 6 Hijriah, yang terkenal sebagai guru-guru terbesar ke- 
manusiaan pada zaman mereka, akan tetapi masyarakat mereka 
yang diperintah oleh dinasti Ghaznavid dan Seljug tetap saja de- 
kaden, diperbudak dan bersifat feodalistis sebagaimana masa 
sebelumnya. Masyarakat tetap tidak berubah karena kaum inte- 
lektual telah terasing dari masyarakatnya. Andaikata sebagai ganti 
seribu Ibnu Sina atau Ghazali, atau Fakhrur Razi dan Zakaria Razi 
dan tokoh-tokoh seperti mereka, kita memiliki satu saja Abuzar 
Ghifari, maka masyarakat kita akan terbebaskan dari tiraninya 
orang-orang Ghaznavid, Seljug dan Mogul. 

Demikian juga negeri Yunani mempunyai para pemikir dan 
filosof yang pikiran-pikirannya sampai sekarang masih dihargai 
dan diapresiasi. Definisi Aristoteles. tentang tragedi dan komedi 
masih dipegang dan diterima sebagai definisi paling baik tentang 
dua bentuk sastra, walaupun definisinya dirumuskan sekitar dua 
Tibu lima ratus tahun yang silam. Meskipun telah banyak ditulis 
makalah mengenai hal itu, dan karya-karya besar tentang tragedi 
dan komedi telah ditulis oleh dramawan-dramawan dan “kritisi- 
kritisi terkemuka di Eropa, definisi Aristoteles tentang tragedi dan 
komedi tetap dianggap kokoh. Namun sang filosof Aristoteles 
tidak mampu memecahkan masalah-masalah Athena pada za- 
mannya. Athena adalah suatu masyarakat yang mengidap per- 
budakan, dekadensi dan tirani aristokratik. Aristoteles hidup 
dalam masyarakat tersebut, tetapi tidak dapat mengubahnya. 


Sementara itu Sparta bukanlah suatu kota para sarjana, ia 
adalah kota para atlit, Seorang olahragawan Sparta berbangga 
karena kekerasan tubuhnya dan tidak takut pada rasa sakit atau 
hukuman apa pun. Ia tidak ragu-ragu berbaring di atas tanah, me- 
nerima ratusan lecutan cambuk, dan kemudian bangkit di atas 
kedua kakinya tanpa menunjukkan sedikit pun rasa sakit. Di 
Athena terdapat ratusan penulis, sutradara, pemikir, filosof, artis 
dan intelektual-intelektual lainnya, tetapi mereka tidak ber- 
manfaat, karena mereka tidak mampu mengubah dan membangun 
. masyarakat mereka. Sejauh menyangkut masyarakat, hadirnya 











200 Tugas Cendekiawan Muslim 


orang-orang tersebut dalam masyarakat tidak berbeda jauh 
dengan ketidakhadiran mereka. 


Percontohan Athena itu kini sedang diikuti oleh kaum 
intelektual masyarakat Timur pada zaman kita sekarang. Di 
Teheran kita dapat menemukan semacam akademi Yunani atau 
taman Paltonik dari para intelektual elit yang suka mendatangi 
rumah-rumah minuman khusus di mana mereka bertukar pikiran 
yang mutlak sangat asing bagi massa masyarakat ini. Di antara 
mereka anda dapat menemui eksistensialis, sosialis, marxis, dan 
Lipe-tipe semacam itu. Akan tetapi jika orang awam tidak mengenal 
mereka dan tidak memahami gagasan-gagasan mereka, maka 
merekalah yang harus disalahkan—bukan masyarakat awam! 
Sebagai seorang intelektual, saya harus disalahkan, dan dikutuk— 
bukan orang-orang di bazar atau di jalan-jalan dan di desa. Saya 
mempunyai tanggung jawab yang harus saya lakukan, yaitu me- 
ngendalikan diri saya dan ide-ide saya pada mereka. Jika seorang 
mullah atau pengkhutbah yang sabar memperoleh popularitas di 
tengah-tengah bazar atau massa, tetapi seorang dengan intelek 
besar tetapi tidak dikenal dan samar-samar di hadapan publik 
maka siapa yang harus disalahkan? Yang harus disalahkan adalah 
Si intelektual yang tidak mau turun dari Palace Hotel. Dialah yang 
harus bertanggung jawab, bukan orang-orang awam. 


Pertanyaan: Cukupkah kita memahami bahasa massa agar 
kita dapat berbicara dengan mereka? Atau perlukah kita me- 
nyelubungi diri kita dengan gaya mereka? 

Jawab: Masalahnya sangat sederhana. Taruhlah suatu ketika 
saya berjalan lewat desa Ahmad Abad dan saya melihat semua 
orang-orang dusun sedang berkumpul mengelilingi seorang 
mullah, mendengarkan ucapan-ucapannya yang agak kabur dan 
sulit dimengerti—jika saya dapat mengambil alih tempat mullah 
tadi dengan membuktikan kepada massa yang berkumpul ter- 
sebut bahwa ucapan-ucapan saya lebih relevan, lebih dapat di- 
mengerti dan lebih meyakinkan serta jujurjika saya berhasil 
merebut kepercayaan dan keyakinan mereka, maka saya sudah 
tentu berhasil menunaikan tanggung jawab intelektual saya. 
Akan tetapi jika saya pergi ke sana duduk menyisih, menjauh dari 
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kumpulan massa tersebut, dan menganggap berbicara dengan 
para petani sebagai sesuatu yang merendahkan martabat saya 
karena mereka adalah orang-orang yang buta aksara, atau jika saya 
takut berbicara dengan mullah tersebut supaya ia tidak membenci 
kehadiran saya di sana, dan jika saya memutuskan untuk tetap 
menjauhi orang-orang yang begitu dekaden dan bertakhayul itu— 
jika semuanya lantas berakhir secara demikian, maka saya telah 
membuktikan bahwa saya tidak lebih dari sebuah pribadi yang 
lemah dan mandul. 


Seorang intelektual yang bertanggung jawab harus me- 
- ngetahui apa yang dikatakan dan dilakukan oleh mullah, ba- 
gaimana ia berhubungan dengan kumpulan massa, dan mengapa 
orang banyak mendatangi ceramah-ceramahnya, intelektual itu 
harus mengetahui faktor-faktor yang memungkinkan mullah 
tersebut demikian dekat berhubungan dengan massa. Ia harus 
mengetahui apakah kata-kata mullah itu yang begitu menarik, 
ataukah ucapan-ucapannya memang merupakan bagian dari 
sistem nilai dan warisan yang dimuliakan sepanjang masa dan 
untuk itulah orang banyak tertarik demikian taat kepada mullah. 
Bila kita dapat menjelajahi nilai-nilai ini dan mengkomunika- 
sikannya kepada massa dengan bahasa yang hangat, mudah di- 
cerna dan dikenal, maka kita akan mampu mengganti ke- 
dudukan mullah dan menyiapkan massa dalam memberikan 
kepercayaan dan kredibilitas pada kita di dalam hati masyarakat. 
Namun jika kita gagal melakukan peranan ini, maka ucapan- 
ucapan kita mungkin tidak ada manfaat atau realitasnya dalam 
masyarakat. 


Pertanyaan: Tidakkah perlu kita menampakkan diri kita 
dengan pakaian dan gaya massa di tengah-tengah mereka? 
Sekedar berbicara dengan bahasa mereka—sudahkah itu cukup? 


Jawab: Tidak perlu. Berganti pakaian tidaklah diperlukan. 
Beberapa sosiologi Amerika memang merekomendasi hal itu. 
Namun pemujaan pada tradisionalisme ini tidak lagi diperlukan. 
Tidak pa anda berganti pakaian, berganti penampilan, dan 
"make-up", demikian juga tidak seyogyanya anda melakukan 
pretensi dan menampilkan gaya yang tidak dikenal. Sesung- 
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guhnya sebagian besar teman-teman yang berpakaian rapi ini 
punya kesempatan baik untuk dapat diterima oleh publik jika 
mereka dapat memainkan peranan mereka secara efektif. 
Misalnya, jika saya pergi ke mesjid dan mampu menawarkan 
suatu gambaran yang lebih menarik dan lebih masuk akal tentang 
Imam Husayn, jika saya dapat mengungguli sang mullah di dalam 
mesjid itu, maka sudah tentu saya akan memperoleh penerimaan 
dan pengakuan yang lebih baik dari publik. Akan tetapi jika saya 
biarkan sang mullah mendominasi pikiran para petani, saya 
tidak akan punya pilihan lain kecuali berada di pinggiran masya- 
rakat, mengeluh dan mengeluh—mengeluh seperti intelektual 
Eropa Barat. Dalam hal ini sama saja, apakah saya mengeluh 
sebagai eksistensialis ataukah sebagai sosialis. Semua ini tidak 
ada gunanya sepeser pun! Sebagai ganti mengeluh di pinggiran, 
saya harus mulai memahami kehidupan petani, saya harus ber- 
usaha agar dikenal oleh petani dan saya harus berjuang agar saya 
dapat diterima mereka. Ini adalah peranan yang harus saya 
mainkan, jika saya ingin mempunyai pengaruh di kalangan petani. 
Suatu ketika saya membaca makalah karya direktur film 
"When Storks Fly". Si penulis makalah menerangkan bahwa se- 
orang direktur film yang ingin mengetahui suatu tipe petani 
dengan baik harus mau berkawan dengan seorang petani yang 
tipikal, oleh karena melalui kontak yang dekat dengan petani 
sajalah ia dapat mengenal pembicaraan dan watak petani, ke- 
mauan-kemauan dan impian-impiannya, keluhan-keluhan dan 
penderitaannya, Ia harus mempelajari bagaimana petani hidup, 
bicara, mendengarkan, menjawab dan bertingkah laku. Hanya 
dengan cara itulah ia dapat menggambarkan dengan tepat tipe 
petani dalam suatu film. Dan ia tidak akan melupakan kenyataan 
bahwa petani tidak berjalan seperti seorang gigolo. Seorang inte- 
lektual (cendekiawan) adalah bagaikan seorang direktur film. Ia 
adalah direktur (pengarah) masyarakatnya yang ia amati dan yang 
berbagai tipe sosialnya harus ia ketahui dan kenal secara baik. 
Sayangnya intelektual sekarang telah memisahkan diri dari ma- 
syarakatnya. Ia memang bicara tentang massa, tetapi apa yang ia 
bicarakan tidak lebih dari kata-kata dan gagasan terjemahan dari 
Barat. Oleh karena itulah apa yang ia katakan tidak ada sangkut- 
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pautnya dengan massa masyarakat—yakni orang-orang di per- 
kampungan dan di desa. Dan oleh karena itu pulalah kita tidak 
dapat memahami massa masyarakat itu, demikian juga mereka 
tidak dapat memahami kita. 


Kekurangan komunikasi antara orang awam dengan inte- 
lektual telah memisahkan mereka satu sama lain atau menim- 
bulkan hubungan yang tegang antara mereka. Di warung teh di 
pinggir jalan kita dapat mengalami situasi yang sangat kikuk. Di 
warung teh manusia bazar berhadap dengan manusia intelek. Di 
warung teh orang-orang dari bazar berkumpul untuk minum teh, 
mengobrol, bersenda-gurau, atau menghilangkan rasa payah 
sehari-hari. Akan tetapi pojok jalan yang segar ini segera kehi- 
langan suasana informalnya begitu ia dikunjungi oleh orang-orang 
tipe kita. Begitu kita melangkah masuk begitu mereka menam- 
pakkan perasaan gusar. Mereka berhenti bergurau, tertawa dan 
kehilangan perasaan hangatnya. Warung teh itu berubah jadi bisu. 
Dan kemudian kita akan merasa bahwa kita ditonton sede- 
mikian rupa seolah-olah kita perusuh-perusuh yang datang dari 
planet Mars. Mereka menjadi tidak sabar dan mengharap kita 
segera meninggalkan mereka, sementara kita sendiri merasa resah 
dan ingin cepat-cepat meninggalkan tempat menyiksa itu supaya 
mereka kembali dapat memulai obrolan mereka sendiri. Se- 
sungguhnya kitalah yang bersikap seperti orang asing di antara 
massa dan membuat bingung orang awam. Memang cara de- 
mikian bukan cara yang tepat dalam bergabung dengan massa 
dan berkomunikasi dengan mereka. Yang demikian adalah suatu 
tindakan berpura-pura dan tidak dapat menjembatani jurang 
antara manusia awam dan manusia cendekiawan. 


Jalal! bercerita pada saya tentang pengalamannya bagaimana 
ia pernah disangka sebagai seorang dari bazar. Ia bercerita pada 
suatu ketika ia meninggalkan Haram di Mashhad, dan ketika ia 
melewati Bast, dengan mantel panjangnya tersampir di atas pun- 
daknya, seorang laki-laki mendatanginya dan bertanya "Pak, berapa 
banyak (uang) yang kau inginkan untuk mantelmu itu?" Jalal 


1Jalal Ahmad adalah seorang novelis besar dan kritikus sosial Iran. 
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menyatakan pada saya bahwa ia menjawab bahwa mantel itu 
tidak dijual. Jalal menyatakan bahwa ia sangat gembira karena 
seseorang dari lingkungan bazar telah menyangkanya berasal dari 
tipe atau kelas sosialnya sendiri. Ia telah bersikap demikian santai 
sehingga orang hendak membeli mantelnya. Bagi Jalal kejadian itu 
merupakan suatu perjumpaan yang sangat berhasil karena orang 
yang lewat tersebut tidak menyangkanya sebagai intelektual yang 
berasal dari kelas sosial yang berbeda. Akan tetapi saya katakan 
padanya bahwa ia telah membuyarkan seluruh kejadian itu 
dengan menjawab: "Ini tidak untuk dijual, paman sayang". Ja- 
waban ini bukan jawaban yang benar, karena begitu ia menga- 
takan jawaban tersebut, orang yang lewat tadi lantas menyadari 
bahwa ia telah salah sangka. Saya terangkan padanya bahwa se- 
orang awam yang berjalan dengan mantelnya tersampir pada 
pundaknya, yang mungkin memang untuk dijual, tidak semes- 
tinya menyatakan “Ini tidak untuk dijual, paman sayang!" pada 
seorang awam yang lewat yang bersedia untuk membuka per- 
-kenalan. Bahkan sesungguhnya mengatakan "Paman Sayang" 
mengandung makna bahwa "saya bukan tipe atau kelasmu". 


Pertanyaan: Apa yang anda katakan tidak mudah untuk di- 
laksanakan. Selain itu cara yang anda kemukakan memerlukan 
waktu, dan kemungkinan seseorang tidak akan memperoleh hasil 
dengan cara itu. 


Jawab: Dalam mencari pemecahan atas masalah-masalah 
sosial, kita harus mencari cara-cara yang jitu walaupun lama dan 
menelan waktu. Barangkali itulah sebabnya mengapa banyak di 
antara cendekiawan dalam masyarakat ini gagal mencapai tujuan 
yang dicita-citakan. Mereka bukannya mencoba melewati satu 
cara yang jitu yang .mungkin memang lama, tetapi mereka ter- 
sesat dalam mencoba mempertimbangkan dan menemukan be- 
berapa cara di hadapan mereka. Tidak aneh jika mereka selalu 
mengeluh tentang jauhnya mereka dari tujuan. Karena merasa 
frustrasi, mereka menjadi kecewa dan menarik diri dari masya- 
rakat. Sebagian dari mereka mulai menulis puisi modern—tetapi 
sia-sia! Mereka suka menyatakan bahwa mereka benar-benar 
telah terjun ke dalam masyarakat, berpadu dengan banyak orang, 
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berteriak dan menjerit, namun mereka tidak sampai ke mana- 
mana. Dan oleh sebab itu mereka beralih ke puisi! Namun ini 
adalah kekalahan dan penyerahan mereka kepada keputusasa- 
an. Padahal kita tidak punya hak untuk kecewa dan apatis. 


"Mengambil jalan pintas dalam memecahkan masalah- 
masalah sosial adalah logika seorang "idiot", demikian kata se- 
orang teman. Yang lain malah mengatakan bahwa itu adalah 
logika keledai. Bila keledai harus meninggalkan titik A dari suatu 
segi tiga, maka ia langsung menuju titik B. Bukan ke titik C dulu 
kemudian menuju titik B. Ini adalah cara berpikir keledai: me- 
ngambil jalan paling pendek yang mungkin dan menghindar dari 
setiap tantangan yang menanti. 


Mencari pemecahan jalan pintas atas masalah-masalah sosial 
yang tidak sepenuhnya dapat terpecahkan, jalan pendek pada 
tindakan-tindakan yang tetap tak sempurna, dan jalan dekat ke 
tujuan yang tak pernah tercapai adalah pendekatan yang sangat 
dangkal, dengan kemungkinan keberhasilan yang sangat kecil. 
Jalan yang harus kita lampaui haruslah tepat, dapat diandalkan 
dan logis: ia harus membawa kita ke tujuan yang kita cita-citakan. 
Sebagai cendekiawan atau intelektual sejati kita harus berjuang 
keras menemukan jalan itu. 


Kaum cendekiawan harus ingat bahwa merupakan kesalahan 
serius bagi mereka jika mereka sampai mengambil kepemim- 
pinan politik. Karena sudah terbukti bahwa manusia-manusia 
yang tergolong pemimpin politik tidak pernah mampu mem- 
bentuk front yang beguna dalam gerakan-gerakan revolusioner 
di Asia dan Afrika. Adalah massa yang telah bergerak di depan 
gerakan-gerakan ini dan menampilkan diri mereka dalam banyak 
revolusi di negata- negara Asia dan Afrika tertentu: Sementara 
kaum cendekiawan sering melakukan "bunder" dan menyebab- 
kan berbagai tragedi bagi revolusi. 


Dalam suatu konferensi yang diadakan di Afrika Utara pada 
1960 diputuskan bahwa hendaknya para intelektual Afrika me- 
ngambil alih kepemimpinan politik dari negara-negara baru yang 
akan dibentuk setelah selesainya revolusi di Afrika Utara dan 
tercapainya kemerdekaan bagi masyarakat Afrika, dan gerilyawan 
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ini serta gerilyawan itu tidak boleh memimpin kementerian 
dan jawatan ini serta kementerian dan jawatan itu. Diputuskan 
bahwa warga negara-warga negara terpelajar akan diminta untuk 
mengambil posisi-posisi penting tersebut. Padahal di manakah 
para intelektual dan warga negara terpelajar itu ketika kaum 
gerilyawan sedang gigih terlibat dalam memerangi musuh? Barang 
tentu. mereka berada di luar gelanggang tempur, menghabiskan 
waktu diberbagai klab di Paris dan kedai-kedai kopi atau sedang 
sibuk mencari gelar doktor dari Sorbonne dan universitas-uni- 
versitas Eropa lainnya. Namun setelah revolusi selesai, para cen- 
dekiawan itu pulang dan mengambil alih posisi kaum revolusi- 
oner, mengatakan pada mereka bahwa mereka tidak lagi diper- 
- lukan, meminta agar mereka meletakkan senjata dan kembali 
ke pekerjaan mereka semula, agar para cendekiawan yang baru 
datang tersebut—yaitu manusia- manusia dengan berbagai titel 
seperti doktor, insinyur, guru-guru dan warga negara terpelajar 
lainnya —mulai mengelola masalah-masalah negara dan masya- 
rakat baru. Padahal begitu hal ini terjadi, ketika kaum revolu- 
Sioner disisihkan dan diganti dengan kaum intelektual yang pasif, 
begitu negara baru tersebut mengalami kemerosotan ke arah 
dekadensi dan konservativisme. Inilah yang terjadi pada keba- 
nyakan masyarakat di Afrika dan Asia. Tunisia barangkali adalah 
contoh yang paling jelas. 


Dengan demikian tanggung jawab pokok cendekiawan ada- 
lah membangkitkan dan membangun masyarakat, bukan me- 
megang kepemimpinan politik negara. Bila masyarakat di- 
bimbing dan dibangunkan secara benar, dia akan dapat mela- 
hirkan pahlawan-pahlawan yang cukup tangguh untuk meme- 
rintah dan membimbing masyarakat. Jadi tugas intelektual ada- 
lah melanjutkan kewajiban dalam membangunkan dan mene- 
rangi masyarakat sampai masyarakat mampu memproduksi pri- 
badi-pribadi seperti di atas. Cendekiawan dari suatu masyarakat 
yang terjajah terutama bertanggung jawab untuk menciptakan 
kesadaran kolektif guna melawan kolonialis, 'sehingga bangsanya 
dapat mengambil sikap tegas melawan kekuatan-kekuatan kolo- 
nialis. Jenis kesadaran Seperti ini harus diciptakan oleh cende- 
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kiawan di dalam alam berpikir massa. Dalam agama, dalam sejarah, 
dalam seni dan sastra— dalam prosa dan puisi dan di atas pang- 
gung—dalam semua ini cendekiawan harus merefleksikan dan 
mendramatisasi jenis kesadaran tersebut. Lewat cara seperti itulah 
cendekiawan menunaikan dan mengemban tanggung jawabnya. 
Dan ia harus membatasi diri dalam mengemban misi untuk 
membangunkan masyarakat yang telah terasing dari dirinya 
sendiri akibat telah didominasi oleh kultur Eropa. Dengan de- 
mikian cendekiawan bertugas membantu masyarakat dalam 
meraih kembali identitasnya yang hilang dan kesadaran sejati. 
Mengharapkan lebih dari ini berarti berkubang dalam slogan- 
slogan yang kosong dan tanpa faedah. Satu-satunya tugas cende- 
« kiawan dibatasi pada usaha membangun kepribadian, kesadaran 
kelas, sentimen kemanusiaan serta keyakinan pada masyarakat 
dan pada sejarah dan budayanya. Agar dapat menunaikan kewa- 
jiban ini, ia harus mencari metode yang paling baik dan paling 
logis. Ia harus menyadari bahwa jalan yang paling pintas tidak 
selalu berarti paling logis. . 

Pertanyaan: Masalahnya adalah bahwa jalan yang paling logis 
yang harus kita ambil tidak boleh ditunda lebih lama. Kita harus 
menyerahkan kehidupan kita untuk cita-cita itu. Sementara itu, 
masalah memilih adalah suatu cara yang harus cepat dan pasti. 


Jawab: Jalan manakah yang harus kita ambil? Haruskah kita 
memilih jalan paling dekat yang risiko gagalnya 50 persen atau- 
kah jalan yang paling panjang tetapi kemungkinan berhasilnya 
lebih dari 60 persen? Namun masalahnya adalah bahwa cende- 
kiawan seringkali mengharap lebih dari apa yang ia lakukan, dan 
lebih buruk lagi, ia jarang bersedia melibatkan dirinya pada tin- 
dakan-tindakan yang menuntut pengorbanan diri. Saya ber- 
pendapat, jika kita harus. memperjuangkan cita-cita kita dan 
harus mencapainya, maka kita harus meneruskan perjuangan 
kita untuk jangka waktu yang panjang, meskipun harus. melewati 
dua atau tiga generasi. Kita tidak boleh kehilangan harapan. 
Akan tetapi jika kita mencoba-coba mengakselerasikannya (mem- 
percepat) agar dapat tercapai cita-cita kita, katakanlah dalam se- 
puluh tahun, kita justru akan dipaksa mengalami kemunduran 
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setengah abad. Sejumlah masyarakat di Asia dan Afrika yang me- 
ngambil jalan tergesa-gesa malah menimbulkan kerugian besar 
bagi keuntungan-keuntungan dan potensialitas prarevolusioner 
mereka. Saya harus tambahkan bahwa saya menentang seluruh 
revolusi yang tidak matang. 


Pertanyaan: Menurut pendapat anda, haruskah kita mem- 
bentuk diri kita sendiri, ataukah kita membiarkan orang lain 
membentuk kita? 


Jawab: Sebagaimana cara cendekiawan Afrika membentuk 
dirinya sendiri, maka kita harus mulai membentuk diri kita sen- 
diri. Cendekiawan Afrika pergi ke Perancis tetapi di sana ia di- 
diskriminasi, ia pergi ke Amerika Serikat tetapi di sana ia tidak 
dapat masuk ke klabktab dan restoran orang-orang kulit putih: 
ia pergi ke Inggris tetapi di sana ia merasa bahwa ia tidak di- 
anggap sebagai manusia, sehingga akhirnya ia mengetahui 
tentang dirinya dan mencapai tingkat kesadaran diri. Ia sama de- 
ngan orang Afrika yang tidak kenal bagaimana cara membaca atau 
menulis. Namun ia telah belajar menemukan dirinya. 


Suatu ketika saya bertemu dengan seorang penjaja hitam 
yang sedang menyorong kereta dorong di pinggiran Jalan Mont- 
martre di Paris. Ketika saya membeli beberapa barang darinya, 
saya mengamati bahwa ia buta aksara, tetapi orang awam yang 
sederhana ini telah 'belajar mengekspresikan dirinya demikian 
tepat dan cerdas, sehingga saya terpaksa berhenti dan mende- 
ngarkan percakapannya untuk sementara waktu. Terbukti ia se- 
orang muslim, suatu tipe yang sangat khas. Semua ayat Ouran yang - 
ia baca adalah ayat-ayat yang membenarkan perjuangan sosialnya: 
semua hal yang ia pahami dari sejarah adalah hal-hal yang mem: 
perkuat kesadaran sosial dan pandangan sosialnya: dan semua 
tokoh dunia yang ia ketahui-adalah mereka yang dapat menga- 
jarnya tentang berbagai hal yang ia perlukan urituk memahami 
dunia dan masalah-masalahnya. Ia tahu banyak tentang berbagai 
bangsa dan dapat menganalisis masalah-masalah dunia dengan 
sangat'baik. Tetapi siapakah yang membentiik manusia ini? Se- 
orang ahli dari UNESCO? Atau seorang Nabi dari surga? Atau Uni- 
versitas Sorbonne? Atau intelektual kiri Eropa? Atau mereka 
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. sendirikah (orang-orang Afrika) yang membentuk mereka sendiri? 


Pertanyaan: Mengenai Afrika hitam, saya ingin katakan bahwa . 
tingkat penghinaan dan diskriminasi yang diarahkan kepadanya 
telah demikian intens sehingga intensitas ini telah dapat men- 
dorongnya ke arah kesadaran diri. Tetapi penghinaan yang di- 
arahkan kepada kita tidak begitu intens sehingga tidak dapat 
mendorong kita mencapai kesadaran diri yang sama. 


Jawab: Bahwa anda mengatakan kita tidak dihina secara 
sangat kasar bukan disebabkan karena kita tidak dihina (di- 
remehkan) akan tetapi karena kita tampaknya tidak memahami 
bahwa kita sesungguhnya dihina. Orang Afrika hitam itu adalah 
satu dari orang-orang Afrika berjenis sama yang biasa dihina 
— pada abad-abad ke-17 dan 18. Ia selalu menjadi budak. Pada abad- 
abad ke-14 dan 15 berkapal-kapal budak Afrika diekspor ke Ame- 
rika di mana mereka diletakkan dalam pelelangan di pasar budak. 
Setiap kapal yang berlayar ke Amerika dipadati dengan ribuan 
budak yang berjejal dan berdesakan di setiap bagian kapal se- 
hingga pedagang budak dapat mengambil keuntungan maksimum 
dengan menjual mereka di Amerika atau Australia. Walaupun 
sekitar tujuh sampai delapan ratus dari mereka mati di tengah 
jalan, pedagang budak masih tetap memperoleh keuntungan yang 
lumayan dengan menjual mereka di Amerika. Tetapi negro yang 
dijadikan budak pada waktu itu tidak merasa terhina seperti ia 
rasakan sekarang. Waktu itu ia tidak merasakan penghinaan seperti 
sekarang karena kenyataan menjadi budak tidak cukup meng- 
gugah kebangkitannya. Faktor-faktor yang diperlukan agar ia ke- 
tahui adalah penemuannya tentang antitesa yang melawan kenya- 
taannya sebagai budak. 


Hukum materialisme dialektik mengajarkan bahwa sebab 
kemajuan dan perkembangan dalam masyarakat didasarkan atas 
interaksi antara tiga kekuatan berikut: tesa, antitesa dan sintesa. 
Secara sangat sederhana dapat diterangkan, konflik atau kete- 
gangan dialektik antara pemeras dan yang diperas dalam suatu 
masyarakat akan membentuk tesa dan antitesa dari masyarakat 
tersebut. Bila dua kekuatan ini memuncak pada saling perla- 
wanan, saling menghacurkan, tahap kedua dari gerakan itu lantas 
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muncul dan yang akan melicinkan jalan bagi tahap ketiga. yaitu 
sintesa. Namun hukum materialisme dialektik merupakan sesuatu 
yang masih diperselisihkan, karena ia tidak selalu mendorong 
kemajuan sosial di banyak masyarakat di dunia. Di beberapa ma- 
syarakat di Afrika dan Asia, bahkan di Yunani, kekuatan-kekuatan 
dialektis telah ada selama bertahun-tahun, bahkan berabad-abad, 
namun para anggota masyarakat-masyarakat ini masih hidup 
dalam tahap perburuhan, suku bangsa Polotunzi, sebuah masya- 
rakat asli di Australia, masih tetap telanjang. Semua masalah suku 
tersebut masih dikelola oleh kepala suku. Dalam masyaraxat se- 
macam ini kekuatan dari unsur-unsur dialektis, yaitu penindas 
dan yang tertindas, sudah lama adanya, tetapi kekuatan-kekuatan 
. ini tidak mampu menghasilkan gerakan atau perkembangan yang 
diharapkan. Mengapakah? 


Dengan demikian menjadi jelas bahwa suatu masyarakat 
tidak selalu bergerak di atas dasar determinisme historis atau 
faktor dialektis. Tanpa faktor kesadaran sosial, tanpa massa yang 
dibangunkan, sekedar unsur-unsur kekuatan dialektis belaka, 
seperti konflik kelas dan eksploitasi, tidak akan dapat menga- 
rahkan masyarakat kepada tahap perkembangan kedua, yang pen- 
ting adalah bahwa massa harus ditolong untuk mencapai tahap 
kesadaran dirinya. Orang Afrika hitam harus merasa bahwa ia 
dihina sehingga penghinaan ini dapat menjadi sebab kebang- 
kitannya. Bila musuh dapat dipahami dan dikenal dengan baik, ia 
dapat menjadi guru sesungguhnya, dari musuh bisa diambil pela- 
jaran tentang kesadaran diri secara tidak langsung. Namun bila 
saya terus merangkul musuh saya dengan membabi buta, bahkan 
merasa bangga karena dekat dengannya atau menjadi bawahan- 
nya, sementara saya mengabaikan kenyataan bahwa saya sesung- 
guhnya sedang dihina dan ditipu, maka saya tidak lagi dapat meli- 
hatnya sebagai musuh, tetapi justru. sebagai tuan dan atasan saya. 
Hanya dengan | melihatnya sebagai musuh saya dapat mendu- 
dukkannya sebagai lawan saya. Sikap yang baru ini akan membuah- 
kan kesadaran diri, dan kesadaran diri akan melahirkan gerakan 
dan kemajuan dalam masyarakat. 


Tanggung jawab pokok. cendekiawan adalah menanamkan 
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dalam alam berpikir publik semua konflik, pertentangan dan 
antagonisme yang ada dalam masyarakat. Dengan kata lain, 
faktor-faktor eksternal tentang masyarakat harus diinternali- 
sasikan di dalam hati dan pikiran rakyat. Jadi misi satu-satunya 
kaum cendekiawan adalah mengubah antagonisme dialektik 
obyektif menjadi pikiran subyektif dari rakyat, karena antago- 
nisme tidak dapat dengan sendirinya mendorong kemajuan sosial, 
kecuali kalau ia ditanamkan ke dalam kesadaran sosial. Masya- 
rakat-masyarakat dari jenis ini, di mana kesadarannya belum ter- 
cipta, masih berada dalam tahap-tahap feodalisme mereka dalam 
zaman ini, namun tahap-tahap ini termasuk ke dalam periode 
kedua dan ketiga sejarah. 


Beberapa masyarakat terkebelakang bahkan belum me- 
masuki tahap sejarah—tahap memiliki pakaian dan simbol-sim- 
bol tertulis, padahal orang tain sedang sibuk mengarungi angkasa 
luar dan masyarakat-masyarakat tertentu telah bergerak menda- 
hului waktu. Dengan demikian konflik dialektis tidak dapat 
menjadi faktor kemajuan kecuali kalau konflik dialektis itu telah 
masuk ke dalam alam pikiran dan mencapai taraf kesadaran. Ke- 
miskinan, karena itu, tidak dengan sendirinya menjadi faktor pe- 
nyebab gerakan, kecuali kalau ia telah dirasakan sampai menjadi 
penyebab bangkitnya orang miskin. Kiranya dapat dikatakan 
bahwa kadang-kadang kurang dirasakannya kemiskinan itu men- 
jadikan orang miskin menyerah kepada kemiskinannya dan 
menerimanya secara sungguh-sungguh. Apabila hal ini terjadi, 
kemiskinan bukan lagi suatu faktor dialektik. Hanya jika ia di- 
tolak secara aktif ia dapat menjadi faktor dialektik. Jadi bukan 
kemiskinan itu sendiri yang memaksa si miskin untuk melawan, 
bangkit, memberontak, dan berubah. Kesadaran akan kemiskinan 
itulah yang membuatnya melawan kemelaratan-bukan kemis- 
kinan saja. 


Cendekiawan, karena itu, mempunyai tanggung jawab pen- 
ting dalam menciptakan dan mengalihkan fakta-fakta—fakta- 
fakta kita yang positif dan konstruktif, beserta fakta-fakta dunia 
dewasa ini—ke dalam kesadaran generasi kita dewasa ini. Ini ada- 
lah tanggung jawab kita dan kita harus belajar bagaimana ca- 
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ranya menunaikan tanggung jawab itu. Akan tetapi dari siapa kita 
dapat belajar? 


Dari kaum cendekiawan Afrika dan Asia yang perhatian, 
pokok pikiran serta komitmen mereka berdekatan dengan 
perhatian, pokok pikiran serta komitmen kita. Jadi sebagai ganti 
mencoba mengungkap apa yang dikatakan oleh Marx, Sartre, 
Jean Gennet, Heidegger, dan lain-lainnya —dan sudah tentu yang 
mereka katakan berkenaan dengan empat abad di depan zaman 
kita—maka kita harus berusaha mengenal Fanon, Umar Mawlud, 
Kateb Husayn, Rada Krishnan dan pemikir-pemikir besar Asia 
dan Afrika lainnya, Kita harus berusaha belajar dari cendekiawan- 
cendekiawan Chad, Congo, Mali dan pemikir-pemikir bangsa lain 
seperti mereka. Para cendekiawan ini dapat banyak mengajar 
kita, setelah mereka berhasil menunaikan komitmen mereka 
dalam masyarakat. Kita tidak seharusnya meniru-niru Emma Ce- 
saire, menyontek pemikiran-pemikirannya karena menyontek 
Cesaire tidak jauh berbeda dengan menyontek Sartre, akan tetapi 
kita harus mempelajari gagasan-gagasan dan pendekatannya dan 
menerapkannya kepada kondisi kita sepanjang penerapan itu 
memang masuk akal. Namun jika kita mencoba menerapkan 
persis gagasan-gagasannya, atau gagasan-gagasan para penulis 
lainnya, tanpa melakukan pengubahan gagasan-gagasan tersebut 
pada kekhususan-kekhususan kepercayaan, kebudayaan, sosial 
dan ekonomi kita, maka kita benar-benar gegabah dan usaha kita 
pasti akan gagal (abortif). 

Pertanyaan: Masalahnya adalah, jika kita harus menerima 
kenyataan bahwa kondisi kebudayaan kita sekarang mirip dengan 
yang ada di Eropa pada abad-abad ke-13 dan 14, haruskah kita 
menerima kenyataan bahwa kebudayaan Eropa abad ke-20 akan 
mirip dengan apa yang akan kita miliki dalam 6 abad 2 sajak: , 
atau sebelumnya? 


Jawab: Ini adalah pertanyaan yang bagus. Jika semuanya 
berjalan baik, kita akan rampu membuat suatu langkah raksasa 
yang cepat ke depan, yaitu, bukannya enam abad kita perlukan 
untuk mericapai tahap Eropa Sartrean dari dua abad yang ter- 
akhir, tetapi-kita akan mencapainya dalam dua puluh tahun. 
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Dalam kenyataan, kita tahu bahwa masyarakat di Afrika dan 
Asia yang dirancang secara rapi dan hati-hati telah dapat mengejar 
dunia modern dan peradabannya. Pada prinsipnya, masalah 
revolusi intelektual dan kemajuan sosial bukan sesuatu yang 
harus diukur dan dihitung dengan kriteria kalender. Kadang- 
kadang suatu masyarakat memerlukan waktu seribu tahun se- 
belum mencapai suatu periode sejarah tertentu, tetapi di waktu 
lain ia dapat menyelesaikan periode yang sama dalam waktu 
yang sangat singkat dengan loncatan raksasa. Saya berpendirian 
bahwa cendekiawan masyarakat terkebelakang tidak harus me- 
nunggu terlalu lama agar masyarakat benar-benar telah melalui 
jalan evolusioner yang panjang dan tahap demi tahap—dari tahap 
primitif ke tahap feodalisme, borjuasi, kapitalisme, imperial- 
isme, sosialisme, dan seterusnya. 

Sebagai cendekiawan, anda tidak diharapkan sekedar men- 
jadi penonton. Peranan anda adalah membantu masyarakat agar 
berkembang lebih cepat dengan cara mengenalnya, mem- 
pengaruhinya, dan memanfaatkannya, serta mengaktifkan organ- 
organ dan hubungan sosialnya, sehingga ia tidak tertinggal di 
belakang di dunia modern. Dengan cara ini ia tidak perlu melalui 
semua periode dan tahap-tahap sejarah secara berurutan. Ada 
beberapa masyarakat seperti itu di Timur jauh yang tidak meng- 
alami perubahan apa pun yang cukup menentukan sampai mun- 
culnya abad ini. Selama dua ribu enam ratus tahun sampai waktu 
belakangan ini, sejak zaman Konfusius, mereka tidak berubah 
sama sekali, sementara di Eropa, di Iran dan di Mesopotamia, dan 
di India ratusan peradaban dengan berbagai tingkatan telah 
berkembang dan laju. Akan tetapi suatu lompatan sosial dan 
kultural luar biasa secara tiba-tiba melakukan revolusi atas me- 
reka dengan cara perubahan sosial dan politik sedemikian rupa 
sehingga masa seribu tahun ditinggalkan di belakang dan pera- 
daban modern dapat dikejar. Melalui peranan intelektual sajalah 
lompatan semacam itu dapat dilakukan sehingga determinisme 
historis dapat dikuasai, dimodifikasi atau dipotong, dan kemajuan 
besar dalam masyarakat dapat diharapkan dengan sukses besar. 


Bila kita memang memahami kenyataan bahwa kita masih 
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berada pada abad ke-14 dan bahwa kita harus menerapkan 
metode-metode masa itu untuk masa kita, maka kita akan 
mampu mencapai abad ke-20 dalam waktu kurang dari setengah 
abad. Namun kita tidak boleh mencoba menjadi salinan (copy) 
masyarakat abad ke-20. Kita harus berusaha menjadi sesuatu 
yang lain. Dalam ungkapan Frantz Fanon, kita tidak ingin me- 
nyulap Afrika menjadi suatu Eropa atau Amerika yang lain.? Kita 
tidak boleh mengulangi apa yang telah dilakukan di Amerika. Di 
Amerika mereka ingin menciptakan Eropa yang lain. Jadi mereka 
membentuk Amerika dalam citra Dunia Lama! Dan sekarang jika 
kita mencoba membuat Afrika seperti Eropa, maka kita akan 
mempunyai dua Amerika. Tetapi cukup memadaikah seluruh 
pengorbanan hanya untuk ini? Bukan Eropa yang lain maupun 
Amerika yang lain yang ingin kita bangun, tetapi masyarakat ma- 
nusiawi yang ingin kita ciptakan—sesuatu yang baik Amerika 
maupun Eropa gagal untuk membangunnya, walaupun mereka 
tetap bicara mengenai hal itu dan mengenai manusia, manusia 
yang mereka bunuh di mana saja mereka menjumpainya, di setiap 
pojok dunia. Kita tidak ingin menyamai Perancis atau Inggris 
atau Amerika! Tidak akan! Kita juga tidak tergoda untuk sekedar 
mengejar abad ke-20. 


Pertanyaan: Bagaimanakah peranan cendekiawan atau inte- 
lektual dalam membangun masyarakat? 


Jawab: Peranan cendekiawan dalam membangun masyarakat 


?Berikut ini adalah kata-kata Fanon: "Teman-teman, tidakkah kita punya 
tugas selain menciptakan Eropa yang ketiga? Barat melihat dirinya sebagai pe- 
tualang spiritual. Atas nama spirit inilah, atas nama spirit Eropa, ia telah melakukan 
pelanggaran dan membenarkan kejahatan-kejahatannya serta menghalalkan 
perbudakan di mana ia menindas empat perlima umat manusia”. Sebelum ini 
Fanon mengatakan: "Marilah kita jangan meniru Eropa, marilah kita kerahkan otot 
dan otak kita untuk mencari arah baru. Marilah kita ciptakan manusia utuh yang 
Eropa telah gagal mendorong kelahirannya. Dua abad yang lalu, sebuah koloni 
Eropa bertekad mengejar ketinggalannya dan menyusul Eropa. Koloni ini adalah 
ika Serikat. Dan demikian berhasilnya tekad Amerika itu sehingga Amerika telah 
menjadi sebuah monster (hantu raksasa), di mana seluruh penyakit. cacat dan 
ketidakmanusiawian Eropa telah diboyong ke Amerika secara sangat menge- 
tikan. (Frantz Fanon, Tbe Wretcbed of ibe Earth, Parrington, Penguin Books, 1973, 
hlm. 252). 
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terletak dalam usahanya, dalam kehidupannya yang selalu di- 
namis, jika tidak demikian pasti ia akan menyerah pada deter- 
minisme historis yang akan melenyapkan kepribadian dan 
komitmennya. Perbedaan antara determinisme historis dan 
determinisme Tuhan adalah, bahwa kita diciptakan oleh Tuhan, 
bukan oleh kekuatan-kekuatan sejarah, sehingga semestinya kita 
harus lebih baik dan lebih unggul daripada determinisme historis. 


Pertanyaan: Dapatkah teknologi dan keterampilan teknologi 
membantu kita mencapai kebebasan intelektual dan kemudian 
kebangkitan serta kecekatan? 


Jawab: Dapatkah suatu masyarakat yang kehilangan kepri- 
badian mencapai kemajuan teknologi dan dapatkah masyarakat 
itu menjadi tidak tergantung pada teknologi Barat? Adakah suatu 
masyarakat yang telah mencapai tingkatan ini? Hanya dengan 
kepribadian sendiri suatu masyarakat dapat memiliki tekno- 
loginya sendiri. Jepang memiliki kepribadiannya sendiri dan 
karena itu ia jadi bangsa yang berkemampuan teknologi tinggi. 
Namun suatu masyarakat yang tidak memiliki kepribadian spi- 
ritual manusiawi selalu menjadi bangsa konsumen. Ia tidak akan 
dapat menjadi bangsa produsen selama ia kosong dari kepriba- 
diannya sendiri. Dan andaikata ia mempunyai kemampuan pro- 
duksi, maka ia pasti berada di tangan-tangan agen kapitalisme. 


Pertanyaan: Dapatkah kita nanti menciptakan teknologi kita 
sendiri, bertindak atas kemauan kita sendiri sebagaimana kita 
inginkan, tanpa dipaksa untuk mengikuti nyanyian mereka? 


Jawab: Pertama-tama kita harus berusaha mencapai pro- 
duktivitas kultural, jika kita ingin mencapai produktivitas eko- 
nomi. Kebebasan industrial menuntut adanya kebebasan kultural. 
Selama kita masih tergantung secara budaya pada Barat, kita 
tidak akan menjadi swasembada secara industrial, tidak akan 
kreatif dan selalu tergantung. Seseorang yang sangat tidak mam- 
pu untuk memilih rasa dan warna untuk dirinya sendiri pasti tidak 
akan mampu menyatakan kebebasan teknologisnya. Seseorang 
dengan kualitas seperti ini selalu merupakan ubur-ubur, semacam 
pengemis yang sepele dan konsumeris yang mandul. Pertanyaan 
yang harus diajukan adalah: Bagi seorang budak yang mengabdi 
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pada tuannya atau membantu rumah tangga seorang khan, ha- 
ruskah ia berjuang untuk memperoleh kebebasan ekonomi lebih 
dulu dan baru kemudian kebebasan manusiawinya. ataukah 
sebaliknya? Pernahkah ia dapat keluar dari rumah tuannya tanpa 
lebih dulu menemukan kembali kepribadiannya dan kemerde- 
kaan insaniahnya? Dan andaikata sang khan tersebut yang memu- 
tuskan untuk menendang dia keluar dari rumahnya, tidakkah ia 
akan datang kembali dan mulai merangkak-rangkak di depan kaki 
sang tuan sambil memohon agar ia bisa diterima kembali? 
Sesungguhnya adanya pikiran bahwa ia harus hidup bebas tanpa 
membudak pada seorang tuan sudah menakutkan dirinya. Sese- 
orang yang sudah selalu berbangga menjadi budak dari khan 
tidak akan begitu saja cenderung menjadi merdeka. Oleh karena 
itulah pertama-tama ia harus berjuang memperoleh kepribadian 
insaniah yang merdeka: baru setelah itu ia dapat memiliki rumah 
sendiri dan berkata kepada dirinya: "Tuhan akan selalu menga- 
runiai makanan setiap hari! Saya juga mempunyai otot-otot sendiri. 
Saya dapat mencari penghidupan sendiri! Biarlah ia mempunyai 
budak yang lain". 

Dengan demikian mula-mula ia harus berusaha mencapai 
produktivitas kultural dan baru kemudian ia akan dapat mela- 
kukan produktivitas di bidang ekonomi. Jika tidak demikian ia 
akan tetap menjadi konsumen barang-barang yang ia tidak dapat 
membuat. Akan tetapi lebih buruk lagi adalah rasa bangga kita 
yang vulgar pada sesuatu yang kita tidak dapat menciptakan. Se- 
orang yang duduk dengan congkak dan bergaya di belakang mobil 
Pontiacnya seolah-olah dia adalah pembuatnya, sesungguhnya 
bangga dengan sesuatu yang dia beli dan bukan dia buat. Dan ia 
sama jenisnya dengan orang yang "membengkak rahangnya" dan 
membuat tentang bagaimana orang telah mendarat di bulan. 
Namun ia tidak tahu bahwa ia bukanlah bagian dari orang yang 
mendarat di bulan tersebut. Harusnya ia tahu bahwa pendaratan 
manusia di bulan tidak ada sangkut-pautnya dengan dia. Harusnya 
ia sadar bahwa ia adalah tipe lain dari manusia yang dibantu 
mengangkat rotinya dan disuapkan ke dalam mulutnya. Jadi ada 
orang lain yang melakukan hal ini untuknya. Dalam ungkapan se- 
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orang penulis, Barat telah menarik tangannya dari kepala Timur, 
akan tetapi tangan tadi kemudian dimasukkan ke dalam saku 
Timur. 


Pertanyaan: Bukankah antara kebebasan kultural dan ke- 
bebasan ekonomi harus berjalan bergandengan? 


Jawab: Keduanya harus berjalan bersama. Kesadaran eko- 
nomi tidak dapat dicapai tanpa kesadaran insaniah. Dengan kata 
lain, mula-mula orang harus menjadi insan, memperoleh rasa dan 
mentalitas yang kreatif, memiliki kekuatan untuk memilih bagi 
dirinya, dan ia harus mampu menyatakan pandangan-pandangan 
Barat, dan dengan demikian sajalah ia akan dapat mencapai ke- 
bebasan ekonomi. Setiap kemerdekaan yang tidak disertai dengan 
tingkatan yang lebih tinggi dalam pengenalan sosial dan kesadaran 
diri tidak akan bertahan lama. Bahkan seorang biadab yang te- 
lanjang dapat saja menentang kemauan tuannya dari Barat. Tetapi 
apakah gunanya kebebasan semacam ini. Supaya saya tidak ter- 
gantung pada Barat, saya harus memahami Barat dan mencapai 
tahap kebebasan mental, individual dan insaniah sedemikian 
rupa sehingga saya tidak lagi tergantung pada Barat. Walaupun 
demikian bila kita terus-terusan asal menentang apa yang dikata- 
kan dan dilakukan oleh Barat, kita akan menjerumuskan diri kita 
ke arah reaksionerisme dan retrogresi. 


Pertanyaan: Akan tetapi Barat sudah berjalan terlalu jauh di 
depan kita untuk dapat kita kejar. Semakin kita mencoba mem- 
bebaskan diri dari himpitan Barat, semakin Barat berusaha 

- melancarkan taktik untuk menghambat kemauan kita. 


Jawab: Ya, ini adalah asumsi yang dikemukakan oleh para so- 
siolog Barat yang pintar dan licik dalam kongres tahun 2000-an. 
Mereka meramalkan bahwa penghasilan nasional Asia akan ber- 
tambah lima kali lipat dalam waktu 330 tahun. Pada waktu yang 
sama, mereka katakan bahwa penghasilan nasional Eropa men- 
jadi tiga puluh kali lipat. Berdasarkan asumsi ini dalam tiga puluh 
tahun kita akan makin ketinggalan dibandingkan dengan kea- 
daan kita sekarang. Namun teori ini gagal mempertimbangkan 
faktor gerak. Bila faktor gerak sekarang—yaitu status guo—tetap 
saja tidak berubah selama tiga puluh tahun mendatang, maka 














218 Tugas Cendekiawan Muslim 


ramalan seperti itu mungkin akan jadi kenyataan. Tetapi kita 
tahu bahwa faktor gerak tidak dapat ditahan. Sebagai misal, ada 
sejumlah masyarakat di Asia yang produktivitas industrinya tidak 
mengalami perubahan apa pun, dan terkadang malahan meng- 
alami kemerosotan selama seribu tahun. Akan tetapi suatu ge- 
rakan sosial dan kultural baru yang melanda masyarakat telah 
mampu meningkatkan penghasilan nasional mereka menjadi se- 
ratus persen dalam waktu sepuluh tahun. Faktor yang melanda 
seperti itu tidak dapat diabaikan dalam kaitannya dengan ma- 
syarakat-masyarakat Timur. 


Pertanyaan: Jika anda tidak bersedia menerima ramalan 
atau prediksi, maka apakah ramalan anda sendiri? 


Jawab: Saya tidak mempunyai ramalan. Meramal adalah 
urusan mereka. Lebih baik saya meramal yang sekarang. Wa- 
laupun demikian, bila kita mempunyai kemampuan yang diper- 
lukan, kita akan mempunyai suatu negara yang lain di masa 
depan. Jika tidak, keadaan akan lebih buruk daripada sekarang. 
Namun saya yakin bahwa prediksi mereka akan gagal dalam 
hubungannya dengan Asia dan Afrika— oleh karena tahun 2000 
akan menjadi tahun merosotnya pemujaan pada konsumerisme 
di Asia dan Afrika. Ya akan jadi tahun kemenangan ideologi atas 
konsumerisme, seperti kita saksikan dewasa ini. Barat sudah 
ditakdirkan untuk merosot. Grafik naiknya menunjukkan terlalu 
banyak fluktuasi dan cenderung untuk akhirnya jatuh. Keadaannya 
memang sudah demikian sejak zaman Spengler. 


Pertanyaan: Mungkinkah dapat tercapai sesuatu semacam 
internasionalisme? 


Jawab: Internasionalisme adalah kebohongan besar. Ia .me- 
ngelabui kita dan menguniversalisasi penindasan di dunia. 
Internasionalisme akan dikuasai oleh Mr. Proletariat sebagai ganti 
Tuan Aristokrat — masalahnya sama saja, hanya ada pergantian 
dalam nama. 


Meskipun demikian bila Asia dan Afrika telah mencapai 


kepribadian yang sama bebasnya dan sama kokohnya dengan 
Barat—maka saya akan menerima internasionalisme dalam pe- 
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ngertian humanisme dan egalitarianisme (persamaan) di antara 
sesama manusia. Sayangnya sekarang ini orang yang menjadi 
pembela internasionalisme menyebut saya sebagai pribumi. Ia 
tidak mau memandang saya sebagai manusia penuh seperti dia. 
Jadi saya harus bersikap sebagai budak dan buruh—seorang yang 
bekerja keras dan menderita. Dia menjadi tuan dan majikan. Saya 
merugi: dia beruntung. Ini adalah jenis kerja sama di mana ia 
punyai tangan yang menentukan dan punya kekuasaan terakhir. 
Oleh karena itu, internasionalisme adalah suatu skema penuh 
kebohongan yang dirancang untuk melancarkan hubungan palsu 
antara Timur dan Barat. 


Bukankah suatu kebohongan besar—seorang yang didesak 
kebutuhan bekerja sama dengan seorang yang memiliki serba 
sarana? Bisakah diabaikan tuntutan-tuntutan ekonomi mereka 
yang berbeda serta perbedaan-perbedaan kelas? Ia yang mena- 
warkan internasionalisme pada hakikatnya tidak berbeda dengan 
seorang haji dari bazar dalam masyarakat kita yang mengatakan 
bahwa dirinya adalah saudara seiman dengan orang keseratus yang 
ia peras, tetapi ia bergabung bersama mereka di dalam mesjid 
untuk bersembahyang serta berdoa bersama mereka untuk Imam 
Husayn. Alangkah bohongnya! 


Bila proletariat mengalami borjuisasi, ia menjadi borjuis, ter- 
lepas dari keadaannya di masa lalu. Keadaan masa lalunya tidak 
penting bagi saya. Keadaannya sekaranglah yang penting bagi 
saya. Menurut cerita orang, Mr. Edward Heath adalah anak tukang 
kayu—tetapi saya melihatnya sekarang sebagai Mr. Edward Heath, 
bukan anak tukang kayu. Bila kelas proletar telah diborjuisifikasi, 
masyarakat lantas jadi borjuis. Memang benar kita tidak punya 
kelas borjuis, tetapi kita benar-benar mempunyai masyarakat bor- 
juis yang mendasarkan dirinya atas eksploitasi massa dalam 
rangka menaikkan tingkat konsumsinya. 


Jadi pertama-tama saya harus berpikir bebas, menjadi pribadi 
yang utuh, memperoleh kembali kemanusiaan sejati dan kepri- 
badian insaniah dan memiliki hak-hak asasi yang sama seperti 
yang diklaim oleh kaum internasionalis Barat. Setelah mencapai 
semua ini, saya akan mendeklarasikan dukungan saya pada per- 
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samaan manusia dan internasionalisme. Padahal sekarang, bu- 
kankah proletariat internasionalis yang sedang sibuk merampok 
hak-hak saya? Bukankah saya dipandang sebagai manusia yang 
tidak penuh? Lantas kalau demikian apa arti internasionalisme 
itu bagi saya? 

Pertanyaan: Apakah bukan berkat kemajuan teknologinya, 
Barat sekarang telah mencapai tahap perkembangan ekonominya? 


Jawab: Sebab sesungguhnya mengapa rata-rata manusia 
Eropa menikmati kehidupan modern yang laras bukan dikare- 
nakan jumlah jam kerjanya. Seorang sopir taksi di Perancis hanya 
bekerja enam jam sehari: ia masih punya waktu delapan belas 
jam untuk istirahat dan santai. Namun ia punya kulkas dan per- 
alatan modern lainnya. Sebab sesungguhnya mengapa ia tidak 
harus bekerja keras seperti orang-orang Timur ialah sebagaimana 
halnya orang lainnya di Eropa. Ia merupakan pengambil keun- 
tungan dari kekayaan yang dibawa ke Eropa, sebagai hasil ram- 
pokan di Afrika. Selain itu, pemerintahnya hanya membayar se- 
puluh sen untuk satu botol anggur merah dari Aljazair. Dan se- 
babnya mengapa harga tomat demikian murah di Perancis adalah 
karena diimpor dari Afrika. Perancis mengimpor kopi dari hutan- 
hutan di Chad dengan upah buruh yang murah, dengan mem- 
bayar tidak lebih dari 50 tomans kepada pekerja Afrika telan- 
jang yang ikut terlibat dalam mengusahakan keuntungan ber- 
jutajuta. Sementara di Afrika Perancis terlibat dalam memeras 
penduduk pribumi, di Eropa ia mengklaim bahwa kapitalisme 
Barat memperlakukan kelas pekerja secara adil: kelas pekerja 
memperoleh bayaran yang bagus. Akan tetapi apa yang diterima 
oleh para pekerja Afrika bukan dari hasil keringatnya maupun 
dari kantung kapitalis: yang mereka terima adalah bagian dari 
hasil rampasan (penindasan). Hubungan majikan-pekerja di Afrika 
didasarkan atas hubungan yang ada antara penindas dan yang 
tertindas. Hubungan itu tidak dapat dibandingkan dengan hu- 
bungan yang saling menguntungkan antara kapitalis dan pekerja 
di Eropa. Di Afrika, kapitalis merampas baik tanah maupun pen- 
duduk pribuminya. Di Eropa ia jadi biang bandit dan memper- 
oleh bagian dari apa yang telah dirampas. Jadi hal ini tidak dida- 
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sarkan atas hubungan kelas sama sekali. 


Pertanyaan: Anda tampaknya sedang membangun semacam 
teori. 


Jawab: Saya tidak ingin sibuk dengan teori-teori. Saya bukan 
seorang teoris. Teori-teori adalah bagus untuk universitas-uni- 
versitas—bukan untuk saya. Teori-teori itu tidak dapat melicinkan 
tujuan saya. 


Pertanyaan: Apakah alasan-alasan yang dikemukakan untuk 
membenarkan perbuatan-perbuatan macam itu di pihak Eropa? 


Jawab: Sebagian besar manusia Eropa tampaknya yakin 
bahwa mereka lebih unggul (superior) daripada orang lainnya di 
dunia. Tipe sikap yang chauvinistis ini telah menimbulkan 
egosentrisme Barat—sesuatu yang sudah ada di Barat, bahkan se- 
jak Yunani kuno. Egosentrisme Barat tidak cenderung meman- 
dang ras-ras kemanusiaan yang lain sebagai sesama manusia. Bagi 
mereka sejarah bermula dari Yunani, lantas bergerak ke Perancis 
yang sekarang dan Inggris. Inilah yang mereka anggap pola se- 
jarah. Disamping itu, humanis, antropolog dan sosiolog Barat se- 
ringkali membahas kemanusiaan dan hubungan-hubungannya 
dengan ukuran-ukuran masyarakat Barat, dengan menunjukkan 
minat kecil untuk melihat dunia seluruhnya sebagai sesuatu ma- 
syarakat internasional. Pada sosiolog, kaum humanis, kampiun- 
kampiun hak-hak azasi manusia, dan pembela-pembela demokrasi 
yang terkemuka pada abad ke-19 telah membahas segala macam 
masalah dan persoalan, bahkan mereka mengemukakan detail- 
detail terperinci tentang masalah hubungan pekerja-majikan. Akan 
tetapi bila telah sampai pada masalah kolonialisme, mereka se- 
muanya diam membisu dan apatis. Dengan satu atau cara lain, 
intelektualitas Barat telah merosot ke arah egosentrisme Barat. 
Sementara pihak telah menggunakannya sebagai sarana untuk 
membenarkan kepentingan-kepentingan pribadi, politik dan ko- 
lonial. Pihak yang lain lagi malahan telah membuat egosentrisme 
itu sebagai keyakinan ilmiah mereka. Yang lainnya lagi meme- 
luknya secara tidak sadar, jika ada suatu mazhab ideologi yang 
bersifat mencakup seluruhnya di dunia Barat, dan yang secara 
sadar atau tidak dipeluk oleh baik sayap kanan maupun Sayap 
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Kiri, dipeluk oleh kaum humanis atau nonhumanis, mazhab itu 
adalah egosentrisme Barat yang merupakan pemujaan pada Barat 
dan pembatasan dunia pada Barat, seakan-akan Barat adalah dunia 
seluruhnya. 


Berhubung sarjana-sarjana ilmu sosial terbukti menunjuk- 
kan bias dalam telaah mereka tentang masalah-masalah manusia 
dan masalah-masalah sosial, maka asumsi-asumsi dan analisis- 
analisis sosial tidak benar secara universal sebagaimana faktor- 
faktor ilmiah. Karena alasan inilah kita harus lebih memper- 
hatikan geografi dari apa yang dikatakan daripada memperhatikan 
logikanya, jika kita mau menemukan kebenaran atau duduk 
perkaranya. Namun sayang sekali, kadang-kadang logika dari 
pernyataan yang sama telah menyebabkan kita jadi korban, pa- 
dahal logika tersebut justru membangkitkan suatu bangsa di 
Barat. Ia pernah mengilhami Barat untuk mencampakkan be- 
lenggu perbudakan, untuk bangkit, dan untuk bersatu, sementara 
kata sama (nasionalisme) yang dibawa ke Timur pada suatu pe- 
riode sejarah tertentu, menimbulkan fragmentasi, perpecahan 
dan kelesuan. Misalnya, dunia Islam selama abad-abad ke-18 dan 
19 begitu menyatu dan kuat sehingga bendera armadanya men- 
dominasi Laut Tengah dan Islam melaju begitu jauh sehingga 
mengepung Austria pada tahun 1812. Namun munculnya nasio- 
nalisme di Eropa mengubah situasi tersebut. Sebagai suatu ge- 
rakan progresif, nasionalisme menolong Inggris, Perancis, Jerman 
dan Austria timbul sebagai bangsa-bangsa merdeka pada abad- 
abad ke-16 dan 17. Nasionalisme menyebabkan hancurnya orde 
Katolik di Eropa. Ketika nasionalisme jadi makin kuat, ia meng- 
gulung gereja, memberantas pemerintahan teokratis zaman 
pertengahan dan mengakhiri secara tuntas periode-periode za- 
man pertengahan. Nasionalisme juga merintis jalan bagi kebe- 
basan dan kemerdekaan ilmu serta kebudayaan di Eropa. Akan 
tetapi ketika tipe nasionalisme yang sama dibawa ke Timur pada 
abad ke-19, ia justru menyebabkan dunia Islam mengalami dis- 
integrasi dan terpecah menjadi berbagai bagian yang terpisah! 
Dengan demikian merupakan sesuatu yang penting bahwa kita 
harus memberikan perhatian lebih banyak pada geografi suatu 
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teori sosial, terlepas dari benar atau tidaknya teori itu, logis atau 
illogis. 

Saya tidak akan dapat memaafkan Kasrawi? karena kata-kata 
yang telah dikeluarkannya pada waktu itu (antara 1953-1959). 
Buku-bukunya mungkin logis atau benar secara ilmiah, tetapi 
buku-buku itu tidak bergayutan dengan keperluan-keperluan 
waktu itu. Kata-kata seperti itu seharusnya dialamatkan untuk 
waktu yang lain. Kasrawi lebih baik menutup lisannya pada waktu 
itu, walaupun ia mungkin menyangka telah mendapat ilham dari 
Tuhan. Anda barangkali ingat waktu itu ketika para pemuda, 
dengan provokasi apa yang telah dikatakan Kasrawi, mulai mem- 
bakar buku-buku sembahyang dan buku-buku penyair ini atau 
penulis itu. Mereka lantas mengacungkan tinju sambil ber- 
teriak, "hore-hore", dan mempersoalkan dengan sengitnya ma- 
salah-masalah nasional, isu-isu sosial dan masalah-masalah in- 
ternasional. Tetapi semuanya berakhir dengan kegagalan. Inilah 
cara mereka membangkitkan sensitivitas dalam pikiran rakyat. 


Kembali pada masalah-masalah geografi suatu teori, saya 
ingin menambahkan satu contoh agar menjadi lebih jelas. Baiklah 
kita ambil contoh seorang wali yang dipercaya untuk mendidik 
seorang anak yatim dan memelihara harta bendanya. Jika wali 
tersebut seorang yang culas dan ingin mencuri harta anak yatim 
itu atau menjadikan harta itu bagian dari miliknya, maka supaya 
ia tidak dicurigai sebagai pencuri, ia akan berusaha sebaik-baik- 
nya untuk mengalihkan perhatian anak yatim tersebut dari 
hartanya dengan menciptakan semacam kenakalan sehingga ia 
tidak terbiasa menanyakan tentang nasib hartanya, keuntungan- 
nya atau kerugiannya. Salah satu cara untuk melakukan hal ini, 
dan pasti berjalan dengan baik, adalah dengan membujuknya 


3Kasrawi adalah tokoh intelektual dan teologis paling kontroversial di Iran pada 
abad ini. Dalam beberapa buku, esai dan pidato-pidatonya, ia melontarkan kritik 
sangat tajam terhadap sufisme, Syi'ah dan Islam pada umumnya. Gagasan-gagas- 
annya yang menyeleweng menimbulkan kontroversi sangat panas, sebagaimana 
ditunjukkan oleh Shariati. Walaupun ia membangkitkan minat intelektual di ka- 
langan orang muda, ia dikutuk habis-habisan oleh kalangan agama dan dibunuh 
sebagai seorang murtad oleh para fedayen Islam. 
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agar meneruskan pendidikannya di Eropa. Adakah yang lebih 
baik daripada memperdalam ilmu pengetahuan—membe- 
namkan diri dalam ilmu dan filsafat! Memang tidak ada yang 
lebih baik daripada menuntut ilmu: tetapi wali anak yatim itu 
punya suatu pikiran lain ketika ia memuji-muji keutamaan 
mencari ilmu, ia punya rencana jahat! Sementara itu jika ia me- 
ngetahui bahwa si anak yatim lebih cenderung pada agama, ia 
akan membujuknya untuk hanya sembahyang, pergi ke mesjid 
dan membaca Ouran. Sudah barang tentu tidak ada sedikit ke- 
salahan pun dalam makna-makna harfiah dari apa yang dikatakan 
wali itu. Tetapi di bawah selubung kata-kata manis itu ia mem- 
punyai suatu rencana pengkhianatan: merampas harta anak yatim 
itu dengan tipu muslihat. Jadi dapat kita simpulkan bahwa ge- 
ografi dari apa yang ia katakan—berbagai motif yang mendasari 
kata-katanya—adalah yang penting untuk kita ketahui. Aspek se- 
macam ini dari suatu teori sosial haruslah kita pertimbangkan— 
bukan teori itu sendiri akan tetapi si pembuat teori dan motifnya 
dalam membentuk teori itu. 


Pertanyaan: Sumber-sumber manakah yang anda feko- 
mendasi (anjurkan) dalam rangka membangunkan kesadaran kita 
mengenai masalah di atas? 


Jawab: Menurut pendapat saya, kita tidak boleh membatasi 
diri kita pada sumber-sumber yang terutama berkaitan dengan 
maksud ini. Sumber-sumber pengetahuan lain dapat juga sama 
pentingnya dan memberikan inspirasi serta berfaedah, jika kita 
cukup tanggap. Saya dulu banyak membaca sumber-sumber lama 
ketika saya masih kuliah sarjana muda. Bahkan mullah-mullah 
tradisional kita sudah meninggalkan kebiasaan membaca buku- 
buku yang saya cerna pada waktu-waktu itu. Mereka mengang- 
gap buku-buku tersebut agak kuno, tetapi saya tetap memba- 
canya. Apa yang saya tangkap dari sumber-sumber itu membentuk 
mitos awal pada ingatan saya—suatu mitos yang terdiri dari 
kepercayaan-kepercayaan mistik dan pikiran-pikiran takhayul. 
Saya tidak tahu apa yang harus saya lakukan dengan hal-hal itu 
sampai saya pergi ke Perancis dan mulai belajar sosiologi di 
bawah Profesor Bergue yang mengajar saya suatu metode baru 
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dan lewat metode ini saya belajar bagaimana mengubah hal- 
hal di atas menjadi faktor-faktor pembangkit yang cukup ber- 
guna. Metode itu menolong saya membedakan antara fakta dan 
fiksi, antara sejarah dan cerita karangan, antara yang asli dan yang 
palsu yang digunakan untuk memenuhi kepentingan orde pe- 
nguasa pada suatu periode sejarah. Metode itu dapat mengubah 
hal-hal yang keliru menjadi suatu kekuatan pembeda. Walaupun 
demikian metode seperti itu menuntut agar kita membatasi diri 
pada pencarian suatu tema khusus dalam sejarah, serta memba- 
hasnya lewat suatu perspektif khusus. Dengan penerapan wajar 
dari metode ini melalui suatu perspektif khusus, kita akan 
mampu menyarikan (ekstraksi) sejumlah bahan yang konstruktif 
dari bacaan kita, yang akan cukup berguna untuk memajukan 
kesadaran—diri kita, memperjelas kondisi kehidupan kita sekarang 
dan yang akan datang, serta membangun struktur budaya kita, 


Sudah barang tentu ada sejumlah buku-buku yang dapat 
menyumbangkan pengetahuan semacam itu, walaupun bersifat 
pengantar. Misalnya, History of the Moghul oleh Abbas Igbal telah 
menggunakan metode analisis khusus, walaupun buku ini 
hampir-hampir tidak dapat dibandingkan dengan The Social 
History of Iran, oleh Karim Kashawerz. Metode analisis yang 
dipakai pada buku kedua itu besar manfaatnya bagi kita, wa- 
laupun jelas sekali tidak dapat mengambil faedah dari pandangan- 
pandangan pribadi si pengarang dan pokok-pokok ideologinya. 
Yang paling penting di dalam buku itu adalah metode analisis 
yang menyangkut sejarah. Adapun tentang eksistensialisme, ada 
banyak hal lain yang saya lebih tertarik daripada Sartre, walaupun 
saya lebih kenal dia dari tokoh mana pun dalam eksistensial- 
isme. Namun saya harus akui bahwa Heidegger merupakan tokoh 
yang lebih penting dalam mazhab ini. Sesungguhnya Heidegger 
menyebut Sartre sebagai muridnya yang cerdas dalam eksisten- 
Sialisme, tetapi ia menyayangkan bahwa Sartre menodai ek- 
sistensialismenya dengan mencampurbaurkannya dengan 
materialisme Marxis. Walaupun demikian yang perlu diingat 
dalam eksistensialisme adalah bahwa eksistensi pada manusia 
mendahului esensinya yang harus diciptakan oleh dirinya sendiri 
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jika ia ingin menjadi manusia. Mulla Sadra sesungguhnya sudah 
mengemukakan pemikiran yang sama jauh sebelum eksisten- 
sialisme memikirkannya. 


Khazanah budaya kita di masa lalu sesungguhnya mampu 
memberi kita berbagai pemikiran ideologis dan pengalaman 
yang kaya dan mendalam, jika kita secara historis dan filosofis 
berhubungan dengannya. Hanya dengan begitu kita lantas dapat 
mengetahui bahwa eksistensialisme hanyalah sekedar imitasi 
amatiran dari suatu aspek pemikiran Timur yang mempunyai 
akar-akarnya dalam pengalaman-pengalaman mistik kuno. 
Eksistensialisme hanyalah sebagian dari warisan Timur yang kaya, 
mendalam dan tak habis-habisnya. Eksistensialisme haruslah 
dipersubur dengan sumber pemikiran Timur, jika tidak ia tidak 
akan pernah sampai ke mana-mana. 


Ketika saya berada di Eropa saya mendengar bahwa Rada 
Krishnan sedang mengunjungi Belgia. Karena saya menaruh 
hormat cukup besar pada pemikir besar Timur ini, saya putuskan 
untuk menemuinya di sana dan menghadiri kuliahnya tentang 
sejarah agama. Di sana saya lihat sejumlah sarjana Barat terke- 
muka juga menghadiri kuliah-kuliahnya. Namun mereka keli- 
hatan kecil di hadapan pemikir besar dari Timur ini. Ia tampak 
begitu menguasai dan sangat dalam di dalam mengemukakan 
pesan-pesannya sehingga para pendengarnya kelihatan seperti 
murid-murid yang sederhana, duduk di hadapan Nabinya. Jika 
salah satu di antara mereka mengajukan pertanyaan atau ber- 
komentar, suaranya agak ragu-ragu dan terbata-bata. Ketika 
Rada Krishnan melanjutkan penukikan yang mendalam ke dalam 
agama, ke dalam Veda, dan ke dalam ajaran-ajaran Budha dan 
Lao-tze, ketika ia memaparkan pandangannya tentang berbagai 
aspek mazhab-mazhab Timur yang esoterik dengan ketepatan 
yang menakjubkan, kecerdasan dan perasaan keindahannya yang 
unik, orang akan merasakan dirinya tergetar dengan perenungan 
dan kegembiraan besar. Akan tetapi ketika orang itu merasakan 
kehadirannya di depan semua kebesaran ini, rasa tinggi hati dan 
rasa hormat, ia menemukan dirinya seolah-olah diselubungi 
dengan perasaan rendah diri. Dan hanya setelah itulah Eropa 
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dapat merasakan bahwa seorang baru telah datang untuk me- 
nambah suatu makanan yang orisinal bagi menu filsafat, suatu 
ciptaan baru, supaya dapat dinikmati oleh kemanusiaan. Orisi- 
nalitas pemikiran Rada Krishnan itulah yang menyebabkan ia men- 
dapat penghargaan dan penghormatan di Barat. Nehru, pribadi 

besar India yang lain, juga sangat dihormati di Eropa karena alasan 
yang sama. Kedatangannya di Eropa sering disambut oleh banyak 
filosof, sarjana, tokoh-tokoh sastra dan seni Eropa yang meman- 
dangnya sebagai suatu pribadi baru dengan peranan pemikiran 
dan sikap lain terhadap sejarah, politik dan masyarakat. Yang ingin 
saya tunjukan di sini bukanlah persetujuan saya dengan Nehru, 
tetapi penghargaan saya pada keluhuran yang ada di dalam priba- 
dinya. 





| Menyambut kedatangannya di Paris pada tahun 1961, kedu- 
| taan besar India menyelenggarakan resepsi dengan segala macam 
| makanan dan dekorasi yang serba India. Bila kedutaan-kedutaan 
besar bangsa lain menyelenggarakan resepsi, mereka berusaha 
sekuat tenaga agar resepsi mereka tampak seperti pesta-pesta yang 
diadakan di Elysaiz Palace dengan makanan, minuman dan tari- 
tarian yang mirip. Namun di sini semuanya serba India dari atas 
sampai bawah. Ketika para anggota kabinet Perancis, para artis 
Perancis dan tamu-tamu lain memasuki gedung kedutaan, mereka 
menemukan suatu tempat yang berbeda, dengan dekorasi ber- 
beda, manusia-manusia berbeda dengan pribadi-pribadi dan pa- 
Tn kaian yang berbeda. Karena menemukan diri mereka dalam suatu 
dunia yang lain dari dunianya sendiri, mereka lantas merasa 
sedikit rendah diri. Bahkan mereka menaruh hormat pada orang- 
orang ini, yang dengan mengandalkan pada pikiran, kepribadian 
dan budaya sendiri, tetap berdiri teguh melawan sistem kolo- 
nialisme yang telah memerintah bangsanya selama dua ratus 
tahun. Inilah makna sesungguhnya dari keluruhan, dan ini jugalah 
makna dari seorang cendekiawan sejati, bukan seperti cende- 
kiawan-cendekiawan masyarakat kita yang hanya membeo kata- 
kata Marx atau lainnya selama seratus tahun—tetapi semuanya ber- 
akhir pada kegagalan! Manusia-manusia yang unggul di Asia dan 
Afrika adalah mereka yang pertama-tama menguasai mazhab- 
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mazhab berpikir Eropa dan kemudian melupakannya agar dapat 
menukiki masalah-masalah masyarakat mereka sendiri dan 
menyodorkan pemecahan-pemecahan yang didasarkan atas fon- 
dasi budaya, sejarah dan kemasyarakatan yang ada, menuju pada 
penciptaan suatu struktur baru. Sebagaimana kita ketahui, me- 


reka benar-benar telah berhasil mencapai tujuan mereka. 3 
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